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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah 
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 
mengadopsi ‚Pedoman Transliterasi Arab Latin‛ yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun 
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang 
dalam sis-tem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf  لا (alif lam ma‘arifah). 
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh 
alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai 
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan 
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan dalam karya 
tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
 
ix 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
ش 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ظ 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
x 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
و 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ٌ 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ْـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوَـْ َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـي  َت  : ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 َمـْيِـل : qi>la 
 ُْوـًَـي  ُت  : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ah dan 
alif atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 
kasrah dan 
ya 
 
 ِ ــي  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُةـَضْوَر لأا  ِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَـُـْيِدـ ًَ ـَْنا  ُةَهــِضَاـفـَْنا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةــ ًَ ـْكـِْحـَنا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َاَُـّـبَر : rabbana> 
 َاُــَْيـّجَـ  : najjai>na> 
  كـَحْــَنا : al-h}aqq 
  جـَحْــَنا : al-h}ajj 
 َىِــُّعَ : nu‚ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
  يِـهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  يِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 ُصـ ًْ َـّشَنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَــنَسْــن َّسَنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُةَفـطْهَـفْــَنا : al-falsafah 
 ُدَلاِـــبْــَنا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 ٌَ ْوُرـُيَأـت : ta’muru>na 
 ُءَْوّـُْــَنا : al-nau’ 
  ءْيـَش : syai’un 
 ْرـُِيأ  ُت  : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ٍُ ْـيِد  ِالل      di>nulla>h  ِاِب  ِالل      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُْـ ْى  ِْيف  ِة ًَ ْـــحَر  ِالل     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan.  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi, 
Contohnya: 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
ص  = ةحفص 
ود  = ٌودب ٌاكي  
ىعهص  = يهص الل ّيهع و ىهض  
ط  = ةعبط 
ٌد  = ٌودب رشاَ  
دنا  =  ينا اذِر  \  ينا  اْرذا  
ج  = ءسج 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama Peneliti   : Hj. Masniati.  
NIM    : 80100314064 
Konsentrasi   : Pendidikan Bahasa Arab 
Judul Disertasi  : Kajian Psikolinguistik Terhadap Ayat QS Maryam 
   Tentang Pendidikan Anak Pranatal dan Postnatal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, menguraikan 
kajian psikolinguistik ayat-ayat QS Maryam melalui analisis linguistik (fonologi, 
morfologi, sintaksis dan semantik) dan analisis psikologi  penutur bahasa (Nabi 
Zakariya dan Maryam) dalam wujud komunikasi wahyu sebagai komunikasi 
linguistik-psikologi mengenai pendidikan anak pranatal dan postnatal. Pokok 
pemasalahan  penelitian ini adalah: “Bagaimana Kajian Psikolinguistik Al-Qur’an 
terhadap ayat-ayat QS Maryam mengenai Pendidikan Anak Pranatal dan Postnatal”.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bercorak rasionalistik dalam 
bentuk penelitian library research, dibahas dengan menggunakan beberapa 
pendekatan, meliputi pendekatan linguistik, psikologi dan tafsir, data penelitian 
dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis ayat QS Maryam 
dengan menggunakan beberapa bentuk analisis, yakni content analysis, concep 
analysis dan linguistic analysis terhadap literatur yang representatif  dan mempunyai 
relevansi dengan masalah yang dibahas, disertai teknik interpretasi, yakni 
interpretasi tekstual, kontekstual dan interpretasi intertekstual. 
Penelitian ini menyajikan kajian linguistik al-Qur’an (fonologi, morfologi, 
sintaksis dan semantik) tentang kalimat ayat yang mengandung nilai bahasa yang 
sangat indah dan kajian psikologi mengenai aspek kejiwaan (kalbu/emosi, 
akal/kognisi dan nafs/konasi) tokoh penutur bahasa dalam ayat QS Maryam serta 
kajian psikolinguistik dalam konteks wahyu sebagai langue dan parole melalui 
komunikasi linguistik-psikologi dalam wujud perilaku atau tindakan psikologis dan 
makna psikologis ayat sebagai bentuk keteladanan mengenai pendidikan anak 
pranatal dan postnatal yang diperankan langsung oleh Nabi Zakariya dan Maryam 
merupakan pedoman bagi manusia dalam melahirkan dan mendidik anak menjadi 
anak yang berkualitas, yakni: Pendidikan jasmani dan rohani, pendidikan keimanan 
dan ketakwaan, pemilihan jodoh, pendidikan dengan makanan yang bergizi dan 
halal, ibadah, zikir dan doa, perhatian dan kasih sayang sebagai bentuk pendidikan 
anak pranatal dalam QS Maryam dan  pendidikan dengan azan dan iqamah, 
mentahnikkan dan laktasi, ucapan selamat kepada bayi, pemberian nama yang baik, 
aqiqah, pembelajaran tentang kitab (al-Qur’an), sholat dan zakat, pendidikan akhlak 
(berbuat baik kepada kedua orang tua tidak berlaku sombong) sebagai bentuk 
pendidikan anak postnatal dalam QS Maryam.. 
Sebagai implikasi dari penelitian ini, melalui analisis linguistik dari segi 
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik, dan kajian psikologi tentang 
kalbu/emosi, akal/kognisi dan nafsu/konasi yang menggugah hati dan perasaan serta 
kajian psikolinguistik terhadap ayat-ayat QS Maryam sebagai sebuah penelitian, 
dalam memahami maksud dan kandungannya, tidak cukup dengan kajian tafsir, 
tetapi dengan disiplin ilmu linguistik dan psikologi (psikolinguistik), sehingga 
ditemukan hasil kajian yang berbeda dari hasil kajian tafsir, berupa keteladanan, 
pedoman dalam melahirkan anak dan bentuk-bentuk pendidikan untuk menurunkan 
generasi berupa anak yang saleh dan berkualitas.     
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ABSTRACT 
 
Name    : Hj. Masniati 
Student’s Reg. Number : 80100314064 
Concentration   : Arabic Education 
Dissertation Title  : A Psycholinguistics Study of QS Maryam’s Verses 
   on Education of Prenatal and Postnatal Children 
 
The study was aimed at determining, describing, and elaborating the 
psycholinguistic study of QS Maryam’s verses through linguistics analysis 
(phonology, morphology, syntax and semantics) and psychological analysis of native 
speakers (Prophet Zakariya and Maryam) in the form of communication of revelation 
as communication of linguistics-psychology concerning the education of prenatal and 
postnatal children. The main issue of the study was: "How are the Qur'an 
Psycholinguistic Study of QS Maryam’s verses on the Education of Prenatal and 
Postnatal Children?" 
The study was a rationalistic qualitative research in the form of library 
research, discussed by using several approaches such as linguistic, psychology, 
psycholinguistic and tafsir. The research data were collected by quoting, adapting and 
analyzing verses of QS Maryam by using some forms of analysis, namely content, 
concept, and linguistic analysis of representative literature and had relevance to the 
issues discussed, along with interpretive techniques, i.e. textual, contextual and inter-
textual interpretation. 
The study presented a linguistic study of the Qur'an (phonology, morphology, 
syntax and semantics) on sentences of verses containing very beautiful language 
values and a psychology study on psychological aspects (heart/emotion, 
reason/cognition and passion/desire). The figures of language’s speaker of QS 
Maryam’s verses and the psycholinguistic studies in the context of revelation as 
langue and parole through the communication of psychology-linguistics producing 
exemplary on prenatal and postnatal child’s education were played directly by the 
Prophet Zakariya and Maryam as a guide for humans in childbirth and educate 
children into qualified children, such as: physical and spiritual education, intellectual 
intelligence education, worship, zikr and prayer, compassion, joy and good naming as 
a prenatal child's education in QS Maryam, and education with azan and iqamah, 
doing tahnik, aqiqah, learning about kitab, pray and do good to both parents as a 
postnatal education. 
As an implication of the study, that through linguistic analysis in terms of 
phonology, morphology, syntax and semantics, and psychology studies on heart/ 
emotion, reason/cognition and passion/desire that inspired the heart and feelings as 
well as psycholinguistic studies of QS Maryam as a research in the forms of linguistic 
and psychological (psycholinguistic) studies, became the basis for subsequent 
research on Qur'anic verses in order to find exemplary, guidance in childbirth and to 
educate pious and qualified children. 
 
 تجريد البحث
 الحاجة ماسنياتي : اسم الباحثة
 80180311014 : رقم التسجيل
 تدريس اللغة العربية : القسم
الدراسة النفسية اللغوية نحو آيات القرآن الكريم الواردة في سورة مريم  : عنوان الأطروحة
 بشأن تربية الأطفال قبل الولادة وبعدها.
  ===============================================================
ىدف ىذا البحث إلى الإلمام بالدراسة النفسية اللغوية في سورة مريم ووصفها وإيرادىا من خلال 
ومريم) ها (أي: زكريا عليو السلام ا فيين بمقائل  والتحليل النفسي للا، ودلالي اونحوي اوصرفي االتحليل اللغوي صوتي
عن طريق تواصل الوحي باعتباره تواصلا لغويا نفسيا بشأن تربية الأطفال قبل ولادتهم وبعدىا. والمسألة 
ىي: كيف كانت دراسة القرآن الكريم اللغوية النفسية نحو آيات القرآن الكريم  البحث الأساسية المطروحة في
 ؟عدىاوب الواردة في سورة مريم بشأن تربية الأطفال قبل ولادتهم
ية، تفي حقل من حقول الدراسة المكبدائرا تسم بكونو عقلانيا اوتمثل ىذا البحث في الدراسة النوعية، و 
 ،والنفسي اللغوي ،والنفسي ،وأجري الاستقصاء فيو باستخدام عدد من المداخل البحثية، ويشمل اللغوي
حيث تم جمع بياناتو عن طريق الاقتباس والنقل والقيام بتحليل آيات القرآن الواردة في سورة مريم  ،والتفسيري
المراجع المكتبية التي  علىمع الاستعانة بعدة تقنيات تحليلية، وىي: تحليل المحتوى، وتحليل المفاىيم، وتحليل اللغة 
التفسير النصي، والتفسير  ي:، وىةالتفسيري بيلاصحب كلا منها الأستلها ارتباط بالمشكلات المطروحة، و 
 الوضعي، والتفسير المتعدد النصوص.
وقدم البحث الدراسات اللغوية القرآنية صوتية وصرفية ونحوية ودلالية بشأن الآيات التي تحتوي على 
عرفية، معقلية أو و القيم اللغوية البالغة الروعة، كما قدم الدراسة النفسية بشأن الجوانب النفسية عاطفية، 
خبراء اللغة نحو الآيات الواردة في سورة مريم، وقدم كذلك الدراسة اللغوية النفسية فيما لآراء  وفقاوجدانية و 
أوحى الله تعالى في ىذه السورة كلغة وأداة من خلال التواصل النفسي اللغوي الذي يفيد قدوة بصدد تربية 
كون ىدى للناس في تنبي الله زكريا عليو السلام ومريم ل ىا قام بدور تيال ىي التربيةالأطفال قبل الولادة وبعدىا و 
توليد الأطفال وتربيتهم تربية جيدة، وىي تشمل: التربية الجسمانية والروحانية، وتربية الذكاء المعرفية، والعبادة 
سورة مريم،  كما جاءتقبلية   تربية تربيتهموالذكر والدعاء والرحمة والسرور وإطلاق الأسماء الطيبة على الأطفال ب
 ثم تلقين الأذان والإقامة والتهنئة والعقيقة وتعليم الكتب والصلاة وبر الوالدين باعتبارىا تربية بعدية.
والمستفاد من البحث أنو من خلال التحليل اللغوي صوتيا أو صرفيا أو نحويا أو دلاليا ومن خلال 
نية والتي تهز القلوب والمشاعر، ومن خلال الدراسة اللغوية النفسية الدراسة النفسية عاطفية أو معرفية أو وجدا
ث ث في مجال اللغة وعلم النفس، يمكن أن يكون أساسا للبحو و بحواحد من الفي سورة مريم كالموجودة 
دراسة التفسرنفسو ولكن بدراسة اللغة وعلم التفس على الحصول من وما اللاحقة في آيات القرآن الكريم
 أجل العثور على القدوة والدليل في الولادة وتربية الأطفال الصالحين الجيدين.الجديدة من 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Linguistik sebagai ilmu tentang bahasa menjadikan bahasa sebagai objek 
kajiannya.
1
 Sebagai salah satu disiplin ilmu, linguistik telah mengalami tiga tahap 
perkembangan, yakni tahap spekulasi, tahap observasi dan klasifikasi serta tahap 
perumusan teori. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, maka disiplin ilmu 
linguistik merupakan kegiatan ilmiah. Ilmu linguistik dalam melakukan penelitian 
mengenai bahasa sangat mementingkan data empiris.  
Sebagai ilmu empiris linguistik berusaha mencari keteraturan atau kaidah-
kaidah yang hakiki dari bahasa yang ditelitinya. Berdasarkan data empiris, maka 
linguistik mendekati bahasa menurut ciri-ciri hakiki bahasa.
2
 Bahasa sebagai objek 
kajian linguistik secara umum ditinjau dari segi fungsinya merupakan alat 
komunikasi. Bahasa adalah sistim lambang bunyi yang arbiter digunakan oleh para 
anggota masyarakat atau kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan 
mengidentifikasikan diri.
3
  
Bahasa dipahami sebagai sistim simbol bunyi yang bermakna, berartikulasi, 
bersifat arbiter dan konvensional merupakan alat komunikasi oleh sekelompok 
manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran yang diatur secara sistematis.
4
 
                                                             
1
Abdul Chaer, Linguistik Umum (Cet. IV, Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 1. 
2
Abdul Chaer, Linguistik Umum,  h. 6-11. 
3
Achmad HP dan Alek Abdullah, Linguistik Umum  ( Jakarta: Erlangga, 2013), h. 3 
4
Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotika dan Analisis Fram (t.c. Bandung: Rosda Karya, 2001), h. 42.  
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Buhrn dan Stern dalam Abd. Rauf Shadry mengatakan bahasa adalah alat untuk 
melahirkan isi jiwa, alat untuk mengadakan hubungan rohani dan alat untuk 
membicarakan sesuatu.
5
 Bahasa digunakan manusia untuk berkomunikasi, 
menciptakan keindahan, menyatakan perasaan, menyampaikan pengetahuan dan 
kebudayaan dari generasi ke generasi.
6
 Bahasa secara umum merupakan sarana 
komunikasi dan sebagai alat untuk melahirkan ide, isi perasaan dan pikiran serta alat 
untuk memahami kata, kalimat dan ujaran.  
Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi, alat untuk mengungkapkan 
ide dan perasaan tersebut, merupakan fenomena yang tidak dapat dilepaskan dari 
segala kegiatan manusia bermasyarakat. Kegiatan manusia pengguna bahasa sangat 
luas, sehingga kajian linguistik atau bahasa, tidak saja mengkaji bahasa dalam wujud 
internal bahasa seperti fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik, tetapi juga apa 
yang berkaitan dengan manusia pengguna bahasa.  
Kajian linguistik menjadi berkembang luas berdasarkan kegiatan manusia 
pengguna bahasa, dan menghasilkan subdisiplin atau cabang linguistik yang banyak, 
seperti linguistik umum dan khusus, linguistik deskriftif, linguistik komparatif, 
linguistik struktural, linguistik antropologis atau antropolinguistik, sosiolinguistik, 
psikolinguistik.
7
 Perkembangan subdisiplin atau cabang linguistik tersebut sangat 
ditentukan oleh objek kajian ilmu linguistik itu sendiri. Salah satu di antara cabang 
linguistik yang dimaksud, yakni yang mengkaji bahasa berdasarkan struktur internal 
bahasa dan eksternal bahasa, yakni linguistik mikro atau mikrolinguistik dan 
                                                             
5
Abd. Rauf Shadry, Nilai Pengajaran Bahasa Arab dan Sejarah Perkembangannya (Cet.I, 
Bandung: Bima Cipta, 1980), h. 5 
6
Henry Guntur Taringan, Psikolinguistik (Cet. I, Bandung: Angkasa, 2009), h. 15. 
7
Abdul Chaer, Linguistik Umum,  h. 13. 
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linguistik makro atau makrolinguistik. Linguistik mikro mengarahkan kajiannya 
pada struktur internal bahasa, yakni mengkaji bahasa dari segi fonologi, morfologi, 
sintaksis, semantik dan leksikologi. Secara makro, linguistik melakukan kajian atau 
menyelidiki struktur bahasa dan kaitannya dengan faktor-faktor luar bahasa. Kajian 
bahasa tersebut, melahirkan subdisiplin sosiolinguistik, psikolinguistik, 
antropolinguistik, stilistika, filologi, filsafat bahasa dan neurolinguistik.
8
  
 Sejalan dengan tuntutan kehidupan, perkembangan kajian bahasa pun perlu 
dilakukan kajian bersama antar dua atau lebih disiplin ilmu dalam mengkaji bahasa 
dan hakikat bahasa. Kajian antar disiplin ilmu tersebut dibutuhkan untuk mengatasi 
berbagai persoalan dalam kehidupan manusia yang semakin kompleks. Kajian bahasa 
tersebut, dilakukan dengan menggabungkan kajian bahasa (linguistik) dengan 
disiplin ilmu lain yang berkaitan dengan pengguna bahasa, yakni psikologi. 
Penggabungan kedua disiplin ilmu antara linguistik dan psikologi tersebut 
melahirkan disiplin ilmu psikolinguistik. Psikolinguistik mengkaji hakikat struktur 
bahasa dan penggunaan struktur bahasa oleh pengguna bahasa sebagai objek kajian.
9
 
Psikolinguistik sebagai salah satu cabang linguistik merupakan hasil 
pertemuan tiga orang linguis dan tiga orang psikolog yang diundang oleh Social 
Seience Research Counsil di Amerika Serikat pada tahun 1952, untuk mengadakan 
suatu konferensi interdisipliner, dengan maksud agar mereka mendiskusikan secara 
langsung kemunculan bidang ilmu baru, yaitu psikolinguistik. Interaksi kedua bidang 
spesialis menghasilkan sebuah disiplin ilmu baru dengan menggabungkan kedua 
spesialisasi tersebut, sehingga psikolinguistik merupakan importasi ilmu psikologi 
                                                             
8
Abdul Chaer, Linguistik Umum,  h. 15 
9
Abdul Chaer, Psikolinguistik : Kajian Teoretik (Cet. III; Jakarta : Rineka Cipta, 2015), h. 6 
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ke dalam linguistik.
10
 Psikolinguistik merupakan cabang linguistik yang lahir pada 
tahun 1954 setelah linguistik lebih dahulu menjadi sebuah disiplin ilmu, ditandai 
dengan penerbitan karya Charles E. Osgood dan Thomas A. Sebeok yang berjudul 
‚psycholinguistics, A Survey of Theory and Research Problems‛  di Bloomington,11 
merupakan sebuah disiplin ilmu yang melahirkan dua pendekatan yakni linguistik 
struktural dan psikologi behavioral.
12
  
Berdasarkan uraian tersebut, baik kajian linguistik maupun psikolinguistik 
sebagai ilmu linguistik merupakan ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek 
kajian formalnya. Linguistik mengkaji bahasa secara internal, yakni hanya mengkaji 
struktur bahasa, sementara psikolinguistik mengkaji hakikat struktur bahasa dan 
hubungannya dengan eksternal bahasa, sehingga bahasa dengan struktur yang baik 
dan benar dapat diucapkan dengan baik dan benar, berkaitan dengan penggunaan 
bahasa oleh  pengguna bahasa itu.  
Psikolinguistik menguraikan hakikat struktur bahasa dan penggunaan 
struktur bahasa oleh pengguna bahasa. Pengguna bahasa (manusia) merupakan hal 
yang terpenting selain struktur bahasa kaitannya dengan bagaimana proses bahasa 
tersebut diungkapkan dalam perasaan, pikiran dan kehendak manusia pengguna 
bahasa dalam menggunakan bahasa dengan struktur kalimat yang benar dalam 
komunikasi. Berkaitan dengan bahasa dan penguna bahasa (tuturan) sebagai kajian 
psikolinguistik, maka bahasa Arab sebagai salah satu objek kajian linguistik  
                                                             
10
Henry Guntur Taringan, Psikolinguistik, h.1 
11
Henry Guntur Taringan, Psikolinguistik, h. 2 
12
Pendekatan linguistik struktural mengarah kepada dapatkah seseorang pembicara 
mengatakan ini? Sedangkan pendekatan psikologi behavioral menuntut hal yang berkaitan dengan 
factor-faktor apa yang menyababkan pembicara mengatakan ini? Henry Guntur Taringan, 
Psikolinguistik, h. 2  
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merupakan bahasa yang dapat diselidiki atau diteliti tidak hanya secara internal 
(linguistik), tetapi dilakukan pengembangan kajian dengan meneliti unsur internal 
dan eksternal bahasa (psikolinguistik).  
Penelitian yang dilakukan adalah pada struktur atau kaidah-kaidah bahasa 
Arab, yakni kajian mengenai fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik, sekaligus 
pada objek kedua yakni pengguna bahasa (manusia) kaitannya dengan pengunaan 
dan penerapan kata dan kalimat bahasa Arab tersebut dalam ungkapan dan 
memahami ungkapan kata dan kalimat. Kalimat bahasa Arab yang tersusun dengan 
baik berdasarkan kaidah yang benar diungkapkan tidak lahir spontan dari lisan 
penutur bahasa, melainkan dipengaruhi oleh ekspresi penutur bahasa Arab tersebut. 
Penutur bahasa dalam mengunkapkan bahasa terlebih dahulu menyusun kata dan 
kalimat. Proses penyusunan kata dan kalimat bahasa Arab tersebut sangat berkaitan 
dengan proses berpikir dan perasaan penutur bahasa dalam mengungkapkan bahasa. 
Berdasarkan penekanan kedua objek kajian psikolinguistik tersebut, maka 
struktur bahasa Arab menjadi objek kajiannya sekaligus manusia dalam wujud 
ekspresi psikologis. Sehingga yang menjadi objek kajian psikolinguistik terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an adalah struktur atau kaidah bahasa Arab sebagai sisi kajian 
linguistik dan manusia pengguna bahasa Arab sebagai sisi psikologi, yakni 
melakukan penelitian mengenai fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik bahasa 
Arab, dan ekspresi jiwa manusia dalam proses pengungkapan kata dan kalimat 
bahasa Arab  sebagai penutur bahasa Arab dalam al-Qur’an. 
Bahasa Arab yang digunakan oleh pengguna bahasa sebagai objek kajian 
psikolinguistik merupakan alat komunikasi bangsa Arab sebagai bahasa yang 
bersumber dari bahasa para nabi terdahulu sebelum Nabi Muhammad saw. Data 
6 
 
bahasa Arab secara tertulis masih sangat terbatas jika dibandingkan dengan bahasa-
bahasa lain, sehingga priodesasi bahasa Arab dan kesusasteraannya terbatas pada 
masa Jahiliah dan masa datangnya Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.
13
  
Bahasa Arab merupakan bahasa atau ungkapan kata yang digunakan oleh 
orang Arab sebagai alat komunikasi bangsa Arab untuk mengungkapkan dan 
menyatakan maksud dan tujuannya dalam pergaulan sehari-hari, sebagai berikut: 
 ََا ل َغل َلاَُة ََع َر َب ي
 َىَُة َيَ َلا َك
 َل َم َلاَُتاَ ت َعُعََُُ ب َ
 هَ َلاَا ََع ر َعَُب َنََ
 ا ََغ ر
 َضا َه َم
14
 
Bahasa Arab  merupakan bahasa yang digunakan dalam hadis Rasulullah saw 
dan buku-buku klasik karya para ulama besar. Untuk mempelajari dan memahami 
hadis dan buku-buku tersebut hendaklah dengan penguasaan bahasa Arab. Bahasa 
Arab adalah satu-satunya bahasa yang mempunyai keistimewaan dan kelebihan yang 
beraneka ragam bila dibandingkan dengan bahasa lain terutama dari segi hurufnya 
(makhraj).15 Makhraj atau huruf bahasa Arab merupakan huruf al-Qur’an, karena 
bahasa Arab merupakan bahasa pilihan Allah swt sebagai bahasa yang digunakan 
dalam berkomunikasi menyampaikan maksud dan pesan kepada hamba-Nya melalui 
ayat al-Qur’an, sebagaimana disebutkan dalam QS Yusuf/12: 2,   
                  
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya‛.16 
                                                             
13
Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang Dalam Memahami Bahasa Arab (Cet. I, 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 14  
14
Syekh Must}a>fa al-Ghulayyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz I ( Cet. X XIX, Beirut: al-
Maktabah al-'Ashriyah, 1987), h. 5
   
15
Abd. Rauf Shadry, Nilai Pengajaran Bahasa Arab dan Sejarah Perkembangannya, h. 3-5. 
16
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Cet. II; Jakarta: Al-hadi, 2015), h. 
235. 
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Kehadiran al-Qur’an sebagai kitab Allah swt dalam bahasa Arab menjadikan 
kedudukan bahasa Arab semakin penting dan menarik perhatian kalangan 
masyarakat bangsa Arab yang lebih luas.
17
 Bahasa Arab pada akhirnya tidak hanya 
sebagai alat komunikasi bangsa Arab, tetapi menjadi bahasa agama Islam, dan setiap 
pemeluk agama Islam termotivasi memahami dan mengembangkan bahasa Arab 
karena dorongan jiwa dan semangat keagamaan. Selanjutnya bahasa Arab menjadi 
bahasa agama dan kebudayaan bagi dunia Islam. 
Semenjak turunnya al-Qur’an yang ditakdirkan Allah swt dalam bahasa Arab, 
maka kajian mengenai bahasa Arab semakin berkembang. Kajian bahasa  Arab 
sebagai bahasa al-Qur’an merupakan upaya memahami isi, materi dan pesan yang 
dikandungnya. Kaidah yang dibutuhkan dalam memahami isi dan pesan al-Qur’an, 
memahami asas-asasnya dan penghayatan uslubnya  adalah kaidah bahasa Arab.
18
  
Bahasa Arab syarat dengan keunggulan, kekayaan dan ketepatan makna 
(semantic precision) dan kemungkinan kata turunan (derivation). Bahasa Arab 
merupakan bahasa yang syarat dengan ketinggian sastranya. Ketinggian sastra 
bahasa Arab dalam al-Qur’an tak tertandingi oleh ahli sastra terbaik sejak masa al-
Qur’an hadir di tengah umat. Bahasa Arab dengan segala ilmunya,19 memainkan 
peranan penting dalam mengungkap pesan kandungan al-Qur’an. 
Al-Qur’an merupakan sumber dan dasar kaidah bahasa Arab termasuk nawu 
(gramatika bahasa Arab) karena al-Qur’an merupakan kitab Allah swt yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan menggunakan uslu>b bahasa Arab 
                                                             
17
Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang Dalam Memahami Bahasa Arab, h. 15 
18
Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an  (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), h. 284. 
19
Ilmu bahasa arab adalah ilmu yang digunakan untuk sampai kepada terpeliharanya lisan 
dan tulisan dari kesalahan. Ilmu ini terdiri dari tiga belas macam ilmu, diantaranya: Ilmu al-Nahwi 
(sintaksis) dan Ilmu al-S{arf (morfologi), Syekh Must}afa al-Ghulayyain, Jami’ al-Durus al-Arabiyah 
Jilid I, h. 4. 
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dalam kondisi yang sangat tinggi dan sempurna.
20
 Muhammad Abd. Al-Wa>fi> Hija>zi>, 
mengemukakan bahwa ahli ilmu nahwu menjadikan al-Qur’an itu sebagai materi 
dalam mengambil istinba>t bagi kaidah-kaidah mereka dan sekaligus penerapannya.21  
Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an tidak hanya merupakan objek kajian 
linguistik Arab atau linguistik al-Qur’an, tetapi juga menjadi objek kajian psikologi. 
Ferdinand De Saussure yang disebut bapak atau pelopor linguistik yang 
berkebangsaan Swiss, telah berusaha menerangkan apa sebenarnya bahasa itu 
(linguistik) dan bagaimana keadaan bahasa itu di dalam otak (psikologi).  
Ferdinand De Saussure memperkenalkan tiga istilah tentang bahasa yaitu 
langage (bahasa pada umumnya yang bersifat abstrak), langue (bahasa tertentu yang 
bersifat abstrak), dan parole (bahasa sebagai tuturan yang bersifat konkret). Dia 
menegaskan objek kajian linguistik adalah langue, sedangkan objek kajian psikologi 
adalah parole. Untuk mengkaji bahasa secara lengkap dalam konteks langue dan 
parole hendaklah dengan ilmu linguistik dan psikologi, yakni psikolinguistik.22  
Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an, dalam hal ini ayat-ayat al-Qur’an 
dalam konteks langue dan parole, merupakan objek kajian psikolinguistik dalam 
memahami, mengungkapkan makna, maksud dan kandungan ayat al-Qur’an.  Ayat-
ayat al-Qur’an dalam wujud teks yang tertulis dalam bahasa Arab merupakan objek 
kajian linguistik, yakni linguistik Arab atau linguistik al-Qur’an dan manusia 
sebagai pengguna, penutur ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek kajian psikologi. 
                                                             
20
Abd. Al-‘A<li> Sali>m Mukrim, dalam H. Abd. Karim Hafid, Kaidah-Kaidah Bahasa Arab dan 
Relevansinya dalam Memahami Ayat-AyatAl-Qur’an (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 179. 
21
Muhammad Abd. Al-Wa>fi> Hija>zi>, As\ar Al-Qur’an Al-Kari>m fi al-Lugah al-Arabiyah  
(Azhar: Majma’ al-Buhu>ts al-Isla>miyah, 1971), h. 226 
22
Abdul Chaer, Psikolinguistik, h. 12. 
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‘Aisyah Abdurahman atau yang biasa dikenal dengan ‚Bintu al-Sya>ti‛ 
mengemukakan bahwa karena bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan al-Qur’an, 
maka untuk dapat memahami arti kata-kata yang termuat dalam kitab suci tersebut, 
harus dicari arti linguistik aslinya isi kandungan al-Qur’an dengan baik dan benar, 
paling tidak dibutuhkan kemampuan dalam memahami mufrada>t (kosakata) al-
Qur’an dan uslu>b (gaya bahasa)-nya, dengan pemahaman yang bertumpu pada kajian 
metodologis-induktif dan menelusuri rahasia-rahasia ungkapannya.
23
  
Sebagai objek kajian linguistik dan psikologi atau psikolinguistik, bahasa Arab 
merupakan sebuah kajian komprehensif terpadu dan sistematis bertujuan membahas 
al-Qur’an dari sisi linguistik24 dan psikologi.25 Linguistik al-Qur’an mengkaji 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan penelusuran terhadap kata dan makna 
kata serta kalimat sesuai dengan kaidah linguistiknya, baik dari segi ilmu nahw dan 
ilmu s}arf yakni, fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik leksikal, maupun dari 
sisi ilmu balagah, yakni stilistika (baya>n), semantik (ma’ani>) dan estetika (badi>’).  
Psikologi mengkaji kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari segi pengungkapan 
kata dan kalimat melalui penuturnya, aspek kejiwaan tokoh dalam kisah yang 
dideskripsikan ayat-ayat al-Qur’an dan makna yang tersirat dibalik teks ayat atau 
maksud dan tujuan tersirat dari ayat sebagai makna mental ayat, sehingga makna 
dan kandungannya dapat dipahami melalui kajian psikolinguistik.  
Al-Qur’an dalam bahasa Arab, bagaikan lantera kehidupan dijadikan pedoman 
hidup (way of life) kaum muslim mengandung ajaran-ajaran pokok (prinsip dasar) 
                                                             
23‘A’isyah Abd. al-Rahman Bintusy Syathi’, Al-Tafsi>r Al-Baya>n Li al-Qur’a>n Al-Kari>m, Juz 
I (Cet. VII; al-Qa>hirah: Da>r al-Ma’a>rif, 1990). Terj. Mudzakkir Abdussalam, Tafsir Bintusy Syathi’ 
(Cet. I; Bandung: Mizan, 1996), h. 32.  
24
Amrah Kasim, Linguistik Al-Qur’an (Makassar: Alauddin University Press,  2012), h. ix. 
25
M. Usman Najati>, Al-Qur’an wa  Ilm al-Nafs (Cet. II; Qa>hirah: Da>r al-Syuru>k, 1981 
M/1401 H), h. 20. 
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menyangkut segala aspek kehidupan manusia. Tidak satu pun persoalan yang luput 
dari jangkauan al-Qur’an, sebagaimana firman Allah swt, QS al-An’am/6: 38, 
                                 
            
Terjemahnya: 
Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. tiadalah 
kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan.
26
 
 Al-Qur’an dalam nuansa bahasa Arab dan dalam wujud teks dan tutur bahasa 
Arab menggambarkan proses penciptaan manusia dengan sangat terstruktur dan 
sistematis, dengan menjelaskan proses perkembangan manusia mulai dari proses 
pembentukannya dalam rahim sebagai nut}fah, kemudian menjadi mud}gah dan 
selanjutnya menjadi ‘alaqah (QS al-Mu’minu>n/23: 12-14) dan kemudian ditiupkan 
ruh sebagai sumber kehidupan dan sebagai potensi dalam mengarungi kehidupan 
(QS al-Hijr/15: 29 dan QS Shad/38: 72). Kemudian menjadi sosok manusia kecil 
(anak) yang lahir dengan fitrah dan sejumlah potensi pemberian Allah swt (QS al-
A’ra>f/7: 72, QS al-Rum/30: 30, QS al-Syams/91: 7-8) dan (QS al-Mu’minu>n/23: 14). 
Anak sebagai bentuk awal dari sosok manusia dengan segala kaitannya, 
dalam al-Qur’an  disebutkan 70 kali, pada 30 surah, yakni: (1) Anak dengan segala 
yang berkaitan termasuk tipologi anak, (2) Hamil dan menyusui (3) Membunuh anak 
dan mengubur anak perempuan hidup-hidup (4) Adopsi tidak dibenarkan (5) 
Mengawini bekas isteri anak angkat (6) Izin waktu-waktu istirahat (7) Anak yatim 
(memuliakan dan wasiat).
27
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 132.  
27
H. Enang Sudrajat dkk, Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an (t.c., Jakarta: Lajnah Pentashihan 
Mus}a>f Al-Qur’an, 2007), h. 12. 
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Senada dengan klasifikasi ayat al-Qur’an tentang anak  tersebut, Choiruddin 
mengemukakan bahwa anak dan permasalahannya dalam al-Qur’an disebutkan 
sebanyak 48 kali dalam 29 surah, yakni: (1) Doa agar dianugrahi anak yang saleh; (2) 
Kedudukan anak; (3) Anak harus dipelihara dengan baik; (4) Menyusui dan 
menyusukan anak; (5) Anak angkat; (6) Anak yatim; (7) Kebaktian anak kepada 
orang tua.
28
 Selain itu, al-Qur’an dengan bahasa yang indah menggambarkan dan 
mendeskripsikan anak dengan segala kaitannya menggunakan terma-terma yang 
bervariasi, yakni al-walad atau al-aula>d, al-ibn atau al-banu>n, al-t}ifl atau al-at}fa>l, 
z}urriyah, s}abi> dan gula>m.  
Dari sekian banyak ayat al-Qur’an dalam wujud penggambaran, 
pengkategorian atau penyebutan al-Qur’an mengenai anak, terdapat beberapa ayat 
yang menyebutkan kategori, klasifikasi atau pengelompokan terhadap anak dalam 
kaitannya dengan prilaku yang dilahirkan merupakan cerminan potensi dominan 
sebagai fitrah yang dimiliki oleh anak, selanjutnya merupakan bentuk tipologi anak 
sebagai potensi bawaan lahir, yakni anak sebagai fitnah (QS al-Anfa>l/8: 28 dan QS 
al-Taga>bun/64: 15), anak adalah musuh (QS al-Taga>bun/64: 14, QS al-
Muna>fiqu>n/63: 9, QS Hud/11: 43, QS al-Nahl/16: 4, dan QS Ya>sin/36: 77), anak 
adalah perhiasan (QS al-kahfi/18: 46 dan QS ali-Imra>n/3: 14) dan anak sebagai 
qurrah a’yun (QS al-Furqa>n/25: 74, QS al-Qas}as}/28: 9 dan 13, QS T{a>ha>/20: 40).  
Gambaran kompleksitas isi kandungan al-Qur’an tersebut menjadi bahan 
kajian yang sangat menarik dan merupakan keharusan bagi penganutnya, yakni para 
penuntut hikmah dan ilmu dalam mengkaji isi kandungan al-Qur’an. Kedalaman dan 
keluasan kandungan al-Qur’an tidak akan pernah habis walau seluruh manusia 
                                                             
28
Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an (Cet. VII; Jakarta: Gema Insani 
Press, 1999), h. 268-270 
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penghuni bumi menimba dan mengkajinya. Hal ini menjadi bukti kemukjizatan dan 
kompleksitas kandungan al-Qur’an. Dalam pengungkapan hikmah dan pengetahuan, 
al-Qur’an menggunakan beragam cara dan metode, misalnya penjelasan berupa 
pernyataan, kisah, tanya jawab dan perumpamaan. Dengan metode tersebut, 
kandungan ayat mudah dipahami pembaca dan pengkaji substansi al-Qur’an.  
Dalam al-Qur’an terdapat surah yang megungkapkan kandungan isinya dalam 
bentuk yang bervariasi, yakni dalam bentuk pengungkapan, penjelasan, kisah dan 
tanya jawab secara sekaligus, yakni surah Maryam.  Surah Maryam yang 
diungkapkan dalam kata dan kalimat bahasa Arab,  diuraikan secara jelas maksud 
kandungannya, tidak hanya dapat dipahami dalam bentuk teks ayat atau secara 
tersurat sebagai wujud linguistik, melainkan dapat pula ditemukan nilai-nilai kajian 
dibalik teks ayat atau makna secara tersirat sebagai wujud psikologi melalui 
berbagai disiplin ilmu, yakni mengkaji teks ayat dalam bentuk kata dan kalimat 
melalui kajian linguistik dan kandungan ayat dibalik teks dalam ungkapan perasaan 
dalam diri tokoh pemeran kisah yakni Zakariya dan Maryam melalui kajian psikologi  
sebagai komunikasi wahyu melalui kajian psikolinguistik sebagai bentuk kajian 
gabungan linguistik dan psikologi. 
Surah Maryam merupakan salah satu surah dalam al-Qur’an yang sangat 
menarik untuk dikaji. Hal ini disebabkan karena penamaan surah dengan 
menggunakan nama orang, dan satu-satunya mewakili nama hamba Allah swt yang 
berjenis kelamin perempuan, yakni Maryam. Surah Maryam juga diawali dengan 
lahirnya anak yang kuat secara fisik dan non fisik. Anak yang dikehendaki Allah swt. 
sebagai utusan dan panutan umat manusia, yakni Nabi Yahya as dan Nabi Isa as. 
Surah Maryam mengandung pembelajaran yang kompleks, mengungkapkan kisah 
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beberapa nabi yang menjadi contoh teladan yang baik dari segi ketaatan dan 
ketundukannya disisi Allah swt, juga dari segi sejarah hidup mereka yang dapat 
menjadi bahan kajian dan pembelajaran bagi manusia secara umum. Terutama 
makna ayat yang tersirat mengenai nilai pendidikan dan sejarah kelahiran dua orang 
nabi, yakni Nabi Yahya as dan Nabi Isa as yang dilahirkan secara ajaib sebagai tanda 
kebesaran Allah, sebagai teladan yang baik, terutama dalam pendidikan kedua nabi 
tersebut, sebagai bentuk pendidikan yang sangat indah dalam melahirkan anak yang 
saleh dan berkualitas. 
Surah Maryam merupakan surah yang mengandung kisah-kisah teladan. Dari 
kisah tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat dikaji, dipelajari dan 
diteladani, seperti dikemukakan oleh T{aba>t{aba>’i, dalam tafsir al-Mishbah dinyatakan 
bahwa tema utama surah Maryam adalah Peringatan dan berita gembira, yang 
ditampilkan dalam bahasa yang sangat indah pada ayat terakhir surah Maryam,
29
  
                            
Terjemahnya: 
Maka Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran itu dengan bahasamu, 
agar kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al Quran itu kepada orang-
orang yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada 
kaum yang membangkang.
30
 
Peringatan dan kabar gembira yang dimaksudkan T{aba>t{aba>’i, adalah kisah 
beberapa tokoh, yakni Nabi Zakariya, Maryam, Isa, Ibrahim, Ishaq dan Ya’qub serta 
Musa dan Harun, lalu Isma’il dan Idris as., dengan menyebutkan aneka nikmat yang 
dilimpahkan Allah swt kepada mereka, serta memberi gambaran pengelompokan 
                                                             
29
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 8 (Cet. IV; 
Jakarta: Lentera hati, 2005), h. 148.  
30
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 312. 
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atau tipologi manusia, yakni: Pertama, Mereka atau kelompok manusia yang diberi 
nikmat oleh Allah swt (ayat 58); kedua,  Orang-orang yang sesat (ayat 59); ketiga, 
Orang-orang yang bertaubat dan beramal saleh (ayat 60), sehingga kelak dapat 
menyamai kelompok pertama.
31
 
Surah Maryam dalam tampilan ungkapan yang mengagumkan, 
mengungkapkan nilai-nilai yang menakjubkan yang tidak hanya tertera dalam teks 
ayat, namun tersirat di balik teks ayat. Hal yang paling menakjubkan, seperti 
dikemukakan oleh Al-Biqa>’i adalah lahirnya anak dari seorang perempuan yang 
lemah tanpa bergaul, dan lebih menakjubkan lagi bahwa anak yang lahir adalah anak 
yang sempurna lagi kuat, baik secara pisik (anak laki-laki) maupun secara psikis 
(seorang anak yang mempunyai kemampuan berbicara dengan pengetahuan yang 
tunggi) ketika masih sangat kecil.
32
  
Dari berbagai kandungan ayat QS Maryam dari sisi kajian tafsir tersebut, 
tidak terurai maksud dan kandungan tersirat di balik teks ayat, yakni maksud yang 
dikehendaki Allah untuk dipedomani melalui pengungkapan kisah kelahiran kedua 
anak saleh dan berkualitas yang selanjutnya dinobatkan menjadi nabi dan Allah 
memberi pembelajaran melalui tindakan orangtua (Zakariya dan Maryam) sebelum 
kelahiran dan perintah Allah kepada kedua anak calon nabi tersebut setelah 
kelahiran. Hal inilah yang menjadi bahan kajian psikolinguistik, berupa kajian 
linguistik dan psikologis ayat QS Maryam yang melahirkan makna dan kandungan 
dibalik teks, yakni segala bentuk proses yang dialami kedua nabi tersebut (Yahya 
dan Isa) seelum dan setelah lahir sebagai bentuk pendidikan bagi keduanya secara 
pranatal dan postnatal. 
                                                             
31
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol. 8, h. 149.   
32
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol. 8, h. 149.   
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Dalam tinjauan linguistik atau kajian bahasa, sebagaimana dikemukakan oleh 
Sayyid Quthub dalam Al-Mishbah bahwa surah Maryam mengandung unsur ponetik 
dengan nada dan irama yang khas, dipaparkan dalam lafadz-lafadz yang indah dalam 
bentuk fa>s}ilah ayat. Fa>s}ilah ayat yang dimaksud adalah akhir kata pada ayat-ayat 
yang bermakna kelemahlembutan dan kedalaman, seperti kata radhiyyan ( اّيضر ), 
sariyyan ( ّا ُرس ), hafiyyan ( ّايفح ), najiyyan ( اّينج ), dan pada kata yang mengandung 
makna ketegasan dan sikap keras, digunakan fashilah dari huruf dal (د ) yang di-
tasydid seperti kata maddan ( اّدم ), dhiddan ( اّدض ), huddan ( اّدى ) atau menggunakan 
huruf zay ( ز ), seperti ‘izzan ( ّازع ), azzan ( اّزأ ).33 Kata-kata tersebut mengandung 
bentukan morfologi yang sangat cantik dalam struktur kalimat yang sempurna, 
sesempurna kandungan isinya.  
Secara linguistik tampak kata-kata tersebut dalam bunyi (fonetik) yang 
senada, sehingga menunjukkan keindahan dalam bunyi, secara morfologi kata-kata 
yang digunakan pada akhir kata ayat-ayat QS Maryam merupakan jenis kata atau 
kelas kata yang sama, yakni ism nakirah, namun dari sisi bentukan kata (morfologi) 
terdapat bentukan kata yang berbeda yakni terdiri atas ism a’jami >, ism s{ifah al-
musyabbahah, dan bentukan mas{dar, dan bentukan kata yang lain.  
Secara sintaksis fungsi dan kedudukan kata-kata yang digunakan pada akhir 
kata pada ayat-ayat QS Maryam tersebut merupakan kata yang mempunyai 
kedudukan yang berbeda dalam kalimat sesuai dengan struktur kalimat yang 
diungkapkan, meskipun tampil dalam bunyi yang sama. Sebagai contoh analisis  
dapat terlihat pada ayat 2- 4 sebagai berikut: 
                                
                             
                                                             
33
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol. 8, h. 149.   
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Terjemahnya: 
‚(yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu kepada 
hamba-Nya, Zakaria, Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 
yang lembut. Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku‛.34 
Kata     dalam ayat berkedudukan sebagai badl, kata   
berkedudukan sebagai sifah atau na’t, kata     berkedudukan sebagai tamyiz, 
demikian halnya kata   yang berkedudukan sebagai khabar.35 Kajian linguistik 
tersebut baik dari segi morfologi dan sintaksis mempengaruhi makna kalimat dan 
kandungan ayat-ayat QS Maryam. Berdasarkan makna kalimat melalui kajian 
semantik akan melahirkan nilai-nilai kandungan ayat sebagai pedoman hidup. 
Dalam tinjauan psikologi tampak di awal surah Maryam do’a yang tulus dan 
sangat dalam yang dipanjatkan oleh Nabi Zakariya kepada Allah swt yang sangat 
mengharapkan seorang putra sebagai pelanjut keturunannya, meskipun beliau sudah 
sangat tua dengan isteri yang mandul. Tuturan kalimat bahasa dalam wujud doa, 
ibadah dan dialog, tersirat nilai-nilai pendidikan anak yang sangat jelas, yakni 
adanya pendidikan terhadap anak yang terlaksana sebelum dan setelah kelahiran, 
yakni tindakan Zakariya dan Maryam sebelum dan setelah kelahiran Yahya dan Isa. 
Doa Nabi Zakariya dan tanda-tanda yang diberikan Allah swt kepada Nabi 
Zakariya dalam surah Maryam tersebut, dalam dunia pendidikan merupakan bentuk 
pendidikan pranatal atau pendidikan sebelum kelahiran bagi anak yang akan 
dilahirkan, yakni Nabi Yahya as. Begitupula peristiwa yang dialami oleh Maryam 
sebelum hamil dan masa hamil melalui pertemuan dan pemberian makanan yang 
                                                             
34
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 305. 
35
Bahjat Abd. Wa>hid al-Saikhaya, I’ra>b al-Qur’an al-Kari>m (Cet. I; Bairut-Libnan: Da>r al-Fikr, 
1427 H / 2006  M), h. 126-127. 
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bergizi oleh malaikat jibril dengan izin Allah swt dan sikap keimanan serta ibadah 
yang dilakukan Maryam di dalam mihrab di Baital Maqdis merupakan bentuk 
pendidikan pranatal yakni pendidikan sebelum kelahiran bagi Nabi Isa as. 
Dengan kisah pemberian hikmah kepada Nabi Isa yang dapat berbicara 
semasa masih bayi dalam ayat QS Maryam memberitakan tentang keagungan dan 
kekuasaan Allah swt, bagi manusia sesuatu yang tidak mungkin namun bagi Allah 
swt sangatlah mudah. Kisah ini memberi isyarat pendidikan utama dalam pendidikan 
postnatal atau pendidikan sesudah kelahiran bagi anak adalah pengenalan akan Allah 
swt. Sementara mengenai kisah pemberian kitab suci sebagai tanda kenabian untuk 
Nabi Isa dan Nabi Yahya semenjak masih kecil, memberi isyarat pedidikan postnatal 
yang harus diutamakan adalah mempelajari kitab suci, selanjutnya pengaplikasian 
keduanya dalam bentuk ibadah dan akhlak. 
Analisis kata, kalimat dan makna kata melalui kajian linguistik dan   
ungkapan dialog yang sangat menarik disertai perasan dan kondisi psikologis yang 
menuturkan (Nabi Zakariya dan Maryam) dan makna atau maksud tersirat dalam 
kandungan ayat menjadi wilayah kajian atau analisis psikologis sebagai makna 
mentalitas ayat yang tertulis secara linguistik, sehingga gabungan antara ayat QS 
Maryam yang merupakan untaian kata dan kalimat bahasa Arab dengan kajian aspek 
psikologi tokoh dalam ayat dan makna atau kandungan yang tersirat di balik teks 
ayat merupakan analisis psikolinguistik. Berdasarkan analisis tersebut, maka ayat 
QS Maryam dalam wujud teks adalah linguistik dan tuturan tokoh adalah psikologi, 
secara psikoloinguistik melahirkan bentuk pendidikan Anak pranatal dan postnatal.
36
 
                                                             
36
Psikolinguistik merupakan ilmu yang meneliti bagaimana sebenarnya para 
pembicara/pemakai suatu bahasa membentuk/ membangun atau mengerti kalimat-kalimat bahasa 
tersebut, Emmon Bach dalam Henry Guntur Taringan, Psikolinguistik, Edisi Revisi (Bandung: 
Angkasa, 2009), h. 3.  
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Kandungan ayat dalam QS Maryam yang berbahasa Arab  secara tersirat 
tersebut, dideskripsikan dengan ungkapan doa yang tulus dengan bahasa hati dan 
dialog interaktif antara Allah swt dengan Nabi Zakariya dan rasa takjub yang 
dialami disertai dialog antara Maryam dengan malaikat Jibril merupakan kalimat 
ungkapan bahasa yang dapat dianalisis secara psikologi. Sehingga surah Maryam 
merupakan ayat-ayat al-Qur’an yang secara teks bahasa berwujud linguistik, secara 
tuturan kisah dan dialog berwujud psikologi sehingga merupakan objek kajian 
psikolinguistik.  
 Analisis linguistik dan psikologi atau psikolinguistik ayat QS Maryam 
merupakan rangkaian teks bahasa sebagai medium komunikasi Allah kepada hamba-
Nya, komunikasi para nabi dengan malaikat jibril dan peristiwa atau 
perilaku/tindakan psikologis baik aspek psikologi dalam bentuk aspek kejiwaan 
(emosi, kognisi dan konasi) tokoh sebagai tuturan seperti yang dimaksud Ferdinand 
de Sausure maupun merupakan makna atau kandungan ayat yang tersirat seperti 
yang dimaksud oleh Stephen Ulmann, melahirkan model atau bentuk pendidikan 
anak pranatal dan postnatal. 
Berkaitan dengan kisah dan kandungan ayat QS Maryam yang 
mendiskripsikan proses kelahiran Yahya putra Nabi Zakariya dan Isa putra Maryam, 
mengandung isyarat usaha dan upaya atau suatu proses yang dikehendaki oleh Allah 
swt kepada manusia dalam melahirkan dan mendidik anak, yang dalam pendidikan 
dimaknai dengan pendidikan anak pranatal dan postnatal. 
Pendidikan Pranatal ialah usaha sadar orang tua (suami-istri) untuk mendidik 
anaknya yang masih dalam kandungan istri. Usaha sadar khusus ditujukan kepada 
orang tua karena anak dalam kandungan memang belum mungkin didik, apalagi 
diajar, kecuali oleh orang tuanya sendiri. Postnatal merupakan masa setelah bayi 
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dilahirkan. Faktor yang mempengaruhi perkembangan pasca lahir merupakan kondisi 
lingkungan yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi setelah dilahirkan, segala 
bentuk perlakuan dan pergaulan dengan bayi setelah kelahiran yang dilakukan oleh 
orangtua dan kerabat bayi.
37
   
Pendidikan pranatal merupakan pendidikan sebelum masa melahirkan yang 
ditandai dengan fase pemilihan jodoh, pernikahan dan kehamilan, sementara 
pendidikan postnatal merupakan pendidikan yang berlangsung setelah kelahiran 
dengan melakukan beberapa hal yang berkaitan dengan kelahiran tersebut, yakni 
menyampaikan kabar gembira dan ucapan selamat atas kelahiran, menyuarakan azan 
dan iqamah di telinga bayi, aqiqah dan memberi nama yang baik.
38
  
Hal yang berbeda dikemukakan oleh Bukhari Umar bahwa pendidikan pranatal 
merupakan priodesasi pendidikan kedua, yakni pendidikan masa konsepsi yang 
dimulai dari pertemuan sel telur dengan spermatozoid hingga bayi lahir secara 
sempurna, sementara pemilihan jodoh merupakan pendidikan masa prakonsepsi 
sebagai priodesasi pendidikan pertama, sementara pendidikan postnatal dimaknai 
dengan pndidikan masa bayi sebagai priodesasi pendidikan ketiga.
39
  
Zakiyah Daradjat memaknai pendidikan pranatal dengan pendidikan secara 
tidak langsung (indirect) untuk si janin dalam kandungan, dan menegaskan bahwa 
prilaku-prilaku yang diamalkan oleh orang tua sangat memberi pengaruh bagi janin 
yang ada dalam kandungan, kontak psikis terutama ibu dengan janin itulah 
sebenarnya disebut pendidikan.
40
 
                                                             
37
Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan: Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini 
(Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 10. 
38
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011), h. 302-317. 
39
Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011), h. 115-117 
40
Zakiyah Daradjat, Bahan Kuliah Ilmu Pendidikan Islam, (Padang: PPS IAIN Imam Bonjol, 
1996), h. 7, dalam Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 313.  
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Uraian dan pendapat para ahli mengenai pendidikan anak pranatal dan 
postnatal tersebut, menarik untuk dilakukan penelitian terhadap ayat-ayat QS 
Maryam yang mengisahkan proses kelahiran Yahya dan Isa dengan berbagai upaya 
dan proses yang dilakukan oleh Zakariya dan Maryam pada 33 ayat dari 98 ayat QS 
Maryam. Meskipun pendidikan anak tak terkatakan dalam bentuk kata dan kalimat 
teks ayat (linguistik), namun secara psikologis tersirat makna dan maksud bentuk 
pendidikan anak pranatal dan postnatal, sehingga untuk dapat menemukan 
kandungan ayat yang dimaksud, hendaklah dengan kajian psikolinguistik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka merupakan motivasi yang 
sangat besar untuk menuangkan sebuah kajian penelitian kepustakaan terhadap  QS 
Maryam dari sisi linguistik dan psikologi atau psikolinguitik, dengan 
mengetengahkan pokok permasalahan ‚Bagaimana Kajian Psikolinguistik Al-Qur’an 
terhadap ayat-ayat QS Maryam mengenai Pendidikan Pranatalis dan Postnatalis 
Anak‛, disertai beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis linguistik al-Qur’an (fonologi, morfologi, sintaksis dan  
semantik) terhadap kata dan kalimat ayat yang digunakan dalam QS Maryam?  
2. Bagaimana analisis psikologi pengguna bahasa (tokoh pemeran kisah) dalam 
ayat QS Maryam?  
3. Bagaimana analisis psikolinguistik ayat QS Maryam mengenai bentuk-bentuk 
pendidikan anak pranatal dan postnatal?  
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitan 
1. Pengertian Judul 
Penelitian ini berjudul ‚Kajian  Psikolinguistik Al-Qur’an terhadap ayat-ayat 
QS Maryam  mengenai pendidikan Anak pranatal dan postnatal‛ adalah kajian 
linguistik yang meliputi kajian fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik, dan 
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analisis psikologi penutur bahasa Arab (tokoh pemeran kisah) yakni Zakariya dan 
Maryam dalam ayat-ayat QS Maryam dengan analisis komunikasi linguistik-
psikologi atau merupakan kajian psikolinguistik melahirkan nilai dan bentuk 
pendidikan anak pranatal dan postnatal yang terkandung dalam QS Maryam. 
Berdasarkan judul diuraikan pengertian masing-masing istilah yang menjadi pokok 
pembahasan dalam disertasi ini, yakni pengertian kajian psikolinguistik, surah 
Maryam dan pendidikan anak pranatal dan postnatal.  
a.  Kajian Psikolinguistik 
 Kajian adalah kata yang berasal dari kata dasar ‚kaji‛. Kaji mengandung 
pengertian pelajaran, penyelidikan tentang sesuatu, kepandaian atau kemahiran yang 
diperoleh karena rajin berlatih. Setelah mendapatkan imbuhan ‚mengkaji‛ berarti 
belajar, mempelajari, memeriksa, menyelidiki, memikirkan, mempertimbangkan, 
menguji dan menelaah sesuatu. Dalam bentuk kata benda ‚kajian‛ berarti hasil dari 
upaya mengkaji atau hasil dari semua kata kerja yang disebutkan sebelumnya.
41
 
 Psikolinguistik merupakan ilmu yang menggabungkan dua bidang, yakni 
psikologi dan linguistik, sebagaimana definisi yang dikemukakan oleh Robert Lado 
dalam H.G>. Taringan yakni Psikolinguistik adalah gabungan antara psikologi dan 
linguistik bagi telaah atau studi bahasa, bahasa dalam pemakaian, perubahan bahasa, 
dan hal-hal yang ada kaitannya.
42
 Definisi lain disebutkan bahwa psikolinguistik 
atau psychology of language adalah kajian mengenai faktor psikologi dan 
neurobiologist yang memungkinkan manusia memperoleh, menggunakan dan 
memahami bahasa.
43
 Pengertian lain juga disebutkan bahwa Psikolinguistik adalah 
                                                             
41
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, edisi IV 
(Cet. I,  Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h. 604.  
42
Henry Guntur Taringan, Psikolinguistik,  h. 3  
43
Arifuddin, Neuropsikolingustik ( Cet. I., Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), h. 3. 
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subdisiplin linguistik yang mempelajari hubungan bahasa dengan prilaku dan akal 
budi manusia, termasuk bagaimana kemampuan berbahasa itu diperoleh.
44
  
Kajian psikolinguistik yang dimaksudkan adalah Kajian mengenai bahasa 
(linguistik) berkaitan dengan struktur bahasa Arab dan kajian mengenai aspek 
kejiwaan yakni kalbu, akal dan nafs penutur kata dan kalimat ayat QS Maryam, 
yakni Zakariya dan Maryam. Proses pengukapan kalimat bahasa dalam bentuk 
prilaku bahasa dan perbuatan yang diperankan kedua tokoh tersebut dalam bentuk 
komunikasi verbal merupakan bentuk pendidikan anak pranatal dan postnatal.  
b. Surah Maryam 
Surah Maryam merupakan surah ke-19 dari 114 surah dalam al-Qur’an, 
terdiri atas 98 ayat. Surah ini diberi nama Maryam, karena mengisahkan perilaku 
dan kesalehan Maryam ibu Nabi Isa yang lahir secara ajaib tanpa seorang bapak, 
dapat berbicara dalam usia masih bayi dan diangkat menjadi nabi rasul utusan Allah 
untuk Bani Isail, diberi kitab suci Injil. Pembahasan QS Maryam dalam Disertasi ini 
terbatas pada ayat yang mengisahkan proses kelahiran Yahya dan Isa, terdiri atas 33 
ayat yakni ayat 1-33. 
c. Pendidikan Anak Pranatal dan Postnatal 
Pendidikan atau dikenal juga dengan pedagogi, berasal dari yunani (pedagogia) 
yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Istilah yang sering digunakan istilah 
pedagogos yang berasal dari kata paedos (anak) agoge (membimbing, memimpin).45 
Pranatal berasal dari kata pra yang berarti sebelum, dan natal berarti lahir, pranatal 
adalah sebelum kelahiran atau keadaan sebelum melahirkan. Menurut pandangan 
psikologi Pranatal ialah aktifitas calon suami istri yang berkaitan dengan hal 
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Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 16  
45
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1 
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sebelum melahirkan yang meliputi sikap dan tingkah laku dalam rangka untuk 
memilih pasangan hidup agar lahir anak sehat jasmani dan rohani.
46
  
Pranatal merupakan segala macam aktifitas seseorang mencakup sebelum 
melakukan pernikahan, setelah melakukan pernikahan, melakukan hubungan suami 
istri, hamil hingga akan melahirkan. Pendidikan pranatal bisa diartikan bimbingan 
yang diberikan orang tua terhadap anak dalam kandungan melalui stimulus atau 
rangsangan yang bermanfaat bagi perkembangan bayi, bahkan jauh sebelum anak 
berada dalam kandungan, yakni segala bentuk aktivitas yang dilakukan sebelum 
anak berada dalam kandungan, termasuk persiapan pisik dan psikis calon orangtua. 
Pendidikan postnatal merupakan masa setelah bayi dilahirkan. Faktor- faktor 
yang mempengaruhi perkembangan bayi setelah lahir merupakan kondisi lingkungan 
yang mempengaruhi tumbuh kembang bayi setelah dilahirkan. Pendidikan postnatal 
dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi bawaan lahir baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.
47
 
Pendidikan pranatal dan postnatal yang dimaksudkan dalam pembahasan 
disertasi ini adalah pendidikan yang dilakukan oleh kedua orang tua anak, sejak anak 
berada dalam kandungan, bahkan jauh sebelum berada dalam kandungan, yakni 
sebelum dan setelah pernikahan, masa konsepsi dan masa kehamilan hingga 
melahirkan, juga pendidikan yang diterapkan ketika anak setelah lahir yang 
terkandung dalam QS Maryam sebagai proses tumbuhkembang potensi bawaan lahir 
anak. Adapun bentuk pendidikan anak yang dimaksud, sebagaimana termaktub 
dalam QS Maryam berdasarkan analisis linguistik dan psikologi atau psikolinguistik. 
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Mansur, Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, h. 16. 
47
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, h. 2. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian      
 Ruang lingkup atau batasan penelitian terhadap kandungan ayat QS Maryam 
dalam bentuk kajian linguistik dan psikologi dan psikolinguistik yang tersirat dibalik 
teks ayat mengenai pendidikan anak pranatal dan postnatal, sebagai berikut: 
Berdasarkan ayat-ayat QS Maryam yang menjadi sumber data utama 
penelitian yang mengisahkan kelahiran 2 orang anak sebagai nabi Allah swt., maka 
pembahasan diawali dengan menguraikan pendidikan anak pranatal, yakni 
pendidikan anak sebelum berada dalam kandungan atau masa pranatal pra konsepsi 
dan masa pranatal pasca konsepsi yang berproses dari nutfah menjadi ‘alqah, dari 
‘alaqah menjadi mud}gah dan dari mud}gah kemudian menjadi sekerat daging yang 
dikuatkan oleh tulang, dan akhirnya menjadi ‚khalaqan akhar‛ atau janin yang 
tumbuh dan berkembang dalam kandungan untuk kemudian siap dilahirkan pada saat 
yang telah ditentukan, dan pendidikan anak postnatal sebagai kajian teoritis sebagai 
pola pembahasan terhadap analisis psikolinguistik terhadap ayat QS Maryam. 
Sebagai pisau analisis dalam pembahasan diuraikan analisis linguistik, 
psikologi dan psikolinguistik, dengan menguraikan linguistik al-Qur’an, baik dari 
segi fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik, kemudian analisis psikologi 
mengenai aspek kejiwaan berupa kalbu/emosi, akal/kognisi dan nafsu/konasi dan 
kajian psikolinguistik sebagai teori dasar mengenal psikolinguistik sebagai kajian 
yang  digunakan untuk mengkaji ayat QS Maryam.  
Sebagai hasil penelitian, diuraikan kajian linguistik dari aspek fonologi, 
morfologi (ilmu al-s}arf), sintaksis (ilmu al-nahwi) dan semantik, kajian psikologi 
yakni aspek kejiwaan tokoh dalam kisah yang diperankan oleh Nabi Zakariya dan 
Maryam serta kajian psikolinguistik dalam QS Maryam yang melukiskan bentuk 
pendidikan anak pranatal dan postnatal sebagai berikut: 
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a. Dalam kajian linguistik mengenai fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik 
ayat-ayat QS Maryam dideskripsikan secara jelas mengenai bunyi, jenis atau 
kelas kata dan bentukan kata yang digunakan pada akhir kata dalam setiap ayat 
QS Maryam tersebut, yakni bentuk kata yang bervariasi seperti bentuk kata atau 
ism a’jami>, ism mas}dar, ism sifah al-musyabbah dan bentukan kata yang lain, dan 
kajian sintaksis mengenai fungsi dan kedudukan kata-kata pada akhir ayat dalam 
bentuk kalimat-kalimat tertentu. Kajian semantik mengenai makna kata 
(semantik leksikal), gramatikal dan kontekstual pada ayat dalam QS Maryam.   
b. Kajian psikologi mengenai tokoh dalam kisah yang diperankan oleh Nabi 
Zakariya dan Maryam yang melibatkan aspek kejiwaan, yang terurai dalam 
kalimat ayat QS Maryam. 
c. Kajian terakhir akan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan anak secara pranatal 
dan postnatal yang diungkapkan dalam bentuk kisah dan dialog pada ayat-ayat 
QS Maryam dalam nuansa bahasa dan ungkapan yang indah dan linguistik yang 
sempurna. Nilai-Nilai pendidikan tersebut, melalui analisis psikolinguistik 
dideskripsikan tentang ungkapan doa dan dialog Nabi Zakariya dan Maryam.   
Berdasarkan pengertian judul dan ruang lingkup pembahasan, maka yang 
menjadi fokus kajian adalah ayat QS Maryam yang melukiskan kisah dialogis 
Zakariya dan Maryam sebagai wujud komunikasi wahyu secara linguistik-psikologi 
atau psikolinguistik, yakni ayat QS Maryam yang terdiri atas 33 ayat (2 – 33), 
dengan rincian sebagai berikut: 
a. Ayat-ayat mengenai pendidikan anak pranatal yang diperankan oleh Maryam, QS 
Maryam/19: 16-26 dan yang diperankan oleh Zakariya, QS Maryam/19: 2-11 
b. Ayat-ayat mengenai pendidikan anak postnatal yang diperankan oleh Maryam, 
QS Maryam/19: 27-33 dan yang diperankan oleh Zakariya, QS Maryam/19: 12-15 
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Matriks Fokus Penelitian Psikolinguistik QS Maryam 
No Fokus Penelitian Diskripsi Fokus 
1. Kajian Linguistik 
 
 
Fonologi 
 
 Bunyi huruf awal surah atau al-muqat}t}a’a ayat 
QS Maryam (fonetik) 
 Keserasian bunyi kata sebagai fa>s}ilah ayat QS 
Maryam (fonetik) 
 Penambahan huruf pada kata sebagai bentuk 
perubahan bunyi dan pembeda makna kata 
dalam ayat QS Maryam (fonemik) 
 
 
 
Morfologi 
 Bentuk kelas kata dalam ayat QS Maryam 
 Proses pembentukan kata sebagai fa>s}ilah ayat 
dalam ayat QS Maryam 
 Fungsi dan kedudukan kata sebagai fa>s}ilah 
ayat dalam ayat QS Maryam 
Sintaksis Syibhu al-jumlah dan jumlah dalam ayat ayat 
QS Maryam 
Semantik Makna leksikal, gramatikal dan kontekstual 
dalam ayat ayat QS Maryam 
 
2 
Kajian Psikologi 
Aspek kejiwaan sebagai bentuk perilaku dan 
tindakan psikologis Nabi Zakariya dan Maryam 
(Kalbu /Emosi, Akal/Kognisi Nafsu/Konasi) 
dalam ayat QS Maryam) 
3 
Psikolinguistik 
Bentuk pendidikan anak pranatal dan postnatal 
sebagai hasil analisis linguistik (kata dan 
kalimat) yang digunakan dan analisis makna 
dibalik peran yang dilakonkan oleh Zakariya dan 
Maryam. Analisis kata dan kalimat ayat 
(linguistik) dan makna tersirat dalam kandungan 
ayat berkaitan dengan peran kedua tokoh yang 
melakukan tindakan psikologis (psikologis)  
sebagai bentuk analisis psikolinguistik. 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai literatur hasil penelitian 
mengenai kajian linguistik Al-Qur’an terhadap ayat-ayat QS Maryam, yakni kajian 
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik, yang mendeskripsikan makna dan 
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kandungan ayat tentang pendidikan anak pranatal (pralahir) dan postnatal 
(pascalahir), dan kajian psikologis terhadap tokoh pemeran kisah dalam ayat QS 
Maryam serta analisis psikolinguistik terhadap ungkapan kalimat ayat dalam bentuk 
dialog atau komunikasi verbal yang diperankan oleh Nabi Zakariya dan Maryam, 
belum ditemukan sebuah karya ilmiah atau hasil penelitian yang membahas ayat-
ayat QS Maryam dengan analisis yang dimaksud berkaitan dengan pendidikan anak 
pranatal dan postnatal.  
Dari berbagai literatur, belum terdapat tulisan atau penelitian ilmiah yang 
menguraikan ayat-ayat QS Maryam dalam kajian linguistik dan psikologi, dengan 
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan anak pranatal dan postnatal yang terkandung 
dalam ayat tersebut melalui analisis atau kajian psikolinguistik.  
Hasil penelitian yang membahas tentang anak dalam al-Qur’an, adalah  
disertasi dengan judul "Wawasan Al-Qur’an tentang Pembinaan Akhlak Anak 
(2011)‛,  yang ditulis oleh Musyahidah Akbar merupakan penelitian library recearch 
mengenai anak dalam al-Qur’an dan pembinaan akhlaknya menurut wawasan al-
Qur’an. Berdasarkan penelitiannya ditemukan bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang 
terkait dengan pembinaan akhlak anak, di antaranya terdapat dalam QS al-
Baqarah/2: 221,233, QS Ali-Imrān/3: 38, QS al-Nisa/4: 22-23, QS al-A’rāf/7: 58,189, 
QS al-Nūr/24: 35, QS Luqman/31: 12,13,14,15,16,17,18,19. 
Kajian tentang anak dalam al-Qur’an pada disertasi tersebut, meskipun 
membahas mengenai anak dalam al-Qur’an, namun kajiannya dilakukan secara 
umum dengan menitik beratkan pada pembinaan akhlak, tidak mengetengahkan 
pendidikan anak secara pranatal dan postnatal yang diperankan oleh Nabi zakariya 
dan Maryam dalam kajian linguistik al-Qur’an, psikologi dan analisis psikolinguistik 
terhadap QS Maryam sebagaimana pembahasan dalam penelitian ini. 
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Penelitian dalam bidang kajian linguistik Arab, yakni sebuah disertasi 
berjudul ‚Uslu>b Ma> al-Istifha>miyah Fi al-Juz’i al-S|ala>s\i>na min al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Dira>sah Tahli>liyah Nahwiyah Bala>giyah)‛, yang ditulis oleh Abd. Halim Kuning, 
mengetengahkan pembahasan  atau kajian linguistik secara lengkap, yakni dari segi 
ilmu nahw dan ilmu s}arf  atau segi morfologi, sintaksis dan semantik serta segi ilmu 
bala>gah atau segi silistika, semantik kalimat dan estetika. Kajian linguistik yang 
dilakukan tertuju pada ayat al-Qur’an juz 30, tidak pada QS Maryam. 
Kajian linguistik Arab dalam disertasi tersebut meskipun diuraikan secara 
lengkap, namun sangat berbeda dengan kajian atau pembahasan penelitian ini, 
terutama dari segi objek atau ayat al-Qur’an yang menjadi sasaran kajian linguistik. 
Disertasi tersebut membahas ayat al-Qur’an juz 30, sedang penelitian ini membahas 
ayat-ayat QS Maryam kaitannya dengan pendidikan anak. 
Penelitian lainnya adalah sebuah disertasi dengan judul ‚ Bahs\u Lugawi> ‘An 
al-alFaz} al-Arabiyah‛, yang ditulis oleh Najamuddin Haji Abd. al-Safa>, yang 
menguraikan lafaz} yang digunakan dalam al-Qur’an, yakni penggunaan huruf jarr  
yang sangat berpengaruh dalam memahami kandungan ayat al-Qur’an. Kajian ini 
mengetengahkan analisis linguistik Arab secara lengkap, yakni analisis ilmu al-nahw 
dan ilmu bala>gah. Meskipun dalam pembahasan disertasi tersebut mengetengahkan 
analisis linguistik Arab secara lengkap dalam memahami lafaz} yang digunakan 
dalam ayat-ayat al-Qur’an, namun objek kajiannya berbeda dengan objek kajian 
linguistik pada penelitian ini. 
Berdasarkan uraian beberapa karya ilmiah berupa hasil penelitian dalam 
bentuk disertasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa belum ada penelitian dalam 
bidang kajian linguistik Arab atau linguistik bahasa al-Qur’an yang mengetengahkan 
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pembahasan yang sama dengan pembahasan linguistik dalam penelitian ini. Dengan 
demikian belum terdapat penelitian yang mengetengahkan pembahasan mengenai 
ayat-ayat QS Maryam dengan analisis linguistik yang dimaksud berkaitan dengan 
pendidikan pranatalis dan postnatalis terhadap anak dari segi kajian linguistik Arab 
atau linguistik bahasa Al-Qur’an. 
Selain hasil penelitian tersebut, beberapa literatur yang memiliki relevansi 
dengan penelitian ayat-ayat QS Maryam dengan analisis linguistik yang dimaksud 
berkaitan dengan pendidikan pranatalis dan postnatalis terhadap anak dan analisis 
psikolinguistik terhadap unkapan kalimat dalam QS Maryam adalah: 
1. ‚Linguistik Al-Qur’an‛, sebuah buku karya istimewa dibidang linguistik sebagai 
buah pikiran Ibunda Dr. Hj. Amrah Kasim MA, terbitan tahun 2012, oleh 
Alauddin University press. Buku ini membahas berbagai hal yang berkaitan 
dengan linguistik Arab dan linguistik al-Qur’an. Dalam buku ini secara  lengkap 
kajian linguistik al-Qur’an, yakni mulai dari studi leksikologi al-Qur’an, studi 
sintaksis al-Qur’an, studi morfologi al-Qur’an, hingga pada studi silistika 
(bayan), semantik (ma’a>ni>) dan studi al-badi> al-Qur’an.  
2. ‚Aspek-Aspek Pendidikan dari Kisah Maryam dalam Al-Qur’an sebuah karya 
ilmiyah dalam bentuk buku disusun oleh Rosmiaty Azis mengemukakan kisah 
Maryam dalam sejarah dan aspek-aspek pendidikan yang terdapat dalam prilaku 
dan tindakan Maryam ketika mengabdikan diri kepada Allah swt di Baital 
Maqdis dalam pengawasan Nabi Zakariya, namun tidak mengemukakan QS 
Maryam dalam bentuk kajian linguistik bahasa Arab atau linguitik al-Qur’an 
dan analisis psikolinguistik. 
3. ‚Silistika Al-Qur’an‛ sebuah karya ilmiyah dalam bentuk buku karya buah 
tangan Ahmad Muzakki mengetengahkan sisi keindahan ayat-ayat al-Qur’an 
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dari  sudut pandang linguistik pada bagian silistika al-Qur’an. Dalam buku ini 
didiskripsikan ayat-ayat al-Qur’an secara lengkap dari segi ilm al-Baya<n li al-
Qur’an, termasuk didalamnya keindahan fonologi, morfologi, sintaksis al-
Qur’an. 
4. ‚Kontekstualisasi Preposisi Bahasa Arab; Analisis Terhadap Al-Qur’an dan 
Terjemahannya‛, sebuah karya mutakhir di bidang linguistik, yakni karya 
berbentuk buku dalam wujud kajian linguistik Arab atau linguistik al-Qur’an 
yang membahas sisi peran utama al-harf al-jarr dalam penerjemahan ayat-ayat 
al-Qur’an, yakni pada QS al-Baqarah/2, sebuah karya yang mengetengahkan 
kajian linguistik karya tangan dan buah pikiran cemerlang dari Prof. DR. H. 
Sabaruddin Garancang, MA, yang diterbitkan pada tahun 2012 di Makassar oleh 
Alauddin University Press.  
5. ‚Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah; Nahwiha> wa S{arfiha >‛ sebuah buku  yang 
sangat urgen dan lengkap membahas kaidah-kaidah nahwi>, yakni karya buah 
tangan dan pikiran Ali> Rid}a>, diterbitkan di  Beirut oleh Dar al-Fikr. Karya ini 
secara lengkap mengungkap keberagaman dan kesempurnaan kaidah nahwi 
untuk dijadikan sebagai pisau analisis pembahasan penelitian ini. 
6. ‚Pendekatan Linguistik dalam penafsiran Al-Qur’an‛, sebuah karya mutakhir di 
bidang linguistik, yakni karya berbentuk buku dalam wujud kajian linguistik 
Arab atau linguistik al-Qur’an yang membahas sisi peran utama linguistik dalam 
menafsirkan atau memahami kandungan ayat al-Qur’an dari segi fonologi, 
morfologi dan sintaksis, sebuah karya buah tangan dari DR. Sitti Aisyah Chalik, 
S. Ag, M. Pd. diterbitkan pada tahun 2014 di Makassar oleh Alauddin 
University Press.  
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7. ‚Al-Wa>d}ih fi Qawa>’id al-Nahwi wa al-S{arf ‛, sebuah buku yang sangat detail 
dan terperinci membahas kaidah-kaidah nahwi>, yakni karya buah tangan dan 
pikiran Muhammad Abd. Rahi>m ‘A<das, diterbitkan di Yaman oleh Da>r 
Majdala>wi> pada 1991.  
Dari berbagai referensi tersebut, kaitannya dengan penelitian mengenai ayat-
ayat QS Maryam  yang akan didiskripsikan melalui kajian linguistik Arab atau 
linguistik bahasa al-Qur’an adalah sebagai landasan teori dalam pembahasan kajian 
linguistik bagi ayat-ayat QS Maryam dan kajian psikologi pemeran dalam kisah 
kelahiran Yahya dan Isa yang selanjutnya akan diuraikan nilai-nilai pendidikan anak 
pranatal dan postnatal yang terkandung didalamnya, dan terutama sebagai pisau 
analisis dalam pembahasan penelitian ini.  
  Pembahasan mengenai pendidikan anak pranatal dan postnatal dalam QS 
Maryam yang diketengahkan dalam bentuk kajian analisis linguistik Arab atau 
linguistik bahasa al-Qur’an dan psikologi atau analisis psikolinguistik tersebut, 
merupakan pembahasan dan penelitian yang belum pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya.  
Begitupula pada beberapa referensi yang berkaitan dengan kajian linguistik 
Arab atau linguistik al-Qur’an, telah ditelusuri referensi yang berkaitan dengan 
psikologi dan psikolinguistik, belum ditemukan pembahasan dalam bentuk kajian 
linguistik, psikologi yang membahas aspek kejiwaan tokoh dan psikolinguistik yang 
mengkaji nilai-nilai pendidikan anak pranatal dan postnatal dalam QS Maryam. 
E. Landasan Teoretis 
Sebagai landasan teoretis bagi penelitian ini, perlu dikemukakan beberapa 
teori-teori ilmiyah yang terkait dengan obyek penelitian antara lain : 
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a. Al-Qur’an sebagai kitab suci yang diturunkan Allah swt sebagai pedoman bagi 
manusia merupakan kitab yang dideskrisikan dalam bahasa Arab dengan 
keindahan bahasa dan kesempurnaan ungkapannya, dalam QS Yusuf/12: 2,   
                   
Terjemahnya: 
‚Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa 
Arab, agar kamu memahaminya‛.48 
Kaidah-kaidah yang dibutuhkan dalam memahami isi kandungan al-Qur’an, 
memahami pesan yang dikandung al-Qur’an, memahami asas-asasnya, 
penghayatan uslubnya dan penguasaan rahasia-rahasianya adalah kaidah-kaidah 
bahasa Arab,
49
 sehingga ayat-ayat al-Qur’an surah Maryam yang berbahasa Arab 
dapat dikaji secara linguistik. 
b. Kajian bahasa sebagaimana dimaknai oleh Ferdinand De Saussure, dalam konteks 
‚langue‛ yakni kata dan kalimat teks yang dituturkan atau diungkapan dan 
‚parole‛ yakni tuturan yang diungkapkan oleh penutur bahasa sebagai wujud 
psikologis dalam bahasa, merupakan kajian yang harus ada karena segala sesuatu 
dalam bahasa menurut Ferdinand pada dasarnya bersifat psikologis. Ditegaskan 
pula bahwa mengkaji bahasa secara lengkap hendaklah dengan dua disiplin ilmu, 
yakni linguistik dan psikologi, dalam hal ini psikolinguistik.
50
 Bahasa dan bunyi 
bahasa adalah peristiwa pisik sebagai wujud linguistik dan maknanya adalah 
peristiwa psikis sebagai gejala psikologis bahasa.
51
 Teks ayat QS Maryam yang 
                                                             
48
Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahannya , h. 235. 
49
Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), h. 284. 
50
Abdul Chaer, Psikolinguistik : Kajian Teoretik, h. 12. 
51
Stephen Ulmann, Semantics, An Introduction to  t}e Science of Meaning, diadaptasi oleh 
Sumarsono, Pengantar Semantik, (Cet. II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) 
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berbahasa Arab dalam bentuk kisah dan dialog mengandung unsur langue dan 
parole, terdiri atas bunyi bahasa dan makna yang dikandungnya, sehingga untuk 
dapat memahami kandungan ayatnya dapat dengan analisis linguistik, analisis 
psikologi dan analisis psikolinguistik. Objek kajian psikolinguistik adalah bahasa 
dan manusia penutur bahasa. Bahasa berproses dalam jiwa dan akal manusia. 
Bunyi bahasa dan psikologis, yakni proses bahasa yang terjadi pada otak, baik 
pada otak pembicaraan maupun otak pendengar.  Psikolinguistik mencoba 
menguraikan proses–proses psikologi yang berlangsung jika seseorang 
mengucapkan kalimat–kalimat yang didengarnya pada waktu berkomunikasi,  
proses-proses psikologis yang terjadi apabila seseorang menghasilkan kalimat dan 
memahami kalimat yang didengarnya waktu berkomunikasi.
52
 QS Maryam dalam 
ungkapan bahasa yang sangat indah dengan struktur kalimat yang sangat 
sempurna, mengandung ungkapan kata dan kalimat seorang hamba (Nabi 
Zakariya, dan Maryam), yang tulus dalam kalimat penuh kasih sayang yang 
sempurna dalam bentuk ungkapan suci sebagai firman Alllah swt. Kalimat 
tersebut tidak hanya dipahami dengan analisis ilmu linguistik al-Qur’an dalam 
teksnya yang berbahasa Arab, tetapi ungkapan-ungkapan teksnya membutuhkan 
analisis psikologi bahasa bagi penutur dan pengguna bahasa seperti yang tertera 
dalam ayat-ayat QS Maryam, dalam menguraikan bentuk pendidikan anak 
pranatal dan potsnatal, yakni analisis psikolinguistik.  
c. Pendidikan anak sangat penting digalakkan jauh sebelum anak itu dilahirkan, 
sehingga untuk memperoleh anak dengan bibit yang unggul dan kualitas yang 
tinggi, pendidikan pranatal menjadi proritas utama. Maryam sebelum melahirkan 
                                                             
52
Dj. Slobin, Developmental Psycholinguistics. Dalam W.O. Dingwal (ed): A Survey of 
Linguistic Sciance. Linguistic Program, University of Maryland. 
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Nabi Isa, melewati pendidikan pranatal untuk dirinya sendiri sebelum dilahirkan, 
yang diperankan langsung oleh ibunya ‚Hanna‛ sewaktu memohon dan berdo’a 
kepada Allah swt untuk bayinya (Maryam) yang masih berada dalam kandungan, 
dalam al-Qur’an disebut ‚Imraah Imra>n‛ dalam QS ali Imran/3: 35 
                              
              
Terjemahnya:  
(ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku 
menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba 
yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). karena itu terimalah (nazar) 
itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui".
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d. Pendidikan anak setelah kelahiran merupakan yang utama sebagai kelanjutan bagi 
pendidikan pranatal dengan pemberian pendidikan yang tepat untuk memperoleh 
anak yang berkualitas, seperti yang telah diperankan oleh Nabi Zakariya dan 
Maryam dalam QS Maryam.. Dalam hadis disebutkan sebagai berikut: 
 َن عََ  ب أَ َة ر عُ رُىَىضرَللهاَونع  َلا قَ َلا قَ َ  ب نلا ىلصَللهاَويلعَملسو  َلُكَ
 َدوُل و مَ َلُوَُُدَى ل عَ، ة ر ط
 ف لاَ
َُها و عب أ فَ
 َو نا دِّو هُعَُ َو أَ َو نا رِّص نُعَُ َو أَ
 َو نا سِّج ُيَُ(هاورَاخبلاَير)
54  
Artinya : 
Dari Abi Hurairah r.a berkata : Nabi saw bersabda : Setiap anak yang 
dilahirkan, terlahir dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang 
akan menjadikan dia yahudi, nasrani dan majuzi, (HR. Bukhari). 
 
 
 
                                                             
53
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 53. 
54
 Imam Bukhary, Shahih Bukhary, Bab Ma qila fi aulaad al- Musyrikin, Juz V, h. 321 
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F. Metodologi Penelitian 
Metode secara etimologi terambil dari dua kata yakni, meta ( امَت  ) yang 
berarti telah mengikuti, atau melalui suatu jalan, dan hodos ( دىَي  ) berarti 
petunjuk atau jalan. Gabungan dari dua kata ini membentuk kata methodos yang 
berarti suatu cara untuk mengerjakan suatu obyek. sehingga metode diartikan 
sebagai petunjuk yang diikuti atau jalan yang dilalui.
55
 Selanjutnya metode dapat 
dimaknai sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan 
agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, atau cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
56
  
Oleh karena itu, metode dalam sebuah karya penelitian ilmiah merupakan 
suatu cara kerja yang sistematis dalam penelitian ilmiah dan mutlak dibutuhkan  
untuk mencapai tujuan. Penelitian ilmiah adalah suatu kegiatan yang menggunakan 
metode ilmiah tertentu bercirikan rasional, empiris dan memerlukan tahapan-
tahapan perlakuan yang sistematik dan terarah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu, yakni memperoleh sebuah kesimpulan ilmiah yang 
didukung oleh data dan fakta yang benar (validity) dapat dipercaya (reliable) dan 
dapat di pertanggungjawabkan (accountability) secara ilmiah dengan metode 
penelitian ilmiah yang tepat sesuai dengan penelitian yang diterapkan. Metode 
penelitian ilmiah melalui serangkaian tahapan-tahapan tertentu. Tahapan-tahapan 
yang dimaksud adalah serangkaian acara atau metode yang meliputi penentuan jenis 
penelitian, pendekatan penelitian, sumber dan metode pengumpulan data serta 
pengolahan dan analisis data. 
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1.  Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif bercorak rasionalistik,
57
 yang 
bersifat deskriptif, artinya semua data yang diperoleh disajikan dan diuraikan secara 
deskripsi. Hal ini bertujuan agar dapat memperoleh data yang akurat, cermat dan 
sistematik mengenai ayat-ayat QS Maryam dan nilai-nilai pendidikan pranatal dan 
postnatalis yang terdapat didalamnya dengan pupulasi penelitian berupa ayat QS 
Maryam, yakni ayat 1- 33. Penelitian ini merupakan penelitian literature (book 
survey) atau penelitian kepustakaan (library research), dengan menjadikan 
perpustakaan sebagai  tempat penelitian, disebut juga penelitian teori. Hal ini karena 
dalam penelitian ini banyak meneliti dan mengeksplorasi teori-teori hasil penelitian 
terdahulu guna menjadi landasan berpikir dan untuk mendukung penyelesaian 
masalah dalam penelitian ini. Untuk maksud tersebut, maka penelitian ini dilakukan 
dengan menelusuri berbagai sumber terutama dari al-Qur’an dan Hadits Rasulullah 
saw serta teori pendukung dari berbagai literatur. Hal ini dimaksudkan guna 
menghindari terjadinya duplikasi penelitian. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan (approach) menjelaskan perspektif yang digunakan dalam 
membahas objek penelitian. Pendekatan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam penguraian data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, 
dan untuk memperoleh gambaran secara jelas dan akurat mengenai masalah tersebut, 
maka dalam penelitian ini digunakan beberapa pendekatan, yakni : 
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a. Pendekatan Filologi (Linguistik) 
Penelitian terhadap ayat QS Maryam merupakan bagian dari penelitian 
agama. Penelitian agama merupakan penelitian tentang ajaran (kitab suci/al-Qur’an), 
kepercayaan (bilief), sikap keagamaan dalam tindakan seperti doa, konsep relegius. 
Objek penelitian agama adalah fakta agama dan pengungkapannya berupa kitab suci, 
pemikiran dan kesejarahan suatu agama. Metode dan pendekatan yang digunakan 
berkaitan dengan objek, tersebut, adalah pendekatan sosiologi, antropologi, filologi, 
psikologi, sejarah dan filsafat.
58
 Penelitian agama tidak dapat terlepas dari aspek 
bahasa. Kitab suci (al-Qur’an-QS Maryam) dipahami, disosialisaikan dan dihayati 
melalui bahasa.
59
    
QS Maryam dalam nuangsa bahasa Arab diteliti dengan pendekatan 
bahasa/linguistik (filologi) untuk dapat memahami kandungannya, yakni dengan 
analisis fonologi, morfologi (proses pembentukan atau pola kata) yang dalam bahasa 
Arab dikenal dengan sebutan ilm al-sharf dan sintaksis dikenal dengan ilm al-nahw 
dan semantik leksikal, gramatikal, kontekstual dan makna dalam linguistik balagah.   
b. Pendekatan Psikologi 
 Pendekatan psikologi merupakan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian agama termasuk dalam penelitian terhadap ajaran kitab suci al-Qur’an 
(QS Maryam). Aspek psikologis dalam penelitian agama adalah berupa pengalaman 
religius ketika berada pada puncak spiritual, seperti ibadah, sholat dan doa dan saat 
hamba berkomunikasi dengan Sang khalik secara supranatural.
60
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Pendekatan psikologi dimaksudkan dalam menguraikan nilai psikologi kedua 
tokoh pemeran kisah dalam QS Maryam dan memdiskripsikan makna serta maksud 
kandungan ayat sebagai bentuk psikologis dari teks ayat al-Qur’an surah Maryam. 
c. Pendekatan Tafsir 
Pendekatan tafsir adalah menjelaskan, menyingkap kandungan ayat, sehingga 
pesan yang dikandung dapat dipahami, dihayati dan diamalkan.
61
 Pendekatan tafsir 
pada penelitian terhadap ayat QS Maryam merupakan pola pikir (al-ittijah al-fikr) 
yang digunakan untuk membahas kandungan ayat QS Maryam mengenai pendidikan 
anak pranatal dan postnatal dilakukan kajian dengan mendekati objek melalui sudut 
pandang yang digunakan oleh mufassir dalam menafsirkan ayat. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang dijadikan referensi dalam penelitian ini ada dua yakni, 
Pertama, sumber data primer; Kitab suci al-Qur’an yakni QS Maryam dan hadis 
yang berkaitan dengan objek kajian, terutama ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang 
berkaitan dengan pendidikan pranatalis dan postnatalis anak dalam QS Maryam. 
Kedua, sumber data sekunder berupa literature pendukung baik berupa buku yang 
memuat tulisan yang berkaitan dengan kajian linguistik dan psikologi, juga tulisan 
yang berkaitan dengan pendidikan pranatalis dan postnatalis anak dalam QS 
Maryam, juga yang berkaitan dengan psikolinguistik, terutama linguistik bahasa al-
Qur’an, dalam hal ini buku-buku bahasa Arab yakni ilmu al-nahwi dan ilmu al-s}arf. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 
dengan jenis penelitian. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library 
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research)62 yang dikaji secara deskriptif dan bersifat kualitatif,63 dalam pengertian 
bahwa semua sumber data berasal dari bahan-bahan tertulis, baik yang tidak 
dipublikasikan berupa karya ilmiah hasil penelitian seperti tesis dan disertasi, 
maupun yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku dan jurnal/majalah.  
metode kepustakaan, dengan menelusuri berbagai sumber dan referensi baik 
berupa buku maupun tulisan ilmiah lain yang membahas objek kajian yang berkaitan 
atau membahas mengenai objek penelitian. Dari penelusuran tersebut, dikutiplah 
sumber-sumber atau materi yang relevan dengan pembahasan.  
5. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang dimaksud adalah alat bantu atau fasilitas 
yang digunakan dalam mengumpulkan data agar kegiatan penelitian menjadi 
sistematis, yang disesuaikan dengan jenis, metode dan pendekatan penelitian yang 
digunakan sehingga data dan informasi lebih mudah diolah. Instrument yang 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah kartu kutipan dan buku 
catatan atau catatan harian. 
Kartu kutipan merupakan kartu yang berukuran 10 x 22 cm yang digunakan 
untuk mencatat dan mengumpulkan data dari berbagai sumber, baik berupa buku, 
jurnal maupun berupa karya ilmiyah hasil penelitian. Kartu ini terdiri atas 2 bagian, 
satu bagian untuk mencatat nama sumber data dan bagian lain untuk mencatat data 
yang diperoleh dari buku sumber. Buku catatan adalah buku yang digunakan untuk 
mencatat data dan informasi berupa pendapat dan teori dari buku sumber. 
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6. Metode pengolahan dan analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), dengan 
sumber data dari al-Qur’an dan hadis serta berbagai kitab klasik dan modern. Oleh 
karena itu, metode pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
(content analysis), analisis konsep (Concep analysis), analisis bahasa (linguistic 
analysis), dan tehnik interpretasi. Analisis data yang dimaksudkan adalah: 
Analisis isi (content analysis),64 sebagai suatu tehnik penyelidikan yang 
berusaha untuk menguraikan secara objektif, sistimatis dan kuantitatif isi yang 
bermanifestasi dalam suatu komunikasi.
65
 Atau suatu analisis yang mencakup 
prosedur khusus untuk pemrosesan data ilmiah, bertujuan memberikan pengetahuan, 
membuka wawasan baru dan panduan praktis dapat digunakan untuk menganalisis  
dan menafsirkan ayat al-Qur’an, karena data yang dihadapi bersifat deskriptif berupa 
pernyatan verbal (bahasa).
66
 Dalam disertasi ini berupa makna-makna yang 
terkandung dalam QS Maryam yang berkaitan dengan pendidikan anak.  
Analisis konsep (concep analysis), dimaksudkan untuk menganalisis kata-
kata pokok yang mewakili sebuah gagasan atau konsep.
67
 Analisis bahasa (linguistic 
analysis). Analisis bahasa yang dimaksudkan adalah bahasa Arab yang digunakan 
dalam al-Qur’an, digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh dari segi 
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fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik atau etimologi sebagai kajian utama 
untuk menghasilkan rumusan mengenai pendidikan anak dalam ayat QS Maryam.  
Selain analisis tersebut, dilakukan metode interpretasi, yakni interpretasi 
tekstual, interpretasi kontekstual dan interpretasi intertekstual. Interpretasi tekstual 
yaitu data yang dihadapi ditafsirkan dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an atau 
hadis berdasarkan teks. Pada tahap pertama dipergunakan untuk menggali 
pengertian yang terkandung dalam sebuah kata atau frase. Tahap berikut dianalisis 
untuk mendapatkan kesimpulan yang terkandung dalam klausa dan kalimat.
68
  
Interpretasi kontekstual dimaksudkan untuk memahami teks kata dan 
kalimat ayat QS Maryam dalam bahasa Arab dengan memperhatikan asbab nuzul 
dan konteks budaya, waktu dan peristiwa, dan interpretasi intertekstual adalah 
penelitian dengan cara menemukan hubungan bermakna antara dua teks atau lebih.
69
   
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan analisis fonologi, morfologi, 
sintaksis dan semantik sebagai kajian linguistik al-Qur’an terhadap kata-
kata dan kalimat yang digunakan dalam ayat QS Maryam. 
b. Untuk menguraikan analisis psikologi, yakni kalbu, akal dan nafs tokoh 
pemeran kisah (Zakariya dan Maryam) sebagai penutur dialog dalam ayat 
QS Maryam. 
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c. Untuk menganalisa isi kandungan ayat-ayat QS Maryam berdasarkan hasil 
analisis linguistik dan psikologi atau analisis psikolinguistik sebagai bentuk 
komunikasi wahyu mengenai pendidikan pranatal dan postnatal. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah; diharapkan hasil penelitian ini, dapat menjadi sebuah 
karya yang berguna bagi masyarakat akademisi dan dijadikan sebagai salah 
satu penambah koleksi khazanah intelektual dalam kepustakaan, menjadi 
pedoman, petunjuk dan menjadi literatur pengetahuan dibidang linguistik 
Arab atau linguistik al-Qur’an, psikologi dan psikolinguistik, serta 
didiskusikan lebih lanjut dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan  
khususnya berkaitan dengan ayat-ayat QS Maryam, tentang  pendidikan 
anak dalam bentuk pendidikan pranatal dan postnatal. 
b. Kegunaan praktis; kiranya hasil penelitian ini dapat menjadi bacaan yang 
bermanfaat dan acuan bagi aktivis dan pemerhati bahasa Arab dan praktisi 
bahasa Arab dalam memperdalam pengetahuan mengenai linguistik bahasa 
Arab, dan menambah pengetahuan bagi para pendidik terutama para orang 
tua, untuk mengutamakan pelaksanaaan pendidikan pranatalis dan 
postnatalis anak untuk memperoleh anak yang saleh dan anak yang 
berkualitas seperti nabi Yahya as, Nabi Isa.  
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BAB II 
PENDIDIKAN ANAK PRANATAL DAN POSTNATAL 
A. Pengertian Pendidikan    
Pendidikan dikenal juga dengan istilah pedagogi, berasal dari yunani 
‚pedagogia‛ yang berarti pergaulan dengan anak-anak. Istilah yang sering digunakan  
‚pedagogos‛ yang berasal dari kata paedos (anak) agoge (membimbing, 
memimpin).
1
 Pendidikan bisa diartikan bimbingan yang diberikan orang tua terhadap 
anak (dalam kandungan) melalui stimulus atau rangsangan yang bermanfaat bagi 
perkembangan bayi dan anak.  
Pendidikan yang diberikan kepada anak  dalam arti luas adalah meliputi semua 
perbuatan atau usaha orang dewasa untuk melimpahkan pengetahuan, pengalaman, 
kecakapan serta keterampilan kepada anak yang belum dewasa, untuk menyiapkan 
agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani maupun rohani.
2
 Dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, keprbadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyaraakat bangsa dan Negara.
3
 
Lebih spesifik Hamka dalam A. Susanto membedakan makna pendidikan 
dengan pengajaran atau proses belajar mengajar atau pembelajaran. menurutnya, 
pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan pendidik untuk membantu 
                                                             
1
Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1 
2
Zuharini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 92  
3
Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  (Cet. II; Bandung: Fokusmedia, 2003), h. 5   
45 
 
membentuk watak, budi, akhlak, dan kepribadian peserta didik. sementara 
pengajaran atau proses belajar mengajar atau pembelajaran adalah upaya untuk 
mengisi intelektual peserta didik dengan sejumlah ilmu pengetahuan.
4
 Pendidikan 
adalah segala sesuatu dalam kehidupan yang mempengaruhi pembentukan berfikir 
dan bertindak individu.
5
 Pendidikan merupakan upaya sadar yang membentuk pola 
piker dan prilaku individu dalam menjalani kehidupannya. Pendidikan Islam 
dikemukakan oleh Muhammad SA Ibrahimy dalam Arifin sebagai berikut: 
Islamic education n true sense of the term, is a system of education which 
enables a man to lead his life according to Islamic ideology, so that he may 
easily mould his life in accordance with tenetn of Islam.6 
Pendidikan dalam pandangan sebenarnya adalah suatu sistem pendidikan 
yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupan anak sesuai dengan 
cita-cita Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai dengan 
ajaran Islam. Hasan Langgulung dalam A. Susanto lebih lengkap mendefnisikan 
pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, akhlak, intlektual, dan social yang 
berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai dan prinsip serta teladan 
ideal dalam kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.
7
 
Pendidikan dapat diartikan suatu proses yang diberikan kepada manusia agar 
manusia terperdaya, tercerahkan, tersadarkan dan maenjadikan manusia 
sebagaimana manusia semestinya atau menjadikan manusia seutuhnya. Pendidikan 
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juga diartikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.
8
  
Pertumbuhan dan perkembangan anak sebelum menjadi bayi melalui 
beberapa fase tahapan di dalam kandungan sang ibu. Fase tahapan yang dilalui anak 
dalam kandungan tersebut merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan serta 
pendidikan bagi anak. Anak adalah cikal bakal manusia yang dipercaya oleh Allah 
swt untuk memakmurkan bumi sebagai khalifah. Pertumbuhan dan perkembangan 
anak pada dasarnya melewati dua priode, yakni priode dalam kandungan sebelum 
dilahirkan (pendidikan pranatal) dan priode setelah dilahirkan (postnatal).  
B. Pendidikan Anak Pranatal 
a) Pengertian Pendidikan Pranatal 
Pranatal berasal dari kata pra yang berarti sebelum, dan natal berarti lahir, 
jadi Pranatal adalah sebelum kelahiran, yang berkaitan atau keadaan sebelum 
melahirkan. Pranatal  adalah pendidikan anak yang berlangsung didalam kandungan, 
masa ini berlangsung sejak pertemuan sel telur seorang ibu dengan spermatozoid 
seorang ayah sampai anak lahir secara sempurna.
9
 Menurut pandangan psikologi 
Pranatal ialah aktifitas manusia sebagai calon suami istri yang berkaitan dengan hal 
sebelum melahirkan yang meliputi sikap dan tingkah laku dalam rangka untuk 
memilih pasangan hidup agar lahir anak sehat jasmani dan rohani.
10 
Pendidikan 
Pranatal ialah usaha sadar orangtua (suami-istri) untuk mendidik anaknya yang 
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masih dalam kandungan istri.
11
 Pranatal merupakan segala macam aktifitas 
seseorang mencakup sebelum melakukan pernikahan, setelah melakukan pernikahan, 
melakukan hubungan suami istri, hamil hingga akan melahirkan. Aktifitas yang 
dimaksud merupakan segala tindak tanduk laki-laki maupun perempuan sebagai 
calon orangtua anak.  
Pendidikan anak dilakukan mulai dari proses baik buruknya tingkah laku 
calon ayah dan calon ibu. Untuk memperoleh anak yang baik dan berkualitas, maka 
hendaklah seseorang mempersiapkan diri sebagai calon ayah dan ibu yang baik dan 
berkualitas, sehingga dapat mendidik anaknya kelak meskipun anak tersebut masih 
berada dalam kandungan. 
Pengertian anak dalam kandungan, sebagai yang dikutip Dr. Baihaqi dari 
Anton Moelono dkk., yaitu ‚Anak adalah sebagai keturunan kedua setelah ayah dan 
ibunya. Sedangkan anak dalam kandungan adalah anak yang masih berada didalam 
perut ibunya atau anak yang belum lahir.‛12 Anak dalam kandungan disebut janin. 
Kata janin berasal dari ‚  ّنج–انانجوانونجوا نج ‛ yang berarti menutupi, tersembunyi.
13
  
Segala sesuatu yang tertutupi atau tersembunyi disebut janin. Kata al-Janun 
berarti kuburan, karena kuburan berfungsi menutup jasad jenazah. Kata al-janaan 
berarti hati, sebab keberadaan hati tersembunyi di dalam dada. Al-janin berarti anak 
yang masih tersembunyi di dalam kandungan ibunya.
14
 Jadi pendidikan pranatal 
ialah usaha dan prilaku manusia baik pria maupun wanita untuk menumbuh dan 
                                                             
11
Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan: Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini 
h. 10. 
12
Ubes Nur Islam, Mendidik Anak dalam Kandungan: Optimalisasi Potensi Anak Sejak Dini, 
h.  9. 
13
A. W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (t. cet. Yogyakarta: 
Krapyak, 1984) h. 232. 
14
Adil Yusuf al-Izazy, Fiqih Kehamilan, (Cet. I; Pasuruan: Hilal Pustaka, 2007), h. 1. 
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kembangkan potensi-potensi bawaan sejak dalam memilih pasangan hidup 
(Prakonsepsi), masa konsepsi sampai pada masa kehamilan (Pascakonsepsi) hingga 
menjelang kelahiran anak.  
b) Perkembangan Masa Pranatal   
Proses tumbuh kembang anak masa prenatal dapat dibagi 2 yakni, 1) masa 
prakonsepsi atau sejak pemilihan pasangan hidup 2) masa pascakonsepsi atau masa 
kehamilan hingga menjelang kelahiran. 
1) Masa Pranatal Prakonsepsi 
Masa prakonsepsi adalah masa sebelum terjadinya konsepsi sesudah 
perkawinan. Masa ini merupakan proses yang berlangsung jauh sebelum anak lahir 
dan siap mengalami proses pendidikan. Hal ini berdasarkan tuntunan ajaran Islam 
yang mengatur proses tumbuh kembang anak dimulai sebelum anak itu dilahirkan. 
Pada masa prakonsepsi pendidikan anak dilakukan dengan melakukan upaya 
pemilihan pasangan hidup. Khadijah al-Nabrawi> mengatakan bahwa anak yang akan 
dilahirkan mempunyai hak pendidikan terhadap kedua orangtua, yakni ‚fi husni 
ikhtiya>ri al-abawain‛.15 Islam memberikan perhatian khusus kepada umatnya, dalam 
memilih pasangan hidup, Rasulullah, SAW, bersabda:  
ّ،اهبسلحوّ،الذالدّ:ّعبرلأّةأرلداّحكنتّ:ّلاقّملسوّويلعّللهاّىلصّبىنلاّنعّةريرىّبىاّنع
،اهنيدلوّ،الذاملجو .كاديّتبرتّنيدلاّتاذبّرفظاف)ويلعّقفتمّ(16ّ
Artinya: 
                                                             
15
Khadijah al-Nabra>wi>y, Mausu>’ah Huqu>qu al-Insa>n fi al-Isla>m, (Cet. I; al-Qa>hirah: Dar al-
Sala>m, 1427 H / 2006 M), h. 25. 
16
Bukhari>, Fi al-Nika>h Bab al-Akifa>i fi al-Di>n, 5091, dan Muslim, Fi al-Radha’ah Bab Istiha>b 
Nika>h z}a>ti al-Di>n, 1466. 
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‚Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi saw bersabda: Perempuan dinikahi karena 
empat perkara: karena hartanya, nasabnya, kecantikannya, dan agamanya maka 
pilihlah perempuan karena agama maka engkau akan bahagia.‛    
Ada empat karakter perempuan yang menjadi alasan dinikahi oleh laki-laki, 
yaitu perempuan yang kaya, perempuan dari keluarga terhormat, perempuan yang 
cantik dan perempuan yang shalehah. Setiap perempuan memiliki salah satu karakter 
tersebut. Jika seorang pria ingin menikahi perempuan yang hanya memiliki salah 
satu karakter tersebut, sangat dianjurkan untuk memilih perempuan yang memiliki 
karakter shalehah, itu akan menentramkan hatinya. Perempuan shalehah merupakan 
pilihan terbaik untuk mempersiapkan anak yang shaleh dan shalehah. Perempuan 
shalehah tidak hanya dipersiapkan sebagai pendidik yang shaleh bagi anak, tetapi 
juga merupakan tempat yang terbaik dalam proses persemaian cikal bakal anak yang 
akan dilahirkan. Hal ini sesuai dengan anjuran Rasulullah saw sebagai berikut: 
نعّشئاعنلّاويرتخّ:ّملسوّويلعّللهاّىلصّللهاّلوسرّلاقّ:ّتلاقّاهنعّللهاّيضرّةطّمكف
.مهيلإّاوحكنأوّءافكلأاّاوحكنأو17ّ
Artinya: 
‚Dari ‘Aisyah ra. berkata: Rasulullah saw bersabda: Pilihlah tempat 
persemaian nutfahmu dan nikahilah orang yang sama derajatnya dan 
menikahlah‛.  
Dalam Al-Qur’an dijelaskan larangan memilih pasangan yang tidak beriman, 
sangat dianjurkan untuk memeriksa terlebih dahulu agama dan keyakinan pasangan 
sebelum melaksanakan pernikahan, disebutkan dalam QS Al-Baqarah/2: 221 
 ّّ  ّ ّ ّّ  ّ  ّ ّّ  ّّ   ّّ
ّ ّ  ّّ ّّ  ّ ّ ّّ ّّ  ّّ
                                                             
17
Abi Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwayni>, Sunan Ibnu Ma>jah, Fi al-Nika>h Bab 
Tazwi>j za>ti al-Di>n, (Cet. II; Berut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmyya>t, 2004) h. 314, dan al-Baihaqi>y, Fi Sunani 
al-Kubra>, bab 7  h. 133.  
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  ّ ّّ ّّ ّ ّّ  ّ   ّ    ّّ   ّ  ّ
 ّ ّ  ّ ّ 
Terjemahnya:  
‚Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman, sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman, sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran.
18
 
Usman bin Abi al-Tsaqa>fi dalam Abdullah Nas}ih ‘Ulwan berkata kepada 
anaknya: ‚Wahai anakku yang hendak menikah dan menanam, hendaklah seseorang 
itu melihat tempat menanam tanamannya, sebab akar yang jelek sedikit sekali yang 
membuahkan hasil, maka pilihlah meskipun memerlukan waktu yang lama‛.19  
Memilih pasangan yang baik dan shaleh-shalehah dan tidak menikah dengan 
wanita atau pria yang musyrik adalah hak anak dan pendidikan prenatal anak, yakni 
dengan mempersiapkan wanita dan pria calon pendidik anak dan wanita tempat 
tumbuh dan berkembangnya anak dalam kandungan. Pemilihan pasangan sangat 
penting karena dari pasangan tersebut akan menurunkan generasi yang sama dengan 
pilihan tersebut. Keutamaan yang diharapkan dalam proses pemilihan pasangan yang 
baik dan berkualitas tersebut adalah supaya memiliki anak dan keturunan yang 
memiliki budi pekerti luhur, akhlak yang mulia karena berasal dari benih yang baik 
dan meminum air ASI yang baik. 
                                                             
18
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Al-Ha>di Media Kreasi, 
2015), h. 35. 
19
Abdullah Nas}ih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m, Terj. Arif Rahman hakim, (Cet. I; 
Solo: Insan Kamil, 2012), h. 12 
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2) Masa Pranatal pascakonsepsi  
 Konsepsi adalah ketika ovum wanita dibuahi oleh sperma laki-laki, sehingga 
menyebabkan terjadinya kehamilan. Masa pascakonsepsi merupakan proses setelah 
terjadinya konsepsi atau masa kehamilan sampai dengan waktu kelahiran seorang 
individu,  berlangsung selama 9 bulan kalender atau sekitar 280 hari sebelum lahir. 
Para ahli psikologi perkembangan meyakini bahwa kehidupan manusia 
berawal dari pertemuan sel sperma laki-laki yang bersumber dari tulang sulbi dengan 
sel telur wanita yang bersumber dari tulang dada. Sebagai hasil hubungan kelamin, 
spermatozoa pria dalam jumlah besar diletakkan dimulut rahim dan bergerak menuju 
tuba falopi.  Setelah satu sel sperma memasuki ovum, permukaan ovum seketika 
berubah, sehingga tidak ada sperma lain yang dapat memasukinya. Bila satu sperma 
menembus dinding ovum, maka inti sel saling mendekat. Membran yang 
mengelilingi masing-masing pecah, dan kedua inti bersatu.
20
 Sel yang telah berhasil 
berada dalam rahim setelah proses fertilisasi (pembuahan) akan tersimpan aman 
ditempat yang seharusnya seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an ‚fi qara>rin 
maki>n‛(rahim).21 Rahim merupakan tempat yang kokoh dengan dua kekuatan, yakni:  
a) Kekuatan memuai/mengembang ketika air mani pria datang hingga menyebar 
ke seluruh tubuh. 
b) Kekuatan menyusut agar air mani yang telah masuk ke rahim tidak mengalir 
atau keluar dari vagina sekalipun posisi terbalik.
22
 
                                                             
20
H. Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, ( Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2010), h.  89. 
21
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim), QS al-Mu’minu>n/23: 13, Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 342. 
22
Adil Yusuf al-Izazy, Fiqih Kehamilan, h. 18. 
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 Sel yang ada dalam rahim selanjutnya mengalami beberapa pertumbuhan dan 
perkembangan sebagai bentuk perubahan dari satu tahap ke tahap berikutnya. Tahap 
yang dimaksud adalah tahap nutfah, alaqah dan mud}gah atau dalam istilah disebut 
priode zigot, blastokist yang berlangsung dari pembuahan sampai akhir minggu 
kedua, priode murola dari minggu kedua sampai akhir bulan kedua, priode emrio 
yang berlangsung dari akhir bulan kedua sampai kelahiran.
23
  
Ketiga tahap atau priode tersebut merupakan proses pendidikan pranatal bagi 
janin cikal bakal anak. Tahap-tahap tersebut berlangsung di dalam rahim/kandungan 
ibu, sebagai priode pranatal pascakonsepsi tersebut, sebagai berikut: 
a. Priode Zigot, blastocyst atau Nutfah 
Periode zigot disebut juga tahap germinal atau ovum atau nutfah.  
Karakteristik utama masa ini adalah sperma membuahi ovum yang kemudian terjadi 
pembelahan sel. Pada masa ini yang dibutuhkan hanyalah nutrisi melalui ibu dan 
oksigen. Zigot kemudian membelah menjadi sel-sel yang berbentuk bulatan-bulatan 
kecil, yang disebut blastocyst.24  
Dalam al-Qur’an tahap germinal, zigot, ovum atau kemudian membentuk 
blastocyst dikenal dengan istilah nutfah.25 Nutfah terbentuk dari sperma dan sel 
                                                             
23
Istianah A. Rahman, Psikologi Perkembangan, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 76. 
24Blastocyst  dibedakan atas 3 lapisan. Pertama, lapisan atas (ectoderm) yaitu lapisan yang 
paling atas yang akan membentuk system saraf pada janin dan akan membentuk otak, tulang 
belakang, kulit dan rambut. Kedua, lapisan tengah (mesoderm) yaitu yang akan membentuk organ 
jantung, buah pinggang, tulang dan organ reproduktif. Ketiga, lapisan bawah (endoderm) yaitu 
lapisan paling dalam yang akan membentuk usus, hati, pankreas,  dan pundi kencing. Andi 
Tihardimanto kaharuddin, Sistem Reproduksi Wanita, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 90-93. 
25
Terdapat paling tidak 3 ayat al-Qur’an yang berbicara tentang sperma (mani) yang 
kemudian dikenal nutfah yaitu: QS. Al-Qiya>mah/75: 36-39, QS. Al-Najm/53: 45-46 dan QS. Al-
Waqi’ah/56: 58-59. 
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telur,
26
 dalam al-Qur’an disebut juga air yang hina (ma>’in mahi>n),27 air yang 
terpancar (ma>’in da>fiq).28 Nutfah merupakan kata yang berasal dari kata kerja nat}afa 
( فطن ) nat}fan (افطن) berarti mengalir, menuangkan. Kata nut}fah (mufrad/tunggal) 
dengan bentuk jamak (plural) nut}af atau nut}a>fah berarti (فىا صلاّ ءالدا) air jernih, (ّ وا
ىثنلأا رك ذلاّءام) air mani.29  
Pengertian lain disebutkan bahwa nutfah adalah mani (benih manusia) atau 
embrio yang berada di dalam biji.
30
 Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam A. Yusuf al-Izazy 
mengatakan bahwa nutfah adalah air mani (sperma) pria yang bertemu dengan sel 
telur wanita dan siap menerima proses fertilisasi.31 Sebagian besar ahli tafsir 
berpendapat bahwa nutfah adalah sperma laki-laki sendiri yang memancar ke dalam 
rahim perempuan untuk bertemu dan bergabung dengan sel telur perempuan, seperti 
telah Allah swt jelaskan dalam firman-Nya QS al-T{a>riq/86 : 5-6, 
                  
Terjemahnya: 
Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? dia 
diciptakan dari air yang dipancarkan.
32
 
                                                             
26
Sperma dan indung telur/ovum adalah saripati tanah masuk ke dalam tubuh manusia, 
dipakai sebagai starting materials dalam proses metabolisme pembentukan nutfah dalam sel-sel 
reproduksi, Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi Penciptaan Manusia dalam Persfektif  Al-Qur’an dan 
Sains, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012), h. 81.  
27
Bukankah Kami menciptakan kamu dari air yang hina? (QS al-Mursala>t/77:20), 
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 58. 
28
Dia diciptakan dari air yang dipancarkan, (QS al-Ta>riq/86:  6), Kementerian Agama RI, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, h. 591. 
29
A. W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1530. 
30
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi IV, (Cet. I,  
Jakarta: PT. Gramedia, 2008) h. 970. 
31
Adil Yusuf al-Izazy, Fiqih Kehamilan, h. 18. 
32
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 591.  
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Pancaran tersebut dalam ayat al-Qur’an menunjukkan hanya berasal dari laki-
laki. Jumhur mengatakan bahwa nutfah adalah sperma laki-laki dan indung telur 
perempuan secara bersamaan. artinya nutfah adalah terjalinnya perpaduan dan 
penyatuan antara keduanya, disebutkan dalam firman Allah QS. al-T{{{a>riq/86 : 7,  
 ّّ ّّ   ّّ
Terjemahnya: 
Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan.
33
 
Kata tulang sulbi mengandung pengertian sperma laki-laki. Gabungan antara 
tulang sulbi dan tulang dada perempuan menunjukkan bahwa terdapat andil pihak 
perempuan dalam proses penciptaan nutfah tersebut, yakni dalam bentuk indung 
telur yang bersumber dari tulang dada perempuan.  
Berdasarkan dalil-dalil tersebut, maka yang dimaksud dengan nutfah adalah 
gabungan antara sperma laki-laki yang bersumber dari tulang sulbi dan indung telur 
perempuan yang bersumber dari tulang dada, yang menyatu di dalam rahim 
perempuan, atau dalam istilah latin ziqot, blastocyst bersemayam dalam tuba fallopi 
kemudian bergerak menuju rahim, menurut jumhur adalah fase pertama bagi janin.   
b. Priode Embrio (embriyonic stage)   
Terdapat 3 sarana penting yang membantu perkembangan struktur anak, 
yaitu kantong amnionik yang berfungsi sebagai pelindung dari goncangan fisik dan 
perubahan temperatur, plasenta yang merupakan sarana penghubung antara ibu dan 
embrio, dan tali pusat yang berfungsi menghubungkan embrio dengan plasenta. Tali 
pusat terdiri dari tiga pembuluh darah besar, satu untuk menyediakan bahan makan 
dan dua untuk membuang sisa buangan ke tubuh ibu. Dalam al-Qur’an pertumbuhan 
                                                             
33
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 591. 
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embrio dibagi dalam 4 tahap, yakni alaqah, mud}gah, ‘iz}a>m dan lahman. Tahapan 
tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Praembrionik (Alaqah). 
Alaqah mempunyai beberapa arti yakni bentukan seperti lintah, benda yang 
bersambung/bergantung, segumpal darah.
34
 Alaqah merupakan bentuk praembrionik 
yang terjadi setelah percampuran sperma dan ovarium. ‘Alaqah merupakan fase 
pertama pertumbuhan embrio yang dilalui oleh janin di dalam rahim. Transformasi 
nutfah/zigot/blastocyst menjadi embrio awal atau alaqah berlangsung sekitar 10 hari, 
berakhir setelah nutfah dan zigot menempel sebagai alaqah di dinding rahim.35 
 ‘Alaqah bermakna segumpal darah. Kata ‘Alaqah berasal dari kata kerja قلع 
(‘aliqa) – قلعي (ya’laqu) – اقولع (‘ulu>qan) berarti bergantung padanya, melekat 
padanya, hamil dan darah beku. Dan dalam bentuk kata ‘alaqah ( ةقلع ) berarti 
segumpal darah beku.
36
  Dan kata ‘alaqah ( ةقلع ) dapat juga berasal dari kata kerja 
قلع (‘alaqa) – قلعي (ya’luqu) – اقلع (‘álaqan)  berarti darah ( م دلا ), atau berarti 
sesuatu yang digantungkan ( ق لعيّ امّ  لك ).
37
 Sebagaimana firman Allah swt, QS al-
Alaq/96 : 2, 
ّ ّّّّ
Terjemahnya: 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
38
 
                                                             
34
Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi Penciptaan Manusia dalam Persfektif  Al-Qur’an dan 
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Kementerian Agama RI, Tafsir Ilmi Penciptaan Manusia dalam Persfektif  Al-Qur’an dan 
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A. W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 1035. 
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Al-Qurtubi menafsirkan bahwa Allah swt menciptakan manusia dari ‘alaqah 
(ةقلع) bentuk jamak dari ‘alaq, ( قلع ) yang berarti darah yang menggumpal. Apabila 
darah mengalir, maka disebut masfuh. Al-Qurtubi juga mengatakan bahwa kata 
segumpal darah yang berbentuk jamak, karena yang dimaksud dengan manusia 
adalah gabungan. Mereka semua diciptakan dari ‘alaq setelah fase nutfah. ‘Alaq 
adalah darah yang lembab, disebut demikian karena ia mengait (‘allaqa) apa yang 
dilewatinya karena ia basah. Jika kering ia tidak disebut ‘alaqah. Penciptaan 
manusia dari segumpal darah, kemudian menjadi manusia yang sempurna dan 
berakal kelak mampu membedakan antara yang baik dan buruk.
39
  
2. Pembentukan mud}gah 
 Mud}gah adalah embrio yang berubah bentuk dari tahapan alaqah ke permulaan 
mud}gah pada hari ke-24 atau 26. Tahap ini disebut mud}gah. Kata mud}gah berasal 
dari kata kerja mad}aga (غضم) – yamd}igu ( غضيم ) – mad}gan (  اغضم ) berarti 
menguyah, mud}gah ( ةغضم ) berarti ( م لحّةعطق ) sepotong daging, ( ةمقل لا ) sesuap.40 
Kata mud}gah ( ةغضم ) berarti bahwa darah yang menggumpal dalam bentuk ‘alaqah 
(ةقلع) selanjutnya menjadi mud}gah ( ةغضم ) yang berarti sepotong daging.  
Kata mud}gah (ةغضم),  dalam arti kata kerja mad}aga ( غضم ) yang berarti 
mengunyah, dengan bentuk ism mas}dar mad}gan (اغضم) yang berarti kunyahan,  
maksudnya adalah sepotong daging yang seukuran kunyahan, yang terbentuk dari 
‘alaqah, serta melengket atau bergantung pada dinding rahim, firman Allah swt QS 
al- Mu’minu >n/23: 14 
ّّ  ّّ ّ  ّ  ّ ّ  ّ  ّّ
  ّ ّّ ّ ّّّ ّّ  ّ   ّ 
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Terjemahnya: 
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian 
kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 
Pencipta yang paling baik.
41
 
Fase mud}gah sebagai fase terjadinya pembentukan, mud}gah  adalah sepotong 
daging seukuran kunyahan yang adakalanya sempurna (mukhallaqah) dan 
adakalanya tidak sempurna (gair mukhallaqah), firman Allah swt QS al-Ha>jj/22: 5 
                               
                            
                      
Terjemahnya: 
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan,…42 
Al-Razi menukil beberapa pendapat para ahli tafsir mengenai maksud firman 
Allah tesebut, yakni setelah melewati proses bentukan dari nutfah, alaqah dan 
mudgah, ‚…kemudian segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna…‛, para ahli tafsir mengemukakan pendapat sebagai berikut: 
1) Menurut Qatadah dan Dhahak, bahwa seakan-akan Allah membagi mudghah 
menjadi dua yakni (1) Janin yang sempurna bentuk, indera dan skemanya, artinya 
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Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 332 
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menciptakan manusia sempurna tanpa kekurangan (2) Janin yang masih kurang 
kejadiannya artinya yang tidak sempurna kejadiannya. 
2) Menurut Mujahid, bahwa mukhallaqah berarti anak terlahir dalam keadaan 
hidup, dan gair mukhallaqah berarti gugur. 
3) Menurut Qafal, mukhallaq diambil dari kata khalq (penciptaan), maksudnya 
janin mengalami beberapa penciptaan disebut mukhallaq, dan gair mukhallaq 
karena tidak terjadi sejumlah penciptaan padanya.
43
 
Fase terakhir mud}gah terjadinya mukhallaq dang air mukhallaq. Mud}gah 
(embrio) menjadi mukhallaq sedang gair mukhallaq yakni plasenta yang belum 
terbentuk. Palsenta dibentuk pada hari ke-35, mud}gah berakhir pada hari ke-40.  
3. Pembentukan tulang (Iz}a>m) dan otot (lahm) 
Proses pembentukan tulang berlangsung beberapa hari pada minggu ke-6 
yang merubah penampakan secara drastis menjadi mirip manusia. Minggu ke-7 
bentuk manusia makin nyata dengan bermulanya pembentukan kerangka, yakni 
antara hari ke-40 hingga 45 sebagai batas mud}gah dan bentuk manusia. 
Pembentukan tulang sebagai kerangka manusia dilanjutkan dengan 
pembentukan otot dan daging (lahm) yang membungkus tulang. Pembungkusan 
tulang oleh otot dan daging merupakan babak baru dalam perkembangan prenatal 
anak. Akhir fase embrio (‘alaqah, mud}gah, iz}a>m dan lahm) fase dimulainya 
perkembangan janin di akhir minggu ke-8 hingga ke-16 (112 hari). Seiring 
dengan selesainya pembentukan otot, embrio manusia menjadi sempurna 
(mukhallaq), embrio mulai dapat bergerak sebagai awal priode janin (fetus).44 
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Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, jld XI, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2000), h. 
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1. Tahap Janin (Fetus Stage) 
Pada fase ini (minggu ke-16) ruh ditiupkan ke janin, yakni pada bulan 
keempat, pada saat ini panjang janin kira-kira 4,5 inci. Pada permulaan bulan 
ketujuh panjang janin mencapai 16 inci dengan berat 1,5-2,5 kg. Pada bulan ke 
delapan, berat janin mencapai 2,5-3,5 kg dan mulai berkembang lapisan lemak untuk 
mengatur temperatur badannya. Proses tiupan ruh merupakan pemberian potensi 
pada anak, sebagaimana disebutkan dalam QS Shad/38: 72. 
   ّ  ّ  ّّّّ ّ  ّ ّّّ
Terjemahnya: 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya 
ruh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
kepadanya".
45
 
Pemberian potensi dengan tiupan ruh pada janin merupakan bentuk 
pendidikan yang dialami sang calon anak ketika masih dalam kandungan. 
Keberadaan ruh tersebut menyebabkan janin mengalami perubahan bentuk (khalqan 
akhar), setelah melewati perubahan bentuk sebelumnya, yakni nutfah dan ‘alaqah. 
Dari berbagai ulasan mengenai proses penciptaan anak sebelum terlahir ke 
dunia,  menunjukkan bahwa anak tidak muncul begitu saja ke dunia ini, melainkan 
melalui proses penciptaan yang panjang, berawal dari perpaduan setetes air mani dan 
indung telur dalam bentuk nutfah, kemudian menjadi ‘alaqah yakni segumpal darah, 
selanjutnya menjadi mud}gah  yang diciptakan Allah swt menjadi anak sebagai 
bentuk penciptaan yang sempurna, menjadi khalaqan akhar atau bentuk yang lain 
yang berbeda dari ketiga proses sebelumnya. Allah menciptakan manusia t}ur ba’da 
t}ur (tahap demi tahap bentuknya), Allah yang memelihara janin di dalam tempat yg 
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sempit (kandungan ibu, uterus), ‚dalam tiga kegelapan‛, disebutkan dalam QS al-
Zumar/39: 6  
 ّّ ّ   ّّّ ّّّ ّ ّّ ّّ
 ّ ّّّّّّّّ ّ     
Terjemahnya: 
Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga 
kegelapan. yang (berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang 
mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain Dia; maka bagaimana kamu dapat 
dipalingkan.
46
 
Jala>luddi>n al-Suyu>tiy menyebutkan tiga kegelapan tersebut adalah kegelapan 
perut (z}ulmatul Bat}ni), kegelapan rahim (z}ulmatur rahmi), yakni kegelapan selaput 
yang menutup anak dalam rahim dan tembuni/ari-ari (z}ulmatu masyimah).47 Hal ini 
juga disepakati ulama, yakni Ikrimah, Ibnu Abbas, Hasan dan Qatadah.
48
 Namun 
terdapat perbedaan para ahli mengenai tiga fase kegelapan tersebut, yakni 1) perut, 
rahim dan plasenta, 2) Perut, charlon dan awnion, 3) Perut, Punggung dan rahim, 4) 
Indung telur, saluran valub dan rahim.49 
Berkaitan dengan tiga kegelapan, sains modern menjelaskan bahwa janin 
manusia berada pada tiga lapisan, yaitu lapisan membrane amnion yang mengandung 
cairan yang memungkinkan janin untuk berenang, melindungi bayi dari benturan 
benda luar, membantu memposisikan diri prakelahiran, lapisan membrane chorion, 
lapisan membrane decidua.50 Berdasarkan berbagai pendapat mengenai tiga 
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kegelapan, maka dapat disimpulkan bahwa tiga kegelapan yang dimaksudkan adalah 
tiga unsur yang menjadi tumpuan bayi hidup, tumbuh dan berkembang semasa 
berada dalam kandungan, yakni perut, rahim dan plasenta. 
Setelah pembentukan tahap demi tahap, janin kemudian mengalami proses 
peniupan ruh Ilahi sebagai wujud pemberian kehidupan dan fitrah. Pemberian 
kehidupan pun merupakan wujud pendidikan pranatal bagi janin, yakni pemberian 
pengetahuan, keyakinan dan pengakuan tentang Allah swt sebagai sang yang Maha 
Pencipta, yang wajib disembah oleh setiap manusia (QS. Al-A’ra>f/7: 172).51  
Tiupan ruh menjadikan anak dalam kandungan tersebut menjadi bentuk 
makhluk yang sempurna yang hidup dan siap lahir ke dunia sebagai anak yang telah 
melewati proses demi proses bentukan, pertumbuhan, perkembangan dan pendidikan 
dibekali dengan fitrah atau potensi bawaan lahir sebagai kemampuan dasar untuk 
menjadi khalifah dan hamba Allah.  
c) Bentuk Pendidikan Anak Pranatal  
Pendidikan Pranatal telah lama dipraktikkan melalui pelaksanaan ritual-ritual 
ibadah, namun belum dikenal secara formal dan sistematik.
52
 Dengan berbekal 
potensi yang ditiupkan (ruh) sebagai fitrah, janin mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan, memperoleh pendidikan langsung dari Allah dan pendidikan secara 
tidak langsung dari orangtua sebagai pendidikan pranatal. Beberapa bentuk, metode 
dan cara yang dapat digunakan dalam pendidikan pranatal guna memberikan 
stimulasi atau rangsangan terhadap perkembangan bayi dalam kandungan, bentuk 
pendidikan pranatal yang dapat dilakukan sebagai berikkut:  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 173. 
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Mursid, Kurikulum dan Pendidikan Anak Usia Dini, (Semarang: AKFI Media, 2010),  h. 
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1) Do’a dan Zikir 
Kata do’a berasal dari bentukan kata ‚da’a - yad’u - da’watan - du’aan yang 
berarti memanggil, memohon, meminta dan memuji.
53
 Dalam al-Qur’an kata do’a 
dengan berbagai derivasinya disebutkan sebanyak 212 kali.
54
 Al-Qur’an 
mengguunakan kata do’a dalam berbagai bentuk dengan berbagai makna, yakni 
permintaan/al-su’al (QS al-Mu’min/40: 60), permohonan bantuan dan 
pertolongan/al-Istigas\ah (QS al-Baqarah/2: 23), panggilan/al-nida (QS al-Isra/17: 52) 
pujian/al-tahmid wa al-tamjid (QS al-Isra/17: 110), percakapan/al-qaul (QS 
Yunus/10: 12), menyembah/al-ibadah (QS Yunus/10: 106), seruan/al-muna>da>t (QS 
al-Nahl/16: 125).
55
  
Dengan mengutip pendapat al-Thibi, Hasbi ash-Shiddiqi mengatakan bahwa 
do’a adalah memohon kepada Allah dengan melahirkan kehinaan dan kerendahan 
diri serta menyatakan kejahatan berupa kelalaian dan pelanggaran yang telah 
diperbuat sembari menyerahkan seluruh realitas dan ketaatan dirinya hanya kepada 
Allah swt.
56
 Dalam pengertian ini do’a merupakan ibadah dan bentuk penyerahan 
diri dan menggantungkan segala urusan hanya kepada Allah swt. 
Dalam kehidupan manusia yang penuh dengan aktivitas, doa merupakan 
instrumen yang sangat ampuh untuk menggambarkan kesuksesan sebuah perbuatan. 
Bagi seorang Muslim, berdoa berarti senantiasa menumbuhkan semangat dan 
optimis untuk meraih cita-cita dan saat yang bersamaan membuka pintu hati untuk 
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menggantungkan sepenuh hati akan sebuah akhir yang baik di sisi Allah. Nabi 
zakariya menggunakan metode do’a dalam menggantungkan cita-cita dan harapan 
untuk memperoleh seorang anak sebagai penerus keturunan dan risalah kenabiannya. 
Hal ini sekaligus menjadi salah satu bentuk pendidikan pranatal bagi putranya nabi 
Yahya as., disebutkan dalam QS Maryam/19: 4, 
ّّ ّ ّ ّ ّ   ّّ  ّ ّ ّ   ّ   ّّ
  ّّّّ ّ  ّ   ّ  ّّّّ ّ  ّ ّّّّّّّّ
Terjemahnya: 
Dia (Zakariya) berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan 
kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, Ya Tuhanku, dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera.
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Hannah ibunda Maryam juga melakukan metode do’a bagi pendidikan 
prenatal Maryam sebagaimana dalam surat Ali Imran ayat 35: 
 ّّ   ّ ّ ّ ّ ّ ّّّ  ّ  ّ   ّ ّّ ّ
 ّ  ّ ّّ 
Terjemahnya:  
‚(Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya Aku 
menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba 
yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis), karena itu terimalah (nazar) itu 
dari padaku, sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui".
58
 
Disamping ayat tersebut menjelaskan tentang bernazar supaya do’a atau 
keinginannya terkabul, juga menjelaskan tentang pendidikan pranatal dengan 
menggunakan metode do’a di saat anak masih dalam kandungan, orang tua terutama 
ibu hendaknya lebih giat beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah swt, serta 
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meminta perlindungan terhadap bayi yang dikandungnya dan meminta agar bayi 
yang dikandungnya nantinya menjadi anak yang sholeh. Dengan demikian ibu hamil 
mendidik tauhid kepada anaknya sejak masih dalam kandungan. Metode  do’a ini 
dilakukan pada semua tahap, yakni zigot, embrio dan fetus. Dan untuk tahapan fetus 
ada beberapa tambahan yaitu saat si anak berada dalam kandungan hendaknya 
diikutsertakan melakukan berdo‟a secara bersama-sama dengan ibunya atau 
ayahnya.
59
 Metode do’a merupakan metode utama mendidik anak dalam kandungan, 
sebagaimana telah dilakukan oleh para nabi.     
 Zikir hampir sama dengan do’a merupakan aktivitas sadar pada setiap waktu 
atau sewaktu-waktu. Sebagaimana kita ketahui, zikir ialah waspada dan ingat bahwa 
ia berstatus sebagai hamba Allah di mana setiap kegiatannya tiada lain adalah 
pengabdian diri kepada Allah semata dalam keseluruhan waktunya. Zikir secara 
khusus berarti ia melakukan zikir dengan lafal-lafal khusus, tahmid, tahlil, takbir, 
do’a, istighasah, istighfar yang dilakukan sewaktu-waktu sesuai dengan kondisi.60 
secara psikis zikir dapat menenangkan kondisi jiwa ibu hamil dan juga dapat 
menenangkan janin dalam kandungannya.  
2) Metode ibadah 
Besar sekali pengaruh yang dilakukan ibu yang senatiasa beribadah bagi anak 
dalam kandungan. Selain Ibadah menenangkan jiwa ibu hamil, juga melatih 
kebiasaan aplikasi kegiatan ibadah serta akan menguatkan mental spiritual dan 
keimanan ibu dan anak kelak setelah lahir, tumbuh dan berkembang dewasa. 
Menjalankan program pendidikan dengan metode ini, hendaknya disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak dalam kandungan. Ada tiga tahapan antara lain:  
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a) Pada periode pembentukan zigot dan periode pembentukan embrio yaitu 
melakukan shalat hajat dan zikir serta dihubungkan dengan do’a-do’a tertentu.  
b)  Pada periode fetus, periode inilah yang lebih konkret. Artinya, segala aktivitas 
ibadah si ibu harus menggabungkan diri dengan si anak dalam kandungannya. 
Misalnya, si ibu akan melakukan shalat Maghrib, ibu berkata ‚ hai nak…mari kita 
shalat!‛ sambil mengajak dan menepuk atau mengusap-usap perutnya.61 
Ditinjau dari segi kesehatan, setiap gerakan dalam shalat mempunyai 
manfaat besar bagi kesehatan. Ruku menambah vitalitas gerak usus sehingga 
mencegah kasus susah buang air dan sujud dengan menekan ujung jari kedua telapak 
kaki ketika sujud dapat mengurangi stress pada otak dan sujud yang lama dapat 
menormalkan tekanan darah secara keseluruhan dan membuatnya mengalir lancar 
keseluruh tubuh.
62
  
Pada gerakan sujud menyebabkan otot-otot perut berkontraksi dengan baik 
saat pinggul dan pinggang terangkat melampaui kepala dan dada. Kondisi ini secara 
otomatis melatih organ disekitar perut untuk mengejan lebih dalam dan lebih lama. 
Hal ini sangat membantu dalam proses persalinan. Seseorang yang akan melahirkan 
mempunyai nafas yang panjang dan kemampuan untuk mengejan dengan baik. 
Sungguh, kesemuanya ini sangat diperlukan agar seorang dapat melahirkan dengan 
normal, mudah dan indah.
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Dr. Najwah Ibrahim Said seorang dosen pada Fakultas Kedokteran 
Universitas Thanta (Mesir), juga dokter spesialis kandungan di Riyadh Medical 
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Center (Saudi) dalam Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadis pernah 
ditanya mengenai manfaat shalat bagi ibu hamil, beliau menjawab: 
a) Ibu hamil pada bulan-bulan terakhir harus memikul beban berat janin,  sehingga 
dapat menyebakan pembengkakan pada kaki. Gerakan shalat secara keseluruhan 
akan membantu sirkulasi darah dan menghambat pembengkakan pada kedua 
telapak kaki. 
b) Ibu hamil sering mengalami kesulitan pencernaan yang membuatnya terasa 
kembung dan muntah. Ruku dan sujud akan menguatkan otot-otot dinding perut, 
sehingga membantu kerjanya secara optimal, sehingga mengurangi rasa kembung. 
c) Ruku dan sujud sangat berguna untuk mendorong janin agar tetap di jalur 
alaminya di dalam tulang panggul, sehingga proses persalinan dengan izin Allah 
dapat berjalan nomal.
64
 
Gerakan shalat terutama ketika seseorang melakukan sujud, pembuluh darah 
di otak menerima banyak pasokan oksigen sehingga sangat bermanfaat bagi 
kecerdasan. Selain itu, posisi jantung yang di atas kepala memungkinkan darah 
mengalir maksimal ke otak, sehingga memacu kerja sel-selnya. Semua itu juga 
bermanfaat bagi seorang wanita yang akan melahirkan.  
Pada saat sujud, beban tubuh bagian atas bertumpu pada lengan hingga 
telapak tangan. Gerakan ini membuat kontraksi pada otot dada. Dengan 
berkontraksinya otot dada secara teratur pada saat sujud, tidak hanya membuat 
bentuk payudara menjadi lebih indah, tetapi juga memperbaiki kelenjar air susu yang 
sungguh bermanfaat bagi sang bayi bila telah dilahirkan. Sholat sebagai bentuk 
ibadah yang dilakukan oleh ibu hamil selain bermanfaat bagi dirinya yang dapat 
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membuatnya nyaman karena gerakan shalat membuat posisi bayi dalam kandungan 
tetap stabil, shalat juga menenangkan jiwa ibu hamil, kondisi ini menimbulkan rasa 
nyaman bagi janin dengan posisi stabil, juga menjadikan bayi tenang setenang 
ibunya.  
Dengan banyak bersujud, disamping bermanfaat bagi pisik dan psikis ibu, 
juga memberi pelajaran dan pendidikan pranatal kepada janin kelak setelah lahir 
untuk senantiasa beribadah dan shalat seperti ibunya. Shalat merupakan sarana yang 
paling ampuh dalam menyelesaikan segala urusan manusia, sebagaiman disebutkan 
dalam QS al-Baqarah/2: 45, 
                         
Terjemahnya:  
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.65 
Ayat al-Qur’an tersebut memberi pesan dan informasi bahwa shalat yang 
dilaksanakan dengan khusyu akan menjadi penolong bagi umat yang 
melaksanakannya, baik menolong untuk menjaga kesehatan, ketika hamil dan 
persiapan melahirkan, penolong dalam mendidik anak dalam kandungan melalui 
gerakan shalat, juga penolong dalam mendekatkan diri pada Allah agar dikaruniai 
anak yang saleh. 
3) Metode membaca dan menghafal  
Membaca merupakan salah satu cara yang paling utama untuk memperoleh 
berbagai informasi penting dan ilmu pengetahuan. Anak dalam kandungan pada usia 
20 minggu (5 bulan) atau lebih sudah bisa menyerap informasi melalui pengalaman-
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pengalaman stimulasi atau sensasi yang diberikan ibunya. Namun demikian, 
tingkatannya masih sangat mendasar dan sederhana. Jika dikatakan kepada anak 
dalam kandungan sebuah kata ‚tepuk‛ sambil melakukan sensasi kepadanya, maka ia 
akan mampu mendengarkan dan menyerap informasi tersebut dengan tingkat 
penerimaan bunyi ‚t-e-p-u dan k‛.66  
Pelatihan membaca bagi bayi pranatal berbeda dengan pelatihan membaca 
bagi anak dewasa, pelatihan membaca tidak bisa dilakukan langsung menggunakan 
satu kalimat atau bahkan satu paragraf, pelatihan membaca dilakukan perkata agar 
bayi dapat menerima stimulasi yang diberikan.  
Cara menghafal bisa juga dilakukan dengan bantuan visualisasi kata yang 
akan dihafal. Bisa juga dengan gerakan yang membantu mengingat kata tersebut 
atau dengan benda yang dapat membantu mengingat si ibu kata tersebut sambil 
tetap melibatkan bayi dalam kandungannya. Misalnya, ‚nak.., mari kita menghafal 
Al-Qur‟an, si ibu lalu menepuk perutnya dan langsung membacakan ayat-ayat Al-
qur‟an dengan berulang-ulang kali hingga hafal betul.67 Menghafal dapat dilakukan 
dengan cara mengulang-ulang membacakan ayat Al-Qur‟an pada anak dalam 
kandungan, oleh kedua orang tua (calon ibu atau ayah), orang lain, bahkan 
mendengarkan rekaman.   
4) Makanan bergizi dan menu seimbang 
Pemberian makanan yang bergizi dengan menu seimbang sangat penting bagi 
ibu hamil dan bayi dalam kandungan. Makanan yang dikomsumsi ibu hamil akan 
dapat memberi tenaga dan kekuatan bagi ibu dan bayi. Dengan makanan yang cukup 
gizi mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan bayi dalam kandugan. Makanan 
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yang dimakan oleh ibu akan dikonsumsi oleh bayi dalam kandungan melalui tali 
pusat yang menghubungkan bayi dengan plasenta yang menempel dalam rahim sang 
ibu. Makanan yang dianjurkan adalah makanan yang memenuhi syarat baik dan 
halal, sebagaimana disebutkan dalam QS al-Maidah/5: 78. 
Makanan yang bergizi, baik dan halal yang dikonsumsi oleh ibu akan 
mempengaruhi tumbuh kembang bayi dalam kandungan menjadi baik dan sehat. 
Begitupula bila sang ibu mengkonsumsi makanan yang tidak bergizi, tidak baik dan 
haram akan juga membuat bayi tidak sehat dan membiasakan bayi memakan yang 
haram akan terbawa kelak setelah lahir, membentuk akhlak yang buruk dan senang 
pada yang haram. 
C. Pendidikan Anak Postnatal 
1) Pengertian Pendidikan Postnatal 
Postnatal merupakan masa setelah bayi dilahirkan. Faktor- factor yang 
mempengaruhi perkembangan pasca lahir merupakan kondisi lingkungan yang 
mempengaruhi tumbuh kembang bayi setelah dilahirkan. Fase lahir merupakan fase 
permulaan keberadaan sebagai individu. Priode awal kelahiran bayi dibagi menjadi 
dua periode, yaitu periode portunate dan periode neonate.  
Periode portunate mulai saat kelahiran sampai lima belas dan tiga puluh 
menit sesudah kelahiran. Periode ini dimulai dari keluarnya janin dan berakhir 
setelah tali pusar dipotong dan diikat. Periode neonate dari pemotongan dan 
pengikatan tali pusar sampai hingga akhir minggu kedua dari kehidupan. Selama 
priode ini bayi harus mengadakan penyesuaian pada lingkungan baru diluar tubuh 
ibu. Bayi menjadi individu yang terpisah dan mandiri.
68
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Priode neonate merupakan tahap yang rawan, karena bayi harus mengalami 
kehidupan yang berbeda dengan kehidupan sebelumnya dalam kandungan, bayi harus 
menyesuaikan diri. Penyesuaian bayi neonatal bersifat radikal sebelum melanjutkan 
kemajuan perkembangan mereka. Empat penyesuaian yang harus dilakukan bayi 
neonatal sebelum dapat melanjutkan perkembangan mereka yaitu:  
1) Perubahan suhu; didalam rahim suhunya tetap 100  F sedangkan dirumah atau 
dirumah sakit berkisar 60-70 F,  
2) Bernafas; sebelumnya bergantung dengan tali pusar, bila tali pusar diputus, 
bayi mulai bernafas sendiri,  
3) Menghisap dan menelan. Refleks ini belum berkembang pada waktu lahir dan 
bayi seringkali tidak cukup memperoleh makanan yang diperlukan sehingga 
berat badannya menurun, dan  
4) Pembuangan; alat pembuangan mulai berfungsi setelah dilahirkan sebelumnya 
dilakukan melalui tali pusar.
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Bayi neonate sangat membutuhkan bantuan untuk mengadakan penyesuaian 
tersebut. Bantuan utama dan pertama yang diperoleh dari orangtua yakni ibu dan 
ayahnya dalam bentuk pendidikan postnatal.  
b) Bentuk Pendidikan Postnatal  
Bayi yang baru saja dilahirkan (neonate) membutuhkan bantuan, 
pemeliharaan dan pendidikan dari kedua orangtuanya. Bentuk pendidikan yang 
diberikan adalah segala sesuatu yang dilakukan dalam bentuk bantuan dan upaya 
untuk kebaikan bayi dan perlakuan karena bahagiah atas kehadiran bayi. Perlakuan 
tersebut berdasarkan tuntunan al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw, sebagai berikut: 
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1)  Memberikan ucapan selamat dan rasa turut gembira.  
Dalam kelahiran seorang bayi sangat dianjurkan untuk memberikan ucapan 
selamat dan turut bergembira kepada sesama muslim yang diberi anugrah seorang 
anak. Al-Qur’an menyebutkan tentang kegembiraan akan lahirnya anak, 
sebagaimana disebutkan dalam, QS Ali Imran/3: 39, QS Hud/11: 71 
                                   
Terjemahnya: 
Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum, maka Kami sampaikan 
kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir 
puteranya) Ya'qub.
70
 
Ayat tersebut mengisahkan tentang berita gembira yang disampaikan kepada 
Nabi Ibrahim tentang kelahiran putranya Nabi Ishak yang dibawa langsung oleh 
malaikat, dengan kegembiraan tersebut Nabi Ibrahim menyuguhkan daging anak 
sapi yang dipanggang, tapi kemudian pembawa berita gembira tersebut tidak 
menjamahnya, Nabi Ibrahim menjadi khawatir dan kemudian malaikat menyatakan 
identitas dirinya sebagai utusan Allah swt untuk menyampaikan kabar gembira 
tersebut. Hal serupa juga terjadi pada Nabi Zakaria sebagaimana disebutkan dalam 
QS Maryam/19: 7. 
                                       
Terjemahnya:  
Hai Zakaria, Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia.
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Memberi kabar gembira atas kelahiran seorang anak merupakan anjuran yang 
harus dilakukan, karena hal ini telah dicontohkan langsung oleh Allah swt kepada 
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Nabinya pada setiap kelahiran putra mereka, putra calon Nabi Allah penerus dan 
pelanjut risalah kenabian.  
2) Azan dan Iqamah.  
Azan di telinga kanan dan iqamah di telinga kiri bayi merupakan bentuk 
pendidikan pertama yang harus diberikan orangtua kepada anak. Hal ini sangat 
diutamakan dan dianjurkan. Azan dan Iqamah merupakan tindakan pertama yang 
dilakukan orang tua dalam menyambung estafet pendidikan dalam kandungan 
(pranatal), baik yang dilakukan langsung oleh Allah swt,
72
 maupun yang dilakukan 
orang tua bayi. Menyuarakan azan dan iqamah adalah tindakan memfungsikan 
potensi pisik pertama yang diberikan Allah kepada bayi, disebutkan dalam QS al-
Nahl/16: 78 
                          
                 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
73
 
Azan dan iqamah merupakan upaya orangtua sebagai bentuk pendidikan 
postnatalis melakukan do’a untuk memohon perlindungan kepada Allah swt agar 
bayi yang baru dilahirkan tersebut dijauhkan dari gangguan bahaya Ummu S}ibyan,
74
 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Abdullah Nas}ih ‘Ulwan mengatakan bahwa azan 
dan iqamah pada telinga bayi yang baru dilahirkan diharapkan agar yang pertama 
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QS al-A’ra>f/7: 172 
73
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275.  
74
Ummu S}ibyan adalah angin yang dihembuskan kepada anak, yang menjadikan anak takut, 
atau ia adalah jin yang selalu mengikuti manusia yang disebut qarinah, ‘Abdullah Nas}ih ‘Ulwan, 
Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m, Terj. Arif Rahman Hakim, (Cet. I; Solo: Insan Kamil, 2012), h. 42. 
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kali didengar oleh telinga bayi  adalah kalimat-kalimat seruan yang agung yang 
mengandung kebesaran Rabb, juga mendengar kalimat syahadat sebagai syarat 
seseorang masuk Islam. Seruan azan akan membuat setan marah dan lari menjauh 
sehingga bayi tersebut selamat dari gangguan setan.
75
  
Azan dan iqamah adalah pendidikan pertama bagi bayi neonate atau 
pendidikan anak postnatal dilaksanakan dengan maksud dan tujuan sebagai berikut: 
 Penanaman nilai-nilai ketauhidan, pengetahuan dan pengalaman  mengenal Allah 
swt melalui azan dan iqamah, merupakan bentuk pengislaman pertama bagi bayi 
dengan kalimat syahadat, sebelum kelak bisa diucapkan sendiri oleh bayi/anak 
pada saat bisa berbicara dan sebagai upaya mengembangkan potensi fitrah yang 
diberikan oleh Allah swt semasa dalam kandungan (pendidikan pranatal). 
 Menjaga kesucian agar terpelihara dan merupakan doa dan upaya perlindungan 
dari gangguan setan. 
3) Menyuapkan kurma (tahnik) dan memberi nama yang baik 
Setelah azan dan iqamah, pendidikan yang diberikan terhadap bayi neonate 
adalah menyuapkan kurma atau makanan manis yang sudah dilumatkan atau 
dihaluskan ke dalam mulut bayi agar bisa menggerakkan lidahnya atau dikenal 
dengan istilah tahnik.76 Tahnik disunahkan dengan kurma sebagaimana telah 
diperaktekkan Rasulullah saw, namun bila tidak ada kurma dapat pula dengan yang 
lain yang rasanya manis. Terdapat banyak makanan yang manis, tetapi manisan yang 
baik untuk menggantikan kurma adalah madu tawon, sebagaimana dikatakan oleh 
                                                             
75‘Abdullah Nas}ih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m, h. 42. 
76Tahnik adalah menguyah kurma dan menggosokkannya kebagian tenggorokan anak yang 
baru lahir dengan cara menaruh sebagian kurma yang telah dikunyah diatas jari kemudian 
memasukkan jari tersebut ke dalam mulut bayi sambil menggerakkan jari ke kiri dank e kanan dengan 
gerakan yang lembut sehingga mulut bayi seluruhnya terkena kurma yang manis tersebut. ‘Abdullah 
Nas}ih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m, h. 43. 
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Ibnu Hajar dalam Adil Yusuf al-Izazy bahwa yang pertama adalah tamar (kurma 
kering), jika tidak ada rat}ab (kurma matang), bila tidak ada diganti makanan yang 
manis atau madu tawon.
77
  
Tahnik bagi bayi yang baru lahir dapat dilakukan pada saat kelahiran bayi 
setelah azan dan iqamah sebelum proses laktasi. Hal ini dimaksudkan supaya kurma 
menjadi makanan pertama bagi bayi, sebagaimana yang dikehendaki Allah yang 
harus dimakan oleh Maryam dan Isa dalam QS Maryam/19: 26 
                               
Terjemahnya: 
Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, maka makan, minum dan 
bersenang hatilah kamu.
78
   
Tahnik dimaksudkan untuk menguatkan syaraf mulut dan tenggorokan 
dengan gerakan lidah dan dua tulang rahang bawah dengan jilatan, sehingga anak 
siap untuk menyusu, sebaiknya dilakukan oleh orang yang memiliki ketakwaan dan 
keshalihan pribadi sebagai pengantar keberkahan dan harapan agar kelak bayi 
tersebut memiliki ketakwaan.
79
 Selain tahnik dengan kurma atau manisan, 
pemberian nama yang baik juga merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendidikan anak. Pemberian nama dapat dilakukan baik sebelum anak lahir maupun 
setelah anak lahir. Menurut Khadijah al-Nabrawi>y memberi nama yang baik 
merupakan hak anak terhadap orangtua, sangat penting bagi seorang anak karena 
memberi identitas diri sebagai manusia.
80
 Rasulullah saw juga sangat menganjurkan 
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Adil Yusuf al-Izazy, Fiqih Kehamilan, h. 143.  
78
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 306 
79‘Abdullah Nas}ih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m, h. 43  
80
Khadijah al-Nabrawi>y, Mausu>’ah Huqu>qu al-Insa>n fi al-Insa>n, (Cet I; Qahirah: Da>r al-
Isla>m, 1427 H/ 2006 M), h. 33. 
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pada setiap kelahiran anak untuk memberi nama yang baik, sebagaimana hadis Nabi 
saw, yakni hadis dari Aisyah ra. dan dari Mus’ab bin suad sebagai berikut: 
سيحّنأّهدلاوّىلعّدلولاّ  قحّم لسوّويلعّللهاّىلصّللهاّلوسرّلاقّوعضومّنسيحوّوسمإّن
وبدأّنسيحو.81 
Artinya: 
Hak anak (yang wajib dipenuhi) oleh orang tuanya adalah memberinya nama 
yang  baik, memberi kondisi dan kehidupan yang baik memperbaiki 
perilakunya. 
Pemberian nama yang baik kepada bayi dapat dilakukan pada saat kelahiran  
sampai pada hari ketujuh bersamaan pada saat aqiqah di hari penyembelihan hewan 
dan sifatnya fleksibel, hendaklah memberi nama yang baik, paling indah dan mulia 
atau nama yang disukai oleh Allah swt, seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saw 
dengan memberi nama ‚Ibrahim‛ kepada putra Abu Musa dan tidak memberi nama 
yang dilarang dan di benci Allah swt kepada anaknya.
82
 
Pemberian nama merupakan bentuk pendidikan postnatal bagi anak. Dengan 
nama yang baik, orangtua menitipkan doa dan harapan terhadap anaknya 
berdasarkan nama tersebut, juga bila anak dipanggil dengan nama sesuai dengan 
harapan, maka akan menyenangkan hati dan membanggakan orangtua. Pemberian 
nama kepada anak yang akan lahir dilakukan Allah swt kepada calon anak yang 
kelak akan dijadikan nabi dan rasul, seperti pemberian nama ‚Ahmad‛ kepada Nabi 
Muhammad disebutkan dalam al-Qur’an jauh sebelum kelahirannya, begitupula pada 
nabi Yahya dan Isa. 
4) Laktasi (Pemberian ASI)  
Pendidikan yang tak kalah penting yang diberikan kepada bayi neonate 
adalah laktasi. Proses laktasi adalah keseluruhan proses menyusui mulai dari ASI 
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Al-Baihaqi>y, Fi al-Sya’bi, (6/401) dan al-S}aida>wi>y, Fi Mu’jam al-Syuyu>kh, h. 320 
82‘Abdullah Nas}ih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m, h. 47. 
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diproduksi sampai pada proses bayi mengisap dan menelan ASI.
83
 Pada proses 
laktasi, bayi neonate mengalami aktivitas pendidikan postnatal langsung dari 
ibunya. Pada fase ini bayi diusahakan tetap disusui ibunya karena merupakan 
makanan penting, menjaga dari penyakit, dan berkembangnya kesehatan bayi.  
Kasih sayang ibu melalui penyusuan memiliki pengaruh besar dalam 
pembentukan pribadi anak, ASI memberi rasa tentram, aman kepada bayi.  
Mengenai pentingnya menyusui disebutkan dalam QS. Al-Baqarah/2: 233, 
  ّ   ّ  ّّ  ّّّّّّ ّّّ
Terjemahnya:  
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
84
  
Proses laktasi atau pemberian ASI sangat penting dan memberi banyak 
manfaat bagi bayi dan ibu yang menyusui, manfaat kepada bayi adalah: 
a) Dapat membantu memulai kehidupan dengan baik, dapat menaikkan berat 
badan bayi setelah lahir, pertumbuhan bayi baik dan tidak obesitas. 
b) Bahan makanan yang baik bagi bayi yang terdiri atas proporsi yang seimbang 
dan cukup kuantitas semua zat gizi yang dibutuhkan oleh bayi. 
c) ASI merupakan anti body bagi bayi dan mengandung komposisi yang tepat. 
d) Memberi rasa nyaman dan aman pada payi dan adanya ikatan batin antara ibu 
dan bayi. Bayi terhindar dari alergi. 
e) ASI meningkatkan kecerdasan bayi. 
f) Membantu perkembangan rahang dan merangsang pembentukan gigi kerena 
gerakan mengisap mulut bayi pada payudara.
85
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Andi Tihardimanto Kaharuddin, Sistem Reproduksi Wanita, h. 237.  
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37. 
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Andi Tihardimanto Kaharuddin, Sistem Reproduksi Wanita, h. 244. 
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Proses laktasi atau penyusuan sangat berpengaruh pada proses pendidikan 
dan pembentukan karakter anak. Seorang ibu yang menyusui diharapkan senantiasa 
dalam kondisi sehat pisik maupun psikis. Segala prilaku yang ditampakkan seorang 
ibu yang menyusui merupakan prilaku yang akan ditiru oleh bayi kelak, juga bila ibu 
tidak tenang, maka bayi pun menjadi gelisah, bahkan pada saat ibu mengalami 
stress, maka akan mempengaruhi produksi ASI.  
5) Mencukur rambut dan Akikah  
Dalam Islam disyariatkan terkait dengan bayi yang baru lahir untuk 
mencukur rambut lahir pada hari ketujuh. Setelah rambut bayi dicukur dianjurkan 
bersedekah kepada fakir dan orang-orang yang berhak seberat timbangan rambut 
bayi. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam ‘Abdullah Nas}ih ‘Ulwam mengatakan bahwa 
amalan mencukur rambut bayi mengandung manfaat kesehatan, yakni akan 
memperkuatnya, membuka selaput kulit kepala, mempertajam indra penglihatan, 
penciuman dan pendengaran.
86
  
Amalan lain yang dianjurkan pada hari ketujuh adalah akikah, yakni 
menyembelih kambing karena kelahiran anak pada hari ketujuh dari kelahirannya. 
Penyembelihan tersebut dimaksudkan untuk membebaskan bayi yang baru lahir dari 
ikatan atau gadaian. Akikah akan membebaskan bayi dari angguan setan, 
sebagaimana hadis diriwayatkan oleh Ashabus Sunan bahwa Samurah bin Jundab 
berkata, Rasulullah saw bersabda:  
ىمسيوّوسأرّقليحوّوعباسّمويّونعّحبذتّوتقيقعبّةنيىرّملاغّلك.87ّ
Artinya: 
                                                             
86‘Abdullah Nas}ih ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aula>d fi al-Isla>m, h. 44. 
87
Abu Da>wud, Fi al-Ada>hi> ba>b fi al-‘Aqi>qah (2838) dan Ibnu Ma>jah, Fi al-Z|aba>h Ba>b al-
‘Aqi>qah (2165)   
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"Setiap anak tergadai dengan akikahnya yang disembelih di hari ketujuh, 
diberi nama dan dicukur rambut kepalanya."  
Akikah merupakan amalan sunah yang dianjurkan oleh Rasulullah saw 
kepada umat Islam sebagai bentuk fitrah atau kebersihan dan kesucian seorang 
hamba, sebagaimana hadis riwayat Bukhari sebagai berikut: 
ّرّةريرىّبىاّنعّدادحتسلإاّوّناتلخاّ:ّسخمّةرطفلاّ:ّلاقّملسوّويلعّللهاّىلصّبىنلاّنعّ،ونعّللهاّىض
.رافظلأاّميلقتوّبراشلاّصقّوّطبلإاّفتنو )ىراخبلاّهاور(ّ88 
Artinya: 
Dari Abi Hurairah ra. dari Nabi saw bersabda: fitrah (kesucian) ada lima, yaitu 
khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, mencukur kumis dan 
memotong kuku. (HR Bukha>ri>). 
Berdasarkan beberapa hadis tersebut dapat diketahui bahwa pada hari ketujuh 
terdapat beberapa bentuk upaya pendidikan yang dilakukan orangtua terhadap anak 
yang baru lahir dan merupakan sunah dan sangat dianjurkan oleh Rasulullah saw, 
dimaksudkan untuk kesehatan dan keselamatan bayi. Adapun upaya pendidikan yang 
dilakukan sejak kelahiran hingga hari ketujuh adalah: 
a) Mencukur rambut lahir dan bersedekah 
b) Memberi nama, nama dapat diberikan pada saat lahir hingga hari ketujuh.  
c) Akikah dengan menyembelih dua ekor kambing bagi bayi laki-laki dan satu ekor 
kambing bagi bayi perempuan baik itu kambing betina maupun jantan. 
Setiap anak yang dilahirkan sebaiknya mendapatkan pendidikan yang 
sempurna baik ketika anak masih berada dalam kandungan ibu, maupun pada saat 
dilahirkan. Proses pendidikan tersebut disamping merupakan sunatullah yang terjadi 
                                                             
88Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahi>m ibn al-Mughirah ibn Bardzabah al-
Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah}i>h Bukha>ri>  (Berut: Da>r Ibn Kas\i>r), h. 1152 
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karena kehendak Allah swt, seperti teciptanya proses tumbuh kembang anak dalam 
kandungan, juga merupakan sunah karena telah diperaktekkan secara langsung oleh 
Nabi Muhammad saw, seperti pada proses perlakuan terhadap bayi yang baru lahir, 
serta upaya pendidikan yang dilakukan oleh orangtua baik pranatal dan postnatal. 
6) Pendidikan Fase Anal dan Fase Pra Sekolah 
 Fase ini berlangsung hingga anak berusia 6 tahun, sehingga pendidikan 
postnatal tetap berlanjut oleh orang tua sampai pendidikan anak dibantu oleh pihak 
sekolah. Adapun pendidikan yang dapat diberikan pada fase ini terurai dengan jelas 
dan terperinci dalam QS Luqman/31: 12-19 yakni ajaran Luqmanul Hakim kepada 
anaknya yang harus diteladani oleh orang tua dalam mendidik anak, agar menjadi 
anak yang saleh dan berkualitas. Adapun pendidikan yang dimaksud adalah:  
a. Mengajarkan ketauhidan dan anak tidak berbuat zalim dengan 
memperserikatkan Allah (QS Lukman/31: 12-13) 
b. Mengajarkan tentang berbuat baik kepada orang tua (QS Lukman/31-14 dan QS 
Maryam/19: 14 dan 33) 
c. Mengajarkan tata cara beribadah kepada Allah (sholat) (QS Lukman/31: 17 dan 
QS Maryam/19: 32) 
d. Mengajarkan anak membaca al-Qur’an, (QS Maryam/19: 12 dan 30) 
e. Mengajarkan anak untuk menyeru pada kebaikan dan mencegah kemungkaran 
dan bersabar terhadap segala musibah (QS Lukman/31: 17)  
f. Mengajak anak melakukan amal saleh (QS Lukman/31: 16) 
g. Mengajarkan akhlak yang baik, yakni tidak berlaku sombong dan tata kerama 
berjalan di bumi serta tata etika bersuara dan berbicara. (QS Lukman/31: 18-19 
dan QS Maryam/19: 15 dan 33) 
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Rangkaian pendidikan tersebut merupakan suatu keharusan dan wajib 
dilakukan oleh orang tua kepada anak. Pendidikan tersebut dilakukan dalam 
lingkungan keluarga dengan pendidik utama adalah orang tua, yakni bapak dan ibu. 
Pendidikan postnatal ini dilaksanakan diiringi dengan ibadah, doa dan zikir serta 
tetap dengan pemberian makanan yang bergizi dan halal serta dengan keteladanan 
orang tua dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari hingga anak melanjutkan 
pendidikan di sekolah. Pendidikan tersebut harus tetap dan senantiasa berlangsung 
terus menerus pada anak karena merupakan ajaran pokok yang akan mengantarkan 
anak menjadi anak yang saleh dan berkualitas dan mempunyai kemampuan yang 
maksimal dalam menjadi hamba yang taat, beriman dan bertakwa kepada Allah swt. 
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BAB III 
TINJAUAN PSIKOLINGUISTIK BAHASA ARAB 
Dalam kajian psikolinguistik, terdapat kajian dua disiplin ilmu yang 
melahirkan psikolinguistik, yakni kajian linguistik dan kajian psikologi. Kajian 
kedua disiplin tersebut mendasari kajian psikolinguistik, sekaligus memberi 
gambaran dalam pembahasan objek kajian psikolinguistik sebagai suatu disiplin ilmu 
baru dalam kajian linguistik. Kajian linguistik menguraikan bahasa dari sisi struktur 
tatabahasa mengenai bunyi, kata, kalimat dan makna kata, sementara  kajian 
psikologi berkaitan dengan manusia pengguna bahasa mengenai proses berbahasa, 
proses ujaran dan faktor yang mendasari ujaran diucapkan oleh manusia. 
A. Pengertian dan Objek Kajian Linguistik Bahasa Arab 
1. Pengertian Linguistik (Bahasa) Arab 
Kata linguistik berasal dari Bahasa Latin lingua yang berarti ‘bahasa’.1 
Dalam bahasa-bahasa ‚Roman‛ (yaitu bahasa-bahasa yang berasal dari bahasa 
Latin), terdapat kata-kata serupa dengan lingua  tersebut, yaitu lengue  dalam bahasa 
Spanyol, langue  dan  langage  dalam bahasa Prancis, dan lingua  dalam bahasa Itali. 
Bahasa Inggrís memungut kata langage  dari bahasa Perancis ini menjadi language.2  
Dan hampir serupa terdapat pula kata dalam bahasa Arab ‚lughatun‛.3 Kata 
‚linguistics‛  dalam bahasa Inggrís berpadanan   dengan kata language  tersebut, 
seperti juga dalam bahasa Prancis,  linguistique  adalah berkaitan dengan language. 
                                                             
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid IX  (Cet. I, 
Jakarta: Adi Pustaka, 1990) h. 396 
2
J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum (Cet. VII, Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2010) h. 3 
3
Abdul Chaer, Linguistik Umum (Cet. IV, Jakarta: Rineka Cipta, 2012) h. 2 
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Linguistik merupakan nama bagi bidang ilmu, dan kata adjektifnya adalah linguistis  
atau ‚linguistik‛.4   
Secara populer linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu bahasa yang 
merinci bahasa secara umum atau membahas tentang bahasa tertentu.
5
 Menurut 
Pringgodigdo dan Hasan Sa}dily linguistik adalah penelaahan bahasa secara ilmu 
pengetahuan.
6
 Martinet dalam Abdul Chaer mengemukakan bahwa linguistik 
merupakan telaah ilmiah mengenai bahasa manusia. Ferdinand De Saussure 
mengatakan bahwa linguistik  adalah ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek 
kajiannya.
7
 Kridalaksana mendefinisikan linguistik sebagai ilmu tentang bahasa atau 
penyelidikan bahasa secara ilmiah.
8
 Definisi yang serupa juga dikemukakan oleh 
Taringan dalam Imam Asrori, yaitu seperangkat ilmu pengetahuan yang diperoleh 
dengan jalan penerapan metode ilmiah terhadap fenomena bahasa.
9
  
Selain defenisi tersebut Amrah Kasim mengungkapkan bahwa linguistik 
adalah satu cabang ilmu yang meneliti perkembangan bahasa manusia mulai dari 
bibit atau embrio bahasa sampai muncul menjadi bahasa yang digunakan untuk 
mengungkapkan pemikiran. Selanjutnya beliau mempertegas bahwa linguistik 
adalah sebuah cabang ilmu secara murni mengkaji material dalam bahasa bukan 
secara historical ataupun antropologi tetapi terfokus pada struktur bahasa dan 
                                                             
4
Stephen Ullmann, Semantics, An Introduction to  t}e Science of Meaning, diadaptasi oleh 
Sumarsono, Pengantar Semantik (Cet. II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) h. 4 
5
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid IX. (Cet. I; 
Jakarta: Adi Pustaka, 1990) 
6
Pringgodigdo dan Hasan  sa}dily, Ensiklopedi Umum (Jakarta: Yayasan Kanisius, 1977) h. 
633-634. 
7
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 6 
8
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Ed. II (Jakarta: PT. Gramedia, 1984) h. 116 
9
Imam Asrori, Sintaksis Bahasa Arab: Frase-Klausa-Kalimat  (Malang: Misykat, 2004) h. 19 
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format bahasa.
10
 Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat dirumuskan 
bahwa linguistik merupakan bidang ilmu yang melakukan kajian yang mendalam dan 
teliti serta memberi penekanan kepada bidang kajian bahasa. Kajian bahasa tersebut,  
adalah kajian  secara umum  dan khusus serta menghubungkan bahasa dengan ilmu 
disiplin yang lain.  
Bahasa Arab sebagai salah satu dalam konteks langue  yang dimaknai oleh 
Ferdinand de Saussure, dengan struktur dan makna dalam kajian linguistik, dalam 
pandangan pengamat bahasa, baik Barat maupun Arab muslim mengatakan bahasa 
Arab memiliki standar ketinggian dan linguistik yang tertinggi yang tiada taranya 
(the supreme standard of linguistic excellence and beauty).11  
Al-Qur’an dengan segala implikasi kebahasaannya, dalam persfektif  
linguistik, yang dimaksud bukan pada wialyah teologis yang bertali temali dengan 
konsep kalam (parole), tetapi lebih pada wilayah bahasa dalam konteks lugah atau 
langue  sebagaimana dimaknai Saussure, yaitu bahasa pada wilayah  common sense 
suatu masyarakat bahasa, sebagai bagian dari kebudayaan.  Trio langage-langue-
parole 12 yang dipopulerkan oleh Ferdinand de Saussure dalam menegaskan objek 
linguistik sangat mewarnai kajian teks-teks al-Qur’an sebagai parole Allah swt atau 
firman Allah swt (QS al-Taubah/9: 6).
13
 Sementara langue sebagai sistem bahasa 
                                                             
10
Amrah Kasim, Linguistik Al-Qur’an ( Makassar: Alauddin University Press, 2012) h. 1-3 
11
Azhar  Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajarannya, Beberapa Pokok Pikiran (Cet. III, 
Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2010) h. 6. 
12Langage adalah bahasa sebagai sifat khas makhluk manusia, seperti dalam ucapan 
‚manusia memiliki bahasa dan binatang tidak memiliki bahasa‛, langue adalah salah satu bahasa yang 
dipergunakan oleh manusia (seperti bahasa prancis, bahasa inggris, bahasa Indonesia bahasa Arab) 
sebagai suatu sistem, dan parole atau ‚tuturan‛ adalah bahasa sebagaimana dipakai secara konkret: 
logat, ucapan, perkataan. J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum,  h. 3. 
13
Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, 
maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah, Kemudian antarkanlah ia ketempat 
yang aman baginya. demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak Mengetahui, Kementerian 
Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 187. 
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yang telah dikenal menurut kesepakatan bersama sebagai alat komunikasi diantara 
anggota masyarakat. Bahasa al-Qur’an sebagai langue merupakan konsepsi wahyu 
dalam menyampaikan pesan Allah untuk Nabi Muhammad (manusia) melalui 
perantaraan malaikat jibril dengan menggunakan bahasa Arab sebagai alat 
komunikasi.  
Al-Qur’an diturunkan dalam Bahasa kaum yakni bahasa Arab, karena al-
Qur’an disampaikan kepada Nabi Muhammad saw yang berbangsa dan berbahasa 
Arab. Hal ini dimaksudkan agar mereka dapat memahami, memikirkan dan 
merenungkan isi dan makna pesan al-Qur’an.14 Al-Qur’an diturunkan sesuai dengan 
langue yang dimiliki oleh manusia, sesuai  dengan QS Ibra>hi>m/14: 4, 
                        
                
Terjemahnya:  
Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. maka Allah 
menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
15
 
2. Objek Kajian Linguistik (Bahasa) Arab 
Linguistik al-Qur’an sebagaimana linguistik pada umumnya mempunyai 
bidang-bidang kajian atau cabang-cabang kajian bahasa sebagai objeknya. Linguistik 
al-Qur’an sebagai manifestasi dari linguistik Arab (ilmu al- lugah) mempunyai 
cabang-cabang kajian sebagai objek kajiannya, yakni fonologi (تاوصلأا), morfologi 
(ةملكلا ءانب ), sintaksis  ( ةلمجلا ءانب ), dan  semantik  ( ةللادلا ءانب ).16 Amrah kasim 
                                                             
14
Firdaus, Problematika al-A t}fu dalam Menafsirkan Al-Qur’an (Cet. I, Makassar: Alauddin 
University Press, 2012) h. 7 
15
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 255. 
16
Muhammad al-Mubarak, Fiqh al-Lugah wa Khas}a>is} al-Arabiyah (Damsyik: Dar al-Fikr, t. 
t}) h. 21, lihat juga Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 4.  
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menambahkan bahwa linguistik bahasa Arab juga mengkaji bidang lainnya yakni  
kajian leksikologi (تادرفلما نىاعم), kajian etimologi ( لملجا لوصأ ملعة ), kajian silistika 
(ةغلابلا ملع فى نايبلا ملع), kajian estetika (ةغلابلا ملع فى عيدبلا ملع) kajian sosiologi 
linguistik ( ةّيعمتجلإا ةغللا ), Psikologi linguistik / Psikolinguistik ( ةغللاةّيسفنلا  ) dan 
filologi ( ةغللا وقف ).17  
  Objek kajian linguistik al-Qur’an tersebut, yakni (1)  fonologi  (تاوصلأا)  (2)  
morfologi (ةملكلا ءانب ), (3) sintaksis (ةلمجلا ءانب ), (4) semantik (  ناعلما ملع ) 
merupakan objek kajian linguistik Arab atau linguistik al-Qur’an.  
a. Fonologi al-Qur’an (   تاوصلأا  ) 
 Fonologi berasal dari dua kata Yunani yakni phone yang berarti ‚bunyi‛ dan 
logos  yang berarti ‚ilmu‛. Secara bahasa fonologi adalah ‚ilmu bunyi‛. Atau berasal 
dari kata fon  berarti bunyi dan logi berarti ilmu. Secara terminology fonologi adalah 
bidang linguistik yang mempelajari, menganalisa dan membicarakan runtunan 
bunyi-bunyi bahasa.
18
 Atau ilmu yang meneliti bunyi bahasa tertentu menurut 
fungsinya,
19
 atau merupakan bidang dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi 
bahasa berdasarkan fungsinya.
20
 Definisi serupa juga disebutkan bahwa fonologi 
sebagai cabang linguistik adalah ilmu yang membicarakan bunyi bahasa dari segi 
fungsinya yakni bunyi bahasa yang dapat membedakan makna suatu kata dengan 
kata yang lain.
21
 Menurut M. A<li> al-Ku>lli> dalam Ahmad Muwaffaq fonologi adalah: 
                                                             
17
Amrah Kasim, Linguistik Al-Qur’an, h. 7-8  
18
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 102. 
19
J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h. 10 
20
H. Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 57 
21
Roger Lass, Phonology (New York: Cambridge University Press), dalam Azman, Analisis 
Tagmemik Dalam Peanfsiran Al-Qur’an, Suatu Pendekatan Linguistik (Cet. I, Makassar: Alauddin 
University Press) h. 50 
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"الهاقتنإ ثيح نمو اهجاتنإ ثيح نم ةغللا تاوصأ فى ثحبي ملع تاوصلأا ملع  و ثيح نم
اهكاردإ."22 
Pengertian lain dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, bahwa fonologi 
adalah studi tentang fisiologi bunyi, yang tidak berkaitan dengan waktu, karena 
mekanisme pelafalan senantiasa serupa, bergerak pada tataran parole.23 Studi 
fonologi sesungguhnya tidak hanya pada tataran parole  yang dalam hal ini adalah 
tataran fonetik melainkan juga pada tataran langue dalam tataran fonemik. Secara 
umum fonologi sebagaimana dikemukakan oleh Taringan adalah ilmu yang 
menyelidiki fonem-fonem serta urutan-urutan fonem suatu bahasa.
24
  
 Berdasarkan beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa fonologi 
adalah ilmu yang meneliti, menganalisa dan membahas mengenai bunyi-bunyi 
bahasa tertentu berdasarkan fungsinya yakni membangun bahasa dan menjelaskan 
bagian-bagian bunyi, spesifikasi bunyi dan karakter makhraj dalam kaitannya 
dengan organ ucap atau pelafalannya, atau pengucapannya sehingga mengeluarkan 
bunyi-bunyi atau suara-suara atau as}wa>t yang dapat membedakan makna kata.  
Fonologi merupakan tataran linguistik yang objek kajiannya pada tataran 
ponetik dan fonemik. Fonologi mengupas kedua tataran fonetik sistematik dan 
fonemik sistemik secara bersama-sama. Dengan kata lain, fonetik dan fonemik 
merupakan bagian dari fonologi atau fonologi selalu mencakup fonetik dan fonemik. 
Menurut hirarki satuan bunyi sebagai objek studi fonologi, maka fonologi mencakup 
                                                             
22
Ahmad Muwaffaq, Fonologi Bahasa Arab (Cet. I, Makassar: Alauddin University Press, 
2012) h. 2 
23
Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, Terjemahan ‚Cours de Linguistique 
Generale‛ (Cet. II, Yogyakarta:  Gadjah Mada University Press, 1993) h. 102-103. 
24
Hendry Guntur Taringan, Pengajaran Analisis Konstraktif Bahasa (Jakarta: Proyek 
Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999) h. 192 
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fonetik dan fonemik. Fonetik sebagai bagian dari fonologi adalah bidang linguistik 
tentang pengucapan (penghasilan) bunyi ujar atau sistem bunyi suatu bahasa.
25
 Atau 
studi analisis bunyi yang membangun bahasa dan menjelaskan bagian-bagian bunyi, 
spesifikasi dan karakter makhraj dalam kaitannya dengan organ ucap.
26
 Dalam hal 
ini dimaksudkan bahwa fonetik adalah cabang ilmu linguistik yang meneliti dasar 
fisik bunyi-bunyi bahasa, meneliti bunyi bahasa menurut cara pelafalannya, dan 
menurut sifat-sifat akustiknya.
27
   
Fonemik adalah ilmu bahasa tentang sistem fonem suatu bahasa untuk 
menentukan fonem suatu bahasa.
28
 Fonemik adalah fonologi yang mempelajari 
bunyi bahasa yang berfungsi membedakan makna kata, dan objeknya adalah fonem, 
artinya jika bunyi itu membedakan makna, maka bunyi tersebut adalah fonem.
29
 
Fonemik memfokuskan penyelidikan mengenai sistim fonem suatu bahasa.
30
 Definisi 
serupa dikemukakan oleh Gorys Keraf bahwa fonemik adalah ilmu yang mempelajari 
bunyi ujaran dalam fungsinya sebagai pembeda arti.
31
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
fonemik adalah cabang fonologi yang menyelidiki dan mempelajari bunyi bahasa 
atau sistem fonem suatu bahasa dalam fungsinya sebagai pembeda arti. 
  Menurut al-Zarqani dalam Akhmad Muzakki bahwa efek fonologi bahasa 
Arab al-Qur’an tampak pada keserasian dalam pengaturan harakat (tanda baca a, i, 
                                                             
25
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I,  Jakarta: 
PT. Gramedia, 2008), h. 396. 
26
Amrah Kasim, Linguistik Al-Qur’an, h. 4 
27
Ada dua segi dasar fisik tersebut, yaitu segi alat-alat bicara serta penggunaanya dalam 
menghasilkan bunyi-bunyi bahasa, dan sifat-sifat akustik bunyi yang telah dihasilkan. J. W. M. 
Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h. 10  
28
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 396 
29
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 125 
30
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 56 
31
Gorys Keraf,Tata Bahasa Indonesia  (Ende Plores: Nusa Indah, 1984) h.30 
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dan u), sukun (tanda baca mati), mad  (tanda baca yang menimbulkan bunyi 
panjang) dan gunnah  (nasal), sehingga enak untuk didengar dan diresap dalam jiwa 
yang tidak tertandingi,
32
 sebagai suatu proses fonologis.
33
 Proses fonologis dalam 
bentuk keserasian bunyi pada harakat dan bentuk pengulangan harakat yang sama di 
akhir ayat merupakan proses fonologis pada tataran tersurat (surface form), yakni 
ujaran didengar atau dikenal dengan sebutan representasi fonetis.
34
 Adapun bentuk 
keserasian bunyi dalam bentuk pengulangan pada akhir ayat-ayat al-Qur’an, menjadi 
3 jenis pengulangan,
35
 yakni: 
1) Keserasian bunyi pada pengulangan harakat yang sama di akhir ayat pada QS al-
Nazi’at/79: 1-3, 
                         
2) Keserasian bunyi pada pengulangan akhir ayat-ayat al-Qur’an yang 
dikelompokkan menjadi 3 jenis pengulangan, yakni: 
Pertama, pengulangan bunyi huruf yang sama, seperti pengulangan huruf ha’ 
yang berfungsi sebagai objek, dan kata sebelumnya berbentuk verba perfektum 
(fi’il ma>di), seperti pada QS ‘Abasa/80: 17-18, 
                
Kedua, Pengulangan bunyi lafaz}, seperti pengulangan kata dakka dan saffa> pada 
QS al-Fajr/89: 21 dan 22 dan pengulangan ahad pada ayat  25 dan 26, 
                                                             
32
Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, Gaya Bahasa Al-Qur’an Dalam Konteks 
Komunikasi (Cet. I, Malang: UIN Malang Press, 2009), h. 42 
33
Proses fonologi adalah perubahan bunyi yang terjadi akibat bergabungnya atau 
berdekatannya segmen-segmen atau morfen-morfen dalam kata. Ahmad Muwaffaq, Fonologi Bahasa 
Arab, h. 163. 
34
Ahmad Muwaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 165.  
35
Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, h. 42 
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                        
                     
Ketiga, Pengulangan bunyi lafaz  yang berhimpitan, seperti bunyi tumisat, 
furijat, nusifat, uqqitat, ujjilat dalam QS al-Mursala>t/77: 8-12 
                           
Adapun dampak fonologi terhadap perubahan makna atau terhadap fungsi 
bunyi bahasa dapat membedakan makna kata dalam lingustik al-Qur’an adalah 
berupa penambahan huruf pada kata kerja (fi’l) yang digunakan dalam ayat-ayat al-
Qur’an sebagai proses fonologis pada tataran tersirat (underlying form) yaitu bentuk 
baru sebagai hasil proses fonologis atau representasi fonologis.
36
  
Dalam bahasa Arab penambahan huruf pada kata kerja disebut  fi’l mazi>d. 
Fi’l mazi>d  adalah fi’l  yang pada huruf aslinya mendapat tambahan satu huruf atau 
lebih.
37
 Dan penambahan huruf pada kata kerja atau fi’l mazi>d  dapat membedakan 
makna, dan menjadikannya fi’l muta’addi > atau kata kerja transitif satu objek dan 
dapat merubah fi’l muta’addi>  satu objek menjadi dua objek.38 Penambahan satu 
huruf pada kata kerja diilustrasikan sebagai berikut: 
 لّوأ فى ىتأتو ,ةرويرصلاو ,ُّةيدعّتلا هديفت ةزملهاف .ا ىديدج ىنًعم هديفت َدّرّٓا َلعفلا ُقحلت ٍةدايز ّلك
 ٍلعفلا ,لّولأا فرلحا دعب دازتو فللأاو ,ةغلابلماو ّةيدعتلا ديفيو ,نىاثلا فرلحا ُقحلي فيعضتلاو .
ةكراشلما نًعم ديفت ىىو.39  
                                                             
36
Ahmad Muwaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 165.  
37
Ali> Rid}a>, Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah Nahwiha> wa S}arfiha>, Juz I (t.c, Dar al-Fikr, 
t.t}) h. 7  
38
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz II (Cet. XXIX, Beirut: Al-
Maktabah Al-As}riyah, 1994) h. 218.   
39
Muhammad Abd. Rahi>m A<das, Al-Wa>dih fi Qawa>id al-Nahwi wa al- s}arf, jilid I (Cet. I, 
Yaman: Da>r Majdala>wi>, 1991) h. 158 
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Penambahan satu huruf pada fi’l terdapat tiga jenis yakni: (1) penambahan 
huruf hamzah  pada awal kata kerja, (2) penambahan huruf ‘ain fi’l (al-ta’d}i>f)  dan 
(3) penambahan huruf alif  pada huruf fa fi’l.40 Penambahan huruf hamzah  diawal 
kata kerja (fi’il) mengandung makna al-ta’diyyah yakni merubah makna dari 
intransitif (fi’il lazim) menjadi transitif (fi’il muta’ddiy).41 Selain makna al-ta’diyah 
tersebut, penambahan huruf hamzah pada awal kata kerja dapat mengandung makna 
menjadi (al-s}airurah).42  
Aspek fonologi linguistik al-Qur’an dengan penambahan satu huruf hamzah 
merubah makna dari kata kerja lazim menjadi bermakna al-ta’diyah, yakni kata جرخ 
pada QS al-Baqarah/2: 149 dengan makna ‚keluar‛,43 ditambah huruf hamzah  جرخأ 
pada QS al-Nahl/16: 78 dengan makna ‚mengeluarkan.44 Penambahan satu huruf 
hamzah pada fa fi’l dengan makna al- s}airu>rah , yakni kata  (buah) dan   
(berbuah) terdapat pada QS al-An’am/6: 99.45 Penambahan satu huruf pada ‘ain fi’l  
juga mendatangkan perbedaan makna yakni  dari makna lazim  menjadi makna al-
ta’diyah,46 seperti pada kata  لزن (nazala) bermakna ‚turun‛  dalam QS al-
Syu’ara/26: 193,47 menjadi  لّزن (nazzala) bermakna ‚menurunkan‛ dalam QS al-
                                                             
40
Fua>d Ni’mah, Mulakhas} Qawa>id al-Lugah al-Arabiyah Juz II (t.c., Beirut: Da>r al-S|aqa>fah 
al-Isla>miyah, t. t}) h. 76. 
41
Hafni Bek dkk, Qawa>id al-Lugah al-Arabiyah, Terj. Chati>bul Umam, Kaidah Tata Bahasa 
Arab (t.c., Surabaya: Al-Maktabah Al-As}riyah, t. t}) h. 34. 
42
Ali> Rid}a>, Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah Nahwiha> wa S{arfiha>, Juz I  h. 20  
43
Dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram… Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 23. 
44
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun,… Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275. 
45
Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi masak.‛ Kementerian Agama RI,  
Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 140. 
46
Ali> Rid}a>, Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah Nahwiha> wa  S{arfiha> Juz III, h. 20.  
47
Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, h. 375. 
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Baqarah/2: 97.
48
 Selain makna al-ta’diyyah, penambahan ‘ain fi’il bermakna 
pengulangan atau berlebihan atau banyak.
49
 Kata لزن  menjadi لّزن  dalam ayat 
tersebut, mengandung makna pengulangan, al-Qur’an diturunkan melalui jibril 
menggunakan kata لّزن menunjukkan peristiwa penurunan al-Qur’an secara berulang-
ulang, bermakna perbuatan yang dilakukan berkali-kali atau bermakna banyak. 
Makna yang sama juga pada kata عّطق yang terdapat pada QS Muhammad/47: 15, 
                
Terjemahnya:  
Diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga ususnya terpotong-
potong?
50
 
Penambahan ain fi’l  yang mengandung banyak makna, seperti kata فّوط 
pada QS al-Baqarah/2: 158, dengan kata فّوطي نأ, diterjemahkan mengerjakan sa’i, 
sementara sa’i itu pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang atau perbuatan 
yang dilakukan banyak kali yakni berlari-lari dari safa ke marwah sebanyak tujuh 
kali. Pengulangan ain fi’il mengandung makna al-nisbah  (ةبسنلا) pada kata رّفك 
contoh:   ُترفك لجَّرلا  dan al-naht ( تحنلا ) atau al-ikhtis}ar  (راصتخلإا ) pada kata لّلى 
maksudnya adalah  وّللا ّلاإ ولإ لا.  51  
Penambahan huruf pada fa fi’l berupa huruf alif, mengandung makna al-
musya>rakah,52 seperti pada kata   لتق yang berarti ‚membunuh‛ dalam QS al- Nisa>/4: 
92, mendapat tambahan huruf alif  pada fa fi’l  menjadi  لتاق mengandung pengertian 
                                                             
48
Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, Maka Jibril itu Telah 
menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah, Kementerian Agama RI,  Al-
Qur’an dan Terjemahnya, h. 15. 
49
Muhammad Abd. Rahi>m ‘A>das, Al-Wa>dih fi Qawa>id al-Nahwi wa al- s}arf, jilid II,  h. 273. 
50
Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 508. 
51
Muhammad Abd. Rahi>m ‘A<das, Al-Wa>dih fi Qawa>id al-Nahwi Wa al- S{arf, jilid II, h. 274. 
52
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz II, h. 219.   
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"berperang" pada QS al- Nisa>/4: 76. Kata berperang mengandung makna ‚saling 
membunuh‛ atau makna musya>rakah. Berperang dimaknai permusuhan antara dua 
negara atau pertempuran antara dua pasukan.
53
 Artinya perang terjadi secara 
musya>rakah antara kedua belah pihak.   
Dalam bahasa Arab, selain penambahan satu huruf tersebut pada suatu kata 
yang dapat berfungsi sebagai fonem pembeda makna, juga terdapat penambahan dua 
huruf (mazi>d bi al-harfain) dan tiga huruf (mazid bi s\alas\ah ahruf).54 Penambahan 
huruf tersebut menimbulkan makna yang berbeda-beda dan bervariasi sesuai dengan 
kata yang mendapat tambahan dan dipengaruhi oleh konteks kata serta rangkaian 
frasa dan klausa dalam kalimat.   
b. Morfologi al-Qur’an (  ملعفرص  ) 
Morfologi merupakan cabang linguistik yang mengkaji aspek kebahasaan 
berupa kata dan bagian-bagiannya. Sebagai bagian dari ilmu kebahasaan, morfologi 
mempelajari struktur intern kata, tata kata atau tata bentuk kata.
55
 Morfologi 
bertugas menidentifikasi satuan dasar bahasa yakni kata sebagai satuan gramatikal.
56
  
Kata dimaknai sebagai unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang 
merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam 
berbahasa, atau ujar, wicara atau dengan pengertian lain kata merupakan morfem 
atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan terkecil yang 
dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas, atau satuan bahasa yang berdiri sendiri, 
terjadi dari morfem tunggal atau gabungan morfem.
57
  
                                                             
53
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1051.  
54
Ali> Rid}a>, Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah Nahwiha> wa  S{arfiha> Juz III, h. 21.   
55
Achmad HP dan Alex Abdullah, Linguistik Umum  (t. c., Jakarta: Erlangga, 2013) h. 54. 
56
J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h. 97.  
57
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 633.  
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Analisis kata bahasa Arab adalah substantif cara pembentukan kata, 
konstruksinya yang mengikuti pola (wazn) yang sudah baku dalam bahasa Arab 
dikenal dengan ilmu al-sarf ( فرصلا ).58 Ilmu al-S{arf adalah ilmu tentang asal usul 
kata, bentuk dari kata bahasa Arab dan keadaannya yang bukan i’rab dan bina.59 Sarf 
dalam bahasa berarti perubahan dan perbandingan, atau sarf diartikan sebagai 
peralihan, atau cabang ilmu linguistik yang mempelajari tentang kontruksi kata dan 
tata cara pembentukannya  (pengurangan, penambahan dan pergantian huruf).
60
   
Dalam proses morfologi bahasa Arab mencakup al-fi’l (verba) dan al-ism (nomina). 
Kata dalam bahasa Arab ditentukan oleh sebuah barometer kata yang dikenal 
dengan wazn atau miza>n al-s}arf. Mizan al-s}arf  adalah standar kata dalam ukuran 
fa’ala (  َف َع َل ) sebagai dasar kata kerja bahasa Arab.  
Standar kata  tersebut  mengalami proses morfologi dalam bentuk proses 
perubahan atau pengalihan, penambahan (za>idah) dan pengurangan (naqsah) huruf 
atau perubahan harakat dan sukun atau dikedepankan atau diakhirkan, dibuang 
(hazf) atau diganti (ibda>l). Analisis kata dalam bahasa Arab adalah pembentukan 
kata dari morfem dasar melalui perubahan morfemis.
61
 Proses pembentukan kata 
sebagai proses morfologi yang dapat diterapkan dalam linguistik Arab adalah 
modifikasi internal dan afiksasi.
62
  
                                                             
58
Amrah Kasim, Linguistik Al-Qur’an, h. 141. 
59
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz I, h. 8.  
60
Amrah Kasim, Linguistik Al-Qur’an, h. 141. 
61
Achmad HP dan Alex Abdullah, Linguistik Umum, h. 63 
62
Dalam konteks linguistik Indonesia, afiksasi merupakan penambahan afiks pada sebuah 
kata dasar, atau bentuk dasar atau pengimbuhan yang terdiri atas prefiks, sufiks, infiks, kombinasi 
afiks dan konfiks. Modifikasi internal (penambahan internal atau perubahan internal) adalah proses 
pembentukan kata dengan penambahan unsur-unsur (berupa vocal) ke dalam morfem yang 
berkerangka tetap (berupa konsonan). Suplisi adalah proses modifikasi internal yang sangat eksrem, 
karena ciri-ciri bentuk dasarnya hampir tidak tampak lagi, Achmad HP dan Alex Abdullah, Linguistik 
Umum, h. 64-68. 
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1. Proses morfologi  modifikasi internal   
Proses morfologi  modifikasi internal dalam linguistik Arab adalah proses 
pembentukan kata melalui ‚al-tas}ri>f al-lugawi> yakni terjadinya proses pembentukan 
kata pada internal kata yang bersifat inflektif, seperti pada kata بتك, terdapat huruf 
konsonan k-t-b, huruf-huruf vocal mengisinya dan terjadi perubahan kata, dan huruf 
k-t-b tetap. Kata tersebut dalam penggunaanya mengalami proses morfologi, dalam 
bahasa Arab dikenal al-tas}ri>f al-lugawi> sebagai berikut: 
 Kata yang terbentuk melalui proses modifikasi internal dalam proses al-
tas}ri>f al-lugawi> merupakan bentukan kata yang sering digunakan dalam ayat-ayat al-
Qur’an seperti kata بتك terdapat pada QS al-An’a >m/6: 54, 
                           
     
Kata  بتكأ terdapat pada QS al-A’ra >f/7: 156, 
                         
Kata بتكي   terdapat pada QS al-Baqarah/2: 282, 
                           
         
Proses morfologi dalam ayat al-Qur’an yang disebutkan sebagai contoh dalam 
Al-tas}ri>f al-lugawi berupa kata    ,    , ,   ,  mengikuti 
proses perkembangan analisis kata ganti yang dikenal dengan ism dami>r.  Al-tas}ri>f  
tersebut merupakan proses pembentukan kata dalam internal kata.   
Selain al-tas}ri>f al-lugawi> sebagai proses morfologi modifikasi internal atau 
afiksasi yang bersifat inflektif, proses penambahan huruf yang bersifat inflektif 
diasosiasikan pada penambahan huruf kata dasar  َلَع َف  juga merupakan proses 
morfologi modifikasi internal dengan mengikuti wazn berikut:  
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  " لعف–  ,لّعفت ,لعفنإ ,لعافت ,لعاف ,لّعف ,َلعَفأ ,ّلعفإ ,لعتفإلعفتسإ" ّلاعفإ ,لعوعفإ , 
Afiksasi bahasa Arab terdapat pada proses penambahan huruf pada kata dasar  
 َف َع َل , yang melibatkan bentuk dasar dan menghasilkan makna gramatikal, bersifat 
inflektif dan bersifat derivatif.63  
2. Proses morfologi afiksasi 
Proses morfologi yang bersifat derivatif dapat diasosiasikan pada 
pembentukan kata jadian (nomina) dari kata kerja (verba) standar sebagai barometer 
yakni fa’ala (  َف َع َل ),  dikenal dengan sebutan ism al-musytaq. Ism al-musytaq adalah 
kata yang diambil dari kata yang lain yang dibentuk menjadi kata baru, yakni: 
 نم هيرغ نم َذِخُأ ام وى قتشلما مسإ تاملكلا.64 
 Isytiqa>q adalah mengambil satu kata dari kata yang lain dengan syarat 
diantara dua kata tersebut terdapat kesesuaian lafal, makna dan tertib/urutan huruf 
serta adanya perbedaan dalam  s}ighat kedua kata tersebut.65 Ism al-musytaq, yakni 
ism al- mas}dar, ism al-fa>’il, ism al-maf’u>l, s}ifah al-musyabbahah bi ismi al-fa>’il, 
s}iyag muba>lagah, ism al-tafd}i>l, ism al-zama>n dan ism al-maka>n dan ism al-ala>h.66   
a. Ism Masdar 
Ism mas}dar adalah lafal yang menunjukkan perbuatan yang tidak terikat oleh 
waktu  dan mengandung unsur huruf kata kerja asalnya, baik secara lafz}i ( ملع - املع ), 
secara taqdi>ri> ( لتاق - لااتق  ), maupun secara ‘iwa>d}i> ( مّلس – اميلست  ). Ism mas}dar terdiri 
                                                             
63
Afiksasi yang bersifat inflektif  apabila afiksasi itu tidak mengubah kelas kata, sementara 
afiksasi yang bersifat derivatif adalah apabila afiksasi tersebut mengubah kelas kata, Achmad HP dan 
Alex Abdullah, Linguistik Umum, h. 63. 
64
Muhammad Abd. Rahi>m ‘A<das, Al-Wa>dih fi Qawa>id al-Nahwi wa al-s}arf, jilid I, h. 172  
65
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz I, h. 207 
66
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz I, h. 160. 
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atas tiga jenis yakni al-mas}dar al-as}li>, al-mas}dar al-mi>mi> dan al-mas}dar al-s}ina>’i>.67 
Ism mas}dar sebagai salah satu kata jadian dalam bahasa Arab merupakan kata yang 
juga dipergunakan dalam bahasa al-Qur’an, seperti pada kata kerja  َف ََت  mengalami 
proses morfologi membentuk menjadi kata lain yakni انتف   atau ةنتف , pada QS al-
Ma>idah/5: 41. Terdapat bermacam-macam bentuk ism mas}dar sesuai dengan wazn 
mas}dar seperti pada ketentuan berikut:  
1) Kata kerja yang menunjukkan suatu pekerjaan, mengikuti wazn "ةلاعف" (fi’a>latan), 
seperti pada kata ةكايح ,ةراتج ,ةعارز .  
2) Kata kerja yang menunjukkan larangan, mengikuti wazn "ٍلاَعِف" (fi’a>lin), seperti 
pada kata قاباو رافنو ٍحاجمو ٍدارشو ٍءابا. 
3) Kata kerja yang menunjukkan kegoncangan, mengikti wazn "ٌنَلاَع َف" (fa’ala>n), 
seperti pada kata نايرطو نايرجو نافوطو نلاوجو نايلغ نلاقث. 
4) Kata kerja yang menunjukkan penyakit, mengikuti wazn "لاَع ُف"  seperti pada 
kata لاعسو راحزو ٌراودو ٌماكز و ٌعادص. 
5) Kata kerja yang menunjukkan perjalanan, mengikuti wazan "ٌليِعَف" , seperti pada 
kata بيبدو ليمزو ليحر. 
6) Kata kerja yang menunjukkan suara, mengikuti wazn "لاَع ُف " atau "ليِعَف" , seperti 
pada kata خيرص وا ٌخارص قيعن وا قاعن ٌحابضو . 
7) Kata kerja yang menunjukkan warna, mengikuti wazn  "ةَلُعف"  seperti pada kata 
ةرضخ و ٌةقرزو ٌةرحم. 
                                                             
67Al-mas}dar al-as}ly adalah isim yang menunjukkan makna asli dan tidak diawali huruf mim 
tambahan, tidak diakhiri dengan huruf ‚ya‛ yang bertasydi >d dan huruf ‚ta‛ marbutah sebagai 
tambahan sesudah huruf aslinya, Ra>mi>l Badi> Ya’qu>b, Muassasah al-nahwi wa al-s}arf wa al-i’ra>b, 
(Cet. VII, Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-maliyyi>n, 2009), h. 626. Al-mas}dar al-mimi> adalah mas}dar yang 
dibentuk dari fi’il diawali dengan huruf mim tambahan, Hafni Bek dkk, Qawa>id al-Lugah al-
Arabiyah, h. 122. Al-mas}dar al-s}ina>’i>  adalah mas}dar  yang diakhiri dengan huruf ‚ya‛ yang 
bertasydid dan huruf ‚ta‛ marbutah sebagai tambahan sesudah huruf aslinya, Abbas  hasan, al-Nahwu 
al-Wa>fi>>, Juz I (Cet. XIV, Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 2008) h. 186. 
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Selain auza>n al-mas}dar tersebut, terdapat bentuk kata al-mas}dar dari fi’l 
selain dari fi’l al- s\ula>s\i> al-mujarrad, dan proses morfologinya adalah: 
o  لعفأ– لااعفإ   جرخأ =– ا ىجارخإ  , مرجأ- امارجإ 
o  لّعف– لايعفت   َّسك = ر– اىيرسكت  مَّلع ,– ا ىميلعت  ل َّدب ,-  ىلايدبت 
o  لعاف– لااعف / ةلعافم  كراش =– ةكراشم  كراب ,–  , ا ىكرابم 
o لّعفت- لاّعفت   نَّوكت =– اىنُّوكت  لَّبقت ,–  رخأت , ىلاُّبقت- ارخأت 
o  لعافت– لاعافت   =كراشت- لباقت ,اكراشت- ,لاباقت 
o لعتفإ- لااعتفإ  =  ذ َّتخإ–  أغتبإ , اذا ّْتخإ–  ىءاغتبإفلتخإ ,- افلاتخإ     
o  لعفنإ– لااعفنإ  = رطقنإ-عفتنإ ,اراطقنإ- رسكنإ ,اعافتنإ- اراسكنإ 
o  ّلعفإ– لالاعفإ  =  َّرحمإ-  ّدتعإ ,ارارحمإ- ادادتعإ 
o  لعفتسإ– إلااعفتس  رفغتسإ =–  اىرافغتسإ رخأتسإ ,–  , اىراخأتسإلادبتسإ 
o  لعوعفإ– لااعيعفإ  =عدوتسإ - يتسإاعاد 
o  ّلاعفإ–  ّلااعفإ   = َّرَاحمإ- اِّراحمإ 
Masdar sebagai salah satu nomina, terbentuk melalui proses morfologi 
afiksasi dan bersifat derivatif  merupakan kata yang kerap kali digunakan dalam 
ayat-ayat al-Qur’an, sebagai kajian linguistik al-Qur’an, sebagai berikut:  
 Ism mas}dar dari fi’il al-s\ula>s\i> al-mujarrad diantaranya terdapat pada: 
o QS al-S{a>f/2: 10 (ةلاعف / ةراتج ),  
                   
o QS al-Rahma>n/55: 31 ( ٌنَلاَع َف/ نلاقث ),  
        
o QS ali-Imra>n/3: 191 ( ٌلوُعف/ دوعق  dan دونج),  
             
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 Isim mas}dar dari fi’il selain al- s\ula>s\i> al-mujarrad terdapat pada: 
o QS Nu>h/71: 18 ( لعفأ / جرخأ  جارخإ-  ), 
                
o QS al-An’a >m/6: ( لّعف / رّدق – اريدقت ) 
            
o QS al- Nisa>>/4: 82 ( لعتفإ / فلتخإ – فلاتخإ ) 
                           
o QS al- Nisa>>/4: 20 ( لعفتسإ /  لدبتسإ - لادبتسإ ) 
              
o QS  ali-Imra>n/3: 196 ( فت ّعل  /  بَّلقت  – بُّلقت ) 
             
b. Ism Fa>’il  dan Ism Maf’u>l 
Sebagaimana halnya ism mas}dar, isim fa>’il merupakan kata dalam bahasa 
Arab yang mengalami proses morfologi. Isim fa>’il adalah isim musytaq yang berasal 
dari fi’il menunjukkan orang yang melakukan pekerjaan, dan dibentuk dari fi’l al- 
s\ula>s\i> al-mujarrad dengan wazn fa>’il dan dari fi’il selain al-s\ula>s\i> al-mujarrad 
dibentuk dengan mengikuti wazn fi’il mud}ari’nya dan mengganti huruf mud}ari’ 
dengan huruf mim yang berbaris d}amma, dan diberi harakat kasra huruf sebelum 
akhir.68 Proses morfemis isim fa>’il tersebut adalah: 
فلعاف = )دّرّٓا ىثلاثلا لعف( لع )دّرّٓا ىثلاثلا يرغ لعفلا( لعفأ  ٌلِعفُم = لِعُفي = 
Sementara ism maf’u>l adalah s}ifat yang diambil dari fi’il majhu>l (fasif) untuk 
menunjukkan adanya perbuatan atas sesuatu yang di s}ifati dalam hal perbuatan atau 
kejadian, bukan keadaan tetap atau terus-menerus,
69
dan  dibentuk dari fi’l al-s\ula>s\i> 
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Muhammad Abd. Rahi>m ‘A<das, Al-Wa>dih fi Qawa>id al-Nahwi wa al- s}arf, jilid II, h. 316.  
69
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Durus al-Arabiyah, h. 182. 
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al-mujarrad dengan wazn maf’u>l  dan dari fi’il selain al-s\ula>s\i> al-mujarrad dibentuk 
dengan mengikuti wazn fi’il mud}ari’nya dan mengganti huruf mud}ari’ dengan huruf 
mim yang berbaris damma, dan diberi harakat fatha huruf sebelum akhir.70 Proses 
morfemis isim maf’u>l tersebut adalah: 
 = )دّرّٓا ىثلاثلا لعف( لعفلوعفم )دّرّٓا ىثلاثلا يرغ لعفلا( لعفأ  َعفُم = لِعُفي = ٌل 
Proses morfologi ism fa>’il, atau pembentukan ism fa>’il adalah:  
1) Proses morfologi ism fa>’il dari fi’l al-s\ula>s\i> al-mujarrad adalah: 
أ .  بتك–   حتف , بتاك–  بعل , حتاف–  أرق , بعلا– ئراق  لطب ,– لاطاب  
ب .  َاب َع –  َب ِئا ٌع  , َص َدا –  َص ٌدِئا ,  َق َما –  َق ٌمِئا  , َق َلا –  َق ٌلِئا 
  .ج َرِوَع-  َسِيأ , ٌرِواع–  َديَص , ٌسِيأ-  ٌدياص 
Proses morfologi isim fa>’il dari fi’l al-s\ula>s\i> al-mujarrad dalam linguistik al-
Qur’an digunakan dalam al-Quran,  pada QS ali-Imran/3: 191, (لاطاب ), dan QS 
ali-Imran/3: 39 (مئاق).71 Proses morfologi ism maf’u>l dari fi’l al-s\ula>s\i> al-
mujarrad adalah: .  ظفح- ,ظوفمح  لذخ- لوذمخ ,  دعو– دوعوَم ,   مرح– مورحم . 
Hasil proses morfologi isim maf’u>l dari fi’l al-s\ula>s\i> al-mujarrad yang bersifat 
derivatif dalam linguistik al-Qur’an pada QS al-Buru>j/85: 22 (ظوفحم ), QS al-
Ma’a>rij/70: 25 ( مورحم ), QS al-Wa>qi’ah/56: 50 ( عومجم/ مولعم).72 
2) Proses morfologi ism fa>’il  dan ism maf’u>l dari fi’il selain al-s\ula>s\i> al-mujarrad   
لوعفلما مسلاا لعافلا مسلاا لعفلا 
 ٌِمركُم ِمرمج , لِطبم ,  ٌِمركُم  , ِطبم ل , ِرمجم لعفأ –  مركأ, لطبأ, مرجأ 
 ٌمّْظَعُم مّْرمح , لّدبم ,  ٌمّْظَعُم مّْرمح , لّدبم ,  لّعف-   مّظع, مَّرح , لّدب 
                                                             
70
Muhammad Abd. Rahi>m ‘A<das, Al-Wa>dih fi Qawa>id al-Nahwi wa al- S{arf, jilid II, h. 324.   
71
Kata لاطاب dalam al-Qur’an dengan bentuk isim fa>’il dari fi’l al- s\ula> s\i>y al-mujarrad 
disebutkan sebanyak 2 kali, dan kata مئاق juga disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 13 kali, 
Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras…, h. 157. dan h. 735-736. 
72
Kata ظوفحم dalam al-Qur’an berbentuk isim fa>’il dari fi’l al-s\ula>s\i> al-mujarrad disebutkan 
sebanyak 2 kali, kata  مورحم disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali, Muhammad Fua>d Abd al-
Ba>qi>>, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li al-Fa>z} Al-Qur’a>n Al-Kari>m, h. 264. dan h. 252.  
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 ٌقفانم , دىامج , كرابم  ٌقفانم ,  , كرابمدىامج لعاف-   قفان دىاج , كراب , 
 ٌعِمَتُمج فلتمخ ,ذخَّتم,  ٌعِمَتُمج , ذخَّتم, فلتخإ لعتفإ-  , ذ َّتخإ ,عمتجإ 
 ٌمّْلكتُم , صَّبترم ,لّْبقتم  ٌمّْلكتُم , لّْبقتمصّْبترم , لّعفت -  مّلكت لّبقت ,صّبرت , 
 َطقنمررَسكنم ,عَفتنم ,  ِطقنمررٍسكنم ,عِفتنم , لعفنإ – قنإرسكنإ ,عفتنإ ,رط 
 َعافتم َاشتم ,ل َباقتم ,كرل  ِعافتم ِراشتم ,ل ِباقتم ,كل لعافت – ,لباقت ,كراشت 
 ّّدِتعم , ّّرِممح  ّّدِتعم , ّّرِممح   ّلعفإ-  ّدتعإ , َّرحمإ 
رفغتسم ,لدبتسمبركتسم, رفغتسم ,لدبتسمبركتسم, لعفتسإ-رفغتسإ,لدبتسإبركتسإ, 
َعدوتسم ِعدوتسم لعوعفإ- عدوتسإ 
مح ّّرام  ّّراممح  ّلاعفإ- َّرَاحمإ 
Kata-kata tersebut banyak digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an sebagai 
wujud morfologi dalam linguistik al-Qur’an, namun sebagai contoh penggunaan kata 
hasil proses morfologi ism fa>’il dalam linguistik al-Qur’an tersebut, terdapat pada 
QS al-A’ra>f/7: 173 ( لطبأ- لطبم ) QS al-An’a >m/6: 34 (  لّدب-لّدبم), QS al-Syu’ara>/26: 
29 (  ٌعِمَتُمج   عمتجإ-  ), QS al- Nisa>>/4: 95. (  دىاج- دىامج  ).73 Kata-kata   , 
 ,   ,       merupakan kata-kata hasil proses morfologi ism 
fa>’il, yakni proses pembentukan kata secara afiksasi dari fi’il selain al-s\ula>s\i> al-
mujarrad yang bersifat derivatif.   
Proses morfologi ism maf’u>l dari fi’il selain al-s\ula>s\i> al-mujarrad dalam 
kajian linguistik al-Qur’an terdapat pada QS Muhammad/47: 20 (  لعفأ / مكحأ  -  
 َمَكمح  ), QS al-Baqarah/2: 85 ( لَّعف / مَّرح –  ), QS al-Isra>/17: 80 
(  ,  ), QS al-Baqarah/2: 241  ( قَّلطم ). Kata-kata  , ,  , 
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Kata لطبم dalam al-Qur’an dengan bentuk isim fa>’il dari selain fi’l al-s\ula>s\i>> al-mujarrad 
disebutkan sebanyak 5 kali, dan kata لّدبم juga disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 3 kali, kata  ٌعِمَتُمج 
disebutkan hanya 1 kali, kata دىامج disebutkan sebanyak 5 kali, Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi>>, Al-
Mu’jam Al-Mufahras Li al-Fa>z} Al-Qur’a>n Al-Kari>m, h. 157, h. 147, h. 224, dan h. 233.  
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 , قَّلطم dalam ayat al-Qur’an tersebut, merupakan kata-kata yang mengalami 
proses morfologi dari fi’il selain al-s\ula>s\i> al-mujarrad menjadi ism maf’u>l. Bentuk 
perubahan tersebut merupakan proses morfologi afiksasi atau juga modifikasi 
internal yang bersifat derivatif. 
c. Sintaksis al-Qur’an   ( حنلا ملعو  ) 
Istilah sintaksis berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti ‘dengan’ 
dan tattein yang berarti ‘menempatkan’. Secara etimologis, sintaksis berarti 
menempatkan bersama-sama kata-kata atau kelompok kata menjadi kalimat.
74
 
sintaksis didefinisikan sebagai cabang tata bahasa yang membahas hubungan 
antarkata dalam tuturan, atau berurusan dengan tatabahasa diantara kata-kata di 
dalam kalimat.
75
 Sintaksis merupakan kebahasaan mengkaji struktur kalimat.76 
sintaksis dimaknai sebagai cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk 
wacana, kalimat, klausa dan frase.
77
 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis 
adalah studi tentang hubungan antara kata yang satu dengan kata yang lain, 
merupakan bagian dari subsistem gramatika atau tatabahasa. Atau bagian tata 
bahasa yang mengkaji struktur kalimat, dan di dalam sintaksis kalimat diperlakukan 
sebagai satuan dalam kajiannya. Hubungan antara kata yang satu dengan kata yang 
lain akan membentuk frase, klausa, kalimat dan wacana, sehingga dalam kajian 
sintaksis adalah mengkaji kata-kata yang membentuk frase, klausa, dan kalimat. 
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Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 206. 
75
J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h. 161. 
76
Achmad HP dan Alex Abdullah, Linguistik Umum, h. 74. 
77
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h 206  
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Dalam bahasa Arab, pengaturan antar kata dalam kalimat atau antar kalimat dalam 
klausa atau wacana merupakan kajian ilmu Nahu. Bahkan hubungan itu tidak hanya 
menimbulkan makna gramatikal, tetapi juga mempengaruhi baris akhir masing-
masing kata yang kemudian disebut dengan i’rab.78  
Ilmu nahu didefenisikan sebagai ilmu mempelajari atau membahas tentang 
pokok-pokok yang berkaitan dengan hal ihwal kata-kata bahasa Arab dari segi i’rab 
dan bina,79 atau berkaitan dengan penyusunan kata-kata menjadi suatu kalimat. Dan 
dalam batasan lain disebutkan, ilmu nahu sebagai kaidah-kaidah untuk mengenal 
fungsi setiap kata yang terdapat dalam kalimat bahasa Arab,  dan keadaan akhir kata 
yang tersusun dalam kalimat serta tata cara i’rab.80  
Dalam kajian linguistik, yang menjadi tema kajian bahasan dalam sintaksis 
adalah tataran sintaksis yang mencakup masalah struktur sintaksis (fungsi, kategori 
dan peranan sintaksis) dan satuan struktur sintaksis (kata, frase, klausa, dan kalimat),
81
 
Dalam linguistik Arab pembahasan sintaksis merupakan bidang kajian  dalam ilmu 
nahu, yakni kajian mengenai keadaan kata dalam bahasa Arab dari segi i’rab dan 
bina yang berkaitan dengan susunan kata, serta membahas mengenai segala sesuatu 
yang berkaitan dengan akhir kata, baik dari segi raf’i, nas}bi, jarri dan jazmi.82 
Tataran sintaksis yang dimaksudkan adalah yang berkaitan dengan susunan kata 
dalam bentuk al-jumlah dan syibhu al-jumlah.    
                                                             
78
Sahkholid, Pengantar Linguistik, analisis teori-teori  linguistik umum dalam bahasa Arab 
(t.c. Medan: Nara Press, 2006) h. 124 
79I’rab adalah suatu perubahan harakat pada akhir suatu lafaz} yang terjadi disebabkan oleh 
masuknya amil, Bina adalah tetapnya keadaan akhir suatu kata, meskipun amil yang mendahuluinya 
berbeda-beda, Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah jilid I, h. 18. 
80
Fua>d Ni’mah, Mulakhas} Qawa>id al-Lugah al-Arabiyah Juz I, h. 17. 
81
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h 206   
82
Ali> Rid}a>, Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah Nahwiha> wa  S{arfiha> Juz I, h. 10.  
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a. Syibhu al-Jumlah 
Syibhu al- jumlah dalam linguistik umum dikenal dengan istilah frasa. Frasa 
adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif, 
atau gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat.
83
 
Selanjutnya, dikemukakan batasan tentang frasa dari berbagai sumber, yakni: 
1) Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih dan tidak 
melebihi batas fungsi.
84
 
2) Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih yang sifatnya 
tidak predikatif.
85
 
3) Frasa adalah kelompok kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan yang 
lebih panjang.
86
 
Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa frasa adalah satuan 
gramatik yang terdiri atas dua kata atau lebih dan tidak melebihi batas fungsi, yang 
sifatnya tidak predikatif, maksudnya gabungan kata tersebut tidak merupakan unsur 
fungsi sintaksis berupa subyek dan predikat. Frasa atau syibhu al-jumlah adalah  
pola kalimat yang tersusun atas dua kata berupa kata keterangan dan preposisi.
87
  
Frasa atau syibhu al-jumlah dalam istilah lain dikenal dengan sebutan al-
tarki>b. Al-tarki>b adalah gabungan unsur yang saling terkait dan menempati fungsi 
tertentu dalam kalimat, atau suatu bentuk yang secara sintaksis sama dengan satu 
kata tunggal, dalam arti gabungan kata tersebut dapat diganti dengan satu kata saja. 
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Abdul Chaer, Linguistik Umum, h 222. 
84
M. Ramlan, Ilmu Bahasa: Sintaksis (Yogyakarta: UP. Karyono, 1981) h. 68. 
85
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Ed. II (Jakarta: PT. Gramedia, 1984) h. 68 
86
J. W. M. Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h. 291. 
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Amrah Kasim, Linguistik Al-Qur’an, h. 76.  
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Al-tarki>b atau al-murakkab,88 sebagai frasa, yang dikategorikan syibhu al-jumlah  
adalah al-tarki>b al-id}afi>, merupakan kalimat yang tersusun dari  z}araf atau mu d}a>f 
dan mud}a>f ilaih, juga termasuk di dalam syibhu al-jumlah adalah al-jar wa al-majru>r. 
1) Syibhu al-Jumlah dari al-Ja>r wa al-Majru>r (رورجملاو راجلا ) 
Al-harf al-jarr dalam kajian linguistik merupakan preposisi. Kridalaksana 
mengemukakan bahwa preposisi adalah kategori yang terletak di depan kategori lain 
terutama nomina, sehingga terbentuk frasa eksosentris.
89
  Preposisi adalah kata atau 
gabungan kata yang berfungsi menghubungkan kata atau frasa sehingga terbentuk 
sebuah frasa yang lazim menduduki fungsi keterangan di dalam kalimat.
90
  
 H. Sabaruddin Garancang menegaskan bahwa huruf al-jarr atau preposisi 
tidak dapat berdiri sendiri, baik sebagai subjek, predikat, objek, maupun keterangan 
dalam konstruksi kalimat, dan memiliki peran sebagai penghubung kata dalam 
kalimat.
91
 Huruf al-jarr berarti huruf sebagai lambang bunyi atau huruf hijaiyah dan 
menunjuk pada pengertian sebagai ‛partikel‛ seperti نم  (dari),  نكل (tetapi), atau 
dikenal dengan kata tugas.
92
 Partikel atau kata tugas dalam linguistik Arab adalah 
huruf nasab, huruf jazam dan huruf jarr.93 Huruf adalah: 
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اهسفنا فى نًعم ىلع نلادي لعفلاو مسلاا نا ذا اىيرغ في نًعم ىلع لدت ةملك فرلحا.94 
Huruf merupakan morfem yang tidak memiliki makna yang sempurna dengan 
sendirinya tanpa dihubungkan dengan morfem atau kata yang lainnya. Huruf al-jarr 
adalah ’amil atau fungsi dalam sintaksis bahasa Arab yang senantiasa mengiringi 
ism (nomina) dalam struktur kalimat, yang maknanya sangat bergantung pada kata 
yang lainnya dalam sebuah kalimat, dan otoritas hukumnya dalam hukum i’rab 
adalah men-jarr-kan ism.95 Dan oleh karena huruf jarr merupakan huruf yang khusus 
dipergunakan mendahului isim, maka isim sesudahnya disebut al-asma’ al-majru>rah. 
Huruf jarr sebagai objek kajian sintaksis dalam linguistik al-Qur’an terbagi kepada 
tiga bagian, yakni: 
a) Qismu yula>zim al-harfiyah, yakni huruf selamanya berfungsi sebagai huruf, terdiri 
atas لالا ,ءابلا ,فى  ,تىح ,لىا ,نم ,مسقلا واو ,ّبر ,ممسقلا ءاتو  
b) Qismu yaku>nu harfan wa yaku>nu isman, yakni huruf yang berfungsi sebagai huruf 
juga berfungsi sebagai isim, terdiri atas ذنم ,ذم ,فاكلا ,نع ,ىلع  
c) Qismu yaku>nu harfan wa yaku>nu fi’lan, yakni huruf yang berfungsi sebagai huruf 
juga berfungsi sebagai fi’l, terdiri atas  لاخ ,ادع ,اشاح.96  
Selain keunikan dari segi klasifikasi tersebut, huruf jar mempunyai 
keistimewaan dari segi makna, yakni memiliki makna yang bervariasi dan berbeda 
ketika huruf jar tersebut bersentuhan dengan kata-kata dalam kalimat. Meskipun 
demikian, huruf jar memiliki makna dasar atau makna pokok yang sifatnya umum 
digunakan dan melekat pada dirinya.   
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Penggunaan huruf jarr dalam berbagai ayat al-Qur’an menunjukkan 
keberagaman maknanya, sebagai wujud keindahan kalimat yang digunakan al-
Qur’an, dan ketinggian linguistik yang dikandungnya. Adapun contoh yang dapat 
mewakili adalah:  
(1) QS al-Jum’ah/62: 9 
          
(2) QS al-Insa>n/76: 6 
        
(3) QS al- Nisa>>/4: 2 
             
1) Hai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk melaksanakan sa}lat 
pada hari jumat...
97
 
2) (yaitu) mata air (dalam surga) yang sebagiannya diminum oleh hamba-hamba 
Allah.
98
 
3) ... dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya 
tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar.
99
 
Keberagaman makna pada huruf-huruf jarr yang digunakan dalam linguistik 
al-Qur’an tersebut, menjadi penyebab kebaragaman pemahaman para alim ulama dan 
umat Islam terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Namun keberagaman makna itu 
merupakan salah satu keistimewaan dan kemukjizatan yang dimiliki al-Qur’an, dan 
menjadikan al-Qur’an sesuai dengan perkembangan zaman. 
2) Syibhu al-Jumlah dari al-Id}a>fah 
Al-id}a>fah sebagai bagian dari syibhu al-jumlah atau frasa, yakni gabungan 
dua kata yang tidak mengandung unsur predikatif. Dalam linguistik Arab al-id}a>fah 
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juga merupakan gabungan dua kata yang tidak merupakan unsur predikatif, yakni 
tidak terdiri dari al-mubtada dan al-khabar atau fi’il dan fa>il.  
Al-id}a>fah adalah gabungan antara dua isim dengan memperkirakan adanya 
huruf jarr, yang menyebabkan isim yang kedua selamanya jarr atau majru>r.100  
Dengan demikian al-id}a>fah adalah bergabungnya dua kata membentuk satu maksud 
atau satu makna yang dalam i’rab selamanya berbentuk isim yang majru>r, dan 
disebut al-mud}a>f dan mud}a>f ilaih. Al-id}a>fah terdiri atas empat jenis yakni: 
a) Al-i d}a>fah la>miyah ( ةّيملا ). 
Al-i d}a>fah la>miyah ( ةّيملا ), adalah al-i d}a>fah bermakna milik atau kepunyaan. 
Dalam linguistik Arab dimaksudkan adalah gabungan dua kata benda atau isim baik 
berupa ism z}a>hir maupun d}ami>r, yang dalam gabungan kata tersebut mengandung 
unsur makna kepemilikan atau kepunyaan. Hal ini banyak terdapat dalam ayat-ayat 
al-Qur’an, sebagai contoh kata      (jalan milik Allah) pada QS al-Baqarah/2: 
35, QS al-Ma>idah/5: 2, QS al- Nisa>>/4: 74-76, 
                       
Terjemahnya:  
Karena itu hendaklah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan 
kehidupan akhirat berperang di jalan Allah...
101
 
b) Al-id}a>fah baya>niyah ( ةّينايب ). 
Al-id}a>fah baya>niyah ( ةّينايب ) adalah Al-id}a>fah bermakna penjelasan. Dalam 
linguistik Arab dimaksudkan adalah gabungan dua kata benda atau isim yang dalam 
gabungan kata terebut mengandung unsur makna penjelasan, artinya gabungan kata 
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tersebut, terdapat maksud, sebab atau sebagai uraian penjelasan dari penggabungan 
kata tersebut. Hal ini terdapat pada QS al-Baqarah/2: 27, QS ali-Imra>n/3: 9, 14, 66,  
                       
Terjemahnya: 
"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk 
(menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan padanya". 
Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.
102
 
a)                        
                      
b)                    
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga).
103
 
c) Al-id}a>fah z}arfiyah ( ةّيفرظ ). 
 Al-id}a>fah z}arfiyah ( ةّيفرظ ) adalah Al-id}a>fah z}arf. Dalam linguistik Arab 
dimaksudkan adalah gabungan dua kata benda atau isim yang mengandung unsur 
makna z}arf baik z}arf maka>n (tempat) maupun  z}arf zama>n (waktu). Hal ini terdapat 
pada, QS al- Nisa>>/4: 87,105, QS al-Ma>idah/5: 4, QS al-Baqarah/2: 66 
                            
    
Terjemahnya: 
Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya dia 
akan mengumpulkan kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan 
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terjadinya. dan siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) dari pada 
Allah ?
104
 
d) Al-id}a>fah tasybihiyah  ( ةّيهيبشت ). 
Al-id}a>fah tasybihiyah  ( شتةّيهيب  ) adalah Al-id}a>fah penyerupaan. Dalam 
linguistik Arab dimaksudkan adalah gabungan dua kata benda atau isim yang dalam 
gabungan kata tersebut mengandung unsur makna penyerupaan, mud}a>f diserupakan 
dengan mud}a>f ilaih. Hal ini terdapat pada QS al-Kahfi/18: 46, 
                            
      
Terjemahnya: 
Harta dan anak-anak adalah (perumpamaan serupa) perhiasan kehidupan 
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya 
di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.
105
 
b. Al-Jumlah 
al-jumlah adalah susunan dari beberapa kata yang mengandung makna dan 
dapat dipahami maksudnya, menurut Fua>d Ni’mah kalimat adalah:  
نًعم دافأو ,رثكأوأ ينتملك نم بكرت ام ّلك ىى ةلملجا امات.106 
Al-jumlah adalah setiap yang tersusun atas dua kata atau lebih, dan 
mengandung makna yang sempurna.  Al-jumlah atau kalimat dalam linguistik Arab 
terbagi atas dua bagian yakni al-jumlah al-ismiyah dan al-jumlah al-fi’liyah. Al-
jumlah al-ismiyah adalah kalimat yang dimulai dengan kata benda (nomina). Dengan 
kata lain, kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan khabar. Al-jumlah al-fi’liyah ialah 
setiap kalimat yang di mulai dengan kata kerja (verba)/fi’il atau dengan kata lain 
setiap kalimat yang tersusun dari fi’il dan fa’il. Al-jumlah al-ismiyah dan al-jumlah 
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al-fi’liyah sebagai tataran satuan-satuan siktaksis linguistik Arab, merupakan 
tataran yang banyak digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek kajian 
linguistik al-Qur’an, yakni: 
 Al-jumlah al-ismiyah  
kalimat yang didahului oleh kata benda atau ism, merupakan kalimat yang 
pada dasarnya didahului oleh berbagai macam bentuk ism, yakni ism isya>rah, ism  
d}ami>r, ism ‘a>lam dan ism maus}ul dan bentuk ism lain seperti ism  mas}dar dan ism 
musytaq, yakni Mubtada dalam bentuk ism isyarah (   ), pada QS ali-Imra>n/3: 
138, Mubtada dalam bentuk ism d}ami>r (    ), pada QS Yu>suf/12: 3, Mubtada 
dalam bentuk ism ‘a>lam (  ), pada QS al-Fath/48: 29, Mubtada dalam bentuk 
ism  mas}dar (    ), pada QS ali-Imra>n/3: 60, Mubtada dalam bentuk ism Maus}u>l 
(   ), pada QS ali-Imra>n/3: 134. 
 Al-jumlah al-fi’liyah 
Kalimat yang diawali dengan kata kerja, sebagai contoh QS al- Nisa>>/4: 148, 
                        
Berdasarkan uraian mengenai syibhu al-jumlah dan al-jumlah dalam ayat-
ayat al-Qur’an tersebut, menunjukkan kajian linguistik al-Qur’an dari segi sintaksis. 
Sintaksis al-Qur’an merupakan kajian mengenai bentuk kalimat yang digunakan al-
Qur’an dalam mengungkapkan pesan atau kalam Allah swt, kepada Nabi 
Muhammad saw melalui perantaraan malaikat jibril untuk seluruh umat manusia. 
d. Semantik Al-Qur’an (   انأرقل   ىناعم  ملع  ) 
Semantik merupakan linguistik yang mengkaji bahasa dari segi makna, yakni 
makna unsur bahasa, baik dalam wujud morfem, kata dan kalimat.
107
 Semantik juga 
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111 
 
disebut teori makna atau teori arti.
108
 Lyons dalam Mansoer Pateda mengatakan: 
‚semantics may be defined, initially and provisionally, as  t}he study of meaning‛.109 
Semantik adalah ilmu makna atau studi tentang makna kata.
110
 Makna juga disebut 
dengan ‘tanda’ (dalalah).111 Ali al-Khuli mendefinisikan makna sebagai berikut: 
م : ةللادلا وأ نًعلما.ةلملجا وأ ةرابعلا وأ ةملكلا نم صخشلا ومهفي ا112  
Semantik adalah ilmu yang membahas khusus makna kata dan kalimat dalam 
suatu konteks kalimat, baik kata dan kalimat bahasa Arab maupun kata dan kalimat 
dalam konteks ayat al Quran.  Makna dalam perkembangan dan penggunaanya 
mengalami perubahan. Proses terjadinya perubahan dan perkembangan makna 
biasanya melalui enam macam yakni: 1) penyempitan makna (takhs}is}), 2) perluasan 
makna (ta’mim), 3) pemijaman kata sebab maknanya serupa (isti’arah), 4) 
peminjaman kata sebab maknanya berhubungan, 5) peminjaman kata sebab 
maknanya berdekatan.
113
 Selain perubahan makna tersebut, ilmu tentang makna atau 
semantik terdiri atas semantik leksikal, semantik gramatikal dan semantik 
kontekstual.
114
  
Berdasarkan perubahan dan perkembangan makna tersebut, tampak pada 
perubahan makna secara fonologi merupakan makna leksikal, sedang pada perubahan 
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makna secara morfologi dan sintaksis merupakan makna gramatikal. Sementara 
makna kontekstual dapat terjadi bila kata yang dibentuk berubah dari makna 
sebelumnya, yakni makna leksikal dan makna gramatikal karena pengaruh konteks 
kalimat, perubahannya dapat berupa penyempitan makna (takhs}is}),  perluasan makna 
(ta’mim),  pemijaman kata sebab maknanya serupa (isti’arah),  peminjaman kata 
sebab maknanya berhubungan,  peminjaman kata sebab maknanya berdekatan, sesuai 
dengan konteks kalimat dan kehendak pemberi pesan kalimat.  
Berkaitan dengan makna kontekstual, dalam ayat al-Qur’an sering dijumpai 
kata yang mengandung makna tersebut, seperti terdapat pada QS Maryam/19: 10, 17 
dan 43 yang mengalami perubahan makna karena pengaruh kontes kalimat, seperti 
kata  َرََكذ berarti menyebut, mengucapkan mengingat-ingat (makna leksikal),115 
berubah makna menjadi kisah (QS Al-Kahfi/18: 83), pengajaran (QS T{a>ha>/20: 113), 
peringatan/al-Qur’an  (QS T{a>ha>/20: 99), dan berzikir (QS Al-Ahza>b/33: 41) karena 
pengaruh konteks kalimat. 
Selain makna-makna tersebut, studi tentang makna atau semantik dalam 
bahasa Arab dikaji dalam ilm al-ma’a>ni sebagai bagian kajian dalam ilmu balagah. 
Kata ma’a>ni merupakan jamak dari kata ‚ma’na‛ yang secara leksikal berarti 
maksud, arti atau makna. Ilm al-ma’ani adalah ilmu yang mempelajari hal ihwal 
lafaz bahasa Arab yang diungkapkan berdasarkan kesesuaiannya dengan situasi dan 
kondisi yang melingkupnya.
116
  
Hal ihwal bahasa Arab yang dimaksud adalah pemilihan diksi dan model-
model susunan kalimat dalam bahasa Arab, seperti penggunaan susun balik (taqdim 
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dan ta’khir), penggunaan ma’rifah atau nakirah, elliptik (hazf), penggunaan kalimat 
efektif dalam bentuk yang lugas maupun yang panjang (al-ijaz dan al-it}na>b). Situasi 
dan kondisi adalah mukhatab (lawan tutur) seperti keadaan tidak memiliki informasi 
akan hal yang dibicarakan, ragu-ragu atau malah mengingkari informasi yang 
diutarakan.
117
 Ilmu ma’ani dipahami sebagai ilmu yang mengandung kaidah-kaidah 
yang dapat dijadikan dasar untuk menentukan kualitas kalimat dari sisi kesesuaian 
kalimat itu dengan konteksnya.
118
   
 0bjek kajian ilmu ma’ani adalah mempelajari kalimat dan kaitannya dengan 
konteks sehingga pembicara dapat menyampaikan gagasan dan ide kepada lawan 
tuturnya sesuai dengan situasi, yang terdiri atas kalam khabar dan kalam insya yang   
mengandung unsur yang diwujudkan dalam lafaz-lafaz sebagai berikut:
119
 
a) Lafaz-lafaz mahkum ‘alaih/musnad ilaih adalah fa’il, na’ibul fa’il, mubtada 
dengan khabar, isim yang semula merupakan mubtada’, seperti isim kana, inna, 
zanna dan saudara-saudaranya. Contoh QS al-Qalam/68: 4  
            
b) Lafaz-lafaz mahkum bih/musnad adalah fi’il yang sempurna, mubtada yang cukup 
dengan isim yang dirafa’kannya, khabar mubtada, lafaz-lafaz yang semula 
menjadi khabar mubtada, khabar kana dan saudaranya, isim fi’il dan masdar yang 
mengganti kedudukan fi’il amar, seperti khabar kana dan saudaranya, isim fi’il 
dan masdar yang mengganti kedudukan fi’il amr. QS Yunus/10: 62 
                 
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mahkum bih/musnad  dalam ayat tersebut adalah  kata  . 
1. Kalam khabar/isnad khabari / kalimat berita. 
Kalam khabar adalah kalimat yang pembicaraanya dapat dikatakan sebagai 
orang yang benar atau dusta, bila kalimat itu sesuai dengan kenyataan, maka 
pembicaranya adalah benar, dan bila kalimat itu tidak sesuai dengan kenyataan, 
maka pembicaranya adalah dusta.
120
 Kalam khabar mengandung dua kemungkinan 
arti yakni benar atau dusta, berlaku pada tuturan manusia dan tidak berlaku pada 
ayat-ayat suci al-Qur’an dan hadis Nabi saw.121  
Kalam khabar dapat berupa jumlah ismiyah yang menunjukkan makna yang 
dimaksud dan bukan makna yang lain, dan jumlah fi’liyah yang memberi informasi 
berkaitan dengan waktu tertentu.
122
  Kalam khabar yang digunakan dalam al-Qur’an 
mempunyai maksud dan tujuan dalam penyampaian berita. Pada dasarnya terdapat 
dua hal yang merupakan maksud dan tujuan penyampaian berita dengan penggunaan 
kalimat dalam bentuk kalam khabar,
123
 yakni: 
a) Untuk menyampaikan  kepada lawan tutur suatu berita, ide atau gagasan yang 
tidak diketahui, disebut dengan istilah faidah  al-khabar. Contoh: 
                            
Terjemahnya:  
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Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan 
kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu). 
Berita yang disampaikan malaikat kepada Maryam dalam ayat tersebut, 
merupakan berita yang tidak diketahui sebelumnya dan tidak pernah diduga oleh 
maryam sebagai lawan tutur. 
b) Untuk menyampaikan kepada lawan tutur sebuah berita, idea tau gagasan yang 
sudah diketahui sebelumnya oleh lawan tutur, seperti layaknya konfirmasi atau 
mengharap pengakuan dan perhatian, dikenal dengan istilah lazim al-faidah. 
Contoh:  
                
Terjemahnya: 
Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, 
Padahal aku belum pernah disentuh oleh seorang laki-lakipun."   
 Selain tujuan dan maksud tersebut, terdapat beberapa tujuan yang mendasari 
penyampaian berita dalam bentuk kalam khabar,
124
 yakni: 
1. ماحترسلإاو فعضلا راهظإ  ; menampakkan kelemahan dan mengharap belas kasihan, 
seperti ungkapan Nabi Zakariya yang sangat mengharap belas kasihan dari Allah 
dengan menampakkan kelemahan dirinya, QS Maryam/19: 4.
125
 
Penyampaian berita oleh Nabi Zakariya tidak berarti Allah swt tidak mengetahui 
keberadaan Nabi Zakariya (faidah al-khabar), juga tidak bermaksud bahwa Nabi 
Zakariya tahu betul berita yang disampaikan (lazim al-khabar), akan tetapi 
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semata-mata menyampaikan kelemahan, ketundukan dan kepasrahan pada Allah 
swt terhadap kondisi dan keberadaannya dan berharap belas kasihan Allah swt, 
sehingga doa dan harapan untuk memperoleh keturunan terkabul. 
2. رسحتلا راهظإ ; menampakkan kekecewaan atau penyesalan terhadap sesuatu yang 
diharapkan, seperti ungkapan isteri Imran ketika melahirkan Maryam disebutkan 
dalam QS Ali Imran/3: 36.
126
 
 Isteri Imran tidak bermaksud menyampaikan berita yang tidak diketahui Allah 
swt  faidah al-khabar), juga tidak bermaksud bahwa dia tahu betul berita yang 
disampaikan (lazim al-khabar), akan tetapi semata-mata menyampaikan 
penyesalan dan kesedihan karena harapannya untuk memperoleh seorang anak 
laki-laki tidak menjadi kenyataan. 
3. ةملها كيرتح ; bertujuan untuk membangkitkan semangat untuk rajin berusaha dan 
berbuat baik, seperti pada firman Allah swt QS Yunus/10: 26.
127   
4. ريذحتلا (peringatan), حرفلا (kegembiraan), رخفلا (kebanggaan), حدلما (pujian), لاتخيبو  
(mencela/menyindir), دعولا (janji), ديعولا (ancaman).128 Dalam pengungkapan 
kalimat berita, salah satu dari tujuan-tujuan tersebut menjadi maksud yang 
dikehendaki dalam penyampaian berita. Berikut beberapa ayat al-Qur’an 
berkaitan dengan maksud dan tujuan tersebut, yakni QS Ali Imran/3: 35 sebagai 
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bentuk kebanggaan (رخفلا), QS Ali Imran/3: 37 sebagai bentuk janji Allah swt 
yang pasti ( دعولا ), al-Qiyamah/34-35 ; kalam khabar dengan maksud ancaman 
(ديعولا). 
 Dalam penyampaian berita terutama dalam ayat al-Qur’an sangat jelas dan 
tepat sesuai kondisi mukhatab atau penerima berita. Berkaitan dengan kondisi 
penerima berita tersebut, terdapat tiga jenis atau bentuk kalam khabar,
129
 yakni: 
1) Khabar ibtida’i ; suatu berita yang disampaikan kepada lawan tutur yang tidak 
tahu sama sekali tentang informasi yang disampaikan, sehingga khabar tidak 
perlu dengan tanpa huruf taukid, seperti dalam QS al-Kahfi/18:46.
130
. 
2) Khabar T}alabi ; khabar yang disampaikan kepada penerima berita yang masih 
ragu akan kebenaran berita, sehingga membutuhkan penegas atau taukid untuk 
meyakinkan, seperti pada QS al-Baqarah/2: 30,
131
 
3) Khabar inkari>y ; kalam khabar yang menggunakan satu atau lebih taukid. Hal ini 
untuk meyakinkan penerima berita, karena bersikap mengingkari berita yang 
disampaikan kepadanya, seperti pada QS al-Dzariyat/51:23.
132
 
Kalam khabar dengan satu taukid atau lebih, bahkan tanpa taukid merupakan 
bentuk kalam khabar yang banyak digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an, sebagai 
bentuk upaya al-Qur’an mengajar, mendidik dan menuntun manusia ke jalan 
kebenaran dan meyakini pesan al-Qur’an yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
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Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal 
lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan 
131
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi."   
132
Maka demi Tuhan langit dan bumi, Sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 
terjadi) seperti Perkataan yang kamu ucapkan. 
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2. Kalam Al-Insya 
Insya menurut bahasa adalah menunjukkan sesuatu yang tinggi, juga dapat 
berarti memulai, mengadakan menemukan/menciptakan.
133
 Dalam istilah ilmu 
balagah kalam insya’ adalah berita yang disampaikan kepada penerima pesan dengan 
tidak mengandung unsure benar atau dusta. Kalam insya’ terbagi pada dua, yakni: 
a) Insya’ T}alabi,  
Kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada 
waktu kalimat itu diucapkan. Insya’ t}alabi dapat berupa al-amr (perintah), al-nahy 
(larangan), al-istifham (pertanyaan), al-tamanni (angan-angan), al-nida’ (seruan). 
Kalam insya’ t}alabi banyak digunakan dalam al-Qur’an, sebagai bentuk berita atau 
informasi mengenai perintah dan larangan yang disampaikan Allah swt kepada 
hambanya. Diantara sekian banyak ayat-ayat al-Qur’an dalam bentuk kalam insya’ 
t}alabi, seperti insya’ t}alabi al-nahy pada QS al-Baqarah/2: 188,134 insya’ t}alabi al-
tamanni  QS al-Naba/78:40,135 insya’ t}alabi al-nida’ QS T}a>ha>/20: 80,136   
b) Insya’ gair t}alabi ; merupakan kalimat yang tidak menghendaki terjadinya 
sesuatu. Kalam insya’ gair t}alabi dalam kalimat bentuknya dapat berupa al-madh 
(pujian) dalam QS Sha>d/38: 30, al-dzamm (celaan) dalam QS al-Jum’ah/63:5, al-
ta’ajjub (takjub) dalam QS ‘Abasa/80:17, al-raja (harapan), al-qasam (sumpah).   
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Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, 
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Hai Bani Israil, Sesungguhnya Kami telah menyelamatkan kamu sekalian dari musuhmu, 
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gunung itu…   
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 Kalam khabar dan kalam insya’ merupakan bentuk kalam yang digunakan 
dalam ayat-ayat al-Qur’an. Bentuk kalam tersebut mempengaruhi proses 
pemahaman terhadap isi kandungan kalimat ayat sebagai berita atau pesan Allah swt 
kepada manusia, terutama dalam pemaknaan kalimat ayat al-Qur’an. 
B.  Pengertian dan Objek Kajian Psikologi 
1. Pengertian Psikologi 
Kata psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno psyche dan logos. kata 
 psyche berarti jiwa, roh, atau sukma, sedangkan kata logos berarti ilmu. Jadi, secara  
bahasa berarti ilmu jiwa atau ilmu yang objek kajiannya adalah jiwa.
137
 Menurut 
Wilhelm Wundt, psikologi adalah ilmu pengetahuan tentang kehidupan mental, 
seperti pikiran, perhatian, persepsi, kemauan, dan ingatan. Plato dan Aristoteles 
mengemukakan bahwa psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
hakikat jiwa serta prosesnya sampai akhir. Menurut John Watson, psikologi adalah 
ilmu pengetahuan tentang organisme.
138
 Pengertian pertama lebih bernuansa 
filosofis, sebab penekanannya pada konsep jiwa. Psikolog di sini berperan untuk 
merumuskan hakekat jiwa yang proses penggaliannya didasarkan atas pendekatan 
spekulatif. Kelebihan pengertian pertama ini dapat mencerminkan hakekat psikologi 
yang sesungguhnya, sebab ia dapat mengungkap hakekat jiwa yang menjadi objek 
utama kajian psikologi. Kelemahannya adalah bahwa pengertian ini belum mampu 
membedakan antara disiplin filsafat yang bersifat spekulatif dengan psikologi yang 
bersifat empiris. Psikologi seakan-akan masih menjadi bagian dari disiplin filsafat, 
yang salah satu kajiannya membahas hakekat jiwa.  
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Pengertian kedua mencoba memisahkan antara disiplin filsafat dengan 
psikologi, sehingga fokus kajiannya pada kehidupan mental, seperti pikiran, 
perhatian, persepsi, intelegensi, kemauan, dan ingatan. Namun pemisahan ini belum 
sempurna, sehingga antara disiplin filsafat dengan psikologi masih berbaur. 
Pengertian psikologi ketiga, mencerminkan psikologi sebagai disiplin ilmu yang 
mandiri yang terpisah dari disiplin filsafat. Pada pengertian ketiga ini, fokus kajian 
psikologi tidak lagi hakekat jiwa, melainkan gejala-gejala jiwa yang diketahui 
melalui penelaahan perilaku organisme. 
Jiwa merupakan suatu yang bersifat abstrak dan kurang ilmiah, sehingga 
psikologi tidak mengkaji jiwa melainkan gejala-gejala jiwa yang terlihat dan terukur, 
atau gejala-gejala psikologis atau psikis. Gejala psikis merupakan perwujudan 
kondisi kejiwaan seorang individu, atau mengkaji tingkah laku individu sebagai 
manifestasi kondisi psikis yang dialami. Jiadi psikologi merupakan ilmu yang 
mempelajari tingkah laku manusia sebagai individu dan anggota kelompok serta 
pengaruh yang muncul dari hubungan individu dengan lingkungan sekitarnya.
139
 
Pada zaman Renaisance, Rene Descartes (1596-1650 SM), filusuf Perancis 
mengatakan psikologi sebagai ilmu tentang kesadaran.
140
  
Definisi para ahli mengenai psikologi adalah:  
a. Th. F. Hoult mendefinisikan psikologi sebagai suatu disiplin ilmu yang secara 
sistimatis mempelajari perkembangan dan berfungsinya faktor-faktor mental dan 
emosional dari manusia. 
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b. Robert J. Wicks, menerangkan bahwa psikologi merupakan ilmu tentang 
perikelakuan, yang tidak membatasi ruang lingkupnya pada prilaku nyata, namun 
juga pada prilaku tertutup seperti berpikir, takut, marah dan lain-lain. 
c. Garden Murphy, mengatakan psikologi mempunyai 2 arti yakni: (1) Suatu  ilmu 
yang menguraikan masalah kemauan serta motif dalam hubungannya dengan 
peranannya mempengaruhi pikiran serta perbuatan manusia. (2) Suatu ilmu yang 
mempelajari respon yang diberikan oleh jiwa terhadap lingkungannya.
141
 
Meskipun terdapat perbedaan penekanan dalam ilustrasi pada beberapa 
definisi psikologi tersebut, namun hakikatnya mengkaji manusia yang dalam dirinya 
terdapat jiwa, yakni mengkaji segala aspek kejiwaan yang ada dalam diri manusia 
yang menggunakan media bahasa sebagai alat komunikasi dengan lingkungan luar 
dirinya untuk berinteraksi dalam kehidupannya.  
Psikologi diterjemahkan dalam bahasa Arab menjadi ilmu nafs. Soekanto 
Mulyomartono menyebutkan dengan nafsiologi. Penggunaan istilah ini disebabkan 
objek kajian psikologi Islam adalah al-nafs, yaitu aspek psikologi pada diri manusia. 
Al-nafs sebagai aspek kejiwaan merupakan wilayah kajian psikologi Islam. Hakikat 
psikologi Islam adalah kajian Islam yang berhubungan dengan aspek-aspek dan 
perilaku kejiwaan manusia, agar secara sadar ia dapat membentuk  kualitas diri yang 
lebih sempurna dan mendapatkan kabahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
142
 Nashori 
dengan mempelajari realitas keilmuan Islam dan praktik kerohanian Islam secara 
obyektif dan optimis berpendapat bahwa rumusan pengertian psikologi Islam itu 
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haruslah mencakup ketiga definisi psikologi tersebut (Plato dan Aristoteles, 
Wilhelm Wundt dan John Watson). Psikologi Islam itu mencakup: perumusan, 
penelitian, dan penerapan.
143
 Bastaman merumuskan pengertian psikologi Islam 
sebagai corak psikologi berlandaskan citra manusia menurut ajaran Islam, yang 
mempelajari keunikan dan pola perilaku manusia sebagai ungkapan pengalaman 
interaksi dengan diri sendiri, lingkungan sekitar, dan alam keruhanian, dengan tujuan 
meningkatkan kesehatan mental dan kualitas keberagamaan‛.144 
Para ahli psikologi belakangan ini juga cenderung untuk menganggap 
psikologi sebagai suatu ilmu yang mecoba mengkaji proses akal manusia dan segala 
manifestasinya yang mengatur perilaku manusia itu. Tujuan pengkajian akal ini 
adalah untuk menjelaskan, memprediksikan, dan mengontrol perilaku manusia.
145
  
Berdasarkan uraian beberapa definisi dari berbagai tokoh mengenai 
psikologi, maka dapat disimpulkan bahwa psikologi adalah suatu disiplin ilmu yang 
mengkaji jiwa dan aspek-aspek kejiwaan manusia yang menyangkut totalitas 
manusia baik dari segi al-jismiah (psikologi-fisiologi dan psikologi behavioris), al-
nafsiah (psikologi psikoanalisa dan psikologi humanistik) dan al-ruhiyah (psikologi 
fungsional dan transpersonal).  
Dalam kajian bahasa Arab atau ayat-ayat al-Qur’an, maka kajian psikologi 
mengarah pada objek kajian psikologi Islam. Psikologi Islam mengkaji unsur-unsur 
kejiwaan manusia yang merupakan potensi insaniyah yang lengkap (al-qalb dan al-
al-aql, al-nafs dan al-ruh, al-fua>d/suara hati dan al-d}ami>r/akal budi), sebagai bawaan 
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lahir dimiliki oleh setiap manusia sebagai bentuk kepribadiannya, baik sebagai 
manusia spritual kepada Allah Swt, maupun sebagai manusia yag berinteraksi 
dengan lingungan sekitarnya. Aspek kejiwaan dan potensi insaniyah manusia 
tersebut mempengaruhi sikap, sifat dan prilaku manusia dalam menuturkan atau 
menggunakan bahasa sebagai media berpikir, berkomunikasi melakukan kontak 
dengan diri dan di luar dirinya. 
2. Objek Kajian Psikologi  
Berdasarkan berbagai definisi psikologi yang hakikatnya mengkaji jiwa, 
gejala-gejala jiwa atau gejala psikis atau mengkaji proses mental, pikiran dan 
perasan sebagai unsur-unsur kejiwaan manusia atau merupakan kajian mengenai jiwa 
kaitannya dengan aspek kejiwaan manusia seperti al-nafs, al-ruh, al-qalb, al-aql, al-
fua>d/suara hati dan al-d}ami>r/akal budi, al-sirr, al-fitrah, maka objek kajian psikologi 
adalah segala yang berkaitan dengan masalah kejiwaan manusia. Objek kajian 
psikologi pada dasarnya ada dua, yakni: 
a) Objek Material adalah sesuatu yang dibahas, dipelajari atau diselidiki, atau suatu 
unsur yang ditentukan atau sesuatu yang dijadikan sasaran pemikiran, objek 
material mencakup apa saja, termasuk hal-hal yang tidak konkret (kerohanian, 
nilai-nilai, ide-ide). Secara material Objek kajian psikologi adalah manusia. 
b) Objek formal adalah cara memandang, cara meninjau yang dilakukan oleh seorang 
peneliti terhadap objek materialnya serta prinsip-prinsip yang digunakannya. 
Objek formal juga digunakan sebagai pembeda ilmu yang satu dengan ilmu yang 
lain (psikologi, antropologi, sosiologi, dan lain-lain). Objek formal psikologi 
adalah tingkah laku manusia sebagai perwujudan dari gejala-gejala psikis atau 
aspek kejiwaan yang tampak, karena objek tersebut bersifat empiris atau nyata, 
yang dapat diobservasi untuk memprediksi, menggambarkan sesuatu yang dilihat. 
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Caranya melihat gerak gerik seseorang bagaimana ia melakukan sesuatu dan 
melihat dari matanya.
146
 
Secara umum objek kajian psikologi adalah manusia dan secara formal 
meneliti kegiatan atau aktivitas psikis manusia. Psikologi berusaha mencari dalil-
dalil yang bersifat umum dari kegiatan atau aktivitas psikis manusia. Agus Sujanto 
mengemukakan bahwa objek kajian psikologi adalah gejala jiwa orang dewasa 
termasuk sifat-sifat kejiwaan manusia.
147
 Sistimatika psikologi Wumdt dari masa ke 
masa berdasarkan perkembangan jalan pikiran Wumdt dan perkembangan psikologi 
selama 4 priode menunjukkan bahwa objek yang dikaji dalam psikologi Wumdt 
adalah tentang persepsi, perasaan dan penginderaan dalam diri manusia.
148
 Ini 
menunjukkan objek kajian psikologi adalah manusia dan gejala jiwa manusia, 
aktivitas kejiwaan manusia termasuk didalamnya pikiran, perasaan dan persepsi 
pengideraan. Unsur-unsur kejiwaan manusia berupa pikiran, perasaan dan persepsi 
penginderaan tersebut merupakan kajian pokok dalam psikologi.  
 Dalam psikologi barat oleh para tokoh psikolog telah sampai kajiannya pada 
unsur jiwa yang dalam atau dalam istilah alam bawah sadar. Hal ini diwujudkan 
dalam bentuk aliran-aliran psikologi, misalnya tentang prilaku empiris sebagai gejala 
jiwa (psikologi behavioris), tentang pengetahuan bersumber dari pikiran dan 
perasaan (psikologi kognitif) dan tentang alam bawah sadar dan keyakinan 
(psikologi psikoanalisa dan traspersonal). Aliran-aliran tersebut dalam psikologi 
Islam dianalisis dengan objek kajiannya berupa al-nafs, al-ruh, al-qalb, al-aql, al-
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damir, al-lubb, al-fu’ad, al-sirr, al-fitrah,149 yang pada dasarnya berkisar pada tiga 
unsur pokok, yakni hati/ruhiyah (psikoanalisa dan traspersonal), pikiran/nafsiyah 
(kognitif) dan prilaku/jismiyah (behavioris). Objek kajian tersebut merupakan sarana 
mengkaji psikologi yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’an kaitannya dengan 
bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi dalam Al-Qur’an. Komunikasi berupa 
peristiwa dan dialog dalam al-Qur’an yang diperankan oleh manusia (nabi dan 
tokoh) dengan aspek kejiwaan yang menjadi objek kajian psikologi.  
Adapun objek kajian yang dimaksud merupakan wilayah al-jismiah (prilaku) 
dalam bentuk komunikasi ujaran dalam penggunaan bahasa sebagai media, al-
nafsiah (proses mental, pikiran dan perasaan), yakni proses berfikir dalam menyusun 
kata dan kalimat yang digunakan dalam komunikasi sebagai media dengan 
kompetensi struktur kaidah bahasa, al-ruhiyah berkaitan dengan keyakinan dan 
potensi jiwa sebagai unsur batin manusia (al-qalb, al-aql dan al-nafs) sebagai 
pengguna bahasa. Objek kajian psikologi Islam dalam wujud struktur jiwa manusia: 
 1.  Aspek Jismiah 
Adalah aspek manusia tentang organ fisik dan biologis tubuh manusia dengan 
perangkat-perangkatnya dalam wujud prilaku atau substansi manusia dalam bentuk 
struktur organisme fisik. Aspek ini sifatnya mati tanpa diberi energy kehidupan yang 
disebut dengan nyawa atau daya hidup, yang oleh Al-Gazali disebut dengan istilah 
al-ruh jasmaniyah (ruh material).150 Atau dapat dikatakan sangat tergantung dengan 
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substansi aspek lain yaitu al-nafs dan al-rūḥ yang menjadikannya hidup, karena 
substansi aspek jismiah ini sebenarnya mati. Aspek jismiah mempunyai peranan 
penting untuk mengaktualisasikan fungsi aspek nafsiah dan aspek ruhaniyah.  
2.  Aspek Nafsiah 
Aspek Nafsiah adalah keseluruhan kualitas khas manusia, berupa pikiran, 
perasaan, kemauan, dan kebebasan. Aspek ini merupakan persentuhan antara aspek 
jismiah dengan aspek ruhaniyah. Atau aspek gabungan psikofisik antara jismiyah 
dan ruhiyah. Aktualsasi nafs membentuk kepribadian yang perkembangannya 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Aspek nafsiyah mengandung potensi 
garizah atau insting, naluri, tabiat dan perangai, juga unsur kehendak, keinginan dan 
kemauan.  Dalam psikologi dikenal dengan istilah konasi, memiliki tiga dimensi: 
a. Dimensi al-nafs, adalah dimensi psikis manusia yang memiliki dua daya yaitu: 
daya gadab (marah) yang bertujuan untuk menghindarkan diri dari sesuatu yang 
membahayakan dan syahwah (senang) berpotensi untuk mencapai kesenangan. 
b. Dimensi al-‘aql, merupakan kualitas insāniyah pada psikis manusia yang 
memiliki daya mengetahui (al-‘ilm) akibat adanya fungsi pikiran, seperti tafakkur 
(memikirkan), al-naẓar (memperhatikan), al-i’tibār (menginterpretasikan). 
c. Dimensi al-qalb, berperan dalam memberikan sifat insāniyah (kemanusiaan) bagi 
psikis manusia. Al-qalb memiliki dua daya, yaitu memahami dan merasakan.  
Dilihat dari fungsinya, al-qalb mempunyai tiga fungsi. Pertama, fungsi 
kognisi yang menimbulkan daya cipta seperti: memahami (fiqh), mengetahui (‘ilm), 
mengingat (ẓikr), dan melupakan (gulf). Kedua, fungsi emosi yang menimbulkan 
daya rasa seperti tenang (Ṭama’nīnah), sayang (ulfah), senang (ya’aba), kasar (galīẓ), 
takut (ru’b), dengki (gill), sombong (hamiyah), dsb. Ketiga, fungsi konasi yang 
menimbulkan daya karsa seperti berusaha (kasb). 151 
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3.  Aspek Ruhaniah 
Adalah aspek psikis manusia yang besifat spiritual dan transendental. Aspek 
ini merupakan aspek yang bersumber dari dalam diri manusia yang berkaitan dengan   
ruh dan fitrah pemberian Allah swt, yang telah dimiliki manusia sejak lahir. Ruh 
merupakan substansi psikis manusia yang menjadi esensi kehidupannya. Sebagian 
ahli menyebutnya sebagai badan halus yang mencakup dua dimensi, yakni: 
a. Dimensi al-rūḥ, bersifat illahiyah (ketuhanan) dan mempunyai daya spiritual yang 
menarik badan (al-jism) dan jiwa (al-nafs) menuju Allah, dengan begitu manusia 
memerlukan agama. Al-rūḥ diberikan kepada manusia melalui proses al-nafkh. 
b. Dimensi al-fiṭrah, bermakna suatu kecenderungan alamiah bawaan sejak lahir 
yang membentuk identitas atau (secara agama) bahwa manusia sejak lahir telah 
memiliki agama bawaan secara alamiah yaitu agama tauhid, mengesakan Allah.   
 Berdasarkan uraian mengenai objek kajian psikologi tersebut, maka yang 
menjadi pokok bahasan adalah segala unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia, 
yakni unsur jismiah yang diwujudkan dalam bentuk prilaku nyata, nafsiah dan 
ruhiyah manusia, meliputi unsur berpikir (kognisi), kehendak (konasi) dan perasaan 
(emosi), dikenal dengan istilah ‚trikotomi jiwa‛,152 berperan aktif dalam melahirkan 
bahasa dalam bentuk kata dan kalimat ujaran. Bigot, dalam bukunya ‚Leerboek der 
Psychology dalam Baharuddin menjelaskan pengertian ketiga trikotomi jiwa, yakni: 
1. Emosi adalah kemampuan jiwa untuk merasakan segala sesuatu disebabkan oleh 
perangsang dari luar dan dalam diri manusia, yakni perasaan ketuhanan, estetika, 
perasaan kesusilaan. 
2. Kognasi adalah kemampuan jiwa untuk mengenal segala sesuatu yang ada sebagai 
aktivitas jiwa, yaitu pengamatan, tanggapan, fantasi, berpikir dan intelegensi. 
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3. Konasi adalah kemampuan jiwa yang mendorong manusia untuk berbuat, dengan 
alasan maupun tanpa alasan, yakni nafsu, kemauan, keinginan dan hasrat.
153
 
Trikotomi jiwa tersebut selaras dengan aspek kejiwaan dalam psikologi Islam 
atau nafsiologi yang terdiri atas al-qalb, al-aql dan al-nafs. Substansi nafs memiliki 
potensi garizah. Potensi garizah dikaitkan dengan substansi jasad dan ruh, maka 
menjadi tiga bagian yakni (1) al-qalb yang berkaitan dengan rasa dan emosi (2) al-
aql yang berhubungan dengan cipta atau kognisi (3) daya al-nafs  yang berhubungan 
dengan karsa atau konasi. Ketiganya merupakan sub-sistim nafs manusia yang 
membentuk kepribadian.
154
  
Aspek-aspek kejiwaan yang ada pada diri manusia (psikologi) dan bahasa 
Arab (linguistik) sebagai media komunikasi saling mempengaruhi. Kompetensi dan 
struktur bahasa (linguistik) yang dimiliki oleh manusia berpengaruh terhadap cara 
berpikir dan hati manusia (psikologi), begitupula sebaliknya kemampuan berpikir 
dan emosi yang dimiliki manusia (psikologi) mempengaruhi kompetensi bahasa dan 
penggunaan bahasa dalam komunikasi manusia dengan Allah Swt dalam wujud 
ibadah, doa dan i’tikaf sebagai wujud psikolinguistik al-Qur’an dalam mewujudkan 
nilai yang terkandung dalam ayat al-Qur’an. 
C. Pengertian dan Objek Kajian Psikolinguistik Bahasa Arab 
1. Pengertian Psikolinguistik Bahasa Arab 
Psikolinguistik terbentuk dari kata psikologi dan kata linguistik, yakni dua 
bidang ilmu yang berbeda, masing-masing berdiri sendiri dengan prosedur dan 
metode yang berlainan. Kerja sama di antara kedua disiplin ini untuk mengkaji 
bahasa dan hakikat bahasa sangat dibutuhkan, dan diharapkan akan diperoleh hasil 
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kajian yang lebih baik dan lebih bermanfaat.
155
 Kerjasama yang baik, lebih terarah, 
dan lebih sistematis dari dua ilmu, lahirlah satu disiplin ilmu baru yang disebut 
psikolinguistik, sebagai ilmu antardisiplin antara linguistik dan psikologi. Istilah 
psikolinguistik, pada mulanya lahir di Amerika Serikat yang dirintis oleh lembaga 
Social Science Research Council dengan menyelenggarakan seminar pada tahun 
1951 di Universitas Cornell dengan mempertemukan pakar-pakar linguistik, 
psikologi, patologi ahli-ahli teori informasi dan pembelajaran bahasa. Mereka 
mencoba merumuskan hubungan kerja sama linguistik dan psikologi. Kemudian 
dilanjutkan pada tahun 1953 di Indiana, oleh Osgood (ahli psikologi), Sebeok (ahli 
linguistik), dan Caroll (ahli psikologi).
156
 Buku psycholinguistics : A Survey of 
Theory and Reserch Problems tahun 1954 yang disunting oleh Charles E. Osgood 
dan Thomas A. sebeok, di Bloomington, Amerika Serikat merupakan kelahiran ilmu 
psikolinguistik.
157
  
 Psikolinguistik sebagai disiplin ilmu yang dibangun dari dua disiplin ilmu, 
yakni psikologi dan linguistik atau linguistik dan psikologi merupakan ilmu atau 
kajian yang menguraikan sisi bahasa dan penggunaan bahasa. Psikolinguistik 
dilahirkan sebagai akibat adanya kesadaran bahwa kajian bahasa merupakan sesuatu 
yang sangat rumit, sehingga satu disiplin ilmu saja tidaklah dapat dan tidak mampu 
menerangkan hakikat bahasa.
158
  
Robert Lado seorang ahli di bidang pengajaran bahasa dalam Taringan 
mengatakan bahwa psikolinguistik adalah pendekatan gabungan melalui psikologi 
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dan linguistik bagi telaah atau studi pengetahuan bahasa, bahasa dalam pemakaian, 
perubahan bahasa, yang tidak mudah dicapai atau didekati melalui salah satu dari 
kedua ilmu tersebut secara terpisah atau sendiri-sendiri.
159
 Definisi lain adalah 
‛Psycholinguistics investigates the interrelation of language and mind in processing 
and producing utterances and in language acquisition‛(Hartley, 1982:16). Definisi 
tersebut mengemukakan bahwa Psikolinguistik membahas hubungan bahasa dengan 
otak dalam memroses dan menghasilkan ujaran dan pemerolehan bahasa. 
Psikolinguistik secara langsung berhubungan dengan proses penyandian dan 
pemahaman sandi seperti pesan yang disampaikan oleh para pelibat komunikasi. 
Ferdinand De Saussure yang disebut Bapak atau pelopor linguistik yang 
berkebangsaan Swis, telah berusaha menerangkan apa sebenarnya bahasa itu 
(linguistik) dan bagaimana keadaan bahasa itu di dalam otak (psikologi). Beliau 
memperkenalkan tiga istilah tentang bahasa yaitu langage (bahasa pada umumnya 
yang bersifat abstrak), langue (bahasa tertentu yang bersifat abstrak), dan parole 
(bahasa sebagai tuturan yang bersifat konkret). Dia menegaskan objek kajian 
linguistik adalah langue, sedangkan objek kajian psikologi adalah parole. Untuk 
mengkaji bahasa secara lengkap dalam konteks langue (bahasa) dan parole (tutur) 
hendaklah dengan dua disiplin ilmu linguistik dan psikologi, yakni psikolinguistik.
160
 
Abdul Chaer, mengilustrasikan pendapat tiga tokoh, yakni Slobin, 1974; 
Meller, 1964; Slama Cazahu, 1973 mengenai definisi psikolinguistik, dan 
menyimpulkan bahwa psikolinguistik mencoba menguraikan proses-proses psikologi 
yang berlangsung jika seseorang mengucapkan kalimat-kalimat yang didengarnya 
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pada waktu berkomunikasi, dan bagaimana kemampuan berbahasa itu diperoleh oleh 
manusia. Secara teoritis tujuan utama psikolinguistik adalah mencari satu teori 
bahasa yang secara linguistik bisa diterima dan secara psikologi dapat menerangkan 
hakikat bahasa dan pemerolehannya. Psikolinguistik mencoba menerangkan hakikat 
struktur bahasa, dan bagaimana struktur ini diperoleh, digunakan pada waktu 
bertutur, dan pada waktu memahami kalimat-kalimat dalam pertuturan itu.
161
   
Edward Sapir (1884-1939) pakar linguistik dan antropologi bangsa Amerika, 
telah mengikutsertakan psikologi dalam pengkajian bahasa. Menurut Sapir, 
psikologi dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam pengkajian bahasa 
dengan mengkaji hubungan bahasa (linguistik) dengan pemikiran (psikologi). Dalam 
kajian itu beliau berkesimpulan bahwa bahasa, terutama strukturnya, merupakan 
unsur yang menentukan struktur pemikiran manusia.
162
  
Whorf dalam Abdul Chaer mengatakan sistem tata bahasa suatu bahasa bukan 
hanya merupakan alat untuk menyuarakan ide-ide, tetapi juga merupakan 
pembentuk ide-ide, merupakan pogram kegiatan mental seseorang, penentu struktur 
mental seseorang, atau tata bahasa menentukan jalan pikiran seseorang.
163
 Kempen 
dalam Samsunuwiyati Mar’at mengatakan bahwa dalam kajian psikolinguistik, 
harus didasari oleh pengetahuan dasar tentang linguistik yang mencakup struktur 
bahasa, mengenai tata bahasa (morfologi dan sintaksis), tentang makna kata 
(semantik) dan mengenai pengucapan kata (fonologi), sehingga dalam kajian 
psikolinguistik ada dua komponen yang menjadi objek studinya, yaitu bahasa dan 
manusia.
164
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Psikolinguistik merupakan kajian tentang proses dan representasi kognitif 
yang berada dibalik penggunaan bahasa. Psikolinguistik mencakup proses kognitif 
yang memungkinkan seseorang menghasilkan kalimat yang gramatikal dan 
bermakna dari kosakata atau tata bahasa dan memahami ujaran kata, teks dan lain-
lain yang diujarkan.
165
 Ini menunjukkan bahwa kajian psikolinguistik merupakan 
kajian yang sangat penting dalam pengungkapan kata dan kalimat melalui proses 
mental dan emosi penutur didasari dengan pemgetahuan struktur kalimat yang benar 
melahirkan ujaran yang baik yang penuh makna dan mudah dipahami pendengar. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli linguistik dan psikologi tersebut 
diketahui bahwa kajian psikolinguistik merupakan kajian struktur bahasa dan 
pengunnaan struktur bahasa oleh manusia dalam struktur pemikiran manusia 
sebelum mengungkapkan kalimat bahasa. Hal ini memberi petunjuk bahwa kegiatan 
berbahasa itu bukan hanya berlangsung secara makanistik, tetapi juga berlangsung 
secara mentalistik. Artinya, kegiatan berbahasa itu berkaitan juga dengan proses 
atau kegiatan mental (otak) dan emosi manusia.  
Psikolinguistik dalam kaitannya dengan kajian bahasa Arab dan al-Qur’an, 
mengkaji struktur bahasa Arab sebagai unsur linguistiknya dalam konteks wahyu 
sebagai teks dalam bahasa (langue) dan mengkaji gejala psikis manusia penutur 
bunyi ujaran yang dihasilkan dari proses mental (pikiran) dan emosi manusia 
berbahasa Arab, manusia penerima pesan yang menuturkan teks ayat dalam konteks 
langue dalam mengungkapkan kata dan kalimat bahasa Arab atau dalam 
mengungkapkan kata dan kalimat ayat-ayat al-Qur’an sebagai parole Allah 
(pengirim pesan) dan manusia (penerima pesan). 
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Arifuddin, Neuropsikolinguistik (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrapindo Persada, 2010) h. 3.  
133 
 
Al-Qur’an dalam wujud bahasa disampaikan kepada Nabi Muhammad saw., 
dibaca, diperdengarkan, dilisankan sehingga lahir dalam bentuk komunikasi sebagai 
pesan, pedoman dan petunjuk dari Allah swt kepada manusia, sehingga tampak al-
Qur’an menjadikan bahasa sebagai media komunikasi Allah swt kepada manusia. 
Bahasa dalam wujud linguistik dan pesan ilahi dalam bentuk komunikasi merupakan 
wujud psikologi al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa ayat-ayat al-Qur’an dalam 
wujud bahasa dan komunikasi atau bahasa dalam tutur atau ungkapan merupakan 
analisis linguistik dan psikologi atau psikolinguistik al-Qur’an. 
2. Objek Kajian Psikolinguistik Bahasa Arab  
Berdasarkan asal terbetuknya kajian bahasa dalam bentuk kajian 
psikolinguistik dari dua disiplin ilmu, yakni linguistik dan psikologi, maka objek 
kajian psikolinguistik merupakan objek kajian linguistik dan psikologi. Objek kajian 
linguistik adalah hakikat bahasa berupa struktur atau tatabahasa, sementara 
psikologi adalah manusia dengan totalitas kemanusian yang dimiliki, yakni kalbu 
(emosi), akal (kognisi) dan nafsu (konasi) yang mengucapkan kalimat bahasa 
berdasarkan tatabahasa, sehingga objek kajian psikolinguistik adalah tatabahasa dan 
manusia kaitannya dengan proses berbahasa, proses memproduksi ujaran dan proses 
memahami kalimat ujaran yang diwujudkan dalam proses komunikasi linguistik 
dalam ayat-ayat al-Qur’an.  
Cassirer dalam Aminuddin mengatakan keberadaan manusia sebagai makhluk 
yang menggunakan media berupa simbol kebahasaan (animal symbol) lebih berarti 
dari pada manusia sebagai makhluk berpikir, karena tanpa adanya symbol, manusia 
tidak akan mampu melangsungkan kegiatan berpikirnya dan dengan symbol 
memungkinkan manusia untuk tidak hanya sekedar berpikir, tetapi melakukan 
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kontak dengan realitas kehidupan di luar dirinya.
166
 Hal ini karena bahasa dan 
manusia pengguna bahasa merupakan dua hal yang tak terpisahkan, karena bahasa 
pada dasarnya merupakan sesuatu yang khas dimiliki manusia atau manusia sebagai 
makhluk yang menggunakan media berupa simbol kebahasaan dalam memberi arti 
dan mengisi kehidupannya.  
Objek psikolinguistik adalah bahasa, gejala jiwa, dan hubungan di antara 
keduanya. Bahasa yang berproses dalam jiwa manusia yang tercermin dalam gejala 
jiwa. Bahasa dilihat dari aspek psikologis, yakni proses bahasa yang terjadi pada 
hati, otak (mind), baik pada otak pembicara maupun otak pendengar. Kajian 
psikolinguistik menempatkan struktur tata bahasa dan proses pemahaman, 
pembentukan dan pengucapan bahasa oleh manusia sebagai objek kajiannya. 
Struktur tata bahasa yang baik dan benar yang menjadi pengetahuan manusia akan 
mewarnai ucapan kata dan kalimat manusia pengguna bahasa dapat menyampaikan 
informasi dan pesan yang baik dan benar sehingga mudah dipahami oleh pendengar 
atau penerima informasi dan pesan dalam komunikasi.  
Berkaitan dengan objek kajian psikolinguistik tersebut Aitchison (1972) 
mengatakan ada tiga hal yang menarik perhatian psikolinguistik, yakni masalah 
pemerolehan bahasa, hubungan antara pengetahuan bahasa dan penggunaan bahasa, 
menghasilkan dan memahami tuturan.
167
 Secara konkret psikolinguistik merupakan 
kajian tentang proses dan refresentasi kognitif yang berada dibalik penggunaan 
bahasa dengan empat bidang kajian pokok, yakni (1) produksi bahasa, (2) 
pemahaman bahasa, (3) leksikon dwibahasa, (4) prilaku bahasa yang menyimpang.
168
 
Glason dan Raner juga mengatakan bahwa fokus kajian atau pembahasan dalam 
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psikolinguistik bergerak pada tiga aspek utama, yaitu persepsi ujaran (speech 
perception) atau pemahaman ujaran (speech comprehension), produksi ujaran 
(speech production), dan pemerolehan bahasa (language acquisition).169  
Berkaitan dengan kajian bahasa Arab, psikolinguistik menjadi suatu ilmu 
yang mengkaji dan menganalisa mengenai gejala-gejala psikis manusia yang 
mewujudkan prilaku berbahasa atau yang mewujudkan ujaran dalam kalimat bahasa 
Arab. Ujaran dalam kalimat bahasa Arab atau kalimat ayat-ayat al-Qur’an 
diucapkan melalui proses mental, berpikir, perasaan dengan struktur bahasa 
(linguistik) yang benar. Dalam proses menyusun dan memahami pesan lewat kode 
kebahasaan, unsur-unsur kejiwaan seperti kesadaran batin (kalbu), pikiran (akal), 
asosiasi maupun pengalaman (nafsu) menjadi faktor utama yang tidak dapat 
diabaikan, John locke mengungkapkan dalam Aminuddin bahwa pemakaian kata-
kata dapat diartikan sebagai penanda bentuk gagasan tertentu, karena bahasa 
menjadi instrumen pikiran yang mengacu pada suasana dan realitas tertentu,
170
 
seperti dalam memahami pesan dalam teks kalimat bahasa Arab atau teks ayat-ayat 
al-Qur’an.  
Psikologi bekerja mempelajari proses mental dan emosional yang ada dalam 
diri manusia yang melahirkan ujaran dan kalimat bahasa Arab yang termaktub dalam 
teks ayat-ayat al-Qur’an. Gabungan proses mental, pikiran dan perasaan dengan 
prilaku yang dilahirkan dalam bentuk ujaran bahasa dalam kalimat dengan struktur 
bahasa yang benar merupakan wilayah kajian psikolinguistik bahasa Arab. Weiss 
juga telah mengemukakan sejumlah masalah yang harus dipecahkan oleh linguistik 
dan psikologi yang dilihat dari sudut behaviorisme.  
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Dasar psikolinguistik adalah: 
1. Psikolinguistik adalah satu teori linguistik berdasarkan bahasa yang dianggap 
sebagai sebuah sistem elemen yang saling berhubungan erat. 
2. Psikolinguistik adalah satu teori pembelajaran (menurut teori behaviorisme) 
berdasarkan bahasa yang dianggap sebagai satu sistem tabiat dan kemampuan 
yang menghubungkan isyarat dengan perilaku. 
3. Psikolinguistik adalah suatu teori informasi yang menganggap bahasa sebagai 
sebuah alat atau media untuk menyampaikan suatu informasi atau pesan dalam 
wujud komunikasi linguistik. 
Ketiga dasar psikolinguistik tersebut, yang menjadi landasan berpijak 
pembahasan psikolinguistik bahasa Arab atau ayat al-Qur’an adalah pada tataran 
psikolinguistik merupakan suatu teori informasi yang menjadikan bahasa sebagai 
sebuah alat atau media untuk menyampaikan suatu informasi atau pesan dalam 
kimunikasi linguistik dalam ayat-ayat al-Qur’an. Psikolinguistik al-Qur’an 
merupakan sebuah analisis atau kajian linguistik terhadap teks ayat al-Qur’an dalam 
konteks bahasa yang digunakan, dan kajian psikologi terhadap tuturan yang 
dikomunikasikan oleh manusia sebagai penutur bahasa yang terdapat dalam teks 
ayat al-Qur’an. Psikolinguistik dalam kajian ini merupakan kajian komunikasi al-
Qur’an dalam penyampaian informasi dan pesan Ilahi kepada manusia sebagai 
penerima sekaligus pemberi informasi dalam bentuk doa. 
Kajian psikologi mengenai aktivitas aspek kejiwaan berupa al-qalb, al-aql, al-
nafs dan al-ruh dalam menuturkan kata dan kalimat dalam teks ayat al-Qur’an 
merupakan wilayah kajian psikologi Islam, dan merupakan solusi terbaik dalam 
kajian terhadap aspek kejiwaan manusia yang tidak dapat diselesaikan oleh psikologi 
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barat dengan kajian yang terpisah dari unsur-unsur kejiwaan manusia, sementara 
psikologi Islam mengkaji seluruh aspek kejiwaan manusia pada totalitas diri 
manusia menyangkut jismiah, nafsiah dan ruhiyah. Aspek kejiwaan jismiah, nafsiah, 
ruhiyah dan ayat-ayat al-Qur’an merupakan objek kajian psikolinguistik.  
Berdasarkan uraian mengenai objek dan fokus kajian psikolinguistik dalam 
wujud bahasa dan tuturan pengguna bahasa atau komunikasi bahasa Arab atau 
komunikasi linguistik al-Qur’an, maka kajian aspek linguistik merupakan objek 
kajian utama bersama aspek psikologi berupa aktvitas jiwa penutur sebagai tema 
aspek kejiwaan manusia penutur dengan menggunakan bahasa Arab sebagai media 
komunikasi al-Qur’an atau psikolinguistik al-Qur’an.  
Objek kajian psikolinguistik bahasa Arab pada dasarnya adalah mengkaji 
secara jelas hakikat bahasa Arab dan struktur bahasa Arab dari sisi linguistik, dan 
mengkaji seluruh aspek kejiwaan manusia sebagai penutur dan pengguna bahasa dan 
makna dibalik teks ayat. Objek kajian gabungan linguistik dan psikologi dalam 
wujud kajian psikolinguistik bahasa Arab sebagaimana pada uraian sebelumnya 
adalah objek linguistik Arab atau linguistik al-Qur’an dan objek kajian psikologi 
dengan segala aspek kejiwaan manusia sebagai penutur bahasa Arab dalam wujud 
kata dan kalimat bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an.   
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BAB IV 
ANALISIS PSIKOLINGUISTIK AYAT-AYAT QS MARYAM  
 
Surah Maryam terdiri atas 98 ayat, termasuk golongan surah Makiyah, 
karena hampir seluruh ayatnya diturunkan sebelum Nabi Muhammad saw. hijrah ke 
Madinah, bahkan sebelum sahabat-sahabat beliau hijrah ke negeri Habsyi. Menurut 
riwayat Ibnu Mas’ud dalam kisah hijrahnya para sahabat dari mekkah ke Habsyi, 
bahwa Ja’far bin Abi Thalib membacakan permulaan surah Maryam ini kepada raja 
Najasyi yang semula beragama Nasrani, setelah mendengar bacaan surah Maryam, 
raja Najasyi mencucurkan air mata karena keindahan, kemurnian dan kebenaran 
isinya, kemudian memeluk agama Islam. sewaktu raja tersebut meninggal, Nabi 
Muhammad Saw dan para sahabat di Madinah melaksanakan salat gaib dan 
merupakan salat gaib pertama dalam Islam.
1
 
Surah ini dinamai Maryam, karena mengandung kisah Maryam, ibu Nabi Isa 
as. yang serba ajaib, yaitu melahirkan puteranya lsa as. sedang ia belum pernah 
dikawini atau dicampuri oleh seorang laki-laki. Kelahiran Isa as. tanpa bapak, 
merupakan bukti kekuasaan Allah swt. Riwayat lain menyebutkan bahwa sahabat 
Nabi saw Ibn ‘Abbas, menamai surah Maryam dengan Ka>f, Ha>, Ya>, ‘Ain, Sha>d.2  
Surah Maryam merupakan satu-satunya surah dalam al-Qur’an dengan nama 
seseorang wanita, yakni wanita mulia merupakan pilihan Allah Swt untuk suatu misi 
yang ajaib dan sebagai contoh teladan bagi semua wanita di bumi ini dalam 
mengemban amanah Allah Swt, sebagai hamba Allah Swt, wanita salehah dan 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VI (Cet. III; Jakarta: Departemen 
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sebagai ibu yang melahirkan dan mendidik anak penuh dedikasi, tahan ujian dan 
cobaan dalam mempersiapkan generasi penerus ajaran agama Allah Swt.   
 Kisah Maryam sebagai kejadian yang luar biasa dan ajaib dalam surah ini, 
diawali dengan kisah kejadian yang luar biasa dan ajaib pula, yaitu dikabulkannya 
doa Nabi Zakariya as. oleh Allah swt,
 
 sehingga diberi kabar gembira akan hadir 
seorang putera sebagai pewaris dan pelanjut cita-cita dan kepercayaan beliau, sedang 
usia beliau sudah sangat tua dan istri beliau seorang yang mandul yang menurut 
ukuran ilmu biologi tidak mungkin akan terjadi.
3
  
 Surah Maryam, selain memuat peristiwa yang ajaib dan luar biasa, juga 
memuat kisah yang indah berupa dialog atau komunikasi interaktif dua arah yakni 
Nabi Zakariya dan Allah Swt serta dialog antara Maryam dan malaikat Jibril dengan 
tema yang sama, yakni mengenai lahirnya seorang putra yang tidak seperti biasanya 
berdasarkan sunnahtullah akan tetapi berada di luar jangkauan akal pikiran manusia.  
Dalam kisah ini Allah Swt memperlihatkan nilai-nilai dan bentuk-bentuk 
atau sebuah proses yang merupakan pembelajaran, bentuk pendidikan dan contoh 
yang sangat istimewa yang disediakan Allah Swt dalam menurunkan generasi atau 
pewaris bagi setiap orang melalui sikap dan tindakan yang dilakukan oleh Nabi 
Zakariya dan Maryam dalam ayat-ayat QS Maryam.   
A.  Analisis Linguistik QS Maryam 
Dalam penafsiran al-Qur’an oleh para mufassirin terdahulu tidak terlepas dari 
linguistik yang ada dalam al-Qur’an sehingga mempermudah menafsirkan ayat-ayat 
tertentu. Al-Qur’an menyifati dirinya sebagai risalah, dan risalah mempresentasikan 
hubungan antara pengirim dan penerima melalui medium sistem bahasa. Pengirim, 
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yakni Allah, dalam konteks al-Qur’an tidak mungkin dijadikan objek kajian ilmiah, 
maka pengantar ilmiah bagi kajian teks al-Qur’an adalah realitas dan budaya, yaitu 
realitas yang mengatur gerak manusia yang menjadi sasaran teks dengan penerima 
teks yang pertama, yaitu rasul dan budaya yang menjelma dalam wujud bahasa.
4
  
Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh umat manusia,5 tetapi sebagaimana 
kitab-kitab suci yang lain, yang diamanahkan kepada para nabi sebelumnya, 
diturunkan oleh Allah swt sesuai dengan bahasa kaumnya. Al-Qur’an diturunkan 
ditengah-tengah orang Arab Qurasiy, maka bahasa yang digunakan adalah bahasa 
yang memiliki daya saing yang tinggi yang dapat menyaingi ketinggian sastra 
bahasa bangsa Quraisy yang berkembang pada saat al-Qur’an diturunkan, juga 
dengan bahasa yang mudah dipahami yakni bahasa Arab.
6
 Bahasa Arab sebagai 
bahasa al-Qur’an sebagaimana lazimnya, dimunculkan lewat kalimat, kata-kata yang 
disusun dan dirangkai dari sejumlah huruf Arab. Setiap huruf yang dirangkai menjadi 
kata tersebut mengungkap pesan yang hendak disampaikan.  
Pesan adalah sesuatu yang terdapat dalam bungkusan bahasa dan tersusun 
dalam rangkaian kata-kata dalam bahasa untuk disampaikan kepada penerima pesan. 
Al-Qur’an dalam hal ini mengandung pesan yang terbungkus dalam bahasa Arab 
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Aan Radina dan Abdul Munir, Belajar Mudah Ulum Alquran: Studi Khazanah Ilmu 
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yang diterima Rasulullah saw melalui perantaraan malaikat jibril, untuk disampaikan 
kepada umat manusia. Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an merupakan bahasa 
yang dijamin tidak akan punah dan binasa, karena Allah telah menjamin bahasa al-
Qur’an dari segala bentuk perubahan dan kerusakan.7  
 Teks al-Qur’an merupakan sekumpulan tanda bahasa yang di dalamnya 
terdapat hubungan dialektika antara signifiant (penanda) dan signifie (petanda),8 
sebagaimana dimaknai oleh Ferdinand De Saussure. Penanda al-Qur’an adalah wujud 
teks yang berupa bahasa Arab, meliputi: huruf, kata, kalimat, ayat, surah maupun 
hubungan masing-masing unsur. Kompleksitas unsur-unsur yang saling berhubungan 
tersebut juga termasuk tanda al-Qur’an. Sedangkan, petanda al-Qur’an merupakan 
aspek mental atau konsep yang berada di balik penanda al-Qur’an. Hubungan antara 
petanda dan penanda al-Qur’an ditentukan oleh konvensi yang melingkupi teks al-
Qur’an. Sementara konvensi bahasa merupakan kode atau tata aturan dalam lingkup 
linguistik.
9
 Oleh karena itu analisis linguistik al-Qur’an merupakan analisis terhadap 
konvensi bahasa dalam teks-teks al-Qur’an.  
Hakikat bahasa al-Qur’an adalah sarana komunikasi antara Allah swt dengan 
makhluk-Nya. Al-Qur’an secara empiris merupakan naskah teks yang menggunakan 
sarana komunikasi bahasa.
10
 Bahasa al-Qur’an sebagai alat untuk menyampaikan 
                                                             
7
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Quran, dan Sesungguhnya kami benar-benar 
memeliharanya.( QS al-Hijr/15: 9), Maksud ayat ini adalah jaminan tentang kesucian dan kemurnian 
Al Quran selama-lamanya. Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 262. 
8Signifiant dan Signifie merupakan inti pandangan Ferdinand tentang tanda, atau tanda 
linguistik, signe adalah kata; signifie adalah makna; dan significant adalah bunyi bahasa dalam 
bentuk urutan fonem-fonem tertentu. Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 384. 
9
Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an, Metode dan Aplikasi terhadap kisah Yusuf (Cet. I, 
Yogyakarta: Teras, 2011) h. 41. 
10
Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, Gaya Bahasa Al-Qur’an Dalam Konteks 
Komunikasi (Cet. I, Malang: UIN Malang Press, 2009) h. 92. 
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pesan Allah swt kepada makhluk-Nya, merupakan proses transmisi Allah swt kepada 
malaikat Jibril, ditransmisikan kepada Nabi Muhammad saw, untuk umatnya sebagai 
proses komunikasi antar-transmitter dengan sarana bahasa al-Qur’an.  
Analisis linguistik al-Qur’an sangat dibutuhkan dalam memahami isi 
kandungan al-Qur’an dan menyingkap makna ayat QS Maryam yang mengandung 
pesan yang sangat lengkap dalam bentuk komunikasi antara Allah swt dan Nabi 
Muhammad dengan sebuah dialog atau komunikasi antara Nabi Zakariya dan Allah 
swt serta komunikasi Maryam dan jibril dalam wujud teks bahasa yang mengisahkan 
tentang proses kelahiran Nabi Yahya as. putra Nabi Zakariya dan kelahiran Nabi Isa 
as. putra Maryam, secara fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik al-Qur’an.  
1. Analisis Fonologi Ayat-Ayat QS Maryam  
Fonologi sebagai cabang linguistik merupakan ilmu yang mempelajari 
menganalisa runtutan bunyi bahasa atau ilmu yang membicarakan bunyi bahasa baik 
tanpa membedakan makna maupun dari segi fungsinya yang dapat membedakan 
makna suatu kata dengan kata yang lain.
11
 Menurut hirarki satuan bunyi, fonologi 
dibagi pada dua bagian yakni fonetik dan fonemik. Fonetik adalah cabang fonologi 
yang mempelajari bunyi bahasa tanpa membedakan arti dan makna bunyi bahasa. 
Sedang fonemik merupakan cabang fonologi yang mempelajari bunyi bahasa dari 
segi fungsinya sebagai pembeda makna.
12
 
Bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an, sebagaimana layaknya sebuah bahasa 
merupakan alat komunikasi, maka al-Qur’an syarat dengan bunyi bahasa ketika 
                                                             
11
Roger Lass, Phonology (New York: Cambridge University Press), dalam Azman, Analisis 
Tagmemik Dalam Peanfsiran Al-Qur’an, Suatu Pendekatan Linguistik  (Cet. I, Makassar: Alauddin 
University Press) h. 50 
12
Abdul Chaer, Linguistik Umum, Edisi Revisi (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2012) h. 102. 
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dikomunikasikan, diucapkan atau membaca ayat-ayatnya. Bunyi bahasa dalam ayat-
ayat al-Qur’an dapat berupa bunyi yang indah yang berfungsi tidak membedakan  
makna ayat atau dalam istilah bahasa bunyi ponetik dan dapat pula berupa bunyi 
yang teratur dan sitematis berfungsi sebagai pembeda makna atau bunyi fonemik.  
 Analisis fonologi dari segi fonetik tampak pada bunyi huruf, kata dan 
kalimat ayat al-Qur’an yang digunakan dan memiliki keindahan bahasa yang sangat 
tinggi melalui keserasian bunyi, nada, irama dan lagam yang indah pada saat 
dikomunikasikan atau diucapkan. M. Quraish Shihab mengatakan bahwa al-Qur’an 
memiliki keindahan bahasa yang sangat tinggi sebagai bentuk kemukjizatan 
terutama dalam susunan kata dan kalimat al-Qur’an yang terdiri atas, nada dan 
lagam, isinya yang singkat dan padat, informasi yang disampaikan memuaskan 
pendengar dan pembaca, memuaskan akal dan jiwa serta keindahan dan ketepatan 
makna ayat-ayat al-Qur’an.13 
Keindahan, keistimewaan dan kemukjizatan al-Qur’an tampak pada 
keindahan bahasa melalui bunyi, struktur kata dan kalimat ayat serta komunikasi 
yang ditunjukkan ayat-ayat al-Qur’an dengan sangat sistimatis dan jelas. Fonologi 
al-Qur’an menitikberatkan analisis kajiannya pada bunyi, irama, nada dan lagam 
ayat al-Qur’an sebagai suatu kemukjizatan al-Qur’an dalam sistim bunyi atau 
keserasian bunyi, irama, nada dan lagam sebagai kajian fonologi.  
Al-Qur’an dalam mendeskripsikan kandungan isi, maksud dan tujuanya 
sering diwujudkan dalam bentuk dialog tokoh yang dihidupkan dalam narasi al-
Qur’an, serta proses pemberian informasi langsung dari Allah swt kepada Nabi-Nya 
                                                             
13
M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Cet. I: Bandung: Mizan, 1997)  h. 118-131. 
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melalui malaikat kepada umat melalui bunyi bahasa yang indah secara fonetik dan 
fonemik seperti kisah dalam ayat QS Maryam. 
Pemilihan huruf dalam al-Qur’an dan penggabungan antar konsonan dan 
vocal adalah sangat serasi. M. Quraish Shihab merujuk argumen Marmaduke 
Pickthal, mengatakan al-Qur’an mempunyai simponi yang tiada taranya, setiap 
nada-nadanya bisa menggerakkan manusia untuk menangis dan bersuka cita. Hal ini 
disebabkan oleh huruf dari kata-kata yang dipilih melahirkan keserasian bunyi dan 
kemudian kumpulan kata-kata itu melahirkan pula keserasian irama dalam rangkaian 
kalimat ayat-ayatnya.
14
  
Syihabudin Qalyubi dalam Akhmad Muzakki mengatakan bahwa ada dua 
efek yang ditimbulkan penelitian terhadap hubungan fonologi yaitu; pertama, efek 
fonologi terhadap keserasian. Kedua, efek fonologi terhadap makna.15 Adapun efek 
fonologi ayat-ayat al-Qur’an surah Maryam merupakan simponi yang mengandung 
nada dan lagam yang indah melalui keserasian bunyi, kata dan irama dalam 
rangkaian kalimat ayat.  
Keserasian bunyi pada ayat QS Maryam dimulai dari permulaan ayat QS 
Maryam berupa huruf-huruf hijaiyah, yakni Ka>f, Ha>, Ya> ‘Ain, S{a>d.16 Huruf-huruf 
tersebut dikenal dengan istilah huruf muqat}t}a’ah. Huruf muqat}t}a’ah merupakan 
salah satu bukti i’jaz al-Qur’an. Huruf-huruf mistrius ini merupakan salah satu ciri 
par execellence al-Qur’an. Huruf muqat}t}a’ah tersebut juga diyakini sebagai fawa>tih 
                                                             
14
M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an,   h. 119. 
15
Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, h. 42 
16
Huruf-huruf pilihan sebagai pembuka surah-surah al-Qur’an sebanyak 14 huruf, seperdua 
dari dari huruf-huruf hijaiyah, dirangkai oleh ulama dalam kalimat, yakni ٌّ صَنٌٌّّ مْيِرَكٌٌّّ عْطًقٌٌّّ َهلٌٌّّ رِسٌّ ٌّ   (teks 
mulia yang bersifat pasti dan memiliki rahasia), ditemukan dalam 29 surah dalam al-Qur’an. M. 
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Jilid I; h. 86. 
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al-suwar.17 Huruf-huruf tersebut merupakan rangkaian bunyi huruf sangat indah, 
teliti dan mengandung kebenaran yang disampaikan oleh Rasul Muhammad Saw.
18
 
Keindahannya menarik perhatian pendengar dan pembaca ayat-ayatnya sebagai 
tantangan bagi yang meragukan, terutama kaum Quraisy.  
Efek fonologi dalam keserasian bunyi, kata, irama dan lagam yang lengkap 
dan lebih indah terdapat pada setiap akhir kalimat sebagai fa>s}ilah ayat, merupakan 
efek fonologi al-Qur’an  dalam analisis linguistik al-Qur’an. Efek fonologi al-Qur’an 
yang dimaksud dibunyikan sangat indah dalam QS Maryam sebagai fa>s}ilah pada tiga 
bentuk keserasian bunyi, yakni:  
1) Keserasian bunyi dan irama dengan akhir huruf ‚ya‛ seperti kata   ,  , 
 ,  ,     dan keserasian ini dideskripsikan dalam QS Maryam dua kali, 
yakni dimulai ayat 2 hingga ayat ke-33, dan ayat 41 sampai ayat 74. Fa>s}ilah ini 
mengandung makna kelemahlembutan, pendalaman dan kepasrahan.
19
 
2) Keserasian bunyi dan irama dengan akhir huruf ‚ nun dan mim‛, seperti kata 
  , ٌّ ٌّ   ,  ,  ٌّ di mulai dari ayat 34 hingga ayat 40, 
merupakan fa>s}ilah yang disebutkan dalam ayat-ayat QS Maryam sebagai 
peralihan dari fa>si}lah sebelumnya. Peralihan bunyi dimaksudkan setelah penerima 
informasi merasa terbiasa dengan irama dan bunyi yang serasi dengan nada dan 
lagam sangat indah dengan fa>s}ilah  huruf  ‚ya‛ tersebut, kemudian al-Qur’an 
mengubah irama dan bunyi yang juga mengandung keserasian yang indah dengan 
fa>s}ilah huruf ‚nun‛ dan ‚mim‛, untuk menciptakan variasi bunyi.20 Fa>s}ilah ini 
                                                             
17
Abdul Rohman, Komunikasi dalam Al-Qur’an, (Malang: UIN Malang Press, 2007) h.78. 
18
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Jilid 11, h. 505. 
19
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VI, h  
20
M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an,   h. 119. 
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mengandung berita yang tidak dapat dijangkau oleh akal manusia, namun itu 
benar adanya karena kehendak dan kekuasaan Allah.  
3) Keserasian bunyi dan irama yang sama pada akhir ayat sebagai fa>s}ilah dengan 
huruf ‚dal yang di-tasydid‛ dan huruf  ‚zay‛ seperti pada kata  ,    , 
 ,  , dimulai ayat 75 hingga ayat 98, untuk maksud ketegasan dan sikap 
keras Allah swt terhadap hamba yang tidak beriman dan membangkang terhadap 
kebenaran mengenai nabi dan kitab suci dan berusaha untuk melakukan perbuatan 
buruk dan membunuh para nabi.
21
 
Keserasian bunyi dan irama tersebut menurut pandangan al-Ba>qilla>ni> dalam 
Ahmad Muzakki merupakan sesuatu yang mirip dengan sajak yang sekedar eksternal 
yang tidak memiliki pengaruh terhadap pemaknaan ayat,
22
 namun keserasian bunyi 
yang indah dan teratur dalam ayat-ayat tersebut, dimaksudkan untuk menimbulkan 
rasa haru kepada para pendengar. Menurut al-Ra>fi>’i, secara psikologis manusia 
adalah makhluk yang menyukai sesuatu yang indah, sehingga komunikasi antara al-
Qur’an dan pendengar terjalin dengan baik, dan pesan-pesan yang dibawa al-Qur’an 
melalui ayat-ayatnya akan membuka hati mereka untuk menerima kebenaran.
23
  
Keserasian bunyi, nada, irama dan lagam yang indah dengan fa>s}ilah ‛ya‛ 
tersebut merupakan efek fonologi al-Qur’an dalam bentuk fonetik, karena bunyi 
yang serasi dan diucapkan secara berulang pada setiap ayat dalam QS maryam tidak 
berfungsi sebagai pembeda makna, melainkan terkonsentrasi pada unsur bunyi yang 
indah dengan irama yang sama dengan bunyi ‚ya‛ untuk menarik perhatian 
pendengar, seperti dikemukakan oleh al-Ba>qi>lla>ni>.  
                                                             
21
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VI, h  
22
Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, h. 45. 
23
Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, h. 45.  
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Ayat-ayat pada QS Maryam dengan keserasian bunyi ‚ya>‛, bila dibandingkan 
dengan bunyi ‚da>‛ dan ‚za>‛> pada fa>s}ilah ayat mengandung makna yang berbeda, 
maksudnya fa>s}ilah ‚ya>‛ dan fa>s}ilah ‚da>‛ dan ‚za>‛ yang digunakan dalam QS 
Maryam mengandung maksud dan makna tertentu, sehingga dapat berfungsi sebagai 
pembeda makna atau mengandung efek fonemik. Hal ini disebabkan karena hampir 
semua ayat-ayat al-Qur’an yang tersusun dari huruf, kata dan kalimat mengandung 
unsur pembeda makna.  
QS Maryam pada awal ayat menggunakan fa>s}ilah huruf ‚ya‛  mengandung 
makna yang mendalam, kelembutan, kasih sayang yang terjalin antara sesama hamba 
Allah dan terutama perhatian, kasih sayang Allah swt sebagai wujud kekuasaan dan 
keagungan Allah. Hal ini ditunjukkan pada ayat yang mengisahkan kelahiran Nabi 
Yahya dan Nabi Isa pada penggunaan fa>s}ilah pada ayat 2 - ayat 33, juga 
mengisahkan tentang Nabi Ibrahim dan Nabi yang lainnya dengan tema kasih 
sayang, ketauhidan kepada Allah pada penggunaan fa>s}ilah pada ayat 41- ayat 74.  
Keserasian bunyi, nada, irama dan lagam yang disebutkan dalam QS Maryam 
dengan fa>s}ilah ‛ya>‛ mengandung makna kelemahlembutan dan pendalaman, sedang 
pada fa>silah dengan bunyi ‚da>‛ dan ‚za>‛>  mengandung makna ketegasan dan sikap 
keras. Jadi penggunaan huruf dan bunyi tertentu mengandung makna dan maksud 
tertentu yang ingin disampaikan Allah swt kepada hamba-Nya, sehingga pesan 
kebenaran yang disampaikan melalui QS Maryam tersebut, dengan mudah dapat 
dipahami melalui keserasian bunyi dengan makna yang tertentu.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efek fonologi ayat-
ayat QS Maryam berkaitan dengan fa>s}ilah pada setiap akhir ayat, terletak pada 
keserasian bunyi, nada, irama dan lagam pada akhir ayat dan terdapat unsur 
pemaknaan tertentu terhadap penggunaan fa>s}ilah, juga terdapat perbedaan makna 
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antar fa>s}ilah dengan bunyi, nada, irama dan lagam yang berbeda, yakni bunyi fa>si}lah 
‚ya >‛ berbeda makna dengan fa>s}ilah ‚da>‛.  
Selain perbedaan makna yang ditimbulkan oleh fa>s}ilah ‚ya>‛ dan ‚da>‛ pada 
ayat-ayat QS Maryam tersebut, terdapat dampak fonologi terhadap perubahan 
makna atau terhadap fungsi bunyi bahasa dapat membedakan makna kata sebagai 
analisis dalam lingustik al-Qur’an, yakni berupa penambahan huruf pada kata kerja 
(fi’l) yang digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an tersebut. Penambahan huruf 
tersebut merupakan proses fonologis pada tataran tersirat (underlying form) yaitu 
bentuk baru sebagai hasil proses fonologis atau representasi fonologis.
24
  
Penambahan huruf pada kata kerja disebut  fi’l mazi>d. Fi’l mazi>d  adalah fi’l  
yang pada huruf aslinya mendapat tambahan satu huruf atau lebih.
25
 Dan 
penambahan huruf pada kata kerja atau fi’l mazi>d  dapat membedakan makna, dan 
menjadikannya fi’l muta’addi> atau kata kerja transitif satu objek menjadi fi’l 
muta’addi>  dua objek.26 Penambahan satu huruf pada fi’l terdapat tiga jenis yakni: 
(1) penambahan huruf hamzah  pada awal kata kerja, (2) penambahan huruf ‘ain fi’l 
(al-ta’d}i>f)  dan (3) penambahan huruf alif  pada huruf fa fi’l.27  
Penambahan huruf hamzah  diawal kata kerja (fi’il) mengandung makna al-
ta’diyyah yakni merubah makna dari intransitif (fi’il lazim) menjadi transitif (fi’il 
muta’ddiy).28 Selain makna al-ta’diyah, penambahan huruf hamzah pada awal kata 
                                                             
24
Ahmad Muwaffaq, Fonologi Bahasa Arab, (Cet. I, Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 165.  
25
Ali> Rid}a>, Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah Nahwiha> wa S}arfiha>, Juz I (t.c, Dar al-Fikr, t.t}) 
h. 7  
26
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz II (Cet. XXIX, Beirut: Al-
Maktabah Al-As}riyah, 1994) h. 218.   
27Fua>d Ni’mah, Mulakhas} Qawa>id al-Lugah al-Arabiyah Juz II (t.c., Beirut: Da>r al-S|aqa>fah 
al-Isla>miyah, t. t}) h. 76. 
28
Hafni Bek dkk, Qawa>id al-Lugah al-Arabiyah, Terj. Chati>bul Umam, Kaidah Tata Bahasa 
Arab (t.c., Surabaya: Al-Maktabah Al-As}riyah, t. t}) h. 34. 
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kerja bermakna menjadi (al-s}airurah).29 Aspek fonologi linguistik al-Qur’an dengan 
penambahan satu huruf, yakni berupa huruf hamzah pada fa fi’l, penabahan huruf 
pada ain fi’l  dan penambahan huruf alif pada fa fi’l berfungsi sebagai pembeda atau 
merubah makna dari kata kerja tersebut. Efek fonologi berupa penambahan huruf 
pada kata dasar fi’l sebagai pembeda makna adalah: 
a. Penambahan huruf hamzah  pada awal kata kerja, yakni dengan wazn ََلَعفأ dan 
penambahan huruf ‘ain fi’l (al-ta’d}i>f)ٌّdengan wazn لّعف. 
Penambahan huruf tersebut merubah makna lazim menjadi al-ta’diyah, 
disebutkan dalam QS Maryam/19: 1 1 dan 17, ٌّ 
ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌّّ 
Terjemahnya: 
Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang.
30
 
ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌّّّ 
Terjemahnya: 
Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami 
mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna.
31
 
Kata yang bergaris merupakan kata kerja yang mendapat tambahan satu 
huruf pada awal kata atau fa fi’l berupa huruf hamzah dan tengah kata atau ain fi’l  
yang tidak hanya menimbulkan bunyi yang berbeda, tetapi juga menyebabkan 
terjadinya perbedaan dan perubahan makna pada kata kerja tersebut. Kata    
(memberi isyarat) dan ََلَسْرَأ (mengutus) merupakan kata kerja yang mendapat 
                                                             
29
Ali> Rid}a>, Al-Marja’ fi al-Lugah al-Arabiyah Nahwiha> wa S{arfiha>, Juz I  h. 20  
30 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 305 
31 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 306 
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tambahan huruf hamzah pada awal kata berasal dari kata dasar waha  ( ىحو ) berarti 
‚asya>ra ilaihim‛ (memberi isyarat),32 dan rasala (لسر ) berarti lepas/lurus.33 
Penambahan huruf tersebut merupakan efek fonemik kata yang digunakan ayat QS 
Maryam, yakni terjadinya perubahan dan perbedaan makna kata. 
b. Penambahan huruf hamzah pada awal kata kerja (fa fi’l) dan huruf ‚ta‛ sesudah 
huruf ‚fa fi’l mengikuti wazn ifta’ala ‚لعتفإ” dan tafa’ala ( لّعفتَ  ). 
Perubahan bentuk atau proses pembentukan kata dari kata dasar fa’ala َ)لعف) 
menjadi kata ifta’ala (لعتفإ) dan tafa’ala ( لّعفت ) yang mendapat tambahan sebagai 
bentuk afiksasi, menimbulkan bunyi yang berbeda sebagai efek fonologi dari segi 
fonetik dan berfungsi sebagai pembeda makna sebagai bentuk efek fonemik. Efek 
fonologi dari penambahan huruf tersebut adalah terjadinya perbedaan atau 
perubahan bunyi huruf dan harakat serta perbedaan makna kata. Penambahan dua 
huruf  yang menimbulkan perubahan bunyi dan makna tersebut terdapat dalam QS 
Maryam/19: 12, 17 dan 35,  
o ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ 
o ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ….. ٌّٌٌٌّّّ 
o ٌّٌّٌّٌّ
 Kata    berarti menjadikan, mengadakan (tabir) dan    berarti 
mempunyai (anak) dalam ayat QS Maryam, merupakan kata kerja yang mengandung 
huruf yang sama dengan kata dasar ذخأ berarti mengambil, memperoleh, mengutip, 
mengerjakan dan membiasakan,
34
 kemudian mendapat tambahan dua huruf dengan 
                                                             
32
Ima>m al-Alla<mah Ibn Manzu>r, Lisan al-Arab, Jilid IX, Ed. Revisi (Al-Qa>hirah: Dar al-
H}adis\, 2003 M/1423 H) h. 243. 
33
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (t. cet. 
Yogyakarta: Krapyak, 1984)  h. 531 
34
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 12 
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wazn ifta’ala. Kata dengan wazn yang sama, yakni     berarti berselisih 
berasal dari kata dasar “فلخ” yang berarti mengganti, tertinggal dan dibelakang.35 
Ketiga kata tersebut dengan wazn ifta’ala merupakan kata yang mendapat tambahan 
dua huruf dari kata dasarnya. Penambahan dua huruf pada kata tersebut 
menunjukkan efek fonologi, yakni terjadi perbedaan bunyi dan harakat pada kata dan 
perbedaan makna kata.  
Sedangkan pada kata   berarti menjelma/menyerupai, merupakan kata 
kerja yang mendapat tambahan dua huruf dengan wazn tafa’ala dari asal kata ( ثمل  ) 
berarti menyerupai. Meskipun tidak terjadi perubahan makna sebagai efek fonemik 
namun tetap menimbulkan bunyi yang berbeda sebagai efek fonetik/fonologi. 
Penambahan huruf pada beberapa kata kerja tersebut, meskipun masih terdapat 
unsur huruf yang sama, tetapi menyebabkan terjadinya perbedaan atau perubahan 
bunyi dan perbedaan makna. Perbedaan makna dan perubahan bunyi tersebut 
merupakan bentuk efek fonologi pada kalimat ayat-ayat QS Maryam.  
2. Analisis Morfologi QS Maryam 
Analisis morfologi adalah analisis mengenai kata dan proses pembentukan 
kata. Ayat QS Maryam merupakan rangkaian kalimat yang tersusun dari beberapa 
kata dan huruf. Kata-kata yang digunakan dalam QS Maryam merupakan kata yang 
mengalami proses morfologi, kemudian tersusun menjadi kalimat ayat yang indah  
sebagai pesan yang istimewa dan mulia disampaikan kepada manusia untuk 
diketahui, dipahami dan dilaksanakan sesuai dengan pesan yang dikandungnya.  
Analisis kata dan morfen dalam bahasa Arab yang dimaksudkan adalah 
proses pembentukan kata sebagai proses morfologi. Proses morfologi adalah proses 
                                                             
35
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, h. 390. 
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terjadinya perubahan bentuk kata yang berasal dari morfem dasar melalui perubahan 
morfemis.
36
 Dalam bahasa Arab atau linguistik al-Qur’an perubahan morfemis 
merupakan pembentukan kata dengan kontruksi yang baku mengikuti pola (wazn) 
dalam ilmu s}arf. S{arf dalam bahasa berarti perubahan dan perbandingan, secara 
istilah adalah proses perubahan dari pola (wazn) sebagai standar, yakni wazn fa’ala 
(لعف) menjadi kata baru.  
Dari wazn tersebut, perubahan kata sebagai proses morfologi adalah 
perubahan dan pengalihan melalui pengurangan (naqs}ah), penambahan (za>idah) dan 
pergantian (ibda>l) huruf atau harakat dan sukun, dikedepankan (taqdi>m) atau 
diakhirkan (ta’khi>r) dan dibuang (hazf).37 Proses morfemis tersebut dalam linguistik 
umum dapat dirangkum dalam proses morfemis atau analisis morfologi modifikasi 
internal dan afiksasi.
38
 Proses morfemis dalam bentuk modifikasi internal dan 
afiksasi dalam linguitik al-Qur’an merupakan analisis kata dan proses 
pembentukannya sebagai bentuk analisis morfologi mencakup pembahasan 
pembentukan kata kerja/verba (fi’l) dan kata benda/nomina (ism) terhadap ayat-ayat 
QS Maryam. Adapun proses morfologi modifikasi internal dan afiksasi yang 
dimaksud adalah proses morfologi yang bersifat inflektif dan derivatif.   
Proses morfologi yang bersifat inflektif  mencakup proses pembentukan dan 
perubahan yang terjadi pada internal kata kerja (fi’l) melalui ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛, 
                                                             
36
Achmad HP dan Alex Abdullah, Linguistik Umum, (t. c., Jakarta: Erlangga, 2013), h. 63 
37
Amrah kasim, Linguistik Al-Qur’an (Makassar: Alauddin University Press, 2012) h. 142. 
38
Dalam konteks linguistik Indonesia, afiksasi merupakan penambahan afiks pada sebuah 
kata dasar, atau pengimbuhan yang terdiri atas prefiks, sufiks, infiks, kombinasi afiks dan konfiks. 
Modifikasi internal (penambahan internal atau perubahan internal) adalah proses pembentukan kata 
dengan penambahan unsur-unsur (berupa vocal) ke dalam morfem yang berkerangka tetap (berupa 
konsonan). Suplisi adalah proses modifikasi internal yang sangat eksrem, karena ciri-ciri bentuk 
dasarnya hampir tidak tampak lagi, Achmad HP dan Alex Abdullah, Linguistik Umum, h. 64-68. 
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dan proses bentukan kata dengan penambahan huruf pada kata kerja tersebut dengan 
wazn fi’l ruba>’i atau mazi>d biharf, khuma>si> atau mazi>d biharfain dan suda>si atau 
mazi>d bi s\ala>s\a ahruf. sedangkan proses morfologi yang bersifat derivatif  mencakup 
pembentukan dan perubahan yang terjadi pada kata kerja (fi’l) menjadi beberapa 
kata yang lain atau kata nomina/ism mengenai kata jadian/kata benda (isytiqa>q) 
dengan ‚al-tas}ri>f al-is}tilahi>‛, yang digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam.  
a) Proses Morfologi Afiksasi      
Proses pembentukan kata secara afiksasi dalam kajian linguistik Arab dapat 
bersifat inflektif  dan derivative.39 Proses morfologi secara afiksasi yang bersifat 
inflektif  dalam pembahasan ayat-ayat QS Maryam adalah: 
a. Analisis kata kerja/fi’l  menjadi beberapa bentuk kata kerja/fi’l sesuai dengan 
maksud dan kehendak kalimat atau pesan yang diinginkan atau berdasarkan dami>r 
yang dalam linguistik Arab dikenal dengan istilah‚tas}ri>f lugawi>‛. Dalam analisis 
ini proses morfologi kata mengalami penambahan, pengurangan, pergantian 
bahkan proses membuang atau menjatuhkan huruf. 
b. Analisis kata melalui proses penambahan huruf yang bersifat inflektif 
diasosiasikan pada penambahan huruf pada kata kerja dasar fi’l ‚ ََلَع َف‛ (fa’ala). 
Penambahan huruf tersebut menghasilkan perubahan bentuk sebagai proses 
morfologi, dalam istilah linguistik Arab merubah fi’l s\ula>s\i mujarrad menjadi al-
fi’l al-ruba>’i, al-fi’l al-khumasi>, al-fi’l al-suda>si>, dengan wazn sebagai berikut: 
"لعفَ–َََلعَفأَ,لّعفَ,لعافَ,لعافتَ,لعفنإَ,لّعفتَ,لعتفإَ,َّلعفإَ,لعفتسإَ,لعوعفإَ,َّلاعفإ" 
                                                             
39
Pembentukan kata secara inflektif  adalah proses pembentukan kata yang menghasilkan 
perubahan kata dan tidak membentuk kata baru atau tidak berbeda identitas leksikalnya dengan 
bentuk dasarnya. Pembentukan kata secara derivative atau derivasional adalah pembentukan kata 
yang menghasilkan kata baru, kata yang identitas leksikalnya berbeda dengan kata dasarnya. Abdul 
Chaer, Linguistik Umum, h. 175 
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Dalam ayat-ayat QS Maryam terdapat sebanyak 100 kata kerja yang sangat 
beragam bentuknya sebagai proses morfologi. Proses morfologi atau pembentukan 
kata secara afiksasi yang bersifat inflektif terhadap kata kerja pada kalimat ayat-
ayat QS Maryam tersebut merupakan proses morfologi secara ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛ 
dan proses penambahan huruf dalam bentuk fi’l mazi>d. Kedua proses morfologi   
kata tersebut tidak terjadi perbedan identitas leksikal dengan bentuk dasarnya. 
Pembentukan kata sebagai proses morfologi‛al-tas}ri>f al-lugawi>‛ yang 
digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam sangat bervariasi, yakni terdapat fi’l mad}i, 
mud}ari’ dan amr, dalam bentuk fi’l tam dan fi’l na>qis}, fi’l s}ahi>h dan mu’tal terdapat 
berbagai jenis bentukan fi’l, dari fi’l s\ula>si mujarrad menjadi fi’l mazi>d bi harf, 
biharfain dan bi s\ala>s\ah ahruf, serta bentukan fi’l ma’lum dan fi’l majhu>l. Proses 
morfologi atau pembentukan kata kerja/fi’l tersebut dengan segala bentukan dan 
jenisnya merupakan proses morfologi secara afiksasi yang bersifat inflektif. Adapun 
penjelasan secara terperinci diuraikan sebagai berikut:   
 Proses morfologi afiksasi fi’l na>qis} ayat-ayat QS Maryam 
Dalam linguistik Arab kata kerja/fi’l ditinjau dari segi posisi dan 
keberadaanya dalam kalimat, terdapat fi’l ta>m dan fi’l na>qis}. 40 Proses morfologi fi’l 
na>qis} disebutkan dalam berbagai bentukan kata, yakni fi’l ma>d}i, mud}a>ri’ dan amr, 
serta dalam bentuk kalimat negatif atau fi’l nahyi/majzu>m, sebagai proses morfologi 
secara afiksasi dalam QS Maryam, sebagai berikut:  
1)  ٌّٌّ   ٌّٌّ  ٌّٌٌٌّّّ 
                                                             
40Al- fi’l al-na>qis} adalah fi’l  yang masuk kepada mubtada dan khabar, berfungsi merafa’ kan 
mubtada karena diserupakan fi’l  yang merafa’kan fa’il  dan menas}ab khabar Karen diserupakan 
seperti maf’ul bih, dikatakan sebagai fi’l na>qis} karena tidak sempurna dengan ism marfu’ , sehingga 
membutuhkan khabar yang mansu>b sebagaikhabarnya. Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-
Arabiyah Juz II (Cet. XXIX, Beirut: Al-Maktabah Al-As}riyah, 1994) h. 275. 
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2)  ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ ٌٌٌٌّّّّ
3) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ…. ٌّٌٌٌّّّ 
4) ...ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
5) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
6) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌّّ 
7) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌٌّّّّّ
8) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌّّ 
9) ٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
11) ٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
11) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
12) ٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
13) ٌّٌّٌّٌّٌّ…. ٌّٌٌٌٌّّّّ
14) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ
ٌّٌٌٌّّّ 
Kata-kata yang bergaris merupakan fi’l na>qis} yang digunakan dalam ayat-
ayat QS Maryam yang mengalami proses morfologi secara afiksasi melalui ‚al-tas}ri>f 
al-lugawi>‛, yakni kata kerja yang dibentuk dengan mengikuti perkembangan ‚al-
d}ami>r‛. Kata kerja dalam ayat tersebut tampak berbeda dan mengalami proses 
morfologi kata. Kata-kata dalam ayat tersebut merupakan fi’l na>qis}  yang 
mengalami proses morfologi, baik dalam bentuk fi’l ma >d}i, mud}a>ri’ dan amr. Fi’l 
tersebut berbentuk muzakkar dan mu’annas\. Terdapat perbedaan pada huruf yang 
digunakan, terdapat penambahan huruf  sebagai bentuk proses morfologi. Adapun 
proses morfologi secara afiksasi fi’l na>qis  dari fi’l ma>d}i, mud}a>ri’ dan amr sebagai 
berikut: 
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a) Proses Morfologi Afiksasi Fi’l Ma>d}i Na>qis (   ) Ayat-Ayat QS Maryam 
Proses morfologi dalam bentuk fi’l ma>d}i’ na>qis}  , terdapat dua jenis 
bentukan kata, yakni   fi’l ma >d}i na>qis lil mu’annas \ dan   fi’l ma>d}}i na>qis 
lil muzakkar. Penggunaan kata   dalam ayat-ayat QS Maryam tersebut 
menunjuk pada Istri Nabi Zakariya (      ) disebutkan tiga kali. Disebutkan 
dua kali sebagai orang ketiga, yakni istri Nabi Zakariya dalam pembicaraan antara 
Nabi Zakariya dan Allah swt, dan disebutkan satu kali dalam ayat merupakan 
pembicaraan antara Maryam dengan orang yang menuduh Maryam, sehingga 
menggunakan fi’l dengan dami>r al-ga>ib, dan mengalami proses morfologi dengan 
menambahkan huruf ‚ta ta’nis‛ pada kata kerja tersebut.  
Sedang yang terjadi pada kata  , menunjuk pada ism muzakkar yang 
belum mengalami proses pembentukan kata, karena merupakan kata kerja dasar. 
Kata ini disebutkan sebanyak 5 kali dalam ayat-ayat QS Maryam sebagai fi’l ma>d}i 
na>qis  yang menunjukkan pada pelaku yang muzakkar, yakni:  
Proses morfologi pada fi’l ma>d}i na>qis  (kuntu) disebutkan sebanyak 2 
kali. Kata tersebut mengalami proses pembentukan kata, yakni  sebagai kata 
dasar mengalami proses pembentukan kata menjadi   , merupakan kata kerja 
ma>d}i dengan fa’il berupa d}ami>r mutakallim ( +  انأ ). Dalam ayat tersebut 
dimaksudkan adalah ungkapan Maryam dan Nabi Isa as. Kata  pertama 
adalah ungkapan Maryam yang mengatakan keputusasaan karena sedang mengalami 
rasa sakit yang amat sangat ketika hendak melahirkan, menggunakan kata kerja 
lampau, karena ungkapan itu dimaksudkan Maryam adalah keadaan sebelumnya, 
yakni sebelum merasakan sakit tersebut. Kata  yang kedua dimaksudkan 
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adalah ungkapan Nabi Isa yang menyatakan dirinya telah mendapat berkah dari 
Allah swt sejak dilahirkan. 
Proses morfologi fi’l ma>di na>qis berikutnya adalah kata ‚‛ (kunta) 
merupakan gabungan fi’l ma>di na>qis  dan dami>r  تنأ. Kata kerja ini adalah 
ucapan Maryam kepada malaikat Jibril ketika dikunjungi dalam mihrabnya dengan 
menyamar sebagai manusia (      ), sehingga menggunakan al-dami>r al-
mukha>t}ab  yakni تنأ. Kata تنأ dimaksudkan adalah malaikat Jibril yang datang 
kepada Maryam sebagai lawan bicara, dalam kondisi yang sedang ketakutan dan 
memohon perlindungan kepada Allah swt. 
b) Proses Morfologi Afiksasi fi’l mud}ari’ na>qis} (  ) ayat-ayat QS Maryam    
Proses morfologi fi’l mud}ari’ na>qis yang digunakan dalam QS Maryam 
disebutkan sebanyak 2 kali, yakni berupa kata yang menggunakan d}ami>r huwa, yakni  
 yang dimaksudkan bukan orang yang berbicara, akan tetapi orang ketiga 
yang menjadi tema pembicaraan, dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ‚al-
d}ami>r al-ga>ib‛, dalam ayat tersebut yang dimaksudkan adalah kata ‚gula>m‛, 
pembicara adalah Nabi Zakariya dan Maryam, membicarakan tentang ‚gula>m‛ yang 
akan dianugerahkan oleh Allah swt secara ajaib kepada keduanya.  
Nabi Zakariya dianugerahkan seorang putra bernama Yahya dan Maryam 
dianugerahkan Isa al-Masih. Kedua nama putra mereka tersebut, baik Yahya 
(QS.Maryam/19: 7),
41
 maupun Isa Al-Masih (QS Ali Iman/3: 45), 
42
 merupakan 
nama istimewa yang belum pernah diberikan kepada siapa pun, merupakan 
pemberian langsung dari Allah swt.  
                                                             
41
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 305. 
42
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 56 
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c) Proses Morfologi Afiksasi fi’l amr na>qis (   )  ayat-ayat QS Maryam     
Proses morfologi fi’l na>qis amr yang digunakan dalam QS Maryam 
disebutkan sebanyak satu kali yakni  disebutkan dalam ayat ke 35. Kata tersebut 
merupakan fi’l amr yang diucapkan oleh Allah swt ketika hendak menciptakan, 
seperti pada penciptaan Nabi Isa as. yang ajaib dan mudah bagi Allah swt, seperti 
disebutkan dalam ayat tersebut, sebagai berikut: 
ٌّ ٌّٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّ   ٌّٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia. Apabila Dia telah 
menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka 
jadilah ia.
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Kata  digunakan dalam QS Maryam hanya khusus diucapkan oleh Allah 
swt sebagai bentuk kekuasaan Allah swt dalam menciptakan sesuatu makhluk, 
dengan memperlihatkan kejadian yang ajaib yang berada di luar jangkauan manusia 
yakni lahirnya Nabi Isa as. tanpa seorang bapak dan lahirnya Nabi Yahya as.  dari 
pasangan orang tua yang sudah lanjut usia, yakni Nabi Zakariya dan istri yang 
mandul, seperti halnya terjadi pada kelahiran Nabi Ishak yang juga dari pasangan 
yang sudah sangat tua, yakni Nabi Ibrahim as., dengan istri yang mandul (Siti 
Sarah), semua ini buktiٌّ ٌّ  Allah swt. 
d) Proses Morfologi Afiksasi fi’l na>qis  al-nahyi ayat-ayat QS Maryam     
Proses morfologi fi’l mud}a>ri’ na>qis li nahyi yang digunakan dalam QS 
Maryam disebutkan sebanyak 2 kali, yakni menggunakan d}ami>r ana>, sebanyak satu 
kali dan menggunakan d}ami>r huwa sebanyak 1 kali. Bentuk pertama dengan d}ami>r 
ana>, yakni kata   yang menunjukkan pembicara adalah orang pertama atau 
                                                             
43
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 307. 
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dikenal dengan istilah ‚d}ami>r al-mutakallim‛, dalam ayat tersebut yang 
dimaksudkan adalah Nabi Zakariya yang menyatakan dirinya bahwa ‚aku tidak 
pernah merasa kecewa dalam berdoa‛.  
Kata   merupakan kata yang mengalami proses morfologi dari kata 
 menjadi نوكأ, selanjutnya mengalami proses morfologi menjadi , 
karena mendapat tambahan atau dimasuki huruf nafyi atau huruf jazm, yakni huruf  
  yang mengandung makna tidak. Pengaruh huruf  (lam) tersebut menyebabkan 
jatuhnya hurufٌّ" و ٌّ" (waw) pada kata نوكأ, disebabkan karena hurufٌّ" و ٌّ" (waw) 
tersebut merupakan huruf illat. Ketentuan penggunaan huruf illat dalam analisis 
linguistik Arab bila dimasuki huruf nafyi atau jazm maka huruf ٌّ " و ٌّ" (waw) 
dijatuhkan dengan istilah ‚huzifat harf illat‛.44  
Kata kedua yang merupakan fi’l muda>ri’ na>qis dengan mendapat tambahan 
atau dimasuki huruf nafyi ‚ ‛ adalah kata yang menggunakan d}ami>r huwa, yakni 
  yang dimaksudkan bukan orang yang berbicara, akan tetapi orang ketiga 
yang menjadi tema pembicaraan, dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ‚al-
d}ami>r al-gaib‛, dalam ayat tersebut yang dimaksudkan adalah ‚d}ami>r mustatir‛, 
pembicara adalah Nabi Isa yang menyatakan mengenai Allah swt yang tidak 
menjadikan dirinyaٌّ     , yakni tidak mejadi sombong dan celaka.  
Penggunaan huruf nafyi tersebut mempengaruhi dan maksud kalimat 
sesudahnya yang dimaksudkan sebagai inti kalimat ayat, yakniٌّ       . 
Gabungan kata al-s}ifah dan al-maus}u>f ini menjadi pokok tema sebagai sifat yang 
tidak ada pada Isa. 
                                                             
44
Huruf illat adalah tiga huruf tertentu yakni huruf ali>f, waw dan ya, yang bila terdapat salah 
satu atau dua dari huruf tersebut dalam sebuah kata kerja, maka kata kerja/fi’l tersebut dinamai fi’l 
mu’tal. Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz I, h. 53. 
160 
 
Kata    mengalami proses morfologi dari kata sebelumnya yakni 
. Kata ini mengalami proses pembentukan kata yang serupa dengan kata 
, dengan dijatuhkan huruf illat yang terdapat pada kata  tersebut, 
yakni huruf ٌّ " و ٌّ" , sehingga menjadi  . Perubahan yang terjadi dalam proses 
morfologi tersebut adalah membuang huruf. Kata   merupakan fi’l muda>ri’ 
yang dimasuki huruf  ‚jazm‛. Kata kerja yang mengandung huruf illat bila dimasuki 
huruf ‚jazm‛, maka huruf illat  yang ada dalam fi’l muda>ri tersebut dijatuhkan, 
dalam istilah linguistik Arab dikenal dengan ‚majzum bi hazfi harfi illat‛. 
Terdapat pula  fi’l na>qis dengan huruf jazm ( ) dalam bentuk  ٌّ ٌّ  ٌّyang 
diucapkan oleh Maryam dan kalimat ٌّ  ٌّ   yang diucapkan oleh Allah. Kedua 
kalimat tersebut mengalami proses morfologi dengan membuang 2 huruf, yakni 
huruf wau dan nun,  berasal dari kata نوكأ dan نوكت. Hal ini terjadi karena adanya 
pertemuan dua huruf sukun ( َفرحَفذتخَنونلاَفرحوَواولايننكاسلاَءاقتللإَافيفتخ ).45 
 Proses morfologi Afiksasi fi’l ta>m ayat-ayat QS Maryam. 
Kata kerja dengan kategori fi’l ta>m dalam QS Maryam adalah kata kerja yang 
memiliki kata dasar dengan 3 huruf yang mengikuti pola (fa’ala)  "لعف" . Kata 
kerja/fi’l ta>m disebutkan hampir di setiap ayat dalam QS Maryam. Kata kerja 
merupakan kata yang digunakan dalam kalimat yang menjadikan kalimat tersebut 
hidup, sebagaimana makna yang dikandungnya yakni ‚kerja‛ menunjukkkan gerakan 
dan tidak pasif.  
Dalam analisis morfologi Arab proses perubahan dan pembentukan kata kerja 
mengikuti proses bentukan kata dengan mengikuti perkembangan ‚al-da}mi>r (kata 
ganti), yakni dibentuk melalui ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛´dan penambahan huruf pada kata 
kerja dasar. Kata kerja dalam bentuk fi’l ta>m secara ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛  melalui 
                                                             
45
Bahjat abd. Al-wa>hid al-saikha>ya, I’ra>b al-qur’an al-kari>m, jilid 6 (Cet. I; Libna>n-Bairut: 
Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 131 dan 140  
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proses bentukan wazn fi’l s\ula>s\i, ruba>’i, atau fi’l mazi>d bi harf, dan huma>si atau fi’l 
mazi>d biharfain,  yakni: 
1. Proses ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛ fi’l ta>m s \ula>s\i mujarrad,  
Kata kerja dengan kata dasar 3 huruf atau fi’l ta>m s\ula>s\i mujarrad digunakan 
dalam QS Maryam dengan berbagai bentukan kata sebagai wujud proses morfologi. 
Kata kerja yang dimaksud terdapat pada QS Maryam/19: 6, 7 10, 21, 24, 30, 31, 32 
1) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
2) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
3) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
4) ٌّ....ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ...ٌٌٌٌٌّّّّّ
5) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ 
6) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌٌٌٌّّّّّّّ
7) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
8) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌّّ 
Kata-kata yang bergaris merupakan fi’l s\ula>s\i mujarrad atau fi’l  dengan 
3 huruf asli yakni kata   dengan kata dasar ثرو. Kata   mengalami 
proses morfologi dari kata ثرو dengan mengalami pergantian huruf ‚waw‛ 
dengan huruf ‚ya‛, dalam linguistik Arab merupakan bentukan kata dari fi’l 
ma>d}i menjadi fi’l mud}a>ri’. Begitupula halnya dengan kata   dengan 
beragam bentuk sebagai proses morfologi merupakan proses bentukan kata dari 
fi’l ma>di ke fi’l muda>ri’ dan ke fi’l amr.    
Bentuk-bentuk kata   dalam ayat-ayat QS Maryam ditampilkan 
lengkap dalam 3 bentuk fi’l dengan yakni fi’l ma>di, mud}a>ri’ dan amr, kecuali 
kata ‚yaris\u‛, yang digunakan hanya bentuk mud}ari’. Penggunaan kata dalam 
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bentuk fi’l ma>di dalam ayat-ayat QS Maryam merupakan kata kerja yang 
menunjukkan pekerjaan yang diwujudkan Allah Swt dalam 3 kondisi, yakni: 
a) Untuk Maryam yakni mewujudkan kebahagiaan bagi Maryam dengan 
membuat pohon kurma berbuah dan mengalirkan air untuk menghapus 
dahaga Maryam, dengan kurma dan air tersebut memulihkan tenaga 
Maryam setelah melahirkan. 
b) Allah menjadikan Isa sebagai nabi   
c) Allah menjadikan Nabi Isa penuh berkah. 
Penggunaan kata kerja/fi’l mud}a>ri’ dalam ayat-ayat QS Maryam 
merupakan kata kerja dengan perubahan yang mengikuti perkembangan dami>r. 
Dalam ayat-ayat QS Maryam fi’l s\ula>s\i mujarrad dalam bentuk fi’l muda>ri’ 
tersebut menggunakan dami>r huwa (وى ) yakni , لعيج dan dami>r nahnu  
(ننح) yakni   . Kata   merupakan kata kerja yang diucapkan Nabi 
Zakariya untuk hadirnya orang ketiga (وى ) yakni seorang anak yang akan 
mewarisi Nabi Zakariya dan keluarga Nabi Ya’kub. Sedangkan kata لعيج yang 
merupakan kata kerja dengan d}ami>r huwa dimaksudkan adalah perkataan Nabi 
Isa kecil kepada kaumnya bahwa Allah swt tidak menjadikan dirinya sebagai 
orang yang sombong (    ).  
Dalam bentuk kata ini proses morfologi yang terjadi adalah penambahan 
huruf ‚ya‛ di awal kata dari kata dasar ma>d}i. Penggunaan kata kerja/fi’l dengan 
d}ami>r nahnu yakni    mengalami proses morfologi dari kata dasar   , 
dengan penambahan huruf ‚nun‛ di awal kata. Dalam ayat-ayat QS Maryam 
kata    dimaksudkan adalah: 
a) Allah swt menyebutkan diriNya dengan menggunakan d}ami>r nahnu untuk 
menyampaikan berita kepada Nabi Zakariya mengenai anak yang akan 
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dianugerahkan dengan nama ‚Yahya‛ yang belum pernah memberikannya 
kepada yang lain. 
b) Allah Swt mewujudkan permohonan Nabi Zakariya dengan 
menganugerahkan seorang anak, meskipun dalam usia yang sangat tua dan 
istri yang mandul, ditegaskan Allah swt bahwa yang demikian itu mudah, dan 
dengan menggunakan d}ami>r nahnu Allah mengatakan bahwa kejadian yang 
ajaib itu dijadikan sebagai tanda kekuasaan dan rahmat dari Allah Swt. 
Selain fi’l ma>d}i dan fi’l mud}a>ri’, ayat-ayat QS Maryam juga 
menggunakan fi’l s\ula>s\i mujarrad dalam bentuk fi’l amr, yakni   . Fi’l amr 
tersebut disebutkan 2 kali dalam QS Maryam, yakni digunakan sebagai kata 
kerja ungkapan dan permohonan Nabi Zakariya kepada Allah Swt. Meskipun 
berbentuk amr atau perintah, tapi Nabi Zakariya tidak bermaksud demikian 
melainkan pemohonan atau permintaan untuk: 
a) Memperoleh seorang pewaris keturunan Ya’kub yang diridhai oleh Allah. 
b) Mendapatkan tanda dalam menguatkan keyakinan akan terwjudnya 
kehadiran seorang putra. 
2. Proses ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛ fi’l ta>m ruba>’i atau fi’l mazi>d bi harf. 
Proses morfologi melalui ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛ terhadap fi’l ta>m ruba>’i atau 
fi’l mazi>d bi harf  terdapat pada QS Maryam/19: 10, 11, 17, 26, 29, 31, 
1)  َََََََََََََََ
2)    …ٌّٌّ….. ٌٌٌّّّٌّ 
3) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ 
4)   …ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّٌٌٌٌٌٌّّّّّّ
5)  ٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
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6) ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌّّّ 
Kata kerja/fi’l yang digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam dalam bentuk 
kata kerja/fi’l 4 huruf sebagaimana tertera pada pada ayat-ayat tersebut yang 
bergaris merupakan kata kerja yang mengalami proses morfologi atau proses 
pembentukan kata melalui penambahan huruf. Kata  ,    ,   ,  , 
  , ٌّ   ,  , merupakan kata-kata yang mengalami penambahan satu 
huruf dari kata dasarnya. Proses morfologi yang terjadi adalah pembentukan kata 
secara afiksasi. Kata kerja tersebut dibentuk dari kata kerja dasar dengan tiga huruf. 
Penambahan satu huruf, selain sebagai bentuk proses morfologi pada kata, juga 
merupakan perkembangan kata yang mengandung maksud tertentu, antara lain 
fungsi al-ta’diyah, yakni perubahan kata dari bentuk lazim/intransitive menjadi 
muta’addi/transitive dan fungsi al-sairu>rah.  
Proses Morfologi fi’l mazid bi harf 
Kata Kerja Dasar  
Proses Morfologi 
Fi’l Ma>d}i Fi’l Mud}a>ri’ Fi’l amr 
ىحو ىحوأ - - 
لسر لسرأ - - 
ىصو ىصوأ - - 
ملك مّلك 
 
مّلكأ - 
مّلكن - 
مّلكت - 
حبس - - اوحّبس 
Berdasarkan tabel tersebut tampak jelas perubahan dan penambahan huruf 
pada kata dasar. Penambahan huruf tersebut mengikuti wazn  ‚لعف ‛ٌّmenjadi " لعفأ 
dan لّعف"  " dalam bentuk fi’l ma>d}i, mud}a>ri’ dan amr. Pada wazn " لعفأ " terdapat 
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kata ىحوأ, لسرأ, ىصوأ  dan wazn  لّعف"  " terdapat kata   ٌّ ,   ,  . 
Proses morfologi yang terjadi pada kata-kata tersebut adalah proses modifikasi 
internal dan afiksasi dalam bentuk: 
a) Pembentukan kata dari fi’l s\ula>s\i mujarrad menjadi fi’l mazi>d bi harf,  yakni 
pembentukan kata melalui penambahan satu huruf dari kata kerja dasar tiga 
huruf, seperti pada kata kata ىحوأ, لسرأ, ىصوأ  yang mendapat tambahan huruf 
berupa huruf alif pada awal kata. 
b) Pembentukan dengan penambahan huruf pada ain fi’l, seperti pada kata   ٌّ , 
  ,   berasal dari fi’l ma>d}i  مّلك dengan kata dasarٌّ  ٌّملك dengan tanpa 
tasydid. 
c) Pembentukan kata dengan cara ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛ melalui pembentukan dengan 
mengikuti perkembangan d}ami>r, seperti pada kata  ٌّ ,   ,  . Kata-
kata tersebut tampak terjadi proses pembentukan dengan adanya huruf yang 
berbeda pada awal kata. Perbedaan tersebut karena mengikuti perkembangan 
d}ami>r. Kata   ( ٌّتنأٌّ ),    ( انأٌّ  (,    ( ننح ). Kata-kata tersebut berasal 
dari kata مّلك (fi’l ma>d}i) dan مّلكيَ  (fi’l mud}a>ri’) dengan d}ami>r huwa (وى). 
3. Proses ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛ fi’l ta>m huma>si>. 
Fi’l ta>m huma>si>  atau fi’l mazi>d biharfain terdapat beberapa wazn, 
yakni لعافتَ,لعفنإَ,لّعفتَ,لعتفإَ ,َّلعفإ , namun dari semua wazn tersebut hanya 
ada dua wazn yang terdapat pada ayat-ayat QS Maryam sebagai pokok 
bahasan dalam proses morfologi, yakni wazn ‚ لعتفإ dan َلّعفت ”, terdapat pada 
QS Maryam/19: 4, 12, 17 dan 25 
1. ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ…. ٌّٌٌٌٌّّّّ
2.  ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
3. ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ….. ٌّٌٌٌٌّّّّ
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4. ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
5. ٌّٌّٌّٌّٌّٌّ 
6. ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌّّّ 
Kata-kata yang  bergaris tersebut merupakan kata dengan wazn ‚ لعتفإ dan َ
لّعفت ”, yakni kata     ,   ,    ,    ,     dan kata  ,. Kata 
tersebut melalui proses pembentukan kata dari kata asalnya dengan penambahan dua 
huruf pada awal dan tengah kata atau dengan istilah penambahan huruf pada fa fi’l 
dan ain fi’l. Proses pembentukan kata tersebut menunjukkan kekayaan kata yang 
digunakan QS Maryam sebagai surah yang menampilkan proses morfologi yang 
mengandung maksud dan tujuan tertentu bagi manusia. 
Proses morfologi  fi’l mazi>d bi harfain 
لّعفت 
(proses morfologi) 
لعف 
(kata dasar) 
لعتفإ  
(proses morfologi) 
لعف  
(kata dasar) 
  لثم ,    لعش 
     ,ٌّ  ذتخ 
       فلخ 
     ذبن 
Kata-kata tersebut mendapat tambahan 2 huruf, merupakan bentuk proses 
morfologi secara afiksasi yang bersifat inflektif. Perubahan bentuk yang terjadi tidak 
menyebabkan perbedaan identitas leksikal atau tidak mengubah huruf dan unsur dari 
kata dasarnya.  
4. Proses morfologi Afiksasi fi’l tam ma’lu>m menjadi fi’l ta>m majhu>l.  
Proses pembentukan kata fi’l ma’lu>m menjadi fi’l majhu>l dalam QS Maryam 
terdapat pada ayat 35 dan 36, yakni: 
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ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّ 
ٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
Perubahan yang terjadi pada proses pembentukan kata pada ayat tersebut 
adalah proses morfologi secara afiksasi yang bersifat inflektive. Kata   (fi’l 
ma’lum) pada ayat 35 merupakan kata dasar mengalami pembentukan kata dengan 
penggantian harakat pada awal kata menjadi  ٌّ(fi’lmajhu>l). Perubahan tersebut 
merupakan proses morfologi Afiksasi yang bersifat inflektive, karena tidak 
menyebabkan terjadinya perbedaan identitas laksikal dari kata dasar.  
Berdasarkan uraian dan penjelasan mengenai proses morfologi kata kerja 
yang digunakan ayat-ayat QS Maryam dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 
bentuk kata kerja yang digunakan dalam kalimat ayat sebagai sarana komunikasi 
dalam menyampaikan pesan. Bentuk-bentuk kata kerja yang digunakan berdasarkan 
maksud dan tujuan pesan yang ingin disampaikan juga berdasarkan pengirim dan 
penerima pesan. Berdasarkan hal tersebut maka ayat-ayat QS Maryam dalam teks-
teksnya yang berbentuk kalimat menggunakan beberapa bentukan kata kerja yang 
disajikan setelah melalui proses pembentukan kata atau proses morfologi. Proses 
mofologi yang terdapat pada beberapa bentuk kata kerja tersebut adalah proses 
pembentukan kata melalui afiksasi yang bersifat inflektive.  
Pembentukan kata secara afiksasi yang inflektive atau penambahan huruf 
pada kata dalam bentuk afiks, prefiks, sufiks atau konfiks dengan tidak 
menyebabkan terjadinya perbedaan identitas leksikal dengan kata dasar yang 
digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam tersebut adalah: 
a) Proses morfologi melalui ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛  yakni proses pembentukan kata 
dengan mengikuti perkembangan atau penggunaan d}ami>r, seperti pada kata 
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 , , atau  ,  , dan   atau   ,    atau   
(تنأ),   ( انأ (,   ( ننح ). 
b) Proses morfologi ‚al-tas}ri>f al-lugawi>‛  dari fi’l madi  ( ) menjadi mud}a>ri’ 
(  ,    ) dan amr (    ). 
c) Proses pembentukan kata dengan penambahan satu huruf pada kata kerja 
sehingga menjadi kata kerja 4 huruf atau fi’l mujarrad mazi>d bi harf, seperti 
ىحوأ, لسرأ, ىصوأ . 
d) Proses pembentukan kata dengan penambahan 2 huruf berdasarkan wazn, yakni 
لعافتَ,لعفنإَ,لّعفتَ,لعتفإَ,َّلعفإ , seperti pada kata wazn  ‚لعتفإ dan َلّعفت ”, yakni 
kata     ,   ,    ,    ,    dan kata  ,. 
e) Proses pembentukan kata dari bentuk fi’l ma’lu>m menjadi fi’l majhu>l, seperti 
pada kata    menjadi   . 
 Proses morfologi Afiksasi fi’l mu’tal  . 
Dalam kajian linguistik Arab terdapat pembagian fi’l ditinjau dari segi 
keadaan huruf yang digunakan, dikenal dengan istilah fi’l s}ahi>h dan fi’l mu’tal.46 Fi’l 
mu’tal merupakan salah satu bentuk kata kerja dalam linguistik Arab yang banyak 
digunakan dalam al-Qur’an. Pada sisi pembahasan ini fi’l s}ahi>h tidak dilakukan 
uraian atau penjelasan, meskipun fi’l s}ahi>h justru lebih banyak digunakan dalam 
ayat-ayat QS Maryam dibandingkan fi’l mu’tal. Hal ini dilakukan karena 
pembahasan fi’l s}ahi>h dapat diuraikan pada pembahasan lain dalam proses morfologi 
mengenai tema pembentukan kata kaitannya dengan fi’l mujarrad dan fi’l mazi>d. 
Penggunaan fi’l mu’tal dengan kata dasar   disebutkan dalam QS Maryam 
                                                             
46Fi’l s}ahi>h adalah fi’l yang huruf-huruf aslinya berupa huruf s}ahi>h, yang terbagi kepada tiga 
bagian yakni fi’l sa>lim, mahmu>z dan mud}a>’af, sedangkan fi’l mu’tal adalah fi’l  yang salah satu dari 
beberapa huruf asalnya berupa huruf illat. Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz I, h. 52. 
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sebanyak 12 kali, dalam bentuk fi’l ma>di, fi’l muda>ri’ dan fi’l amr. Dalam bentuk fi’l 
ma>di disebutkan sebanyak 10 kali, dengan 3 bentuk, yakni fi’l ma>di li al-muzakkar 
(), fi’l ma>di li al-mu’annas\ (  ) dan fi’l ma>di li al-jam’i al-muzakkar al-sa>lim 
(  ). Kata dalam bentuk fi’l muda>ri’ dan fi’l amr masing-masing disebutkan 1 
kali. Kata  sebagai kata dasar tidak mengalami proses morfologi, dalam kajian 
linguistik Arab atau linguistik al-Qur’an, kata  merupakan fi’l mu’tal dengan 
adanya huruf  illat pada ain fi’l  kata tersebut.  
Proses morfologi kata  sebagai fi’l ma>di tampak pada penggunaan kata 
tersebut untuk mu’annas\ yakni , berupa penambahan huruf ‚ta ta’ni>s‛ (  ) 
dan pada penggunaan kata , berupa penambahan huruf ‛waw‛ dan ‛alif‛. 
Penggunaan kata  dalam ayat-ayat QS Maryam digunakan untuk semua kata 
dalam kalimat yang diucapkan oleh Maryam dan disebutkan sebanyak 3 kali, yakni:  
1) Ketika maryam mengungkapkan keheranan akan hadirnya malaikat yang 
menyerupai manusia.  
2) Ketika Maryam mengungkapkan pendapatnya mengenai dirinya yang akan 
mendapatkan seorang anak dan tidak pernah disentuh oleh seorang laki-laki 
manapun.  
3) Maryam mengucapkan keputusasaan karena merasakan sakit yang amat sangat 
sewaktu hendak melahirkan putranya Isa al-masih.  
Penggunaan kata , berupa penambahan huruf ‛waw‛ dan ‛alif‛  dalam 
ayat-ayat QS Maryam disebutkan sebanyak 2 kali pada QS Maryam/19: 27 dan 29. 
Kata tersebut mengalami proses morfologi dengan melalui penambahan huruf 
menunjuk pada makna jamak, yakni kata  menjadi . Penggunaan kata  
dalam ayat QS Maryam dimaksudkan adalah perkataan kaum Bani Israil yang  
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ditemui Maryam dengan memperolok-olok setelah melahirkan dan perkataan mereka 
mempertanyakan kemustahilan berbicara dengan bayi yang baru lahir dan masih 
dalam gendongan ibunya, yakni Isa al-Masih.  
Proses morfologi kata  sebagai fi’l muda>ri’ hanya terdapat pada 1 ayat 
dalam QS Maryam, yakni disebutkan pada ayat ke 35. Proses morfologi pada kata 
tersebut mengalami penambahan huruf ‚ya‛ di awal kata dan penggantian huruf ‚ أ ‛ 
dengan hurufٌّ " و ٌّ"  (waw), sehingga kata  berubah menjadi . Proses 
morfologi kata tersebut adalah penambahan huruf ‚ya‛ dan pergantian huruf ‚alif‛ 
dengan huruf ‚waw‛. Penggunaan kata  dalam ayat QS Maryam dimaksudkan 
adalah Allah swt yang bila hendak menciptakan sesuatu, maka Allah swt akan 
berkata ‚  ٌّ     ”.  
Proses morfologi kata  dalam bentuk fi’l amr  hanya terdapat pada 1 ayat 
dalam QS Maryam, yakni disebutkan pada ayat ke 26, sebagai berikut: 
ََََََََََََََ
  ََ َ  َ   َََََ
Terjemahnya:  
Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang 
manusia,  maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusiapun pada hari ini".
47
 
Proses morfologi pada kata tersebut mengalami penambahan huruf ‚waw‛ 
dan huruf ‚ya‛, sebagai bentuk ucapan lembut dan kasih sayang Allah swt kepada 
Maryam yang merasakan sakit yang luar biasa pada saat melahirkan, juga sebagai 
bentuk penekanan keyakinan yang diberikan Allah swt kepada Maryam yang penuh 
dengan keraguan dan rasa takut akan cemohan, ejekan dan penolakkan kaumnya 
                                                             
47 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 307 
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terhadap bayi yang dilahirkan, dengan penggunaan kata . Perintah Allah dengan 
bentuk dan ungkapan indah ini, secara psikologi dapat menenangkan hati Maryam 
yang sedang dalam kecemasan dan ketakutan. 
2) Proses Morfologi Modifikasi Internal   
Proses morfologi modifikasi internal dapat juga disebut afiksasi yang bersifat 
derivatif, merupakan proses pembentukan dari kata dasar/fi’l menjadi beberapa kata 
yang lain atau dengan analisis kata nomina/ism mengenai kata jadian yang dibentuk 
dari fi’l atau secara isytiqa>q al-ism atau‚al-tas}ri>f al-is}tilahi>‛ atau al-ism al-
musytaq.48. Melalui proses morfologi ‚al-tas}ri>f al-is}tilahi>‛ diperoleh beberapa 
bentuk kata, yakni ism mas}dar, ism fa>’il, ism maf’u>l, s}ifah al-musyabbahah bi ism 
al-fa>’il, ism s}iya>g al-muba>lagah, ism tafdi>l, ism maka>n dan ism zama>n, ism a>lah.49   
Proses pembentukan kata dengan ‚isytiqaq al-ism‛ atau ‚al-ism al-musytaq diproses 
melalui wazn-wazn tertentu, baik wazn fi’l s\ulas\i mujarrad maupun s\ula>s\i mazi>d.   
Dalam ayat-ayat QS Maryam terdapat beberapa kalimat ayat yang 
menggunakan kata-kata yang dibentuk melalui proses morfologi modifikasi internal 
atau afiksasi yang bersifat derivatif atau proses morfologi yang dibentuk dengan 
cara isytiqaq tersebut. Bentuk kata tersebut merupakan kelas kata nomina (ism) 
yang banyak dugunakan dalam kalimat dibandingkan dengan penggunaan kelas kata 
verba (fi’l), termasuk QS Maryam/19: 2-3, sebagai berikut: 
 ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ ٌٌٌّّّ
 Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa diantara kata-kata yang digunakan 
hampir seluruh rangkaian katanya terdiri dari ism mas}dar, yakni kata   ٌّ
 ٌّ  , ٌّ     ٌّ   ٌّ. Hal ini menunjukkan bahwa kajian mengenai kelas 
                                                             
48Al-ism al-musytaq (قتشلدا مسلإا) adalah kata yang diambil dari kata yang lain yang dibentuk 
menjadi kata baru / مسلإاَقتشلداَوىَامَََذُِخأَنمَهيرغَنمَتاملكلا . 
49
Al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-Arabiyah Juz I, h. 160. 
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kata nomina ism mas}dar sangat banyak, begitu pula bentukan kata nomina yang lain 
seperti  ism fa>’il dan ism maf’ul, ism musyabbahah dan s}igah muba>lagah, sehingga 
pembahasan mengenai kelas kata nomina sebagai proses morfologi modifikasi 
internal atau afiksasi yang bersifat derivative hanya dikhususkan pada akhir ayat, 
yakni kata yang bersajak yang menjadi kekuatan, keindahan dan keistimewaan ayat-
ayat QS Maryam sebagai fa>s}ilah ayat.  
  Fa>s}ilah yang dimaksud adalah fas}ilah ‛ya‛ yang merupakan kelas kata 
nomina, yakni:  
“    ,  ,   ,   ,  ,   ,    ,   ,   ,  , 
   ,  ,    ,    ,    ,    ,    ,  ,    ,  ,   , 
  ,   ,   ,   ”.  
Fa>s}ilah tersebut, selain merupakan wujud analisis fonologi dengan keserasian 
bunyi, irama, nada dan lagam, juga merupakan bentukan yang khas  mengandung 
makna dan maksud tertentu, berdasarkan bentukan kata yang digunakan, yang dapat 
diketahui melalui analisis morfologi terhadap ayat-ayat QS Maryam sebagai kelas 
kata nomina. Proses morfologi kelas nomina secara ‚isytiqa>q al-ismi‛ pada fa>s}ilah 
ayat meliputi isim mas}dar, s}ifah al-musyabbahah, al-s}iyag al-muba>lagah, ism fa>’il 
dan ism maf’ul. Adapun ism yang dimaksud sebagaimana pada tabel berikut. 
Proses morfologi kata nomina sebagai fas}ilah ayat QS Maryam 
Bentuk dan I’ra>bٌّ Mas}dar Fi’l 
Mud}a>ri’ 
Fi’l ma>d}i Fas}ilah 
Ayat 
ََءادنلَةفص  ًايْفَخ-اًّيِفُخ  يفيخ يفخ   
َنكاَبرخ  اقش-ءاقش-ةواقش  يقشي اقش   
وبَلوعفم ليو-ءايلوا-لىاوم  لىاوي ليو    
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     رضي يرضى  رِضوانا-رًِضى  مفعولَبوَثانىَ
   سما يسمو سموا  مفعولَبوَ
    عتا يعتو  عتيا-عتوا  مفعولَبوَ
     شاء يشاء مشيئة  خبرَتكنَ
    سوي يسوي  سوى-سوا  حالَمنَضميرَلساطبَ
      عشيَ يعشى عشا  ظرفَالزمانَ
     صبيََ-صبا يصبو صبوة حالَمنَضميرالغائب
    تقى يتقى ت َْقيًا خبر َكان
     عصى يعصى  معصية-عصيا خبرَيكن
    حوي يحوي  حيا-حيوة  حالَمنَضميرالغائبَ
صفةَلدفعولَبوَ
     شرق  قيشَر  شرقا-شروقا "مكانا"
 زًكيا زكا يزكوا زكوا صفةَلدفعولَبو"غلاما"
     بغي يبغي ب َْغيًا  خبرَاكونَ
اسمَالفاعلَصفةَلخبر َكانََ
 "امرأ"
     قضي يقضي  قضية-قضاء
صفةَلدفعولَبوََ
     قصي يقصوا  قصاء-َقصوا-ُقصوا "مكانا"
   نسي ينسى  نسيانا-نسيا صفةَلخبر َكانت"نسيا"
    سرى يسر  سريانا-ِسراية مفعولَبو
    جن يجن  جناية-جًنَ-َجن ْ ًيا صفةَلدفعولَبو"رطبا"
    أنسأ ينسئ إنسيا مفعولَبو
    فرَّ يفرَّ فرّا مفعولَبو
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نىاثَوبَلوعفم ةوْبن-اّوُبن-ايبن  أبني ابن     
Sumber rujukan isi: Lisan al-Arab, al-Munawwir dan I’rab al-Quran 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui beberapa hal berkaitan dengan 
proses morfologi terhadap kata-kata yang digunakan sebagai fa>s}ilah ayat dalam QS 
Maryam adalah: 
a. Kata fa>s}ilah ayat tersebut merupakan kata benda yang mengalami proses 
morfologi atau pembentukan kata berasal dari kata dasar fi’l, yakni fi’l yang 
mu’tal pada huruf lam fil, disebut fi’l mu’tal na>qis, dan hanya dua fi’l yang 
merupakan fi’l s}ahi>, yakni      dari fi’l قرش dan   dari fi’l َّرف.  
b. Kata fa>s}ilah ayat tersebut merupakan kata jadian atau kata yang mengalami 
bentukan, yang dikenal dengan istilah ism mas}dar, terdiri atas mas}dar s\ula>si dan 
fauqa s\ula>s\i yang huruf akhirnya merupakan huruf illat, atau ism masdar s\ula>s\i 
mu’tal dan fauqa s\ula>s\i mu’tal dikenal juga dengan istilah mas}dar mimi, yakni 
mas}dar yang diawali dengan huruf ‚mim‛, digunakan 2 bentuk mas}dar, yakni 
    dan   .   
c. Kata fa>s}ilah ayat dalam bentuk mas}dar tersebut dalam struktur kalimat ayat 
dalam QS Maryam digunakan dalam berbagai fungsi sebagaimana tertera dalam 
tabel, yakni sebagai وبَلوعفم,برخ, َلاح dan ةفص yang tampil dalam bentuk ism 
mans}u>b, yakni mans}u>b dengan fatha.  
d. Penggunaan kata yang berbentuk ism mas}dar  yang mans}u>b disebutkan dalam 
nada dan lagam yang indah dengan bunyi yang serasi dan sama selain 
mengandung efek fonologi, secara morfologi memberi isyarat bahwa pesan yang 
disampaikan dengan kata fa>s}ilah mans}u>b, sesuai fungsi i’rab kata tersebut, yakni: 
(1) Maf’u>l bih ( ,   ,  ,   ,    ,   ,   ,   ) memberi pesan 
tentang Nabi Zakariya berkaitan dengan proses kelahiran Yahya, yakni 
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sebagai objek permohonan doa, dan peristiwa menjelang kelahiran Isa serta 
Isa yang diangkat oleh Allah sebagai nabi juga sebagai objek penciptaan. 
(2) H}a>l ( ,  , ) memberi pesan tentang keadaan Yahya, Isa dan Jibril 
sebagai sosok tokoh yang sempurna yang dapat diteladani manusia dalam 
menjalani kehidupan sebagai hamba dan khalifah. 
(3) S}ifah ( ,   ,ايًكز,    ,   ,   ,  ) memberi pesan tentang 
sifat doa Nabi Zakariya yang sangat khusyu tertanam dalam kalbu dengan 
penuh harap, sifat Nabi Isa sebagai anak yang suci, akan diberikan kepada 
Maryam, sifat perintah Allah tentang Isa dan Maryam merupakan ketetapan 
yang tidak dapat diubah, sifat Maryam yang sangat sedih dan ketakutan dan 
hampir putus asa saat melahirkan dan sifat buah yang baik dan tepat yang 
dikonsumsi seorang ibu pada sat hamil dan melahirkan serta makanan terbaik 
bagi bayi yang baru dilahirkan. 
(4) Khabar  ( ,  , ,   ) memberi kabar tentang Nabi Zakariya yang 
tidak pernah putus asa dalam doa, kabar tentang penciptaan manusia yang 
sangat mudah bagi Allah, kabar tentang ketakwaan Yahya dan kesuciannya 
dari perbuatan maksiat. 
3. Analisis Sintaksis QS Maryam  
Sintaksis secara bersama-sama dengan morfologi merupakan bagian-bagian 
dari subsistim gramatika atau tata bahasa. Morfologi mengkaji struktur intern kata 
dengan satuan terkecil morfem, sedang dalam sintaksis, kata merupakan satuan 
terkecil yang membentuk satuan-satuan gramatikal yang lebih besar, yakni kalimat. 
Kata secara hirarki kata menjadi komponen pembentuk satuan sintaksis yang lebih 
besar, seperti frase, klausa dan kalimat. Kalimat merupakan satuan gramatikal yang 
tersusun dari beberapa kata. Sintaksis atau kalimat merupakan satuan yang tersusun 
176 
 
dari dua atau lebih kata yang mengandung makna yang dapat dipahami. Kalimat 
merupakan stuan bahasa yang secara relative dapat berdiri sendiri, mempunyai pola 
intonasi final, dan secara actual maupun potensial terdiri dari klausa. Klausa 
merupakan satuan gramatikal disusun oleh kata dan atau frase dan mempunyai satu 
predikat atau merupakan frase yang memiliki struktur subyek dan predikat.
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Dalam linguistik Arab kalimat juga dinyatakan sebagai satuan gramatikal 
yang terdiri atas stuktur subyek dan predikat, yakni tersusun dari unsur ‚mubtada 
dan khabar‛, dan tersusun dari ‚ fi’l dan fa>’il, fi’l  dan na>’ib al-fa>’l.  Struktur kalimat 
Arab ‚ al-fi’l dan al-fa>’il‛ dan ‚al-fi’l dan na>’ib al-fa’il  merupakan struktur khusus 
dalam bahasa Arab dan banyak digunakan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan struktur ini 
tidak terdapat dalam linguistik umum.  
Sebagaimana halnya dalam linguistik umun terdapat frasa, klausa dan 
kalimat, maka dalam kajian sintaksis bahasa Arab atau sintaksis al-Qur’an ada al- 
jumlah dan syibhu al-jumlah. Analisis sintaksis QS Maryam meliputi unsur-unsur 
sintaksis seperti frasa dan klausa dalam linguistik Arab dikenal dengan syibhu al-
jumlah dan kalimat dalam bentuk struktur sintaksis, yakni ‚mubtada dan khabar‛, 
atau dikenal dengan istilah ‚al-jumlah al-ismiyah‛ dan struktur ‚ fi’l dan fa>’il‛ serta 
‚fi’l dan na>’ib al-fa>’il  disebutkan ‚al-jumlah al-fi’liyah‛.  
a. Analisis sintaksis ‚Syibhu al-jumlah‛. 
Frasa atau syibhu al-jumlah dalam istilah lain dikenal dengan sebutan al-
tarki>b. Al-tarki>b adalah gabungan unsur yang saling terkait dan menempati fungsi 
                                                             
50
Subyek adalah bagian dari klausa yang berwujud nomina atau prase nomina, yang 
menandai apa yang dinyatakan oleh pembicara. Predikat merupakan bagian dari klausa yang 
menandai apa yang dikatakan oleh pembicara tentang subyek. Predikat dapat berwujud nomina, 
verba, adjektiva, numeralia, pronominal atau frase preposisional, Achmad HP dan Alex Abdullah, 
Linguistik Umum, h. 80.  
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tertentu dalam kalimat, atau suatu bentuk yang secara sintaksis sama dengan satu 
kata tunggal, dalam arti gabungan kata tersebut dapat diganti dengan satu kata saja. 
Al-tarki>b atau al-murakkab,51 sebagai frasa, yang dikategorikan syibhu al-jumlah  
adalah al-tarki>b al-id}afi>, yakni merupakan kalimat yang tersusun dari  z}araf atau 
mud}a>f dan mud}a>f ilaih, juga termasuk di dalam syibhu al-jumlah adalah al-jar wa al-
majru>r, dan dikenal pula dengan sebutan al-asma>’ al-majru>rah (ةرورجلما ءامسالأ ) atau 
majru>ra>t al-asma>’ ( ءاسملأاَتارورلر ).  
1) Syibhu al-jumlah dari al-ja>r wa al-majru>r 
Kajian sintaksis bahasa Arab dalam bentuk frasa yang dikenal dengan al-jar 
wa al-majru>r merupakan susunan kata yang banyak digunakan dalam kalimat. Selain 
sebagai unsur yang penting dalam melengkapi sebuah kalimat, juga merupakan 
bagian yang menjadi unsur pokok dalam kalimat, seperti ketika susunan al-jar wal 
al-majru>>r  menjadi predikat dalam kalimat, sehingga dalam kondisi demikian, maka 
al-jar wal al-majru>>r merupakan unsur utama yang dapat menyebabkan susunan atau 
gabungan beberapa kata tersebut dapat disebut sebuah kalimat, seperti disebutkan 
dalam QS Maryam/19: 8 dan 20 
 ٌّٌّ ٌّٌّٌّٌّ…. ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
 ٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ ….. ٌٌّّ  
Gabungan al-jar wa al-majru>r  (ٌّ ٌّ ) merupakan khabar muqaddam atau 
predikat bagi fi’l na>qis   dalam kalimatٌّ   , yang menjadi 
subyek atau mubtada/isim dari fi’l na>qis  adalah kata ٌّ ٌّ  (gula>m), 
disebut dengan istilah mubtada/isim  (ka>na wa akhawa>tuha) muakhkhar. 
                                                             
51Al-Murakkab/al-Tarki>b terdiri atas enam macam yakni: tarki>b isna>di>, tarki>b id}a>fi>, tarki>b 
baya>ni>, tarki>b ‘at}fi>, tarki>b majazi>, tarki>b ‘ada>di>, al-Syaikh Mus}t}afa> Gula>yyain, Ja>mi’ al-Duru>s al-
Arabiyah Jilid I, h. 12. 
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Hal ini menunjukkan bahwa syibhu al-jumlah dalam bentuk al-jar wa al-ajru>r 
merupakan gabungan atau tarki>b yang sering menjadi unsur utama dalam kalimat. 
Gabungan tersebut banyak digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam (ayat 2 s/d ayat 
40) sebagai materi pokok dalam penelitian atau kajian linguistik al-Qur’an, termasuk 
dalam kajian sintaksis. 
Selain sebagai unsur utama (predikat/khabar),  al-jar wa al-majru>r juga dapat 
berpungsi sebagai pelengkap (keterangan tempat) atau bahkan dapat berfungsi 
sebagai obyek atau maf’ul bih dalam kalimat, seperti disebutkan dalam QS 
Maryam/19: 4 dan 11 
o al-jar wa al-majru>r sebagai maf’ul bih 
   ٌّ…ٌّٌّ   ٌّٌّ  ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
 (...dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku). 
o al-jar wa al-majru>r  sebagai maf’ul bih  dan keterangan tempat 
ٌّ ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
(Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang). 
Gabungan kata al-jar wa al-majru>r dalam ayat tersebut, yakni    ,  
dan   ٌّ , disebutkan sesudah fi'l ٌّ dan fa’il, yakni  ٌّ dan  , sehingga 
berdasarkan kaidah/struktur, gabungan kata tersebut dapat dinyatakan sebagai 
obyek/maf’ul bih. Khusus kata ٌّyang merupakan fi’il na>qis mengandung unsur 
fi’il dan ism yang merupakan d}ami>r mustatir yang ditakdirkan انأ, sedang yang 
merupakan khabar dari fi’il na>qis ٌّadalah kata  .  
Sedangkan gabungan kata al-jar wa al-majru>r     ٌّ dalam ayat 
tersebut merupakan pelengkap kalimat sebagai keterangan tempat, yakni Nabi 
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Zakariya keluar kepada kaumnya dari mihrab. Gabungan kata ‛dari mihrab‛ 
merupakan tempat Nabi Zakariya memanjatkan do’a kepada Allah swt agar 
dikaruniai seorang anak sebagai penerus keluarga Nabi Yakub.ٌّPenggunaan al-jar wa 
al-majru>r dalam ayat-ayat QS Maryam sangat banyak dan bervariasi, yakni al-jar wa 
al-majru>r  dengan ism zahi>r dan ism d}ami>r, disebutkan sebanyak 57 kali, yakni: 
a) Penggunaan al-jar wa al-majru>r  dengan isim za>hir 
Al-jar wa al-majru>r dengan isim za>hir merupakan salah satu frasa atau syibhu 
al-jumlah yang banyak digunakan dalam kalimat. Penggunaannya tidak hanya 
merupakan pelengkap atau keterangan, melainkan juga menjadi unsur pokok dalam 
kalimat, misalnya berfungsi sebagai predikat/khabar atau gabungan al-jar wa al-
majru>r  merupakan obyek atau maf’ul bih. Hal ini juga banyak terdapat dalam ayat-
ayat QS Maryam. Adapun penggunaannya dapat dideskripsikan dalam tabel berikut. 
Penggunaan al-jar wa al-ajru>r  pada isim zahi>r 
No Al-jar wa Al-majru>r 
( رورلمجاَوَرلجا ) 
 Makna  Fungsi/keterangan 
1.     dalam berdoa kepada 
Engkau 
Maf’ul bih/ al-ta’diyah  
2.     sepeninggalku, Baya>niyah li al-
jins/penjelasan atau 
keterangan 
3.    dari sisi Engkau Al-z}arfiyah/tempat 
4.     sebahagian keluarga Ya'qub Li al-tab’i>d/sebagian 
5.    akan (beroleh) seorang anak Al-tauki>d/penegasan 
6.     belum pernah Ibtida>’i al-ga>yah li 
zamaniyah 
7.   ٌٌّّ sudah mencapai umur Al-z}arfiyah/zama>n 
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8.     belum pernah Ibtida>’i al-ga>yah li 
zamaniyah 
9.     menuju kaumnya Maf’ul bih/al-ta’diyah 
10.     dari mihrab Ibtida>’i al-ga>yah li al-
maka>niyah 
11.  ٌّ  dengan sungguh-sungguh Al-tauki>d/penegasan 
12.     dari sisi Kami Al-z}arfiyah/tempat 
13.   kepada kedua orang tuanya Al-ta’diyah/maf’ul bih 
14.    ٌّ kepada kedua orang tuanya Al-z}arfiyah/tempat 
15.  ٌّ dari keluarganya Ibtida>’i al-ga>yah li al-
maka>niyah 
16.  ٌّ  dari mereka Ibtida>’i al-ga>yah li al-
maka>niyah 
17.    kepada Tuhan yang Maha 
pemurah 
Al-Ta’diyah/maf’ul bih 
18.   bagi manusia Al-Intiha>’i al-ga>yah 
19.   ٌّ  pada pangkal pohon Al-Intiha>’i al-ga>yah 
20.  ٌّ dari tempat yang rendah Ibtida>’i al-ga>yah li al-
maka>niyah 
21.    pangkal pohon  Al-Ta’diyah/maf’ul bih 
22.      seorang manusia Li al-tab’id/sebagian 
23.   untuk Tuhan yang Maha 
pemurah 
Al-Intiha>’i al-ga>yah 
24. ٌّ dengan anak kecil Al-Musa>habah/bersama 
25.   (mendirikan) shalat Al-ta’diyah/maf’ul bih 
26.   kepada ibuku Al-ta’diyah/maf’ul bih 
27.    mempunyai anak Al-milk/kepunyaan 
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28.   ٌّ di antara mereka Li al-tab’id/sebagian 
29.    bagi orang-orang Al-Za>idah/tambahan 
30.   pada waktu menyaksikan  Al-z}arfiyah/zama>n 
31.   ٌّ berada dalam kesesatan Al-Z}arfiyah al-maja>zi 
32.   dalam kelalaian Al-Z}arfiyah al-maja>zi 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa syibhu al-jumlah berupa al-ja>r 
wa al-majru>r banyak digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam disebutkan sebanyak 
32 kali, dan sangat mempengaruhi susunan kalimat ayat juga mempengaruhi 
pemaknaan terhadap kalimat. Dari beberapa al-ja>r wa al-majru>r  yang digunakan 
dalam ayat-ayat QS Maryam tersebut, terdapat 6 jenis al-harf al-jar, yakni نم, لىإ, 
ىلع, فى, ءابلا dan ملاا.  Al-ja>r wa al-majru>r  tersebut berpengaruh dalam susunan 
kalimat ayat, karena al-ja>r wa al-majru>r tersebut mempunyai fungsi dan kedudukan 
dalam kalimat, dan juga mempengaruhi pemaknaan dalam kalimat ayat. Pengaruh al-
ja>r wa al-majru>r dalam ayat-ayat QS maryam yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Al-ja>r wa al-majru>r dengan huruf نم dalam ayat-ayat QS Maryam 
penggunaannya mengandung beberapa maksud atau makna, yakni Baya>niyah li 
al-jins/penjelasan atau keterangan, Al-z}arfiyah/tempat, Li al-tab’i>d/sebagian, 
Ibtida>’i al-ga>yah li zamaniyah, Ibtida>’i al-ga>yah li al-maka>niyah, Al-
milk/kepunyaan, Al-z}arfiyah/zama>n. 
2. Al-ja>r wa al-majru>r dengan huruf  لىإ dalam ayat-ayat QS Maryam 
penggunaannya mengandung maksud atau makna, yakni Al-Intiha>’i al-ga>yah 
3. Al-ja>r wa al-majru>r dengan huruf فى dalam ayat-ayat QS Maryam 
penggunaannya mengandung maksud atau makna Al-z}arfiyah/tempat, Al-r al-
maja>zi, Al-Musa>habah/bersama. 
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4. Al-ja>r wa al-majru>r dengan huruf ىلع dalam ayat-ayat QS Maryam 
penggunaannya mengandung maksud atau makna Maf’ul bih/al-ta’diyah. 
5. Al-ja>r wa al-majru>r dengan huruf ءابلا dalam ayat-ayat QS Maryam 
penggunaannya mengandung maksud atau makna Maf’ul bih/ al-ta’diyah, Al-
tauki>d/penegasan. 
6.  Al-ja>r wa al-majru>r dengan huruf ملاا dalam ayat-ayat QS Maryam 
penggunaannya mengandung maksud atau makna Al-Intiha>’i al-ga>yah, Al-
Za>idah/tambahan. 
Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa penggunaan al-ja>r wa al-majrur 
dalam ayat-ayat QS Maryam mengandung beberapa maksud dan makna, meskipun 
pada huruf jar yang sama, ketika berada dalam struktur kalimat, maka huruf tersebut 
belum tentu mendatangkan makna yang sama, karena setiap satu huruf mengandung 
beberapa makna dan maksud dalam penggunaanya. Selain itu juga mempunyai 
kedudukan i’rab yang berbeda, meskipun sama dalam fungsi al-d}a>fah atau al-hafd}.  
b) Penggunaan al-jar wa al-majru>r  dengan isim d}ami>r 
Al-jar wa al-majru>r dengan isim d}ami>r merupakan salah satu frasa atau al-
syibhu al-jumlah yang banyak digunakan dalam kalimat. Penggunaannya tidak hanya 
merupakan pelengkap atau keterangan, melainkan juga menjadi unsur pokok dalam 
kalimat. Adapun penggunaannya dapat dideskripsikan dalam tabel berikut: 
Tabel 6 : Penggunaan al-jar wa al-ajru>r  pada isim d}ami>r 
No.  Al-jar wa Al-majru>r 
( رورلمجاَوَرلجا ) 
Makna Fungsi/keterangan 
1.   (tulang) dariku  Al-Ta’ki>d/penegasan 
2.  (anugerahi) kepadaku Al-Ikhtis}a>s} / khusus 
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3.    (Menjadikan) untuknya  Al-Ikhtis}a>s} / khusus 
4.  untukku  Al-Ikhtis}a>s} / khusus 
5.   bagi-Ku  Al-Istila>’i /tinggi mulia 
6.  (berikanlah) kepadaku  Al-Ikhtis}a>s} / khusus 
7.    Menuju kepada mereka  Al-intiha>’i al-ga>yah 
8.    atas dirinya Al-Istila>’i/tinggi mulia 
9.   kepadanya, Al-intiha>’i al-ga>yah 
10.   di hadapannya Al-Ikhtis}a<s}/ khusus 
11.  dari padamu Mazi>dah li al-ta’ki>d 
12.  untuk (memberi) mu Al-Ikhtis}a>s}/ khusus 
13.  Bagiku Al-Ikhtis}a>s}/ khusus 
14.   bagi-Ku Al-Istila>’i/tinggi mulia 
15.    dari kami Mazi>dah li al-ta’ki>d 
16.   dengan (kandungan) 
nya 
Al-Ils}a>q/berdekatan 
melekat 
Al-Mus}a>habah/bersama 
17. ٌّ ٌّ ke arahmu Al-Intiha>’i al-ga>yah 
18.   Kepadamu Al-Ikhtis}a<s}/ khusus 
19.   dengan (menggendong) 
nya 
Al-Ils}a>q/berdekatan 
melekat 
Al- Mus}a>habah/  bersama 
20.   ٌّ kepada (anak) nya Al-Intiha>’i al-ga>yah 
21.   bagi-Ku Al-Istila>’i/tinggi mulia 
22.  Ada didalamnya Al-Z}arfiyah maja>zi> 
23.   dengan (pendengaran) 
mereka 
Al-Mus}a>habah/bersama 
24.    Ada di atasnya Al-Z{arfiyah maja>zi> 
25      kepada kami Al-Intiha>’i al-ga>yah 
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa syibhu al-jumlah berupa al-ja>r 
wa al-majru>r dengan isim d}ami>r juga digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam 
disebutkan sebanyak 25 kali, dan mengandung makna dan maksud tertentu dalam 
kalimat.  terdapat 6 jenis harf al-jar yang digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam 
dalam al-ja>r wa al-majru>r dengan isim dami>r, yakni نم, لىإ, ىلع, فى, ءابلا dan ملاا.   
Al-ja>r wa al-majru>r  dengan isim d}ami>r tersebut berpengaruh dalam susunan 
kalimat ayat, karena al-ja>r wa al-majru>r tersebut mempunyai fungsi dan kedudukan 
dalam kalimat, dan juga mempengaruhi pemaknaan dalam kalimat ayat. Pengaruh al-
ja>r wa al-majru>r dengan isim d}ami>r dalam ayat-ayat QS maryam yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
1. Al-ja>r wa al-majru>r dengan isim d}ami>r  bersama huruf نم dalam ayat-ayat QS 
Maryam penggunaannya mengandung beberapa maksud atau makna, yakni Al-
Ta’ki>d/penegasan, Mazi>dah li al-ta’ki>d. 
2. Al-ja>r wa al-majru>r dengan isim d}ami>r  bersama huruf  لىإ dalam ayat-ayat QS 
Maryam penggunaannya mengandung maksud atau makna, yakni Al-Intiha>’i 
al-ga>yah. 
3. Al-ja>r wa al-majru>r dengan isim d}ami>r  bersama huruf فى dalam ayat-ayat QS 
Maryam penggunaannya mengandung maksud atau makna Al-Z}arfiyah maja>zi>. 
4. Al-ja>r wa al-majru>r dengan isim d}ami>r  bersama huruf ىلع dalam ayat-ayat QS 
Maryam penggunaannya mengandung maksud atau makna Al-Istila>’i /tinggi 
mulia, Al-Ikhtis}a<s}/ khusus, Al-Z{arfiyah maja>zi>. 
5. Al-ja>r wa al-majru>r dengan isim d}ami>r  bersama huruf ءابلا dalam ayat-ayat QS 
Maryam penggunaannya mengandung maksud atau makna Al-
Mus}a>habah/bersama, Al-Ils}a>q/berdekatan. 
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6. Al-ja>r wa al-majru>r dengan isim d}ami>r  bersama huruf ملاا dalam ayat-ayat QS 
Maryam penggunaannya mengandung maksud atau makna Al-Ikhtis}a>s/khusus. 
Analisis sintaksis dalam bentuk frasa atau syibhu al-jumlah dalam wujud 
gabungan huruf jar (preposisi) dan isim (nomina), baik isim za>hir  maupun isim 
d}ami>r, menunjukkan kekayaan struktur yang dimiliki oleh bahasa Al-Qur’an. 
Kekayaan, keistimewaan dan keindahannya terlihat dengan jelas dalam konteks 
penggunaan al-jar wa al-majru>r tersebut dalam kalimat ayat QS Maryam, bahwa 
huruf jar dalam kalimat tidak hanya dalam satu makna dan maksud. Hal ini dapat 
dilihat pada beberapa ayat, misalnya pada penggunaan huruf mim ( نم ) dan huruf 
al-ba>’u ( ءابلا )ٌّdengan ism za>hir, dan huruf jar  املا , لىإ, ىلع, dan فى dengan ism  
za>hir dalam QS Maryam/19: 5, 6, 7, 8, 11, 29 dan 39 
  ٌّٌّٌّٌّ  ٌّ  ٌّ   ٌّ ٌّٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
   ٌّ  ٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ   ٌّ ٌّ  ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
      ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ  ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
 ٌّ ٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ  ٌّ   ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّ
   ٌّ ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّٌّ ٌّ ٌّ   ٌّ 
    ٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ   ٌّٌّ ٌّ  ٌّ    
   ٌّٌّ ٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ  ٌّٌٌٌّّّ 
     ٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ   ٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ
 ٌٌّّ 
   ٌّ  ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌّٌّٌّٌّ  ٌّ 
    ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
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Terjemahnya: 
1. Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 
istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putera, 
2. Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan 
jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai". 
3. Hai Zakariya, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak  yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia. 
4. Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal istriku 
adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai 
umur yang sangat tua". 
5. Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. 
6. Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, yaitu ketika ia menjauhkan 
diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
7. Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami 
mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna. 
8. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal 
pohon kurma, Dia berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan 
aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". 
9. Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami 
akan berbicara dengan anak kecil  yang masih di dalam ayunan?" 
10. Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman. 
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Ayat-ayat QS Maryam tersebut tersusun dari struktur kalimat yang di 
dalamnya terdapat gabungan kata atau frasa atau syibhu al-jumlah berupa al-jar wa 
al-majru>r dengan ism za>hir dan ism d}a>mir. Penggunaannya merupakan unsur utama 
dalam kalimat dan memengaruhi maksud dan makna yang dikehendaki dalam 
penyusunan kalimat. Begitu pula dalam kaitannya al-Qur’an sebagai pembawa pesan 
ilahi, maka al-jar wa al-majru>r  sangat penting penggunaannya untuk menyampaikan 
pesan berupa kalimat yang berkaitan dengan keterangan, penegasan, tempat, waktu 
atau sesuatu yang dikhususkan atau maksud sebahagian. 
Dalam deretan ayat-ayat tersebut, terjemahan yang dimiringkan merupakan 
makna dan maksud yang berbeda dan bervariasi yang dihasilkan dari penggunaan al-
jar wa al-majru>r meskipun dengan huruf jar yang sama, seperti pada penggunaan 
huruf jar min ( نم ) pada gabungan kataٌّ  ٌّ( sepeninggalku ),         
( dari sisi Engkau )ٌّ , ٌّ  ٌّ  ٌّ  (sebahagian keluarga Ya'qub ),ٌّ   ٌّ  
(sebelumnya),    (sudah mencapai umur ), ٌّ   ٌّ  (dari mihrab ). 
Gabungan kata tersebut menampilkan maksud dan makna yang berbeda dan 
bervariasi meskipun menggunakan huruf yang sama, yakni huruf jar min ( نم ) yang 
pada dasarnya bermakna ‚dari‛ atau ‚ibtida>’i al-gayah‛.  
Begitupula pada penggunaan huruf jar fi ( فىٌّ  ), yang bermakna ‚di‛ atau ‚di 
dalam‛ atau bermakna ‚al-z}arfiyah‛, yakni ‚tempat atau waktu‛, namun dalam 
konteks ayat QS Maryam tersebut menampilkan maksud dan makna yang tidak 
hanya bermakna al-z}arfiyah, seperti gabungan kataٌّ ٌّ ٌّٌّ (dengan anak kecil ) 
dan pada gabungan kata ٌّ  ٌّ(dalam kelalaian ), ٌٌّّ   ٌّٌّ(di dalam Al Quran ), 
tetapi mengandung makna dan maksud yang lebih dari sekedar tempat, yakni 
mengandung makna ‚z}arfiyah al-maja>zi‛ dan makna ‚mus}a>habah‛. Hal ini memberi 
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isyarat bahwa penggunaan huruf dan kata dalam QS Maryam, tidak hanya 
mengandung makna dan maksud yang berbeda dan bervariasi serta dapat pula 
mengandung makna tersirat dibalik teks kalimat ayat.  
Penggunaan yang tidak berbeda pada gabungan kata huruf jar dengan ism 
d}ami>r, mengandung pengertian yang berbeda dan bervariasi, meskipun pada 
dasarnya mempunyai makna dan maksud yang sebenarnya (makna as}li>), seperti huruf 
jar  ملاا (untuk), لىإ (ke atau kepada). Setelah huruf-huruf tersebut bergabung 
dengan ism dami>r, maka huruf tersebut mengalami pengembangan maksud dan 
makna sesuai dengan konteks kata dalam gabungan, seperti pada gabungan kata atau 
al-jar wa al-majru>r ٌّ (bagiku, ),ٌّ  (dengan Dia)ٌّ ,ٌّ    (kepada mereka ),  
(kepadanya ),  (di hadapannya ),    (kepada anaknya ).  
Gabungan kata tersebut, selain mengandung makna dan maksud bervariasi 
sesuai dengan konteks gabungan yang diinginkan, juga mempunyai fungsi dan 
kedudukan yang bervariasi, seperti al-jar wa al-majru>r ٌّ (bagiku, ) dalam kalimat 
ayat berfungsi sebagai khabar muqaddam bagi fi’l na>qis  ٌّ,ٌّ   (dengan Dia) 
dalam ayat berfungsi sebagai maf’ul bih dari fi’l ‛naj’al‛,  juga gabungan kata    
(kepada anaknya) dengan fungsi yang sama sebagai maf’ul bih yang muta’aliq 
dengan fi’l ‛asya>rat‛, dan gabungan kataٌّ    (kepada mereka) berfungsi sebagai 
pelengkap dengan maksud intiha>’i al-gayah, begitupula gabungan kata    
(kepadanya ) dan  (di hadapannya ), dengan fungsi yang sama dalam kalimat. 
 Penggunaan  al-jar wa al-majrur dalam QS Maryam, ditinjau dari segi 
struktur kalimat mempunyai fungsi dan kedudukan yang berbeda dan bervariasi pula 
dalam susunan kalimat. Penggunaan al-jar wa al-majru>r dalam kalimat sangat 
penting dalam memberi penjelasan mengenai tempat, waktu, keterangan, penegasan, 
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makna sebagian, sehingga sangat membantu dalam memahami pesan-pesan ilahi  
dalam kandungan ayat QS Maryam dalam mengisahkan Nabi Zakariya as. bersama 
putranya Nabi Yahya as. dan kisah Maryam bersama putranya Nabi Isa as. 
2) Syibhu al-jumlah dari al-id}afah 
syibhu al-jumlah dari id}a>fah sebagai bentuk kajian atau analisis sintaksis 
bahasa Arab atau bahasa Al-Qur’an digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam sebagai 
salah satu surah dalam al-Qur’an juga merupakan pesan-pesan Ilahi dalam bentuk 
teks kalimat bahasa yang mencakup di dalamnya struktur kalimat berupa syibhu al-
jumlah sebagai bagian dari struktur kalimat bahasa Arab.  
Syibhu al-jumlah atau id}a>fah dalam linguistik Arab atau linguistik al-Qur’an 
terdiri atas beberapa jenis id}afah, yakni al-id}a>fah al-lamiyah, al-id}afah al-bayaniyah, 
al-id}afah al-z}arfiyah dan al-id}afah al-tasybiyah. Jenis-jenis id}a>fah tersebut digunakan 
dalam ayat-ayat QS Maryam, kecuali al-id}a>fah al-tasybiyah. Ketiga jenis id}a>fah 
tersebut digunakan terutama pada ayat-ayat yang mengisahkan tentang Nabi 
Zakariya as., Nabi Yahya as., Maryam dan Nabi Isa as. sebagai berikut: 
a) Al-id}a>fah al-la>miyah ( ةّيم لالاَةفاضلإا ). 
Al-id}a>fah al-la>miyah ( َّيملالاَ ةفاضلإاة ), adalah al-id}a>fah bermakna milik atau 
kepunyaan. Dalam linguistik Arab dimaksudkan adalah gabungan dua kata benda 
atau isim baik berupa ism z}a>hir maupun d}ami>r, yang dalam gabungan kata tersebut 
mengandung unsur makna kepemilikan atau kepunyaan. Hal ini banyak terdapat 
dalam ayat-ayat al-Qur’an, sebagai contoh kata   (jalan milik Allah). 
Gabungan kata serupa yang mengandung makna ‛milik‛, terdapat dalam ayat-ayat 
QS Maryam, dan digunakan sebanyak 15 kali, sebagai contoh digunakan dalam ayat 
tentang Nabi Zakariya as. disebutkan dalam QS Maryam/19: 5, sebagai berikut: 
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 ٌّٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّ  ٌّٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 
istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putera.
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Gabungan kata mud}a>f dan mud}a>f ilaih yang dimaksudkan dalam ayat 
tersebut sebagai al-id}a>fah al-lamiyah adalah kata     dan kataٌّ  ٌّ . Kedua 
bentuk gabungan kata al-id}a>fah al-lamiyah tersebut, yakni kata     dan kataٌّ
  mengandung makna milik dan merupakan id}a>fah yang mud}a<f kepada isim 
d}ami>r. Kata     mengandung makna Istri milik Nabi Zakariya as., karena d}ami>r 
mutakallim ‚ي‛, yang dimaksud adalah Nabi Zakariya as. begitupula kata ٌّ  ٌّ 
mengandung makna tempat atau disisi milik Allah Swt, karena d}ami>r mukha>t}ab 
‚ك‛dimaksud adalah Allah Swt. 
Gabungan kata serupa mengenai kisah Nabi Isa as. sebagai al-id}a>fah al-
la>miyah dan juga dari isim d}ami>r terdapat pada QS Maryam/19: 28, sebagai berikut: 
  ٌّ ٌّٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ   ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Hai saudara perempuan Harun ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat 
dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina".
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Gabungan kata dalam ayat tersebut yang meupakan al-id}a>fah al-la>miyah  dari 
isim d}ami>r adalah gabungan kataٌّ  ٌّ dan kataٌّ  . Kedua gabungan kata 
tersebut, yakniٌّ  ٌّ dan ٌّ  ٌّ adalah mengandung makna ‛milik‛, kataٌّ  ٌّ
maksudnya bapak milik Maryam dan kata ٌّ  ٌّ maksudnya ibu milik Maryam. 
Kedua ayat tersebut memberi pengetahuan bahwa gabungan kata frasa syibhu al-
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jumlah dalam bentuk al-id}a>fah al-la>miyah dari isim d}ami>r digunakan dalam ayat-
ayat QS Maryam, yakni surah yang membawa pesan mengenai kisah Nabi Zakariya 
as. dan Maryam beserta putranya Nabi Isa as. Gabungan kata mud}a>f dan mud}a>f ilaih 
yang merupakan al-id}a>fah al-lamiyah dari isim za>hir yang mengisahkan tentang Nabi 
Isa as. terdapat dalam QS Maryam/19: 23, sebaagai berikut: 
    ٌّ ٌّٌّٌّ  ٌّٌّ   ٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ
 ٌّٌٌٌّّّ  
Al-id}a>fah al-lamiyah dari isim za>hir yang dimaksudkan dalam ayat tesebut 
adalah gabungan kataٌّ   ٌّ  . Kata  merupakan mud}a>f dan kata     
merupakan muda>f ilaih, keduanya bergabung menjadi satu makna sebagai frasa atau 
syibhu al-jumlah yang mengandung makna ‛milik‛ sehingga merupakan bentuk al-
id}a>fah al-la>miyah dari isim za>hir. Gabungan kata ٌّ   ٌّ  ٌّmengandung makna 
pangkal pohon kurma artinya pangkal atau batang bawah milik pohon kurma. 
Penggunaan al-id}a>fah al-la>miyah seperti pada uraian beberapa ayat QS 
Maryam tersebut dalam kajian linguistik Arab mengenai syibhu al-jumlah digunakan 
dalam menyampaikan pesan sebagai wujud komunikasi Allah baik dari isim d}ami>r 
maupun isim za>hir. Selain penggunaan al-id}a>fah al-la>miyah dalam kalimat-kalimat 
ayat QS Maryam dalam bentuk gabungan kata dari isim d}ami>r dan isim za>hir, juga 
gabungan kata tersebut mempunyai peranan penting dalam kalimat atau mempunyai 
fungsi dan kedudukan dalam kalimat, sebagai pokok kalimat (subjek), predikat dan 
ojek atau al-mahl al-i’rab sebagaimana didiskripsikan melalui tabel berikut:  
Penggunaan al-id}a>fah al-lamiyah Pada ayat-ayat QS Maryam 
No Al-Id}a>fah Al-
lamiyah 
Mud}a>f  dan Muda>f ilaih Makna Kedudukan 
1.    ٌّ  Isim za>hir – d}ami>r mutakllim Istriku   Isim ka>na 
2.   Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Disisimu  Ha>l 
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3. ٌّ    Isim za>hir – d}ami>r mutakllim Istriku  Isim ka>na 
4. ٌّ ٌّ Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Tandamu  Mubtada  
5.   ٌّ Isim za>hir –  d}ami>r gaib Kaumnya  Maf’ul bih 
6.   ٌّ Isim za>hir –d}ami>r mutakallim Disisi kami   
7.   Isim za>hir – d}ami>r gaib Kedua orang 
tuanya 
 Maf’ul bih 
8.  ٌّ Isim za>hir – d}ami>r gaib Keluarganya id}a>fah 
9.   Isim za>hir d}ami>r mutakallim Ruh kami Maf’ul bih 
10.    ٌّ Isim za>hir - Isim za>hir Pangkal pohon 
kurma 
Id}a>fah 
11.    ٌّ Isim za>hir - Isim za>hir Pangkal pohon 
kurma 
Id}a>fah 
12.   Isim za>hir – d}ami>r gaib Kaumnya Id}a>fah 
13.  ٌّ Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Bapakmu Id}a>fah 
14.  ٌّ Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Ibumu Id}a>fah 
15.   Isim za>hir – d}ami>r mutakllim Kedua 
orangtuaku 
Id}a>fah 
Al-id}a>fah al-la>miyah yang digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam 
sebagaimana dalam tabel tersebut adalah al-id}a>fah al-la>miyah  dari isim d}ami>r 
maupun isim za>hir untuk menyampaikan kisah yang mengharukan sebagai contoh 
pembelajaran dan sebagai kisah yang memperdalam keyakinan hamba yang 
membaca dan memahami kandungannya.   
b) Al-id}a>fah Al-baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا ). 
Al-id}a>fah al-baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا ) adalah al-id}a>fah bermakna penjelasan. 
Dalam linguistik Arab dimaksudkan adalah gabungan dua kata benda atau isim yang 
dalam gabungan kata terebut mengandung unsur makna penjelasan, artinya 
gabungan kata tersebut, terdapat maksud, sebab atau sebagai uraian penjelasan dari 
penggabungan kata tersebut. Gabungan kata al-id}a>fah al-baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا) 
terdapat dalam ayat-ayat QS Maryam.  
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Berdasarkan hasil penelusuran dan penelitian terhadap beberapa ayat, yakni 
ayat 2-40, maka gabungan kata al-id}a>fah al-baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا ) digunakan 
sebanyak 12 kali. Dan digunakan dalam bentuk gabungan kata berupa izim za>hir dan 
isim d}ami>r, sebagai contoh ayat yang menceritakan tentang Nabi Zakariya terdapat 
pada QS Maryam/19: 2, sebagai berikut: 
 ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjermahnya:  
(yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu kepada 
hamba-Nya, Zakaria, 
Dalam kalimat ayat tersebut, berdasarkan bentuk kata, susunan kata dan 
penggabungan kata, terdapat gabungan kata yang menunjukkan gabungan dalam 
bentuk id}a>fah. Gabungan kata id}a>fah tersebut mengandung makna penjelasan atau 
maksud dan sebab, sehingga beberapa gabungan kata dalam ayat tersebut merupakan 
id}a>fah baya>niyah, berupa gabungan kata dari isim za>hir, yakniٌّ   ٌّ(penjelasan 
tentang rahmat), dan gabungan kata dari isim d}ami>r, yakni    (tuhan kamu/ tuhan 
yang menciptakan kamu) dan    (hamba-Nya/ hamba yang diridhai, dicintai, 
disayangi dan dimuliakan oleh-Nya, yakni oleh Allah Swt.).  
Gabungan kata tersebut adalah al-id}a>fah al-baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا), karena 
gabungan kata tersebut mengandung makna penjelasan, maksud dan sebab. 
Gabungan kata  ٌّ   ٌّ  mengandung penjelasan mengenai rahmat, gabungan 
kata   juga mengandung penjelasan dan maksud yakni tuhan yang menciptakan, 
begitupula dengan gabungan kata   juga mengandung maksud, yakni hamba-
Nya yang selalu dekat dan taat, yakni Zakariya. Selain ayat tersebut, gabungan 
kata/syibhu al-jumlah berupa al-id}a>fah al-baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا ) juga digunakan 
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dalam ayat yang mengisahkan tentang Nabi Isa as., disebutkan dalam QS 
Maryam/19: 30, sebagai berikut: 
 ٌّ ٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّ   ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi.
54
 
Gabungan kata berupa id}a>fah dalam ayat tersebut adalah  ٌّ   ٌّ , yakni 
kata  ٌّ sebagai mud}a>f dan kata ٌّ ٌّ sebagai muda>f ilaih. Gabungan kedua kata 
tersebut merupakan syibhu al-jumlah dalam bentuk al-id}a>fah al-baya>niyah, karena 
gabungan kedua kata tersebut mengandung makna penjelasan maksud dan sebab, 
yakni yang dimaksudkan adalah hamba yang diciptakan Allah swt secara ajaib, 
hamba yang diutus untuk kaumnya, dan yang dimaksudkan adalah Nabi Isa as. 
Bentuk id}a>fah yang serupa yang mengisahkan Nabi Isa as. disebutkan dalam QS 
Maryam/19: 34, sebagai berikut: 
 ٌّٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya.
55
 
Gabungan kata dalam ayat tersebut, yakni     ٌّ merupakan 
gabungan mud}a>f ٌّdan mud}a>f ilaih    dalam bentuk al-id}a>fah al-baya>niyah. 
Sebagaimana ayat sebelumya gabungan kata ini mengandung makna penjelasan 
maksud dan sebab. Meskipun dalam bentuk id}a>fah, gabungan kata tersebut 
mengandung pengetian mengatakan perkataan yang benar, tidak bemakna milik 
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sebagaimana makna dasar dari sebuah id}a>fah, meskipun secara sederhana dapat 
dimaknai ‛perkataannya benar‛ tapi tetap saja butuh penjelasan maksud, yakni 
‛mengatakan perkataan yang benar‛. 
Berdasarkan uraian ketiga ayat tersebut, baik ayat yang mengisahkan Nabi 
Zakariya as. maupun Nabi Isa as. dalam bentuk gabungan kata sebagai syibhu al-
jumlah  berupa al-id}a>fah al-baya>niyah, baik berupa isim za>hir maupun isim d}ami>r 
dapat diketahui bahwa QS Maryam dalam kalimat-kalimat ayatnya terdapat kaidah 
atau kajian linguistik Arab atau lingustik al-Qur’an berupa gabungan kata yang 
dalam linguistik umum disebut prasa dan dalam linguistik Arab disebut syibhu al-
jumlah. Syibhu al-jumlah dalam ketiga ayat tersebut adalah al-id}a>fah al-baya>niyah 
baik dalam berupa isim za>hir maupun isim d}ami>r.  
Gabungan kata al-id}a>fah al-baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا) dalam keseluruhan ayat-
ayat QS Mayam yang diteliti diilustrasikan melalui tabel berikut: 
Tabel: Al-Id}a>fah Al-Baya>niyah ( ايبلاةّين  ةفاضلإا) dalam ayat-ayat QS Maryam 
No Al-Id}a>fah Al-
lamiyah 
Mud}a>f  dan Muda>f ilaih Makna 
1 ٌّٌّ ٌّ Isim za>hir- Isim za>hir penjelasan tentang rahmat 
2  ٌّ Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Tuhan yang menciptakan kamu 
3    Isim za>hir – d}ami>r gaib Hamba yang taat kepadanya 
4    Isim za>hir – d}ami>r gaib Tuhan yang menciptakan dirinya 
5     Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Bedo’a kepadamu 
6   ٌّ Isim za>hir – d}ami>r mutakllim Sepeninggalku 
7  ٌّ Isim za>hir – d}ami>r gaib Tanpa mereka 
8   Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Tuhan yang menciptakan kamu 
9   Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Tuhan yang menciptakan kamu 
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10    Isim za>hir - Isim za>hir Hamba yang diutus Allah swt 
11 ٌّ Isim za>hir – d}ami>r mutakllim Tuhan yang aku sembah 
12   Isim za>hir – d}ami>r mukhat}ab Tuhan menciptakan kalian 
13  ٌّ ٌّ  Isim za>hir - Isim za>hir Pekataan yang benar  
Gabungan kata atau al-id}a>fah al-baya>niyah merupakan gabungan kata yang 
melengkapi kalimat-kalimat ayat QS Maryam dalam menyampaikan pesan atau 
kisah Nabi Zakaiya as., Nabi Yahya as., Mayam dan Nabi isa as.  
c) Al-id}a>fah Al-z}arfiyah ( َرظلاةّيف  ةفاضلإا ) 
Al-id}a>fah al-z}arfiyah ( َرظلاةّيف  ةفاضلإا ) adalah id}a>fah z}arf. Dalam linguistik 
Arab dimaksudkan adalah gabungan dua kata benda atau isim yang mengandung 
unsur makna z}arf baik z}arf maka>n (tempat) maupun  z}arf zama>n (waktu). Gabungan 
kata ini digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam sebanyak 4 kali, dan disebut sebagai 
al-id}a>fah al-z}arfiyah. Dalam kalimat-kalimat ayat QS Maryam al-id}a>fah al-z}arfiyah 
yang digunakan adalah z}arf maka>n dan disebutkan dalam QS Maryam/19: 24, 
sebagai berikut: 
  ٌّٌّ ٌّٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih 
hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu.
56
 
Gabungan kata yang merupakan syibhu al-jumlah dalam bentuk al-id}a>fah al-
z}arfiyah dalam ayat tersebut adalah gabungan kataٌّ   danٌّ  . Gabungan kata 
tersebut tediri atas isim z}arf  yakni d}ami>r mutakallim dan d}ami>r ga>ib, keduanya 
merupakan z}arf maka>n (keterangan tempat), sehingga gabungan kata tersebut 
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disebut al-id}a>fah al-z}arfiyah. Kedua z}arf dalam ayat tersebut dimaksudkan adalah 
datangnya suara dari bawah Maryam (   ). Kata bawah merupakan makna leksikal, 
namun yang dimaksudkan tempat yang rendah sebagai makna gramatikal karena 
makna tersebut dipengaruhi oleh struktur kalimat. Kata ٌّ   ini mendatangkan 
berbagai pendapat mengenai siapa yang menyeru apakah Jibril atau bayi Isa as. 
Namun dengan isyarat isim z}arf  yang berarti di bawah atau tempat yang rendah 
menunjukkan bahwa suara yang dimaksud adalah suara bayi Isa Putra Maryam 
dengan alasan sebagai berikut: 
1. Hasan basri dan Sa’id bin Jubair mengatakan Allah telah membuat Isa as mampu 
berbicara ketika dia dilahirkan, untuk menyenangkan hati dan mengusir kesepian 
ibunya, Maryam dapat menyaksikan keluhuran derajat putranya. Isa berseru:  
‛wahai ibunda, janganlah engkau bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu yang 
telah berbuat baik kepadamu telah memberi seorang anak lelaki yang 
mempunyai derajat luhur dan pemurah.‛57   
2. Kataٌّ   yang berarti di bawah atau tempat yang rendah menunjukkan 
keberadaan bayi Isa putra Maryam sebagai anak. Pada saat itu secara pisik berada 
di bawah di pangkuan Maryam dan psihis bayi Isa kecil dan lemah berada di 
bawah Maryam, bukan malaikat Jibril yang berada pada posisi tersebut, karena 
malaikat sebagai makhluk yang gaib tidak menempati ruang atau tempat. 
Sedangkan kata al-id}a>fah al-z}arfiyah kedua yakni   dimaksudkan adalah 
di bawah Maryam berupa anak sungai (   ). Secara sintaksis al-Qur’an al-id}a>>fah al-
z}arfyah     dalam kalimat ayat berfungsi sebagai objek atau maf’ul bih pertama 
dari kata kerja   , yakni gabungan kata atau jumlah id}a>fah berupa ism al-z}arf 
dengan d}ami>r mukha>t}ab berfungsi sebagai maf’ul bih. Selain itu juga merupakan 
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maf’ul fih, karena berasal dari ism al-z}arf  karena merupakan kata kerja atau fi’l 
tans}i>bu al-maf’ulain dan maf’ul bih kedua adalah  .  
Analisis sintaksis tersebut menjadi sesuatu yang memperindah susunan 
kalimat ayat QS Maryam dengan struktur yang unik, serta memberi informasi yang 
jelas mengenai peristiwa dan kondisi yang sulit yang dialami Maryam ketika 
melahirkan putranya Isa as. Penggunaan kata atau isim dalam bentuk isim z}arf  
memberi isyarat tempat dan keadaan ketika Nabi Isa dilahirkan, sehingga dengan 
isyarat isim z}arf  dipahami berbagai keajaiban yang Allah Swt berikan kepada bayi 
Nabi  Isa dan cara Allah Swt membantu kelahiran yang dirasakan Maryam dalam 
kesendirinya, menjadi salah satu pengetahuan dan pelajaran yang sangat berharga 
bagi kelahiran bayi-bayi hamba Allah Swt lainnya. 
Gabungan kata yang serupa disebutkan dalam QS Maryam/19: 37 
   ٌّ ٌّٌّ ٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka, maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang 
besar.
58
 
Gabungan kata atau syibhu al-jumlah dalam ayat tersebut adalah kataٌّ  ٌّ. 
Gabungan kata tersebut terdiri atas z}arf al-maka>n (keterangan tempat) dan d}ami>r 
gaib, mengandung makna ‚di antara mereka‛. Gabungan kata tersebut merupakan al-
syibhu al-jumlah berupa al-id}a>fah al-z}arfiyah, karena kata ََ بََْين  merupakan salah satu 
z}arf al-makan.ٌّ Dalam analisis sintaksis al-Qur’an gabungan kata    ٌّ  berfungsi 
sebagai gabungan kata atau syibhu al-jumlah berupa al-jar wa al-majrur yang 
berkaitan dengan hal keadaan kata    ٌّdan d}ami>r gaib “مى” berfungsi sebagai 
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al-majru>r bi al-id}a>fah sebagai mud}a>f ilaih dari mud}a>>f  ََ بََْين  (َ نمَ لابحَ قلعتمَ رورلروَ راج
ةفاضلإابَرجَللزَفىَنوكسلاَىلعَنبمَينبئاغلاَيرمضَ"مى"وَ"بازحلأا").59 
 Fungsi gabungan kata    ٌّ adalah muta’alliq atau berkaitan dengan kata  
 ٌّsebagai fa>’il  dari fi’l     , artinya keberadaan gabungan kata    ٌّ 
dalam ayat mempunyai hubungan dan dapat berupa objek atau maf’ul bih dari fi’l   
   , karena fungsi huruf al- harf al-jar yang disebutkan sebelum gabungan kata  
  ٌّ , yakniٌّ  ٌّ ٌّberfungsi al-ta’diyah, artinya huruf jar min menjadikan fi’il 
lazi>m    ,  menjadi fi’l muta’addi, sehingga gabungan kata   ٌّ ٌّberfungsi 
sebagai objek atau maf’ul bih dalam kalimat ayat ٌّ   ٌّ  ٌّ   .  
Berdasarkan fungsi tersebut memberi informasi dan pesan bahwa yang 
menjadi objek perselisihan adalah diantara mereka, karena tema perselisihan tentang 
eksistensi Isa putra Maryam yang lahir tanpa bapak dan merupakan seorang nabi 
Allah Swt, telah disebutkan pada ayat sebelumnya, jadi objek pokok perselisihan 
adalah diantara mereka, yakni pendapat-pendapat mereka yang berbeda. Terdapat 
sekelompok umat yang membenarkan dan menyakini ajaran dan risalah yang 
disampaikan Isa putra Maryam sejak kecil, dan kolompok lain mengambil sikap 
menolak dan tidak ingin ajaran dan risalah yang disampaikan Isa putra Maryam 
menjadi ajaran yang diyakini oleh kaum Bani Israil.  
Objek perselsihan ‚diantara mereka‛, yakni kata     ٌّdalam ayat tersebut 
diperkuat oleh lanjutan ayat yang menginformasikan bahwa kaum yang menyaksikan 
atau yang hidup semasa dengan Isa putra Maryam terdapat kaum yang sesat dan 
kafir dan mereka termasuk golongan yang celaka. Dan mengisyaratkan bahwa kaum 
Nabi Isa tidak mengindahkan petunjuk yang diberikan kepada mereka, jatuh dalam 
lembah kesesatan dan perselisihan yang hebat, dan terpecah-pecah menjadi beberapa 
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golongan.
60
 Sehingga kata   ٌّ  dimaksudkan adalah munculnya berbagai 
kelompok dan golongan Bani Israil. Terdapat 4 golongan yang berselisih, yakni: 
(1) Golongan ‚Yakubiyah‛, yakni yang mengikuti ajaran seorang pendeta bernama 
Yakub, yang mengatakan bahwa Isa adalah Tuhan yang turun ke bumi tetapi 
kemudian naik lagi ke langit. 
(2) Golongan ‚Nasturiah‛, yakni yang mengikuti ajaran seorang pendeta bernama 
Nastur yang mengatakan bahwa Isa adalah putra Tuhan yang diturunkan ke 
bumi kemudian naik lagi ke langit, juga berpendapat bahwa Isa adalah salah 
satu dari oknum Tuhan yang tiga: Bapak, Putra dan Ruhulqudus.  
(3) Golongan ketiga mengatakan bahwa Isa adalah salah satu dari Tuhan yang 
tiga, yaitu Tuhan Allah, Tuhan Isa anaknya dan Tuhan Bunda Maryam. 
(4) Golongan ‚Malakania‛  yakni golongan yang benar dan beriman sesuai dengan 
ajaran dan petunjuk Isa, menyakini bahwa Isa putra Maryam adalah Hamba 
Allah dan Rasul-Nya.
61
 
Selain gabungan kata tersebut dalam bentuk al-id}a>fah al-z}arfiyah dalam ayat 
QS Maryam, juga terdapat gabungan kata al-id}a>fah al-z}arfiyah yang berbeda yakni 
berupa z}arf dan ism z}a>hir sebagai syibhu al-jumlah, yakni disebutkan dalam QS 
Maryam/19: 39, 
  ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) 
beriman.
62
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Berbeda dengan kedua ayat sebelumnya, ayat ini menampilkan gabungan 
kata al-id}a>fah al-z}arfiyah  dalam bentuk gabungan kata berupa isim zahir, yakni isim 
z}arf zama>n digabungkan dengan isim za>hir, yakni ٌّ   ٌّ  ٌّ , yang mengandung 
makna hari penyesalan, yakni menunjukkan waktu.  Dalam struktur kaidah bahasa 
Arab atau analisis linguistik al-Qur’an kata    ٌّ dalam bentuk ism z}arf zama>n pada 
ayat tersebut berfungsi sebagai maf’ul fih yang mans}u>b ala> al-za}rfiyah dan mud}a>f  
pada kataٌّ   .  Kata  ٌّ ٌّ(z}arf zama>n) merupakan mud}a>f  dan kataٌّ    (isim 
za>hir ) adalah mud}a>f ilaih.63 Gabungan kata    ٌّ  ٌّ  dalam ayat tersebut 
merupakan syibhu al-jumlah dalam bentuk al-id}a>fah al-z}arfiyah.  
Al-id}a>fah al-z}arfiyah tersebut yakni gabungan kata    ٌّ ٌّ dimaksudkan 
dalam ayat QS Maryam adalah hari penyesalan. Allah Swt memerintahkan kepada 
Nabi Muhammad agar memberi peringatan kepada manusia khususnya kaum 
musyrik Mekkah akan datangnya hari kiamat sebagai hari penyesalan bagi mereka 
yang mati sebagai orang kafir yang mengingkari kebenaran ajaran, isi pesan al-
Qur’an yang disampaikan Nabi Muhammad Saw, tidak beriman dan selalu 
menegakkan yang batil semasa hidup di dunia,
64
 termasuk keingkaran mengenai 
kebenaran tentang kelahiran Nabi Isa as, tanpa seorang bapak.  
Hari penyesalan dalam ayat tersebut juga dimaksudkan sebagai hari buruk 
bagi kaum Nabi Isa as. yang menciptakan perselisihan diantara mereka, yakni 
golongan-golongan yang menyatakan Nabi Isa as. sebagai salah satu oknum Tuhan 
dari tiga Tuhan, juga  menganggap Nabi Isa as. sebagai anak Tuhan dan kaum yang 
menganggap Nabi Isa as sebagai Yesus juru selamat dan penebus dosa.  
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Pengetahuan mengenai bentuk ism, kedudukan ism dan jenis kata dan 
gabungan kata khususnya al-id}a>fah al-z}arfiyah dalam ayat QS Maryam tersebut, 
menjadi petunjuk dalam memahami makna, maksud dan kandungan isi pesan yang 
dikomunikasikan al-Qur’an kepada hamba Allah Swt, yakni menunjukkan tempat, 
keadaan dan waktu, sehingga dengan mudah diketahui keinginan pesan tersebut 
yang selanjutnya dinyakini, dilaksanakan dan  menjadi suatu kebenaran yang datang 
dari Allah Swt, serta dapat menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.  
b. Analisis sintaksis ‚al-jumlah‛. 
  Dalam kajian sintaksis bahasa Arab, sebuah kalimat minimal tersusun dari 
fi’l dan fa’il (verba dan pelaku) / fi’l dan na>’ib al-fa>’il (verba dan pengganti pelaku) 
dikenal dengan istilah al-jumlah al-fi’liyah atau mubtada dan khabar (subyek dan 
predikat) dikenal dengan istilah al-jumlah al-ismiyah.  
Penggunaan susunan kalimat ‚al-jumlah al-fi’liyah‛ pada dasarnya 
dimaksudkan peristiwa yang terjadi dibatasi oleh waktu atau sangat berkaitan 
dengan waktu, baik waktu lampau maupun sekarang dan yang akan datang (al-
tajaddud wa al-huduth fi zaman mu’ayyan). Penggunaan susunan kalimat ‚al-jumlah 
al-ismiyah‛ berfungsi menjelaskan bahwa hubungan antara keduanya tetapi 
berlangsung (thubu>t), tidak terikat oleh waktu.65  
Ayat-ayat QS Maryam dalam konteks bahasa yang tersusun dari deretan 
huruf, kata dan kalimat, secara sintaksis merupakan kalimat yang tersusun dari 
beberapa unsur yang membentuk sebuah kalimat, yakni ism, fi’l dan huruf. Dari ism, 
fi’l dan huruf tersebut tersusun kalimat yang membentuk kalimat atau jumlah yakni 
jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah.  Dalam bentuk al-jumlah al-fi’liyah dan al-
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jumlah al-ismiyah ayat-ayat QS Maryam tersusun dalam kalimat yang lengkap 
membawa pesan ilahi untuk manusia. Kalimat yang tersusun dalam al-jumlah al-
fi’liyah dan al-jumlah al-ismiyah tersebut, dalam ayat-ayat QS Maryam  
mengisahkan tentang ketaatan Nabi Zakariya dan kelahiran Yahya, juga kalimat 
yang mengisahkan tentang Maryam yang dikaruniai seorang putra tanpa bapak.  
Ayat-ayat QS Maryam yang mengisahkan tantang ketaatan Nabi zakariya 
dan putranya Nabi Yahya terdapat dalam bentuk kalimat verba atau jumlah fi’liyah 
dan kalimat nomina atau jumlah ismiyah. Ayat-ayat yang dimaksud membawa pesan 
ilahi tentang Nabi Zakariya ditampilkan dalam bentuk susunan kalimat verba atau 
jumlah fi’liyah sekaligus bentuk jumlah ismiyah yakni ayat-ayat QS Maryam yang 
diawali dengan kata kerja atau fi’il dan diawal dengan kata benda atau ism. Kalimat 
ayat yang digunakan QS Maryam mencakup kedua bentuk kalimat, yakni jumlah 
fi’liyah dan jumlah ismiyah. Meskipun pada awal ayat tampak kalimat verba atau 
jumlah fi’liyah namun dalam rangkaian kalimat terdapat kalimat nomina atau 
jumlah ismiyah. 
Dari 38 ayat yang menjadi fokus pembahasan dalam QS Maryam ditinjau 
dari bentuk kalimat diawal ayat, terdapat 29 ayat yang merupakan jumlah fi’liyah, 
yakni diawali dengan kata kerja atau fi’il dan 11 ayat merupakan jumlah ismiyah. 
Dari sekian banyak ayat tersebut baik dalam bentuk jumlah fi’liyah dan jumlah 
ismiyah, terdapat 14 ayat (2-15) yang mengisahkan ketataatan Nabi Zakariya dan 
proses kelahiran Nabi Yahya serta kemuliaan dan keistimewaan yang diberikan 
Allah Swt kepada Yahya, dan terdapat 23 ayat (16-38) yang mengisahkan tentang 
kesalehan Maryam dan proses kelahiran Isa putra Maryam. 
Terlepas dari klasifikasi tersebut, sesungguhnya pada setiap ayat QS Maryam 
yang terdiri atas 38 ayat sebagai fokus kajian mengandung unsur kalimat nomina 
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atau jumlah ismiyah dan kalimat verba atau jumlah fi’liyah. Hal ini menunjukkan 
kesempurnaan dan keindahan kalimat ayat-ayat QS Maryam. 
4. Analisis Semantik QS Maryam 
Al-Qur’an sebagai pedoman utama dalam kehidupan setiap orang dan 
merupakan kitab yang mengandung petunjuk, pembelajaran dan teladan hidup untuk 
mencapai kebahagian dunia dan akhirat, yang karenanya dibutuhkan kajian makna 
atau semantik. Kajian semantik sebagai salah satu cabang linguistik dalam 
mentadabburi isi kandungan al-Qur’an merupakan kajian yang senantiasa dilakukan 
oleh para ahli dan ilmuan serta para pencari hikmah al-Qur’an untuk dapat 
memahami pesan, makna dan isi kandungan al-Qur’an. 
Dalam kajian ayat-ayat al-Qur’an analisis obyek telaah dilakukan dengan 
mengalisis : (1) kosa kata Qur’ani (etimologis, morfologis, leksikal, ensiklopedia, 
dan operasional), (2) frase Qur’ani, (3) klausa Qur’ani, (4) ayat-ayat Qur’ani, dan (5) 
hubungan antar bagian-bagian tersebut).
66
 Secara struktural, data pokok penelitian 
ayat-ayat al-Qur’an terdiri dari sebuah atau serangkaian kalimat-kalimat sederhana 
atau kalimat-kalimat luas, merupakan induk kalimat dan anak kalimat atau klausa.  
Terdapat empat unsur yang dapat membentuk sebuah kalimat ayat, yaitu: 
kalimat, klausa, frase, dan kata. Setiap unsur atau satuan tersebut mengandung arti 
sebagai aspek semantiknya.
67
 Dari segi bahasa, kajian semantik dalam pelbagai 
mazhab semantik dalam spektrum ilmu bahasa kontemporer disepakati adanya 
pembedaan antara makna dasar (grundbedeutung) dan makna relasional (relational 
bedeutung). Makna dasar yang dimaksud adalah kandungan kontekstual dari kosa 
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kata yang akan tetap melekat pada kata tersebut. Kandungan unsur semantik  tetap 
ada pada kata tersebut dimanapun ia diletakkan, dan bagaimanapun ia digunakan.
68
  
Makna relasional adalah makna konotatif, yang dalam prakteknya, sangat 
bergantung kepada konteks sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya dalam kalimat, 
atau sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna yang 
sudah ada dengan meletakkan kata pada posisi khusus dalam bidang khusus, atau 
dengan kata lain makna baru yang diberikan pada sebuah kata bergantung pada 
kalimat dimana kata tersebut digunakan.
69
  
Makna dasar diketahui dengan menggunakan kamus bahasa Arab yang secara 
khusus membahas tentang kata yang ada di dalam Al-Qur’an. Sedangkan makna 
relasional dapat diketahui setelah terjadinya hubungan sintagmatis antara kata fokus 
dengan kata kunci dalam sebuah bidang semantik.
70
 Selain jenis makna tersebut, 
dalam memahami pesan dan makna kandungan al-Qur’an melalui kajian linguistik 
yang mengkaji khusus makna atau melalui kajian ilmu tentang makna yang disebut 
dengan semantik, terdapat dua taraf semantik yang serupa dengan istilah semantik 
Toshihiko Izutsu (makna dasar dan makna relasional), yakni semantik leksikal dan 
semantik gramatikal.
71
 Selain itu, juga terdapat jenis kajian semantik terdiri atas 
semantik leksikal, semantik gramatikal dan semantik kontekstual.
72
 Berdasarkan 
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perubahan dan perkembangan makna tersebut, tampak pada perubahan makna secara 
fonologi merupakan makna leksikal, sedang pada perubahan makna secara morfologi 
dan sintaksis merupakan makna gramatikal.  
Sementara makna kontekstual dapat terjadi bila kata yang dibentuk berubah 
dari makna sebelumnya, yakni makna leksikal dan makna gramatikal karena 
pengaruh konteks kalimat, perubahannya dapat berupa penyempitan makna 
(takhs}is}),  perluasan makna (ta’mim),  pemijaman kata sebab maknanya serupa 
(isti’arah),  peminjaman kata sebab maknanya berhubungan, sebab maknanya 
berdekatan, sesuai dengan konteks kalimat dan kehendak pemberi pesan kalimat.  
Berkaitan dengan berbagai jenis dan mazhab dalam kajian semantik, para ahli 
semantik dalam mengkaji makna kata, frasa, klausa dan kalimat membagi jenis atau 
bentuk kajian semantik dalam kajian semantik leksikal, gramatikal dan konseptual, 
yang dalam istilah Toshihiko Izutsu kajian makna dasar dan makna relasional. 
Berkaitan dengan tinjauan makna, baik makna dalam tinjauan fonologi atau makna 
leksikal atau makna dasar, tinjauan makna secara morfologi dan sintaksis atau 
makna gramatikal, maupun perkembangan makna berdasarkan konteks dalam 
kalimat atau makna kontekstual, dalam kajian makna terhadap pesan Ilahi terdapat 
tinjauan khusus, yakni penggunaan kata atau diksi, penggunaan kata dalam bentuk 
tunggal, dual dan jamak, penggunaan bentuk kalimat verba (jumlah fi’liyah) dan 
kalimat nomina (jumlah ismiyah).  
Berdasarkan struktur kebahasaan, semantik dalam kajian bahasa Arab adalah 
ilmu balagah, yang juga mengkaji makna kata, frasa, klausa dan kalimat berdasarkan 
pemilihan diksi atau kata, pemilihan kata mufrad, mus\annah dan jamak, makna pada 
penggunaan kata ma’rifah dan nakirah serta penggunaan kalimat verba dan nomina   
yang berada pada rana makna leksikal, gramatikal dan kontekstual ayat al-Qur’an. 
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1. Makna leksikal  
Makna leksikal atau semantik leksikal merupakan makna dasar kosa kata 
baik dalam taraf berdiri sendiri sebagai sebuah kata maupun dalam taraf sebagai kata 
dalam kalimat. Makna leksikal atau makna dasar sebuah kata mempengaruhi kalimat 
yang merupakan gabungan dari beberapa kata. Ayat-ayat QS Maryam dalam konteks 
bahasa yang tersusun dari beberapa kata dan gabungan kata, dalam memahami 
makna ayat diperlukan adanya kajian makna leksikal dan makna dasar kata-kata 
yang digunakan dalam ayat.  
Kajian semantik leksikal terhadap ayat-ayat QS Maryam dalam pembahasan 
ini diawali dengan makna yang terkandung dalam huruf-huruf al-muqat}ta’a pada 
awal QS Maryam yang secara fonologi merupakan bunyi yang sangat indah yang 
menarik perhatian pendengar dan pembaca ayat-ayatnya. Meskipun dalam kajian 
semantik huruf tidak mempunyai makna yang lebih dari huruf itu sendiri, namun 
bagi huruf muqat}t}a’ah di awal setiap surah-surah al-Qur’an khususnya QS Maryam 
mempunyai makna yang bervariasi, yakni: 
1. Merupakan cara yang digunakan Allah swt dalam al-Qur’an untuk menarik 
perhatian pendengar dan pembaca tentang apa yang akan dikemukakan. 
2. Merupakan isyarat tentang huruf-huruf yang terbanyak dalam surah-surahnya.
73
  
3. Mengandung arti ketetapan yang sangat luar biasa dan menakjubkan, yakni kisah 
Zakariya.
74
 
Semantik leksikal ayat-ayat QS Maryam dideskripsikan beberapa kata 
sebagai sampel dari kata yang digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam yang 
mengisahkan tentang kelahiran Nabi Yahya dan nabi Isa, yakni kata yang tidak 
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mengalami perubahan makna leksikal meskipun kata tersebut berada dalam kalimat 
ayat, atau pada beberapa kalimat ayat serta dilakukan kajian terhadap makna dasar 
atau dalam ilmu balagah ditinjau pada pemilihan kata atau diksi.  
Adapun kata yang tidak mengalami perubahan makna dasar meskipun berada 
dalam teks kalimat ayat QS Maryam antara lain:  
Makna Kata Makna Kata Makna Kata 
Mihrab    
Keluarga 
Yakub      Tuhan   
Orangtua   Manusia  Hamba    
Kitab/al-
Qur’an   Anak  Rahmat   
Bumi   Hari    Allah  
Kebenaran   Kurma ةلخنلا Tempat    
Bapak Ibu  ٌّ  Nabi    Orang   
Selain kata-kata dalam tabel tersebut yang merupakan kata yang memiliki 
makna dasar atau makna leksikal yang menetap dalam ayat-ayat QS Maryam juga 
terdapat kata yang merupakan kata khusus yang menjadi kekhususan dipilih oleh 
Allah swt untuk menyampaikan pesan dan kisah mulia QS Maryam kepada hamba-
Nya, yakni pemilihan kata atau diksi yang pemilihan dan penggunaannya 
mengandung makna dan maksud yang mulia dalam kesempurnaan dan keindahan 
ayat QS Maryam. Adapun kata yang dimaksud adalah: 
a. Kata ‚imra’a‛ ( َةأرمإ ) 
Kata ‚imra‛a‛ dalam QS Maryam disebutkan dua kali, pada ayat ke 5 dan 8, 
yakni: 
 ٌّٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّ  ٌّٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
 ٌّٌّ ٌّٌّٌّٌّ  ٌّ   ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّٌّ   ٌّ  ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
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Kata ‚imra’a‛ yang disebutkan 2 kali dalam QS Maryam merupakan bentuk 
penegasan yang disampaikan oleh Nabi Zakariya akan keadaan istrinya yang dalam 
kondisi normal mustahil dapat terpenuhi hajatnya untuk meperoleh keturunan atau 
putra. QS Maryam memilihan kata ‚imra’a‛ ( َةأرمإ ) untuk menyatakan istri 
Zakariya, sementara pada umumnya al-Qur’an menggunakan kata ‚ َجوز ‛ untuk 
‚istri‛. Penggunaan kata ٌّ    ٌّ dalam dua ayat QS Maryam memberi isyarat 
mengenai keadaan istri Zakariya yang menjadi penyebab terdapatnya kekurangan 
dalam pernikahannya.  
Penggunaan kata ‚imra’a‛ ( َةأرمإ ) dalam al-Qur’an menunjukkan 
ketidakharmonisan dalam pernikahan baik disebabkan oleh pihak laki-laki maupun 
perempuan. Al-Math’ani dalam Haniah menjelaskan tujuh makna penggunaan kata 
‚imra’a‛ ( َةأرمإ  ) dalam al-Qur’an,75 yakni: 
1) Digunakan untuk menyatakan perempuan yang telah dipisahkan dengan suaminya 
oleh kematian, yakni ‚imra’atu imrana‛ dalam QS Ali ‘Imran/3: 35, 
 ٌّٌّ   ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّ ٌّٌّ ٌّ
 ٌّ   ٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
(Ingatlah), ketika istri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba 
yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu 
dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui".
76
 
2) Digunakan untuk menyatakan perempuan yang memang tidak memiliki suami, 
seperti kisah Ratu Balqis dan dua putri Nabi Syuaib dalam QS al-Qas}as/28: 23 
                                                             
75
Haniah, Al-Balagah Al-Arabiyah, (Cet, I; Makassar: Alauddin University Press, 2013) h. 
93. 
76
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 ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّ ٌّٌّ
 ٌّ   ٌّ ٌّٌّٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ
 ٌّ  ٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di 
belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" 
kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya".
77
 
3) Digunakan untuk menyebutkan istri yang berbeda keyakinan seperti istri Nabi 
Luth, istri Nabi Nuh dan Istri Fir’aun.  
4) Digunakan untuk menyebutkan perempuan yang terjadi pertengkaran dan 
perselisihan dalam kehidupan rumah tangga, seperti disebutkan dalam QS al-
Nisa>/4:129 
5) Digunakan untuk menyatakan pembicaraan mengenai seorang perempuan karena 
posisinya bukan sebagai istri, seperti disebutkan dalam QS al-Baqarah/2:282 
  ٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ    ٌّٌّ ٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّ
  ٌّ ٌّ   ٌّ  ٌّ ٌّ
Terjemahnya:  
Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka 
yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil.
78
   
6) Digunakan untuk menyatakan perempuan yang bersama suaminya menentang 
Allah dan Rasul-Nya, sehingga dianggap tidak ada hubungan pernikahan diantara 
keduanya, seperti disebutkan dalam QS al-Masad/111:5 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 388  
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     ٌّ  ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.
79
  
7) Digunakan untuk mengisyaratkan kemandulan seorang perempuan seperti istri 
Zakariya dalam QS Maryam/19: 5 dan 8, yang disebutkan dua kali. 
Berdasarkan informasi dan pesan beberapa ayat berkaitan dengan 
penggunaan kata ‚imra’a‛ ( َةأرمإ ) dalam ayat-ayat al-Qur’an, diketahui bahwa kata 
‘imra’a‛  ( َةأرمإ ) dalam QS Maryam menjadi kata pilihan khusus berkaitan dengan 
analisis semantik leksikal atau makna dasar penggunaan kata ‚imra’a‛ ( َةأرمإ ) 
dimaksudkan untuk memberi isyarat kepada hamba Allah swt sebagai penerima 
pesan kalam ilahi mengenai istri Nabi Zakariya sebagai seorang perempuan yang 
tidak sama dengan para perempuan pada umumnya dengan tugas kodratinya dapat 
melahirkan anak. Kata ‚imra’a‛ ( َةأرمإ ) dalam ayat ke-5 dan ke-8 QS Maryam 
disebutkan sebagai perempuan yang mandul yakni:      ٌّ  . Kata 
‚imra’a‛ (ةأرمإ) disertai dengan kata   menunjukkan kemandulan istri Nabi 
Zakariya yang berlangsung lama sejak awal pernikahannya.ٌّ 
b. Kata ‚gula>m‛ (  ) 
Kata ‚gula>m‛ (  ) yang terpilih digunakan dalam ayat QS Maryam untuk 
menyatakan anak yang dianugerahkan kepada Nabi Zakariya dan Maryam secara 
ajaib, memberi isyarat mengenai posisi, kedudukan dan profil anak yang akan 
diberikan kepada keduanya secara ajaib tersebut. Selain kata ‚gula>m‛ (  ) 
terdapat kata yang lain yg juga digunakan dalam al-Qur’an yang mempunyai makna 
yang sama yakni kata ‚walad, ibn, zurriyah, s}abiy, tifl, namun QS Maryam memilih 
kata ‚gula>m‛  (  ) disebutkan untuk anak keturunan yang mulia sebagai pelanjut 
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risalah kenabian seperti Yahya dan Isa. Dalam al-Qur’an, beberapa nabi dinyatakan 
dengan kata ‚gula>m‛, (  )  QS Maryam/19:7 untuk putra Nabi Zakariya dan 
dalam QS Yusuf/12: 19 Yusuf putra Nabi Yakub, dan kata ‚gula<man zakiyan‛,ٌّ
     , (anak yang suci),80 untuk anak putra Maryam, gulām halīm  ٍََملاُغِبَ
َِلَحمي (anak yang penyabar),\81 untuk Ismail  dan gulām ‘alīm  ٍَملاُغِبَميِلَع  (anak yang 
cerdas),
82
  untuk Ishak, keduanya putra Nabi Ibrahim. 
 Kenyataan pemilihan kata ‚gulam‛ (  ) dalam ayat QS Maryam untuk 
Yahya putra Nabi Zakariya dan untuk Isa putra Maryam menjadi isyarat dalam 
kajian semantik leksikal. Kata ‚gula>m‛  (  ) merupakan kata yang berasal dari 
kata kerja ‚galima-yaglamu-gala>matan, gala>man, gula>man  yang berarti gejola emosi 
seksual yang kuat,
83
 atau syahwat yang berkobar.
84
  
Penggunaan kata ‚gula>m‛ untuk kedua anak yang dianugerahkan Allah Swt, 
kepada kedua orang anak calon nabinya, yakni Yahya dan Isa. Berdasarkan makna 
leksikal dan makna dasar kata ‚gula>m‛ tersebut, menunjukkan anak yang 
dianugerahkan kepada Nabi Zakariya dan Maryam adalah anak yang sempurna 
secara pisik dan psikis, dengan makna dasar yang dikandung oleh kata ‚gula>m‛ 
                                                             
80ٌّ     , ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". QS. Maryam/19: 7, Kementerian Agama RI, Al-
Qur‟an dan Terjemahnya, h. 306. 
81 َُهَانْر َّشَب َفٍََملاُغِبَميِلَح  , Maka kami beri dia khabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. 
yang dimaksud ialah nabi Ismail as, QS Al-Shaffāt/37: 101, Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan 
Terjemahnya, h. 449. 
82 ََسَجْوََأفََْمُه ْ نِمًََةَفيِخَاوُلاَقَلاََْفََتخََُهوُر َّشَبَوٍََملاُغِبٍََميِلَع   (Tetapi mereka tidak mau makan), Karena itu Ibrahim 
merasa takut terhadap mereka. mereka berkata: "Janganlah kamu takut", dan mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak).Q.S. Al-Dzāriyāt/51: 28, 
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 52. 
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Muhammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Afrīqī al-Miṣrī, Lisān al-‘Arab, Jilid 12, h. 439, 
Abd al-Rahmān al-Khalīl bin Aḥmad al-Farāhīdī (w. 175 H.), Kitāb al-‘Ain, (Dār wa Maktabat al-
Hilāl) Jilid  4, h. 422.        
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( ). Gula>m (  ) adalah profil anak yang kuat secara fisik dan mempunyai 
gejolak syahwat seperti manusia pada umumnya, dan mendapat kitab suci kenabian 
sebagai wujud kesempurnaan psikis. 
c. Kata ‚basyar (  )‛ 
 Kata ‚basyar‛ (  )ٌّ  yang digunakan merupakan kata pilihan dengan 
maksud yang khusus, disebutkan sebanyak 3 kali pada ayat ke-17, 20 dan ke-26. 
Kata tersebut digunakan untuk menyatakan maksud bermakna manusia. Al-Qur’an 
menggunakan kata yang bervariasi untuk makna manusia. Al-Qur’an menggunakan 
kata ‚na>s, ins, insa>n, dan basyar (   ).85 Kata ‚basyar‛ (   ) berasal dari kata 
‚basyara‛ disebutkan sebanyak 36 kali dalam bentuk tunggal dan sekali dalam 
bentuk mus\annah, yang berarti ‚penampakan sesuatu dengan baik dan indah‛,86 juga 
dengan makna dasar ‚mengupas, sesuatu yang berkaitan dengan kata tersebut erat 
dengak kata ‚kulit, menguliti atau membuka kulit luarnya, juga berarti 
bergembira‛.87 Manusia senantiasa dalam hidupnya bergembira, sehingga kata 
‚basyar‛ (  ) bermakna manusia.  
Kata ‚basyar‛ ( ) menunjuk manusia secara lahiriyah, persamaannya 
dengan manusia terkait dengan asal kejadian manusia dari tanah sebagai bahan dasar 
jasmani manusia, yang memberi isyarat bahwa ‚basyar‛ ( ) menunjuk pada 
makhluk jasmaniah yang membutuhkan makan, minum serta berjalan. Para nabi dan 
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Kata ‚nas‛ digunakan sebanyak 240 kali, dengan maksud untuk menunjukkan jenis 
makhluk manusia keturunan Adam atau menunjukkan manusia secara keseluruhan. Kata ‚ins dan 
‚insa>n‛ berasal dari kata yang sama mengandung makna bersahabat, suka berteman serta jinak. 
Nurman Said, Muh. Sabri AR dan Muh. Wayong, Islam Untuk disiplin Ilmu Sosial, Humaniora dan 
Sainstek  (Cet. II, Makassar: Alauddin Press, 2010) h. 1-2. 
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Mardan dan Wahyudin Halim, Islam untuk Disiplin Ilmu sebuah Pengantar (Cet. II, 
Makassar: Alauddin Press, 2009) h. 7. 
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rasul yang disebutkan dengan kata ‚basyar‛ (   ) isyarat persamaannya dengan 
manusia secara jasmaniah.
88
  
Berdasarkan makna dasar dan makna maksud pemilihan ayat terhadap kata 
‚basyar‛ (   ) diketahui bahwa penggunaan ‚basyar‛ (   ) dalam QS Maryam 
yang disebutkan 3 kali pada ayat ke-17 memberi isyarat bahwa kata ‚basyaran 
sawiyan‛ (    ٌّ ) untuk penyamaran malaikat Jibril adalah benar hadir dalam 
bentuk manusia biasa secara lahiriyah agar Maryam tidak merasa takut dan curiga, 
dengan penyamarannya sebagai manusia biasa meskipun itu adalah Jibril. Hal ini 
juga dimaksudkan agar komunikasi diantara mereka dalam menyampaikan pesan 
Allah Swt berjalan lancar.  
Begitupula pada ayat ke-20 dan 26 dengan kata ‚basyar‛  ( ) dan‚min al-
basyar ahadan‛ (  ٌّ  ٌّ ), memang yang dimaksud adalah manusia dengan 
bentuk jasmani secara lahiriyah atau seseorang laki-laki yang mungkin menjadi 
teman hidup yang dapat menyebabkan Maryam mempunyai anak, namun disebutkan 
dalam ayat tidak pernah ada dalam hidup Maryam bahkan sekali pun Maryam tidak 
pernah bertemu atau mengenal seorang manusia ‚basyar‛,  dan ayat ke-26 bermakna 
manusia ‚basyar‛ yakni kaum Bani Israil yang akan dijumpai oleh Maryam 
diperjalanan pulang ketempat kediamannya semula, yakni Baital Maqdis. Hal berarti 
bentuk pertama dan kedua mengandung makna yang sama yakni seorang manusia. 
d. Kata ‚s}abiyan ( )‛  
 Lafal s}abiyyu merupakan pecahan dari fi’il s}aba> - s}ubuwwan dan s}ubwatun 
yang secara etimologi berarti mengasihi, sayang kepada,
89
 atau kecendurungan 
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berbuat salah dan tidak mahir (bertransaksi).
90
 Secara terminologi, s}abiyyu berarti 
istilah kepada kelompok anak yang berada dalam tahapan usia masih menyusui 
hingga anak tersebut mencapai bāliq/dewasa atau belum ada tanda kedewasaan.91 
S}abiyyu adalah masa usia anak yang belum mencapai tujuh tahun.92 
Penggunaan kata ‚s}abiy‛ ( بيص )untuk kedua anak yang lahir secara ajaib 
dalam QS Maryam menjadi isyarat bahwa Allah Swt mengangkat mereka menjadi 
Nabi dan memberi mereka keistimewaan sebagaimana para nabi sebelumya semasa 
keduanya masih kecil atau masih belum mencapai usia dewasa. Pemberian ‚al-kita>b‛ 
dan‛al-hukmah‛ kepada Yahya93, dan kemampuan berbicara kepada Isa.94 Kata 
‚s}abiy‛  ( بيص ) secara semantik leksikal mengandung makna anak yang masih kecil 
yang masih dalam ayunan dan masih menyusu kepada ibunya. 
Pengunkapan kata ‚s}abiy‛ dirangkaikan dengan kata ‚al-mahdi‛ yang 
terambil dari kata ‘mahada‛ berarti menghampar atau hamparan yang disiapkan 
untuk tidur atau ayunan bagi bayi, namun waktu itu Isa dalam gendongan ibunya 
blm sampai kekediamannya, jadi ‚al-mahdi‛ berarti dalam ayunan atau dalam 
gendongan atau pangkuan Maryam,
95
 menunjukkan anak yang benar-benar masih 
bayi. Kata ini merupakan salah satu bentuk pemilihan diksi untuk ayat-ayat suci 
yang ingin disampaikan kepada hamba-Nya. Kata ‚s}abiy‛ yang menunjukkan 
kondisi Yahya dan Isa yang masih sangat kecil mendapat hikmah dan keistimewaan 
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Muḥammad bin Mukrim bin Manẓūr al-Afrīqī al-Miṣrī, Lisān al-ʻArab, Jilid  XIV, h. 450. 
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Al-Rāgib al-Iṣfahānī, Mu’jam Mufradāt Alfāẓ Al-Qur’an al-Karīm, h.775. Muḥammad bin 
Mukrim bin Manẓūr al-Afrīqī al-Miṣrī, Lisān al-‘Arab, jilid XIV, h. 450.  
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Muḥammad bin Ya’qūb Fairuzzbādī, al-Qāmūs al-Muh}i>t}, h. 1679. 
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Kata ‚hukma‛  mengandung makna kecerdasan akal, firasat dan kenabian. M. Quraish 
Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol 8, h. 160. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 307. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol 8, h. 176  
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dari Allah Swt, menjadi isyarat tauhid kepada Allah Swt, sebagai tanda kebesaran 
dan kemahakuasaan Allah Swt, yang oleh sebahagian orang Yahudi dimasa itu tidak 
menyakininya, juga menjadi isyarat untuk mengingatkan manusia yang durhaka dan 
berpaling dari ajaran yang disampaikan oleh para nabi. 
Selain uraian mengenai makna leksikal kata atau makna dasar kata atau 
pilihan diksi sebagai bentuk kajian analisis semantik kata (leksikal) dalam QS 
Maryam pada 4 diksi pilihan (ٌّ   ,  ,   ٌّ  dan   ), keempat diksi atau 
kata tersebut diuraikan mengenai makna dibalik pengulangan ( راركتلاَ  ) penggunaan 
kata, yakni (ٌّ   , ,   ٌّ  dan  ) dalam ayat QS Maryam. Pengulangan 
kata atau al-tikra>r dalam al-Qur’an mempunyai makna dan maksud tersirat termasuk 
dalam ayat QS Maryam dalam kaitannya dengan peritiwa atau kisah.
96
  
Adapun al-tikra>r kata tersebut yang dimaksud dalam QS Maryam adalah: 
a. Pengulangan kata dalam bentuk ma’rifah mengandung makna bahwa makna 
pertama adalah hakikat yang kedua atau sama.
97
 Hal ini ditunjukkan oleh ayat 
dengan menggunakan bentuk kata ma’rifah (id}a>fah), yakni    . 
Pengulangan kata ٌّ   ,  yang pertama (ayat ke-5) dan yang kedua (ayat ke-
7) mengandung makna yang sama, yang dimaksud adalah istri Nabi Zakariya. 
b. Pengulangan kata dalam bentuk nakirah mengandung makna lebih dari satu 
atau menunjukkan makna dan maksud yang berbeda, kata pertama berbeda 
dengan kata kedua.
98
 Hal ini terjadi pengulangan pada kata   dalam bentuk 
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Kaidah Pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an berkaitan dengan al-tikra>r antara lain: (1) 
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makna tidak mungkin terjadi, (4) Pengulangan mengandung maksud menunjukkan kepada perhatian, 
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nakirah dalam ayat-ayat QS Maryam mengandung makna yang berbeda. Kata 
, yang pertama pada ayat ke-7 dan ke-8 berbeda makna dengan kata   
pada ayat ke-19 dan 20. Kata   pertama yang dimaksud adalah Yahya putra 
Nabi Zakariya dan kata   yang kedua adalah Isa putra Maryam.  
c. Pengulangan serupa dalam bentuk nakirah yang terjadi pada kata   ,  kataٌّ
   mengandung makna yang berbeda, kata     pertama yang dimaksud 
adalah Yahya dan kata     yang kedua adalah Isa.  
d. Pengulangan serupa dalam bentuk nakirah juga terjadi pada kata  ٌّ dalam 
ayat QS Maryam. Kata  ٌّyang pertama pada ayat ke-17 mengandung makna 
yang berbeda dengan kata  ٌّ yang kedua pada ayat ke-20. Kata  ٌّ yang 
pertama yang dimaksud adalah malaikat Jibril, sementara kata  ٌّyang kedua 
adalah seseorang laki-laki manusia biasa. 
e. Pengulangan kata yang berbeda bentuk yakni yang pertama nakirah dan yang 
kedua ma’rifah, maka yang kedua adalah hakikat yang pertama,99 artinya 
mengandung makna yang sama. Hal ini berlaku pada pengulangan ayat QS 
maryam yakni kata  ٌّpada ayat ke-20 dan ke-26. Ayat ke-20 dalam bentuk 
nakirah sedang ayat ke-26 dalam bentuk ma’rifah menunjukkan makna yang 
sama yakni manusia biasa. 
2. Makna gramatikal 
Makna gramatikal atau makna yang berkaitan dengan struktur dalam ayat-
ayat QS Maryam dimaksudkan adalah makna yang menunjuk pada makna morfologi, 
yakni makna dibalik penggunaan bentuk kata mufrad, mus\annah dan jamak dalam 
ayat dan makna dibalik penggunaan kalimat verba atau jumlah fi’liyah dan kalimat 
nomina atau jumlah ismiyah. 
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a. Makna morfologi kata ‚wali> dan ‚mawa>li >‛  
Kata ‚wali>‛ dan ‚mawa>li >‛ disebutkan dalam QS Maryam/19: 5  
 ٌّٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّ  ٌّٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ  
Kata ‚al-mawa>li>‛ adalah bentuk jamak dari ‚mawla>‛, berasal dari  akar kata 
‛waliya‛ (ليو) yang mempunyai arti dekat. Kedekatan bisa dalam aspek tempat, 
nasab, agama, pertemanan dan aqidah. Dalam pengertian ini kata wali>/mawla 
menjadi berbagai macam penggunaan seperti teman akrab, tetangga, penolong, anak 
paman dari jalur ayah, hamba sahaya yang dimerdekakkan atau yang memerdekakan 
hamba sahaya. Al-wala> berarti loyalitas, karena terus-menerus dekat.100  
Kata wali dimaknai dengan empat arti, yaitu; pertama, orang yg menurut 
hukum (agama, adat) diserahi kewajiban mengurus anak yatim serta hartanya, 
sebelum anak itu dewasa; kedua, pengasuh pengantin perempuan saat menikah; 
ketiga, orang saleh, penyebar agama Islam; dan keempat, kepala pemerintahan.101 
Berkaitan dengan kata ‚mawa >li> dan wali> dalam QS Maryam maka defenisi yang 
lebih tepat adalah orang shaleh penyebar agama Islam, yaitu wali
102
 yang akan 
mewarisi dan meneruskan penyampaian risalah kenabian kepada umat. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 37 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
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Kata wali merupakan kata serapan dari bahasa Arab, yaitu waly yang berarti dekat. Dari 
akar kata yang sama lahir kata, seperti wala> - yali> yang berarti dekat dengan atau mengikuti, walla> 
yang berarti menguasai, menolong, mencintai. Awla> yang berarti menguasakan, memercayakan, 
berbuat; misalnya pada kalimat awla> fula>nan ma’ru>fan yang berarti berbuat kebaikan kepada si Fulan. 
Walan yang berarti menolong, membantu, bersahabat, tawala> yang berarti berturut-turut. Tawalla> 
berarti menetapi, melazimi, menguasai, mengurus. Al-awla> berarti yang paling berhak dan paling 
layak. Semua kata turunan dari wali>y menunjukkan adanya hubungan kedekatan kecuali bila diiringi 
dengan kata depan ‘an karena makna yang ditunjuknya adalah menjauhi atau berpaling. Waliy 
memiliki banyak arti, yaitu; yang dekat, teman, sahabat, penolong, wali, sekutu, pengikut, pelindung, 
penjaga, pemimpin, yang mencinta, yang dicintai. Penguasa pun disebut waliy yang bentuk pluralnya 
adalah wulah. Waliy merupakan bentuk adjektiva dari waliya, dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 
44 kali, sedangkan bentuk jamaknya disebutkan sebanyak 42 kali. Lihat Sahabuddin, dkk., 
Ensiklopedia Al-Qur’an; Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007) h. 1060-1061.  
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Al-Qur’an menggunakan kata ‚mawa>li>‛ dalam bentuk jamak di tiga tempat 
yaitu QS al-Nisa/4: 33, QS Maryam/19: 5 dan QS al-Ahza>b/33: 5. Pada dua ayat 
pertama ‚mawa>li>‛ berarti ahli waris dan anak paman dan pada ayat ketiga berarti 
hamba sahaya. Dalam QS Maryam terdapat dua kata dengan satu akar kata dalam 
satu ayat, yakni kata ‚mawa>li‛ dan ‚waliyan‛/wali.  
Penggunaan kata ‚mawa>li> () dalam bentuk jamak dan wali> (  ) 
dalam QS Maryam, dengan makna dasar dekat, namun secara semantik gramatikal 
mengandung makna orang-orang yang akan mengendalikan dan melanjutkan urusan 
Nabi Zakariya sepeninggalnya.  
Nabi Zakariya sangat khawatir kalau mereka tidak dapat melaksanakan 
urusan itu dengan baik, karena tidak seorangpun diantara mereka yang dapat 
dipercayai, oleh sebab itu Nabi Zakariya meminta dianugerahi seorang wali> ( ) 
yang dimaknai dengan anak atau putra sebagai orang yang paling dekat dengan Nabi 
Zakariya, putera pelanjut keturunan dan risalah kenabian. 
b. Makna sintaksis jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah 
Selain makna secara morfologi dalam bentuk jamak dan mufrad tersebut, 
analisis semantik gramatikal dalam QS Maryam, juga termasuk makna dibalik  
penggunaan jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah. QS Maryam sebagai teks bahasa 
secara otomatis merupakan ayat-ayat al-Qur’an yang terbentuk dari kalimat-kalimat 
bahasa yang terdiri atas kalimat verba atau jumlah fi’liyah dan kalimat nomina atau 
jumlah ismiyah sebagaimana telah diuraikan dalam kajian sintaksis al-Qur’an. 
Seperti telah diuraikan pada kajian linguistik bidang sintaksis terdapat 29 
ayat yang merupakan jumlah fi’liyah, yakni diawali dengan kata kerja atau fi’il dan 
11 ayat merupakan jumlah ismiyah. Penggunaan kalimat dalam ayat QS maryam 
sebagaimana halnya pada ayat-ayat dalam al-Qur’an pada umumnya mengandung 
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makna tertentu. Al-Zamakhsyari dalam Haniah mengatakan bahwa ungkapan 
kalimat nomina atau jumlah ismiyah dalam al-Qur’an mengisyaratkan arti dan 
makna kelanggengan yang tetap yang terus menerus tanpa henti, lebih tegas dan 
tidak berubah.
103
 Kandungan makna tersebut seperti pada ayat QS Maryam dalam 
bentuk kalimat nomina atau jumlah ismiyah sebagai berikut: 
 ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ   ٌّٌٌٌٌّّّّ
(yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba-
Nya, Zakaria) 
 ٌّ  ٌّٌّٌّ ٌّ   ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang 
sombong lagi durhaka) 
 ٌّ  ٌّ ٌّٌّ  ٌّٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia meninggal dan 
pada hari ia dibangkitkan hidup kembali) 
 ٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّٌٌٌٌٌّّّّّ
(Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong 
lagi celaka) 
  ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali") 
ٌّٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya) 
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Keenam ayat QS Maryam tersebut merupakan ayat yang tampil dalam 
bentuk teks kalimat nomina atau jumlah ismiyah yang mengandung makna tetap 
tidak berubah. Kandungan keenam teks ayat itu meskipun diucapkan dimasa lalu 
pada peristiwa kisah Nabi zakariya dan Maryam, namun makna ayat itu menetap 
seperti itu tidak berubah. Pesan Ilahi yang mengatakan bahwa ‚ini adalah penjelasan 
mengenai rahmat Allah Swt kepada hamba-Nya Zakariya, berbuat baik kepada 
kedua orang tua, uncapan salam kepada kedua nabi Yahya dan Isa serta pernyataan 
bahwa Nabi Isa kecil yang berbicara itu mengatakan kebenaran‛, itu adalah kalimat 
yang maknanya menetap dan seperti itu tidak berubah, menjadi pelajaran bagi 
hamba Allah Swt yang meneladani segala bentuk rahmat Allah Swt kepada nabi 
zakariya, Maryam, dan keistimewaan Yahya dan Isa kecil. 
Selain dalam bentuk kalimat nomina atau jumlah ismiyah terdapat pengaruh 
makna dibalik penggunaan kalimat verba atau jumlah fi’liyah. Penggunaan jumlah 
fi’liyah dalam ayat al-Qur’an mengandung makna tajaddud (pembaharuan) dan 
hudus\ (temporer) atau sangat terkait dengan waktu, yakni masa lalu, sekarang dan 
masa yang akan datang.
104
 Makna dibalik penggunaan jumlah fi’liyah dalam ayat-
ayat QS Maryam sebagai berikut: 
 ٌّٌّ   ٌّ  ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut) 
 ٌّ  ٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ   ٌّ ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan Jadikanlah 
ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai") 
ٌّ ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
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(Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang) 
  ٌّٌّ ٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus 
roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia 
yang sempurna) 
   ٌّ   ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu 
ke tempat yang jauh) 
 ٌّ  ٌّٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌّٌّٌّ   ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: "Bagaimana Kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?") 
Keenam ayat QS Maryam dalam bentuk teks kalimat verba atau jumlah 
fi’liyah tersebut mengandung makna yang terkait dengan waktu. Terdapat 5 bentuk 
jumlah fi’liyah ma>d}i dan satu mud}a>ri. Kalimat dengan fi’il ma>d}i mengandung 
pengertian bahwa pristiwa tersebut terjadi dimasa lampau, yakni masa sejarah 
kehidupan Nabi Zakariya dan Maryam sebagai kisah teladan yang mengandung 
isyarat dan pembelajaran yang mulia dan berharga. Sebagaimana layaknya sebuah 
contoh atau keteladanan, hendaklah terjadi lebih dahulu sebelum diteladani. 
Adapun peristiwa lampau yang dimaksud dalam 5 ayat tersebut, adalah 
ketika Nabi Zakariya berdoa dan keluar kepada kaumnya, Maryam membuat hijab 
atau pergi meyendiri, ketika didatangi Jibril dan Maryam memberi isyarat supaya 
kaumnya bertanya langsung kepada sang bayi. Semetara yang berbentuk mud}ari 
mengandung pegertian bahwa proses mewarisi dalam bentuk kelahiran seorang putra 
tidak hanya berlaku di masa Nabi Zakariya dan Maryam saja, tetapi berlangsung 
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hingga saat zaman sekarang dan akan datang, mengikuti makna mud}ari seperti 
proses kelahiran anak.. 
3. Makna kontekstual 
Makna kontekstual dalam ayat al-Qur’an sebagai makna yang dipengaruhi 
oleh struktur kalimat ayat atau konteks ayat yang digunakan. Berkaitan dengan 
makna konteks tersebut, sering dijumpai ayat yang menggunakan kata yang sama 
namun mengandung makna yang berbeda setelah menyatu dalam kalimat ayat. Hal 
ini terjadi karena kata tersebut dipengaruhi struktur kalimat yang digunakan.  Makna 
kontekstual dalam QS Maryam disebutkan pada ayat 10, 17 dan 43, yakni kata ََىِوَس
berarti lurus, menyamai, menyerupai, rata, matang, sempurna (makna leksikal)
105
, 
berubah makna menjadi sehat, sempurna dan lurus karena pengaruh konteks kalimat. 
 َ َ   ََ ََ َ  ََ َ َ َ َ  َ َََ  
(Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan berfirman: Tanda 
bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tiga 
malam, padahal kamu sehat") 
  َََ َ  ََ َ ََ َ  َََََ
(Maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus 
roh Kami (Jibril) kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna) 
  َ ََ   ََ َََ َ     َ َ  َ َ ََََ
(Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan 
yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus) 
Ketiga kalimat ayat tersebut, menggunakan satu kata yakni   . Perubahan 
makna terjadi karena pengaruh konteks kalimat ayat dan kata yang mengirinya 
sehingga menuntut kesesuaian sebagaimana disebutkan oleh Stephen Ulmann bahwa 
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kata tidak sepenuhnya berdiri sendiri dalam makna (leksikal) tetapi mengandung 
makna yang dimodifikasi dalam makna konteks, yakni konteks verbal (ujaran atau 
bahasa). Konteks berperan penting dalam penentuan makna kata sebagaimana diakui 
oleh ahli semantik sebagai suatu hal yang fundamental.
106
 
Ayat pertama dengan kata َ   َ  َ  َ  yakni dengan adanya kata 
sebelumnya yang mengiringi menuntut makna kanteks, yakni tentang Zakariya yang 
diberi tanda diam tidak berbicaraٌّ selama tiga hari. Konteks tidak bicara 
menunjukkan sesuatu yang berbeda dari biasa (sakit), sehingga kataَ    yang 
secara leksikal bermakna lurus berubah makna menjadi sehat.  
Begitu pula ayat kedua, pengaruh kata dan kalimat yang mengiringi yang 
menyebabkan kata   bermakna sempurna, karena berbicara bentuk makhluk 
yakni manusia, membicarakan tentang jibril yang menyerupai manusia dalam 
kalimat ayatَ   َ   , mengalami perubahan makna leksikal sebelumnya karena 
pengaruh konteks ayat, mengandung pengertian penyamaran yang sempurna seperti 
seorang manusia. Sedangkan pada ayat yang ketiga menggunakan makna leksikal 
‚lurus‛ yakni dalam kalimatَ     , juga karena pengaruh konteks ayat 
mengenai jalan, yang tidak mungkin atau tidak sesuai bila makna leksikal ‚lurus‛ 
digunakan pada kedua ayat sebelumnya. Begitu pula sebaliknya kedua makna 
sebelumnya, yakni ‚sehat dan sempurna‛ tidak dapat digunakan untuk memaknai 
kalimatَ     . 
Selain makna kontekstual kata dalam kalimat ayat tersebut, studi tentang 
makna atau semantik bahasa Arab dalam kajian ilmu balagah, kajian makna 
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kontekstual juga dibahas dalam bentuk kajian kalam khabar/isnad khabari / kalimat 
berita dan kalam insya’, sebagai wujud kajian makna kontekstual kalimat. 
1. Kalam khabar/isnad khabari / kalimat berita. 
Kalam khabar atau kalimat berita pada dasarnya mengandung berita benar 
dan dusta, namun yang demikian tidak berlaku pada ayat-ayat al-Qur’an dan hadis 
Nabi Muhammad Saw. Meskipun demikian kalam khabar digunakan dalam al-
Qur’an, tetapi dengan maksud tertentu. Kalam khabar yang digunakan dalam al-
Qur’an dapat berupa jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah. Jumlah ismiyah 
menunjukkan makna yang dimaksud dan bukan makna yang lain, sedang jumlah 
fi’liyah memberi informasi berkaitan dengan waktu tertentu.107  
Surah Maryam pada beberapa deretan ayat-ayatnya yang mengisahkan 
tentang Nabi Zakariya dan Maryam bersama putranya menggunakan kalam khabar 
sebagai bentuk kalimat ayat-ayatnya. Penggunaan kalam khabar tersebut, menjadi 
wilayah kajian ilmu ma’ani dalam memahami makna dan kandungan ayat QS 
Maryam. Terdapat dua hal yang merupakan maksud dan tujuan penyampaian berita 
dengan penggunaan kalimat dalam bentuk kalam khabar,
108
 yakni: 
a) Untuk menyampaikan kepada lawan tutur suatu berita, ide atau gagasan yang 
tidak diketahui, disebut dengan istilah fa>idah  al-khabar. Maksud pemberitaan ini 
digunakan dalam ayat-ayat QS Maryam. Ayat-ayat yang dimaksud adalah: 
     ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌّ 
(Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) 
seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah 
menciptakan orang yang serupa dengan dia)ٌٌّّ 
                                                             
107
Rusydi Khalid, Duru>s al-Balagah al-Arabiyah, Kajian retorika Arab (Jakarta: rabbani 
Press, 2016) h. 74 
108
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ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌٌّّ 
(Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk 
memberimu seorang anak laki-laki yang suci") 
Ayat QS Maryam tersebut merupakan kalimat ayat dalam bentuk kalam 
khabar, yakni berita atau pesan yang terkandung dalam ayat tersebut merupakan 
pesan yang sama sekali tidak diketahui oleh penerima pesan yakni Nabi Zakariya. 
Beliau sebelumnya tidak mengetahui kalau akan mendapat berita tentang hadirnya 
seorang putra untuknya bernama Yahya. Berita yang tidak diketahui oleh Nabi 
Zakariya dalam ayat QS Maryam tersebut, adalah ‚berita akan lahir seorang putra 
untuknya dan nama yang akan diberikan kepada putranya, yakni Yahya‛. 
Begitu pula ayat kedua, berita yang disampaikan malaikat kepada Maryam 
dalam ayat tersebut, merupakan berita yang tidak diketahui sebelumnya dan tidak 
pernah diduga oleh Maryam sebagai lawan tutur. Malaikat menyampaikan bahwa 
dirinya adalah utusan Allah Swt untuk memberi kabar akan adanya seorang putra 
untuknya. Berita yang tidak diketahui oleh Maryam dalam ayat tersebut, adalah 
‚berita bahwa manusia yang ada dihadapannya adalah utusan Allah Swt dan berita 
akan adanya seorang putra yang dianugerahkan Allah Swt kepada Maryam‛. 
Kedua ayat QS Maryam dalam bentuk kalam khabar fa>idah al-khabar 
merupakan jenis kalam khabar t}alabi, yakni kalam yang mengandung unsur keraguan 
sehingga membutuhkan penegas atau taukid untuk meyakinkan, berupa huruf atau 
adat taukid ‚inna‛, yakni (    ٌّ ) dan (     ) sebagaimana yang terdapat 
pada kedua ayat tersebut. 
b) Untuk menyampaikan kepada lawan tutur sebuah berita, ide atau gagasan yang 
sudah diketahui sebelumnya oleh lawan tutur, seperti layaknya konfirmasi atau 
mengharap pengakuan dan perhatian, dikenal dengan istilah la>zim al-fa>idah. 
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Bentuk berita konfirmasi dalam ayat QS maryam seperti diungkapkan oleh Nabi 
Zakariya dan Maryam dalam ayat berikut:  
 ٌّ ٌّٌّٌّ ٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak 
pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!") 
 Ungkapan Maryam bahwa dirinya tidak pernah disentuh oleh laki-laki bukan 
tidak diketahui oleh Allah swt dan malaikat, namun dimaksudkan untuk meminta 
pengakuan dan keteguhan atas berita sebelumnya yang mengejutkannya. Maka 
konfirmasi  Maryam tersebut adalah la>zim al-fa>idah. Selain tujuan dan maksud 
fa>idah al-khabar dan la>zim al-fa>idah tersebut, dalam ayat-ayat QS Maryam yang 
terdiri atas 38 ayat sebagai fokus penelitian, juga terdapat beberapa tujuan dan 
maksud yang mendasari penyampaian berita dalam bentuk kalam khabar,
109
 sebagai 
bentuk kajian makna kontekstual ayat al-Quran surah Maryam, yakni: 
1. ٍَإَْظٌَراهَماحترسلإاوَ فعضلا   ; menampakkan kelemahan dan mengharap belas kasihan, 
seperti ungkapan Nabi Zakariya yang sangat mengharap belas kasihan dari Allah 
dengan menampakkan kelemahan dirinya, sebagai berikut: 
 QS Maryam/19: 4 
ََ َ َ  َ َ   ََ  ََ َ   ََ ٌّ 
(Ia berkata "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada 
Engkau, Ya Tuhanku) 
 QS Maryam/19: 5 
 ٌّٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّ  ٌّٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ 
(Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 
istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putera) 
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 QS Maryam/19: 8 
ٌّٌّ ٌّٌّٌّٌّ ٌّ   ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّٌّ   ٌّ  ٌّ  
(Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 
istriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah 
mencapai umur yang sangat tua") 
Penyampaian berita oleh Nabi Zakariya tidak berarti Allah swt tidak mengetahui 
keberadaan Nabi Zakariya (fa>idah al-khabar), juga tidak bermaksud bahwa Nabi 
Zakariya tahu betul berita yang disampaikan (la>zim al-khabar), akan tetapi 
semata-mata menyampaikan kelemahan, ketundukan dan kepasrahan pada 
kehendak Allah swt terhadap kondisi dan keberadaannya dan berharap belas 
kasihan Allah swt, sehingga doa dan harapan memperoleh keturunan  terkabul. 
2. رسحتلاَ راهظإ ; menampakkan kekecewaan atau penyesalan terhadap sesuatu yang 
diharapkan, makna kontekstual seperti ini dalam ayat QS Maryam adalah 
ungkapan Maryam ketika merasakan sakit yang amat sangat pada saat melahirkan 
Isa di bawah pohon kurma, yakni QS Maryam/19: 23 
    ٌّ ٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ   ٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌّ
  ٌّ ٌّٌٌٌّّّ 
(Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal 
pohon kurma, dia berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan 
aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan") 
Maryam tidak bermaksud menyampaikan berita yang tidak diketahui Allah swt  
(fa>idah al-khabar), juga tidak melakukan konfirmasi berita yang disampaikan 
(la>zim al-khabar), akan tetapi semata-mata menyampaikan penyesalan dan 
kesedihan karena rasa sakit yang dideritanya. 
3. ةملذاَ كيرتح ; bertujuan untuk membangkitkan semangat untuk rajin berusaha dan 
berbuat baik. Makna kontekstual yang dimaksudkan dalam ayat QS Maryam 
adalah: 
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 QS Maryam/19: 14 
 ٌّ  ٌّٌّٌّ  ٌّ  ٌٌّّ
(Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia 
orang yang sombong lagi durhaka)   
 QS Maryam/19: 32 
 ٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّ   ٌّ  ٌّ  ٌّ
(Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka)   
Kedua bentuk redaksi kalimat ayat QS Maryam tersebut, yakni rangkaian 
kalimat tentang Yahya putra Nabi Zakariya dan Isa Putra Maryam merupakan 
ungkapan indah yang menyeruh kedua calon nabi (Yahya dan Isa) untuk 
bangkit melakukan kebaikan yakni berbuat baik kepada orangtua dan tidak 
berlaku sombong serta menyampaikan kebenaran dari Allah Swt. 
4. ريذحتلا (peringatan), حرفلا (kegembiraan), رخفلا (kebanggaan), حدلدا (pujian), خيبوتلا 
(mencela/menyindir), دعولا (janji), ديعولا (ancaman).110 Dalam pengungkapan 
kalimat berita, salah satu dari tujuan-tujuan tersebut menjadi maksud yang 
dikehendaki dalam penyampaian berita. Adapun makna kontekstual yang 
dikandung ayat QS Maryam yang berkaitan dengan makna tersebut adalah:   
a) Sebagai bentuk peringatan (ريذحتلا), QS Maryam/19: 35 
ٌّ ٌّٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّ   ٌّٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّ ٌٌٌٌٌّّّّّ
(Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia. apabila Dia telah 
menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah 
ia). 
b) Sebagai bentuk kegembiraan (حرفلا), QS Maryam/19: 15 dan 33 
 ٌّ  ٌّ ٌّٌّ  ٌّٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
                                                             
110
Rusydi Khalid, Duru>s al-Balagah al-Arabiyah, Kajian retorika Arab, h. 80-81 
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 (Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia meninggal 
dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali). 
  ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
 (Dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali"). 
c) Sebagai bentuk kebanggaan (رخفلا)QS  Maryam/19: 34,  
  ٌّٌّٌّ  ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
(Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan Perkataan yang benar, yang 
mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya). 
d) Sebagai bentuk pujian (حدملا) QS Maryam/19: 9 dan 21 
 ٌّٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّ  ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
 (Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah 
bagi-Ku; dan sesunguhnya telah aku ciptakan kamu sebelum itu, Padahal kamu 
(di waktu itu) belum ada sama sekali"). 
 ٌّٌّٌّ ٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ    ٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّ
  ٌّ   ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
(Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah 
bagiku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan"). 
e) Sebagai bentuk mencela/menyindir (خيبوتلا) QS Maryam/19: 28 
  ٌّ ٌّٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ   ٌّٌٌٌٌّّّّ
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 (Hai saudara perempuan Harun ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang 
jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina") 
f) Sebagai bentuk janji Allah swt yang pasti ( دعولا ). QS Maryam/19: 36 
 ٌّٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
(Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahIah Dia 
oleh kamu sekalian. ini adalah jalan yang lurus). 
g)  kalam khabar dengan maksud ancaman (ديعولا), QS Maryam/19: 37 
    ٌّ ٌّٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌّ ٌٌٌٌّّّّ
(Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar. 
2. Kalam Al-Insya dalam ayat QS Maryam 
 QS Maryam yang terdiri atas kata, frasa, klausa dan kalimat merupakan 
ayat-ayat yang tidak hanya mengandung unsur kalimat berita, tetapi juga kalimat 
selain khabar atau berita yang disebut dengan istilah kalam al-insya. Adapun kalam 
al-insya dalam QS Maryam terdapat pada ayat-ayat berikut: 
a) Kalam insya t}alabi dengan al-nida’ (seruan) QS Maryam/19: 7 dan 12 
     ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ  ٌّٌٌٌّّّ 
(Hai Zakaria, Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia). 
   ٌّٌّ  ٌّٌّٌّ   ٌّ  ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
 (Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan 
Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak),  
Ayat-ayat QS Maryam tersebut merupakan kalam Insya’ T}alabi, yakni 
kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada waktu 
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kalimat itu diucapkan. Kalam Insya’ t}alabi pada ayat-ayat QS Maryam tersebut 
adalah kalam insya berupa al-nida’ (seruan). Kalam insya’ t}alabi banyak digunakan 
dalam al-Qur’an, sebagai bentuk berita atau informasi mengenai perintah dan 
larangan yang disampaikan Allah swt kepada hambanya. 
Dalam ayat-ayat tersebut terdapat dua kalimat ayat yang merupakan kalam 
insya’ talabi dalam bentuk al-nida> (seruan), pertama, seruan Allah Swt kepada Nabi 
Zakariya untuk menyampaikan kabar gembira akan lahirnya seorang putra (Yahya). 
Seruan tersebut merupakan sambutan Allah Swt terhadap doanya.
111
 Kedua, seruan 
Allah Swt kepada Yahya agar mempelajari kitab Taurat untuk disampaikan kepada 
kaum Bani Israil sebagai tanda kenabian.  
Makna yang dikandung oleh seruan sekaligus perintah tersebut adalah agar 
Yahya mempelajari  kitab taurat dengan segala keteguhan, kesungguhan dan 
keyakinan, memahami dan melaksanakan isi kandungannya.
112
 Perintah memahami 
maksud dan melaksanakan tuntunan isi kitab Taurat, karena Allah Swt telah 
memberi ‚hukma‛, yakni pemahaman tentang kandungan Taurat selagi masih kanak-
kanak.
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b) Kalam insya t}alabi berupa al-amr (perintah), 
Kalam insya t}alabi berupa al-amr dalam QS Maryam adalah: 
    ٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ   ٌّٌّ ٌّ  ٌّ   ٌّٌٌٌّّّ  
  ٌّ ٌّٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّٌٌٌّّّ  
  ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّ
   ٌّٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّٌٌٌّّّ   
                                                             
111
M. Quraish Shinab, Tafsir Al-Mishbah, volume 8, h. 155.  
112
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 6, h. 43 
113
M. Quraish Shinab, Tafsir Al-Mishbah, volume 8, h. 160. 
233 
 
Ketiga ayat tersebut merupakan kalam insya talabi dalam bentuk al-amr 
(perintah). Terdapat 2 ayat ditujukan kepada Maryam untuk melakukan upaya 
pertolongan terhadap dirinya sendiri dalam menjalani persalinan ketika melahirkan 
Isa putranya di bawah pohon kurma. Upaya yang diperintahkan Allah swt pada saat 
prosesi melahirkan yang dilakukan Maryam, adalah makan, minum, bersenang hati 
karena rezki Allah, menghilangkan kesedihan hatinya karena Allah swt berkuasa 
untuk membersihkannya dari segala tuduhan yang tidak pantas, sehingga Maryam 
tetap dianggap sebagai wanita yang suci tidak pernah ternoda.
114
  
Perintah Allah kepada Maryam yang dalam keadaan lemah setelah 
melahirkan mengandung makna secara kontekstual bahwa setiap manusia, untuk 
dapat memperoleh rezki dari Allah hendaklah diiringi dengan usaha dan kerja keras. 
Berkaitan dengan kondisinya yang sedang mengalami proses melahirkan Isa 
merupakan isyarat mengenai upaya dan perjuangan yang dilakukan seorang ibu 
ketika hendak melahirkan anaknya. Hal ini akan dibahas lebih detail dalam 
pembahasan kajian psikolinguistik mengenai pendidikan pranatal dan postnatal. 
Ayat yang merupakan bentuk perintah Allah Swt kepada Nabi Muhammad 
Saw dan umatnyaٌّ        adalah perintah untuk  mengambil pelajaran dan 
peringatan dari kisah Maryam dalam al-kitab baik dalam kitab taurat, injil maupun 
al-Qur’an, sebagai tanda kebesaran dan keagungan Allah Swt.  
Berdasarkan kajian linguistik al-Qur’an, maka dapat disimpulkan bahwa QS 
Maryam sebagai salah satu surah dalam al-Qur’an tergolong surah yang terbaik 
mengantarkan pesan ilahi yang sangat kompleks mengandung pelajaran dan 
pengajaran yang terbaik, sebagai berikut: 
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1. Secara fonologi QS Maryam mengandung unsur ponetik dan fonemik yang sangat 
indah melalui keserasian huruf dan bunyi, kata dan kalimat ayat yang digunakan 
sehingga terasa indah dalam pendengaran menarik perhatian dan menggugah hati, 
mengandung makna ketetapan Allah Swt yang luar biasa, ajaib dan menakjubkan 
dalam dua kisah diperankan oleh manusia yang dicintai Allah Swt. 
2. Secara morfologi QS Maryam merupakan surah yang memiliki unsur kelas kata 
yang lengkap, berupa kelas kata verba dan nomina, juga memuat proses morfologi 
yang sempurna dalam bentukan kata yang digunakan, baik secara isytiqaq al-fi’il 
atau al-tas}ri>f al-lugawi> maupun secara isytiqaq al-ism atau al-tas}ri>f al-istila>hi, 
mengandung makna atau isyarat tentang proses pembentukan dan pembinaan 
kualitas diri manusia dihadapan Allah Swt. 
3. Secara sintaksis QS Maryam menggunakan bentuk kalimat secara sempurna 
dalam bentuk kalimat narasi dan dialog yang indah, berupa jumlah fi’liyah dan 
jumlah ismiyah sacara bersamaan dalam setiap kalimat ayatnya, menunjukkan 
kesempurnaan dan kepadatan kandungan pesan dan hikmah yang dibawanya 
untuk manusia dalam menjalani kehidupan sebagai hamba dan khalifah di bumi, 
dalam mempertahankan kelansungan hidup melalui generasi penerus pelanjut 
risalah kenabian secara khusus, pelanjut syiar ajaran agama Allah Swt pada 
umumnya. 
4. Secara semantik QS Maryam mengandung multi makna yakni: 
a) Secara fonologi, QS Maryam mengandung makna sebagai ketetapan ilahi yang 
luar biasa dan menakjubkan menakjubkan dan menggetarkan hati bagi hamba 
yang beriman dan bertakwa,  
b) Secara morfologi mengandung pengertian proses pembentukan dan pembinaan 
kualitas keimanan dan ketakwaan manusia kepada Allah Swt.  
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c) Secara sintaksis  menunjukkan bahwa makna jumlah ismiyah  merupakan 
pesan ilahi yang sudah tetap menjadi bahan pengajaran dan tidak berubah dan 
makna jumlah fi;liyah menunjukkan makna pengajaran dan ketaladanan yang 
berkaitan dengan waktu terjadi dimasa lampau (peristiwa kelahiran Yahya dan 
Isa), juga mengandung makna tajaddud atau perubahan yang tidak hanya 
terjadi di masa lampau namun juga terjadi di masa sekarang dan yang akan 
datang, seperti kandungan dan maknanya mengenai proses kelahiran generasi 
berlangsung terus menerus hingga akhir zaman. 
B. ANALISIS PSIKOLOGI TERHADAP QS MARYAM 
Al-Qura`n diyakini sebagai kitab suci yang memiliki energi daya gubah dan 
gugah yang luar biasa, dapat melemahkan dan menguatkan jiwa seseorang. Peristiwa 
keislaman Umar bin Khaththab setelah mendegar bacaan QS T{a>ha/20: 1-5, menjadi 
bukti kemukjizatan al-Qur’`an secara psikologis. Al-Qur’an dengan mukjizat 
psikologi mampu menggugah, memotivasi manusia dalam melakukan perbuatan 
yang positif, ayat yang dibaca dan diperdengarkan dapat menggetarkan hati dan jiwa 
manusia, disebutkan dalam QS al-Anfa>l/8: 2,   
  ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّ
   ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
‛Sesungguhnya orang-orang mukmin (yang sempurna) adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah, bergetar hati mereka. Dan apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Allah, bertambah iman mereka.‛ 115  
Al-Qur’an sebagai wahyu Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw, selain 
memiliki daya dan kekuatan yang dapat mempengaruhi jiwa manusia, juga memiliki 
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keistimewaan dalam wujud teks bahasa yang sangat indah dari sisi linguistik yang 
merupakan media yang digunakan manusia dalam melakukan interaksi terhadap al-
Qur’an menjadi media perantara Allah Swt dengan manusia dalam wujud 
pengiriman pesan wahyu Allah Swt kepada Nabi Muhamad saw, dan media 
komunikasi manusia kepada Allah Swt dalam wujud doa. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam konteks al-Qur’an sebagai wahyu dalam wujud teks bahasa melibatkan 
manusia sebagai sasaran teks dengan seluruh totalitas kejiwaan yang dimiliki 
sebagai potensi kemanusiaannya. 
Menurut Nasr Hamid Abu Zaid dalam Abdul Rahman bahwa Al-Qur’an 
dalam wujud teks sebagai pesan yang harus disampaikan mengandung pengertian 
bahwa yang menjadi sasaran teks adalah seluruh umat manusia, yaitu manusia yang 
terkait dengan sistem kebudayaan dimana bahasa tersebut dijadikan sebagai alat 
berkomunikasi.
116
 Pesan-pesan ilahiyah yang disampaikan malaikat Jibril kepada 
Nabi Muhammad Saw tidak dapat dilepaskan dari hukum-hukum realitas dengan 
segala struktur linguistik dan manusia (psikologi) sasaran teks yang dalam dirinya 
memiliki aspek-aspek kejiwaan, baik sebagai penerima pesan ayat al-Qur’an (Nabi 
Muhammad saw dan umat manusia) maupun sebagai pemberi pesan  ayat al-Qur’an 
(Nabi Muhammad Saw dan para Nabi utusan Allah Swt). 
Al-Qur’an memiliki hubungan yang sangat erat dan mendalam dengan ilmu 
jiwa dan pembinaan kesehatan jiwa. Semua misi dan ajaran didalamnya (aqidah, 
ibadat, syariat, dan akhlak) pada dasarnya mengacu kepada pembinaan jiwa. Hal ini 
menunjukkan terdapat hubungan yang erat serta mendalam antara al-Qur’an dan 
Ilmu Jiwa. Al-Qur’an merupakan petunjuk (huda>), obat (syifa>’), rahmat, dan 
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pengajaran (mau’iz}ah) bagi manusia dalam membangun kehidupan yang berbahagia 
di dunia dan akhirat, sementara jiwa berbicara tentang sisi dalam manusia yang 
berpotensi baik dan buruk.  
 Psikologi sejak kemunculannya adalah satu proses dimana manusia mencoba 
mengenal manusia itu sendiri melalui gejala kejiwaannya dan bukan pada jiwa itu 
sendiri. Gejala-gejala itu muncul karena adanya bias antara satu komponen kejiwaan 
satu dengan lainnya. Secara implisit menginformasikan bahwa manusia memiliki 
tiga aspek pembentuk totalitas yang secara tegas dapat dibedakan, namun secara 
pasti tidak dapat dipisahkan. Ketiga aspek itu adalah jismiyah (fisik, biologis), 
nafsiyah (psikis, psikologis), dan ruhaniyah (spiritual, transendental).117   
Pada umumnya para ahli membagi substansi manusia atas jasad dan ruh.  
Kedua natur yang berlawanan tersebut, dalam terminologi psikologi Islam disebut 
dengan nafs (jiwa) yang bertugas mensinergikan antara kedua esensi ruh dan jasad. 
Dengan keberadaan jiwa masing-masing keinginan jasad dan ruh dalam diri manusia 
bisa terpenuhi. Sinergi psikofisik antara jasad dan ruh dalam nafs inilah yang akan 
melahirkan perilaku baik lahir maupun batin, dengan kemampuan berpikir untuk 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah, sebab dalam jiwa terdapat akal 
yang dapat dibentuk oleh pemiliknya.
118
 
Substansi nafs memiliki potensi garizah. Potensi garizah dikaitkan dengan 
substansi jasad dan ruh, maka menjadi tiga bagian yakni,  
(1) al-qalb yang berkaitan dengan rasa dan emosi  
(2) al-aql yang berhubungan dengan cipta atau kognisi  
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(3) daya al-nafs  yang berhubungan dengan karsa atau konasi. Ketiganya 
merupakan sub-sistem nafs manusia yang membentuk kepribadian.119 
Sejarah telah membuktikan, bahwa kaum sufi adalah orang-orang yang 
memiliki akhlak dan kesehatan jiwa (s}ih}h}iyah al-nafs) yang tinggi. Hal tersebut 
karena ajaran tasawuf adalah fitrah manusia yang mengarahkan jiwanya kepada amal 
yang baik dan pendekatan diri kepada Allah Swt.
120
 Al-Farabi sendiri seorang sufi 
dan filosof menjadikan jiwa sebagai media berkomunikasi dengan Sang Pencipta 
dalam kezuhudan, dan kesucian jiwa sebagai asas dalam berfilsafat yang benar.
121
 
Menurut al-Ghazali esensi manusia adalah substansi immaterial yang berdiri 
sendiri, bersifat ilahi (berasal dari alam al-amr), tidak bertempat di dalam badan, 
bersifat sederhana (basi>t}ah), mempunyai kemampuan mengetahui  dan mengerakkan 
badan, diciptakan (tidak qodi>m), dan tidak bersifat qodim pada dirinya. Al-Ghazali 
juga menggunakan term lain untuk esensi manusia. Selain al-Nafs, ia juga 
menyebutnya al-Qolb, al-Ruh, dan al-Aql. Keempat term tersebut merupakan ‚al-
Alfadz al-Mutarodifa>t‛ (kata-kata yang mempunyai arti yang sama).122 Penggunaan 
temr-term yang empat  tersebut mungkin didasari keinginan mempertemukan 
konsep-konsep filsafat, tasawuf, dan syara. Al-Nafs  dan al-Aql sering digunakan 
para filosof, sedangkan al-Ruh dan al-Qolb sering digunakan para sufi.  
                                                             
119
Secara etimologi berarti insting, naluri, tabiat, perangai, kejadian laten, ciptaan dan sifat 
bawaan. Sedang secara istilah adalah potensi laten (bawaan) yang ada pada psikopisik manusia yang 
dibawa sejak lahir dan akan menjadi pendorong serta penentu bagi tingkah laku manusia (perbuatan, 
sikap, ucapan dan lain-lain. Abdul Mujib dan A. Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, h. 47 
120
Proyek Pengembangan Perguruan Tinggi Agama Islam, Pengantar Ilmu Tasawuf (Medan: 
IAIN Sumatera Utara, 1982) h.15. 
121
Muhammad Al-Baha, Al-Janib al-Ilahy Min al-Tafkir al-Islamy (Mesir: Dar al-Kutub al-
‘Arabiy, 1977) h. 377 
122
Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut al-Ghazali (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002) h. 71-88. 
239 
 
Al-Quran menggunakan al-Ruh, al-Nafs, dan al-Qolb untuk kesadaran 
manusia. Al-Ghazali menyebut keempat term tersebut memiliki sisi persamaan 
sebagai sesuatu yang halus. Hati atau qalb memiliki pengertian sesuatu yang halus 
(lat}i>fah), bercorak ketuhanan (rabbaniyah) dan kerohanian (ruhaniah), ruh adalah 
badan yang halus (jism lat}i>f), nafs adalah sesuatu yang  halus (lat}i>fah). Al-aql adalah 
sesuatu yang halus yang merupakan hakikat menusia sama dengan al-qalb. Keempat 
term itu digunakan  untuk menunjuk esensi manusia.
123
 
Dalam perspektif psikologi, al-qalb  atau hati adalah bagaikan kamar kecil di 
dalam ruang nafs yang luas. Berbeda dengan nafs yang hanya menampung hal-hal 
yang sudah tidak disadari, maka memori al-qalb atau hati menampung hal-hal yang 
sepenuhnya disadari. Manusia dihadapan Tuhan yang dipertanggungjawabkan adalah 
perbuatan yang didasari oleh hati, bukan yang berada di dalam memori nafs.124   
Hati atau al-qalb memang memiliki karakter tidak konsisten (taqallub) 
berubah-ubah, terkadang bergejolak, terkadang lembut, terkadang benci,  terhanyut 
oleh perasaan cinta, terkadang merasa yakin, kemudian ragu-ragu, karena sifatnya 
yang potensial untuk berubah itulah maka menurut al-Qur’an, hati dapat diuji,125 
dapat diperlonggar dan dipersempit,
126
 dan bahkan bisa ditutup rapat.
127
  
 Aspek-aspek kejiwaan manusia dalam wujud al-nafs atau al-ruh dan al-qalb 
atau al-aql merupakan unsur jiwa yang bersemayam dalam diri manusia yang 
memotivasi dan menggerakkan segala perilaku dan kehendak manusia yang berada 
dalam  lingkup nafsiyah. Nafsiyah dalam khazanah Islam memiliki banyak 
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pengertian. Nafs dapat berarti jiwa (soul), nyawa, ruh, konasi yang berdaya syahwat 
dan ghad}ab, kepribadian, dan subtansi psikofisik manusia. Dalam substansi nafsiyah 
komponen jasad dan ruh bergabung. Nafs adalah potensi jasadi-ruhani (psikopisik). 
Maksud nafs dalam kajian psikologi Islam adalah kepribadian.128  
Pendapat lain mengkaji nafsiyah dalam kajian nafsiologi. Nafsiologi atau 
dira>sah fi nafsi al-insaniyah merupakan kajian tentang kepribadian manusia. 
Nafsiologi merupakan refleksi dari psikologi yang hampa terhadap unsur psikis 
(behavioris), hampa terhadap nilai-nilai kebenaran, kejujuran, kesusilaan, keikhlasan 
serta nilai ketuhanan. Manusia yang dalam dirinya adalah nafs merupakan makhluk 
yang syarat dengan nilai dalam nafsnya, yakni nilai moral dan ketuhanan. Manusia 
dalam wujud nafs mempunyai tiga atribut pokok yang saling terkait dalam konteks 
nafsiologi, yakni kesadaran diri, kemauan bebas atau selera dan kreatifitas. Ketiga 
atribut tersebut diwujudkan dengan proses berpikir, berperasaan dan penggunaan 
pancaindera. Nafsiologi mengkaji kepribadian sekaligus kesadaran manusia.
129 
Kepribadian adalah integrasi sistem al-qalb, al-aql, dan al-nafs manusia yang 
menimbulkan tingkah laku. Ketiga unsur kepribadian tersebut merupakan unsur 
dalam proses psikologi yang disebut dengan istilah nafsani. Aspek-aspek kejiwaan 
al-qalb, al-aql  dan al-nafs sebagai unsur kepribadian atau nafsani merupakan potensi 
kejiwaan manusia yang disebutkan dalam al-Qur’an. Substansi nafsani memiliki tiga 
daya, yakni (1) al-qalb (fitrah ilahiyah) sebagai aspek supra-kesadaran manusia yang 
memiliki daya emosi (rasa), (2) al-aql (fitrah insaniyah) sebagai aspek kesadaran 
manusia yang memiliki daya kognisi (cipta), dan (3) nafsu (fitrah hayawaniyah) 
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sebagai aspek pra atau bawah-kesadaran manusia yang memiliki daya konasi 
(karsa/kehendak). Ketiganya berintegrasi untuk mewujudkan tingah laku.
 130
 
 Aspek kejiwaan dan kepribadian manusia yang menjadi objek dalam kajian 
psikologi Islam atau nafsiologi, adalah ‚Totalitas manusia, yakni jismiyah, nafsiyah 
dan ruhiyah, Nafs atau nafsiyah adalah gabungan psikofisik jismiyah dan ruhiyah. 
Aspek kejiwaan manusia, yakni al-qalb, al-aql dan al-nafs , tingkatan kepribadian 
manusia, yakni supra-kesadaran, kesadaran dan bawah kesadaran, Fungsi 
kepribadian/kejiwaan manusia, adalah emosi, kognisi dan konasi, Perilaku luar 
kepribadian manusia, berjalan, berbicara dan lain-lain, Perilaku dalam kepribadian 
manusia, perasaan, berpikir, dan kemauan/motivasi‛.131 
Klasifikasi unsur atau aspek kepribadian dan kejiwaan tersebut pada dasarnya 
memiliki maksud dan makna yang sama, sehingga dapat di putuskan atau ditetapkan 
bahwa kajian psikologi Islam, kepribadian Islam atau nafsiologi terdiri atas tiga 
aspek kepribadian dan kejiwaan, yakni al-qalb, al-aql dan al-nafs  atau emosi, 
kognisi dan konasi atau perasaan, pikiran, dan kemauan/motivasi. Selain itu, al-qalb 
sendiri mengandung fungsi jiwa emosi, kognisi dan konasi. 
Kepribadian atau nafsani dengan tiga aspek tersebut, menjadi medan kajian 
psikologi Islam atau psikologi pada umumnya dalam memahami kejiwaan manusia 
yang berinteraksi dengan ayat-ayat al-Qur’an sebagai media berkomunikasi dengan 
Allah Swt. Aspek-aspek kejiwaan tersebut meliputi diri manusia sebagai sasaran 
teks al-Qur’an. Al-Qur’an mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Al-Qur’an 
memuat ajaran kebenaran buat manusia bahkan memuat kisah tentang manusia yang 
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syarat dengan aspek kejiwaan yang bersemayam dalam dirinya sebagai objek kajian 
psikologi Islam. Hal ini menunjukkan bahwa teks ayat al-Qur’an dalam wujud 
bahasa yang dikomunikasikan manusia baik berupa ajaran kebenaran maupun kisah 
keteladanan menjadi objek kajian psikologi, yakni psikologi Islam.  
Ayat-ayat QS Maryam dalam wujud teks bahasa yang disampaikan kepada 
manusia yang memuat kisah keteladanan sosok manusia, yakni Nabi Zakariya dan 
Maryam dalam bentuk tutur, murni bersifat psikologis, menjadi medan kajian 
psikologi.
132
 Kajian terhadap kepribadian tokoh dalam kisah keteladanan Nabi 
Zakariya dan Maryam merupakan bentuk kajian psikologi al-Qur’an. Nabi Zakariya 
dan Maryam dalam QS Maryam dideskripsikan dalam sebuah kisah keteladanan 
dalam bentuk dialog yang interaktif sebagai bentuk aktivitas kejiwaan dan 
kepribadian Nabi Zakariya dan Maryam.  
Nabi Zakariya dan Maryam yang disebutkan dalam QS Maryam merupakan 
pribadi manusia yang dalam dirinya mencakup totalitas kemanusiaan, yakni 
jismiyah, nafsiyah dan ruhiyah. Ketiga aspek totalitas manusia menyatu dalam 
nafsiyah sebagai bentuk psikofisik jismiyah dan ruhiyah. Aspek nafsiyah yang 
mencakup jismiyah dan ruhiyah diaktualisasikan pada diri manusia dalam bentuk 
aktivitas kejiwaan berupa al-qalb, al-aql dan al-nafs  atau  emosi, kognisi dan konasi, 
atau perasaan, pikiran, dan kemauan/motivasi. 
 QS Maryam sebagai objek sasaran kajian nafsiologi, psikologi Islam atau 
psikologi al-Qur’an, memuat kisah keteladanan dan kepribadian tokoh yakni 
Zakariya dan Maryam, dengan segala bentuk aspek-aspek kejiwaan yang menyatu 
dalam diri keduanya sebagai manusia pilihan. Adapun kajian aspek kejiwaan kedua 
tokoh tersebut, sebagai berikut:  
                                                             
132
Stephen Ulmann, Semantics An Intruction to The Science of Meaning, h. 24  
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a. Aspek psikologi kepribadian emosi (Al-qalb) 
Nabi Zakariya dalam QS Maryam sebagai manusia pilihan mempunyai 
kepribadian sebagai pribadi manusia yang syarat dengan aspek nafs berupa kalbu. 
Kalbu yang dimiliki setiap manusia (Nabi Zakariya) mengandung daya emosi  
(perasaan). Kalbu (Al-qalb)133 merupakan materi organik (al’ad}uw al-ma>di>) yang 
memiliki sistem kognisi yang berdaya emosi (al-syu’ur).134 Hal yang senada juga 
dikemukakan oleh Ma’an Zidayat, bahwa kalbu secara psikologis memiliki daya-
daya emosi (al-infi’aliy).135  
Selain Al- qalb dalam al-Qur’an juga menggunakan al-fuad secara bergantian 
dan sering dengan makna yang sama. Al-fua>d merupakan wadah tempat bersemayam 
potensi menerima pengajaran dan pendidikan (QS Qaf/50: 37), potensi kasih sayang 
(QS al-Hadid/57: 27), potensi rasa takut (QS ali-Imran/3: 151) serta potensi 
keimanan (QS al-Hujurat/49: 7). Al-qalb menampung hal-hal yang disadari oleh 
pemiliknya, dan kelak yang dituntut untuk dipertanggungjawabkan adalah al-qalb,136 
karena al-qalb adalah salah satu organ tubuh manusia yang menyatu dengan akal dan 
berfungsi mengendalikan fungsi-fungsi organis dan fisisnya.
137  
Al-fua>d adalah bagian dari hati yang berkaitan dengan ma’rifat. Al-fua>d  
merupakan tempat rahasia, alat penglihat batin, setiap kali seseorang mendapat 
                                                             
133Al-qalb dengan segala bentuknya (tunggal, dua maupun jamak) diungkap dalam al-Qur’an 
sebanyak 132 kali dalam 26 surah. Jumlah ini tidak termasuk kata kerjanya (fi’il) dan juga tidak 
termasuk sinonimnya, seperti fuad, sadr. 
134
Muhammad Sadati al-Syingithiy, Al-Qalb Fiy Al-Qur’an Wa as\aruha> Fiy Sulu>k al-Insa>n, 
(Riyadh: Dar Ali al-Kutub, 1993) h. 17. 
135Ma’an Zidayat dkk, Al-mausua>t al-Falsafiyah al-Arabiyah (Arab: Inma’ al-Arabiy, 1986) 
h. 676 
136
Terdapat pada QS Qaf/50: 37, QS al-Hadid/57: 27, QS ali-Imran/3: 151, QS al-Hujurat/49: 
7,  QS al-Baqarah/2:  225 
137
Samsul Nizar dan Muhammad Syaifuddin, Isu-Isu Kontemporer (Cet. I; Jakarta: Kalam 
Mulia, 2010)  h. 178.  
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sesuatu yang bermanfaat, maka yang pertama kali merasakan manfaat adalah fua>d, 
lalu qalb. Al-fua>d terletak ditengah qalb dan qalb berada ditengah-tengah s}adr.138 Al-
fua>d disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 16 kali, 5 kali dalam bentuk fua>d, 11 kali 
dalam bentuk af’idah.139  
Hati atau kalbu (al-qalb) merupakan potensi nafsani berfungsi memahami 
(yafqahu>na biha) melaksanakan fungsi penimbang dan pengambil keputusan melalui 
berpikir logis dan berpikir rasa (fungsi pikir dan zikir).
140
 Hal ini menunjukkan 
bahwa kalbu mengandung aspek pikir/kognisi/akal dan aspek emosi/zikir, sehingga 
sering menunjukkan pertentangan mengenai potensi manusia yang berpikir, akal 
atau kalbu. Kalbu dan akal menyatu dalam fungsi berpikir rasa (zikir). Berpikir rasa 
atau zikir dalam fungsi psikologis dikenal dengan istilah emosi.
 141
   
Al-Qur’an memberi isyarat bahwa kalbu mengandung daya emosi dan kognisi 
(psikologi), mengandung daya berpikir rasa (emosi/zikir) dan daya berpikir akal 
(kognisi), sebagaimana disebutkan dalam QS al-Hajj/22: 46, 
 ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّٌّ  ٌّ
ٌّ  ٌّ   ٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
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Tim Penyusun, Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadits Jilid I, h. 311. 
139
Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari>m, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1407 H/1987 M), h. 648. 
140
Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perssfektif Islam (Cet. IV; 
Jakarta: Kencana, 2004) h. 59. 
 
141
Emosi adalah kemampuan jiwa untuk merasakan segala sesuatu disebabkan oleh 
perangsang dari luar dan dalam diri manusia, yakni perasaan ketuhanan, perasaan estetika, perasaan 
kesusilaan, H. Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2010) h. 38. 
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dengan itu mereka dapat mendengar? karena sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
142
 
Emosi sebagai daya kalbu merupakan pengalaman yang sadar memengaruhi 
kegiatan jasmani dan afektif (meliputi unsur perasaan) yang mengikuti keadaan-
keadaan fisiologis dan mental berupa penyesuaian batin yang diekspresikan melalui 
prilaku yang tampak, prilaku emosional ditunjukkan dalam tiga aspek utama emosi, 
yakni aspek pengalaman batiniyah, aspek tingkah laku yang tampak dan perubahan-
perubahan fisiologis secara internal.
143
 
Sebagai seorang manusia pilihan, Nabi Zakariya dan Maryam menghiasi 
kehidupannya dengan kalbu yang penuh dengan emosi (pengalaman batiniyah, aspek 
tingkah laku yang tampak dan perubahan-perubahan fisiologis secara internal), 
insting/gari>zah atau nur ila>hi yang diwujudkan dengan keimanan serta keyakinan 
kepada Allah Swt sang pencipta, seluruh hidupnya bergantung pada keridhaan dan 
kasih sayang Allah Swt, sebagaimana disebutkan dalam QS al-Hujura>t/49: 7, 
  ََ َ  َ  َ    ََٌّ ٌّ
Terjemahnya:  
‚…..tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan 
keimanan itu indah di dalam hatimu‛.144   
Al-Ghazali dalam Abdul Mujib mengatakan bahwa kalbu memiliki insting 
yang disebut dengan al-nur al-ila>hi> (cahaya ketuhanan) dan al-basi>rah al-bat}i>nah 
(mata batin) yang memancarkan keimanan dan keyakinan. Al-Zamakhsyariy juga 
menegaskan bahwa kalbu itu diciptakan oleh Allah Swt sesuai dengan fitrah asalnya 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 337. 
143
Crow and Crow dan Lester D, Alice An Outline of General Psycology, Ali Bahasa: Wayan 
Ardhana, Pokok-Pokok Ilmu Jiwa Umum, (Surabaya: Usaha Nasional 1983) h. 148 
144
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 516 
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dan berkecenderungan menerima kebenaran.
145
 Dalam diri Nabi Zakariya dan 
Maryam bersemayam unsur kalbu yang syarat dengan emosi, insting dan mata batin 
yang sempurna, menuntun perjalanan hidup dan pengabdiannya mengemban amanah 
Allah Swt dengan penuh ketabahan dan kesabaran, keyakinan dan ketakwaan.  
Sikap dan sifat yang ada dalam kalbu Nabi Zakariya dan Maryam tersebut 
merupakan sifat utama menurut psikologi dan merupakan sifat-sifat yang menjadi 
ciri tercapainya suatu keberhasilan, dan dengan sifat semangat yang tinggi, namun 
rendah hati dihadapan Allah Swt dan gigih memperjuangkan harapan untuk 
memperoleh seorang anak sebagai pewaris dan penerus risalah kenabian melalui 
ibadah, doa dan perenungan (i’tikaf) di dalam mihrab sebagai  aplikasi dari 
kepribadian Qur’ani.146  
Karena kepribadian Qur’ani tersebut, Nabi Zakariya bersama istrinya 
bertahan dalam waktu yang sangat panjang tanpa putus asa, walau tidak dihiasi oleh 
seorang anak hingga menjelang usia sangat tua, meskipun anak dalam kehidupan 
seorang merupakan perhiasan, yang mewarnai kesenangan dan kebahagian.
147
  
Dengan emosi, insting dan mata batin kalbu yang sempurna sebagai aspek 
nafs atau jiwa yang ada pada diri Nabi Zakariya menciptakan keyakinan yang amat 
tinggi untuk dapat memohon kepada Allah Swt, walau pengetahuan dan 
pengalamannya mengatakan hal yang berbeda. Dengan kalbu yang syarat dengan 
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Abdul Mujib, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, h. 48. 
146Kepribadian Qur’ani adalah kepribadian (personality) yang dibentuk dengan susunan sifat-
sifat berdasarkan nilai-nilai rabbani dalam Al-Qur’an, dibangun dengan elemen-elemen kepribadian 
menurut psikologi sesuai dengan ajaran al-Qur’an. H. Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, 
(Cet. I; Jakarta: Amzah, 2011) h. 49. 
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Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal 
lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan (QS al-
kahfi/18: 46), Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 299. 
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natur ilahi dan natur supra-kesadaran sebagai esensi jiwa meyakinkan dirinya untuk 
berdoa memohon kepada Allah Swt untuk dianugerahi seorang anak, walau 
berdasarkan kognisi/akal (Kalbu mengandung unsur kognisi) sebagai aspek jiwanya 
tahu bahwa dirinya mustahil dengan kondisinya dapat memperoleh anak. Namun 
pengetahuan akliahnya dikalahkan oleh kalbiahnya yang sangat yakin dengan doa-
doanya yang selalu dikabulkan Allah swt.  
Sebagaimana halnya yang berlaku pada setiap nabi utusan Allah Swt, Nabi 
Zakariya mempunyai tanggung jawab yang sangat besar, yakni menyampaikan 
risalah kenabian dan ajaran kebenaran yang tercantum dalam kitab Taurat. Usaha 
Nabi Zakariya dalam menyampaikan risalah Allah Swt bukan tidak berhasil, akan 
tetapi sebagai manusia, Zakariya mencapai umur yang sudah sangat tua muncullah 
berbagai kekhawatiran mengenai pelanjut keturunannya terutama yang akan 
melanjutkan risalah kenabian yang diamanahkan Allah Swt.  
Rasa khawatir yang meliputi kalbu Nabi Zakariya merupakan gejolak jiwa 
yang sempurna, dan berharap dapat memeroleh penyelesaian dari masalah 
kekhawatiran. Aktivitas jiwa ‚khawatir‛ dalam bahasa Arab disebut ‚al-khauf‛. Al-
khauf  atau khawatir merupakan salah satu aktivitas jiwa (kalbu) yang dalam al-
Qur’an juga dikenal dengan istilah ‚al-infi’ala>t al-insaniyah‛. 148  
Dengan kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual yang bersemayam dalam 
kalbu Nabi Zakariya mendorongnya untuk bermunajat memohon kepada Allah Swt, 
dengan mengungkapkan segala kelemahan yang pada dirinya dan istrinya, yakni 
kelemahan manusiawi (tua dan mandul) dan menyakini akan kekuatan Allah Swt. 
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Aktivitas kalbu yang dirasakan oleh manusia dalam al-Qur’an terdiri dari beberapa 
aktivitas: فولخاَبضغلاوَوَبلحاَوَحرفلاَوَهركلاَةيرغلاوَدسلحاوَنزلحاوَ،مدنلاوَءايلحاَ , Muhammad ‘Us\ma>n Naja>ti>, Al-
Qur’an wa Ilm al-Nafs (Cet II; Al-Qa>hirah: Da>r al-Syuru>q, 1989) h. 66. 
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Keyakinan dan doa yang dipanjatkan oleh Nabi Zakariya sebagai gejolak kecerdasan 
emosi dan kecerdasan spiritual merupakan teladan yang baik dalam menghadapi 
masalah, yakni mendekatkan diri, berdoa menyampaikan isi kalbunya dan berharap 
Allah Swt memberinya seorang anak.  
Begitupula dengan Maryam, ketika bertemu dengan seorang manusia 
sempurna dalam mihrabnya, dengan perasaan takut dan khawatir (al-khauf) yang 
amat sangat (emosi), memohon perlindungan kepada Allah Swt. Dan dengan 
kematangan kalbu, emosi dan insting yang tinggi,  yang melahirkan kepasrahan dan 
keyakinan akan kebenaran berita yang dibawa oleh malaikat Jibril bahwa dirinya 
adalah utusan Allah Swt, Maryam menjadi tenang karena keyakinan kalbu, emosi 
dan insting yang sempurna, sebagaimana diwujudkan dengan ungkapan yang sangat 
halus dalam QS Maryam/19: 18, sebagai berikut: 
 ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّٌّٌّ ٌّ  ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan 
yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa".
149
 
Maryam dengan ketenangan jiwa dan emosi, yang penuh dengan keimanan 
dan keyakinan sebagai wujud kesepurnaan kalbu, emosi dan insting memperlihatkan 
perilaku yang emosional ketika Jibril menyampaikan berita mengenai dirinya yang 
akan melahirkan seorang anak secara ajaib tanpa bersuami. Maryam dalam kondisi 
emosional yang diliputi keraguan dan ketakutan mengenai akibat dirinya yang akan 
melahirkan anak, mampu bersikap tenang karena kematangan jiwa atau kalbu dan 
emosinya yang yakin dan pasrah kepada Allah Swt, meskipun dalam tingkat 
pengetahuan akal dan kognisi tahu bahwa berita itu merupakan sesuatu yang sangat 
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mustahil baginya yang tidak mempunyai suami. Hal ini karena pengetahuan  
qalbiyah yang dalam dengan keimanan, ketaatan dan ketakwaan kepada Allah Swt. 
Kondisi jiwa atau al-qalb Nabi Zakariya dan Maryam sejalan dengan yang 
dikatakan oleh al-Qusyairy dalam Harun Nasution bahwa pengetahuan kalbiah jauh 
lebih luas dan dalam daripada pengetahuan akliah. Akal tidak mampu memperoleh 
pengetahuan yang sebenarnya mengenai Tuhan, kalbu dapat mengetahui hakikat 
semua yang ada.
150
 Kondisi emosi kejiwaan dengan kalbu natur ilahi dan natur 
supra-kesadaran Nabi Zakariya dan Maryam tersebut, Abdul Mujib mengatakan 
bahwa kalbu memiliki natur ilahiyah atau rabbaniyah. Natur ilahiyah merupakan 
natur supra-kesadaran, yang dipancarkan dari Tuhan. Dengan natur tersebut, 
manusia tidak sekedar mengenal lingkungan fisik dan sosialnya, melainkan juga 
mampu mengenal lingkungan spiritual,  ketuhanan dan keagamaan, karena inilah 
kalbu disebut fitrah ila>hiyah atau fitrah rabbaniyah-nura>niyah.151 
Kalbu dalam wujud fitrah ila>hiyah atau fitrah rabbaniyah-nura>niyah tersebut, 
Nabi Zakariya dengan emosi yang meluap-luap dan penuh keyakinan dan ketakwaan 
sebagai bentuk kepribadian Qur’ani menyampaikan keadaan dirinya dan istrinya 
dalam perjalanan pengabdiannya sebagai seorang hamba dengan penuh harap dalam 
doa, sebagaimana disebutkan dalam QS Maryam/19 : 3-5 
 ٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ   ٌّٌّ  ٌّ ٌّ
 ٌّ   ٌّ ٌّ ٌٌّّ ٌّٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّ   ٌّ
 ٌّٌّٌّ ٌّ ٌٌٌٌٌٌّّّّّّ
Terjemahnya: 
Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut, ia berkata 
"Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
                                                             
150
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ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
Ya Tuhanku, dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah 
aku dari sisi Engkau seorang putera,
152
 
Ayat tersebut merupakan gambaran isi hati atau al-qalb Nabi Zakariya 
sebagai gejolak jiwanya yang sangat mengharapkan doanya terkabul untuk 
memperoleh seorang anak sebagai penerus amanah Allah Swt melanjutkan risalah 
kenabiannya, dengan menyampaikan segala kelemahan dirinya kepada Allah Swt 
disertai dengan keyakinan yang dalam akan kasih sayang Allah Swt kepadanya, dan 
bertitik tolak dengan doa-doa yang dimohonkannya sebelumya yang selalu terkabul. 
Hal ini seperti yang diucapkannya dalam kalimat ayat yang sangat indah, yakni:   
      ٌّ ٌّ  ٌّ. Pernyataan penuh harap tersebut merupakan keyakinan 
sebagai aktivitas kalbu Nabi Zakariya bahwa Allah Swt akan membantu 
menyelesaikan masalahnya dan mengabulkan doanya. 
Diskursus mengenai kalbu juga dibahas oleh para sufi. Bagi para sufi, kalbu 
adalah sesuatu yang bersifat halus dan rabbani yang mampu memperoleh 
pengetahuan (al-ma’rifah) melalui daya cita-rasa (al-zawqiyah). Kalbu memperoleh 
puncak pengetahuan apabila manusia telah mensucikan dirinya dan menghasilkan 
ilha>m (bisikan suci dari Allah Swt) dan kasf (terbukanya dinding yang menghalangi 
kalbu).
153
  
Al-T}abat}abai dalam Abdul Mujib juga mengemukakan bahwa fungsi kalbu 
selain berdaya emosi juga berdaya kognisi, artinya kalbu memiliki dua daya, yakni 
daya emosi dan kognisi.
154
 Hal ini menunjukkan bahwa Nabi Zakariya hamba Allah 
Swt yang mampu memperoleh pengetahuan (al-ma’rifah) melalui daya cita-rasa (al-
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zawqiyah). Sehingga kesempurnaan kekuatan kalbu Nabi Zakariya meyakinkan 
dirinya bahwa dia akan dapat mencapai tujuannya dalam berdoa kepada Allah Swt 
dan kelak akan memperoleh putera dengan kehendak-Nya.  
Allah Swt menyambut baik ketaatan, kesalehan dan ketakwaan  Nabi 
Zakariya dengan memberi kabar gembira tentang hadirnya seorang putra yang 
diidam-idamkannya bersama istrinya. Sambutan dan kasih sayang Allah Swtٌّtersebut, 
dipertanyakan kembali, bukan tidak percaya, tapi wujud gejolak jiwa berupa emosi 
jiwa yang sangat bahagia (al-farh) sehingga mengharap Allah Swt mengulangi atau 
menguatkan keyakinannya, karena daya emosi kalbu melahirkan rasa cinta (al-hab), 
senang dan riang (al-farh), percaya (iman), tulus ikhlas, serta mengandung keyakinan 
rabbani, yakni al-ma’rifah melalui daya cita-rasa (al-zawqiyah) yang ada pada kalbu 
Nabi Zakariya, sehingga Allah Swt mewujudkan harapannya. 
Kemampuan kalbu Nabi Zakariya yang melakukan konfirmasi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada Allah Swt (QS Maryam/19: 8), dan sikapnya yang 
meminta tanda kepada Allah Swt (QS Maryam/19: 10) memberi isyarat ketinggian 
daya kalbunya yang tidak hanya dapat mencapai kesadaran, tetapi mencapai tingkat 
supra-kesadaran, yakni kemampuan kalbunya berdialog dengan Allah Swt, juga 
menunjukkan kemampuan kalbunya mempercayai janji Allah Swt untuk memberinya 
seorang putra bernama Yahya, yang secara normal merupakan hal yang mustahil 
bagi kebanyakan manusia, karena tidak dapat dijangkau oleh akal manusia, namun 
kemampuan kalbu Nabi Zakariya yang mencapai supra-kesadaran dapat 
menyakininya. 
Sikap yang sama juga dilakukan Maryam, yakni melakukan konfirmasi 
mengenai dirinya yang akan melahirkan anak. Namun konfirmasi Maryam bukan 
karena bahagia seperti yang dirasakan dalam kalbu Nabi Zakariya, tetapi rasa 
252 
 
keheranan dan ketakutan serta keraguan akan akibatnya, karena merupakan 
kehendak atau peristiwa yang tidak dapat dijangkau oleh akal, atau tidak menjadi 
suatu yang lazim, namun semuanya mampu dilewati oleh Maryam karena kalbu dan 
emosi yang sangat stabil dengan keimanan dan ketakwaannya melakukan dialog dan 
komunikasi sebagai bentuk kalbu dan emosi mencapai tingkat supra-kesadaran yang 
sudah terasah dan terlatih sejak kecil dalam asuhan Nabi Zakariya as. 
Kemampuan kalbu Nabi Zakariya dan Maryam, seperti yang dikatakan oleh 
Abdul Mujib bahwa daya kalbu tidak terbatas pada pencapaian kesadaran, tetapi 
mampu mencapai tingkat supra-kesadaran. Kalbu mampu menghantarkan manusia 
pada tingkat spiritual, keagamaan dan ketuhanan sebagai tingkatan supra-kesadaran 
manusia, sebab kedudukannya lebih tinggi daripada rasio manusia. Manusia dengan 
kalbu mampu membenarkan wahyu Allah yang bersifat rasional dan bersifat supra-
rasional, sifat rasional dapat diterima oleh akal sedang sifat supra-rasional hanya 
dapat diterima oleh kalbu, sehingga kalbu mencapai supra kesadaran.
155
  
Daya kalbu yang bersifat supra rasional dan supra kesadaan merupakan 
aktivitas kalbu yang dirasakan oleh manusia terdiri atas khawatir (al-khauf), marah 
(al-gad}ab), cinta (al-h}ab), gembira (al-farh), benci (al-karh), dengki (al-h}asad), malu 
(al-haya’). 156 Rene Descartes (1596-1650) dengan teori nativistik bahwa manusia 
pada dasarnya mempunyai aktivitas kalbu-emosi dasar yang terdiri atas cinta, 
kegembiraan, keinginan/harapan, benci, sedih dan kagum.
157
  Gejolak kalbu Nabi 
Zakariya dan Maryam sebagai daya emosi dan kognisi (akal) sebagai bentuk 
aktivitas kejiwaan menurut psikologi dalam QS Maryam,  adalah: 
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1. Al-khauf (khawatir). 
 Al-khauf (khawatir) atau al-khauf min Allah adalah rasa takut kepada Allah 
yang mendorong seorang mukmin menjauhkan diri dari perbuatan maksiat yang 
mengantarkan kepada ketakwaan dan ibadah kepada Allah.
158
 Al-khauf sebagai 
bentuk rasa takut dan harap yang dialami Nabi Zakariya, yakni khawatir/takut 
mengenai kelanjutan risalah kenabiannya kelak sepeninggal dirinya karena usia yang 
semakin tua dengan istri yang mandul dan berharap kehadiran putra/keturunan 
sebagai perilaku ibadah dan ketakwaan (QS Maryam/19: 5). Sementara Maryam juga 
diliputi al-khauf karena terkejut atau takut dengan kehadiran malaikat Jibril dan 
kekhawatiran akibat yang akan terjadi karena kehamilan dan kepemilikan anak tanpa 
suami (QS Maryam/19: 17-18).  
Perasaan al-khauf (khawatir) disebutkan dalam QS al-Sajadah/32: 16 
 ٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ  ٌّ    ٌّٌّ 
Terjemahnya: 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada 
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan 
sebagian rezki yang Kami berikan.
159
 
Ayat tersebut mengisyaratkan perilaku al-khauf yakni rasa khawatir atau 
takut dan harap dengan tidak tidur pada waktu tertentu untuk mengerjakan shalat 
malam, berdoa, berzikir kepada Allah sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi 
Zakariya dan Maryam dalam mihrab sebagai bentuk perilaku psikologis.  
2. Al-hubb (cinta);  
Perasaan cinta adalah kerinduan yang mendalam dengan mendekatkan diri 
kepada Allah, tidak hanya dengan sholat, zikir dan doa saja, tetapi juga dengan amal 
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perbuatan.
160
 Cinta adalah dasar dan prinsip menuju Allah yang hanya dapat 
dideteksi melalui gejala-gejala psikologis, sifat-sifat dan perilaku.
161
  Cinta kepada 
Allah merupakan pengejawantahan orang yang beriman sehingga menghasilkan 
ketaatan, penghormatan dan pengagungan kepada Allah.
162
  Rasa cinta yang ada 
dalam kalbu Nabi Zakariya merupakan bentuk rasa cinta kepada Allah ( للهاَ بح ) 
yang diwujudkan dalam doa yang tulus ikhlas dan doanya dikabulkan karena Allah 
mencintainya. Maryam karena kecintaannya kepada Allah Swt pasrah menerima 
dengan tulus amanah menjadi seorang Ibu, melahirkan anak tanpa suami, Allah 
mencintainya dengan memberinya perlindungan, sebagaimana dilikiskan dalam QS 
Ali Imran/3: 31 
 ٌّٌّٌّ  ٌّٌّ    ٌّ   ٌّٌّ   ٌّٌّ ٌّٌّ ٌّٌّ
  ٌّ ٌٌٌّّّ 
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.
163
 
Ayat ini mengisyaratkan cinta seseorang kepada Allah yang dapat 
menyebabkan Allah mencintainya dengan cara mendekatkan diri kepadaNya, 
sehingga Allah akan mengabulkan segala keinginan, yakni jika seseorang bermohon 
akan dikabulkan dan bila memohon perlindungan akan dilindungi oleh Allah.
164
 
Cinta kepada Allah merupakan perilaku kejiwaan manusia seperti yang terjadi pada 
Nabi Zakariya dan Maryam.   
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3. Al-Farh (gembira);  
Perasaan gembira yang dialami oleh manusia adalah apabila telah mencapai 
sesuatu yang diharapkan atau dicita-citakan.
165
 Perasaan gembira sebagai aktivitas 
kalbu Nabi Zakariya, yakni setelah mendapat kabar gembira akan dianugerahi 
seorang anak bernama Yahya diwujudkan dalam bentuk konfirmasi bahagia 
(pertanyaan) dan meminta tanda (QS Maryam/19: 8-11). Sedang rasa gembira 
Maryam diwuudkan dengan ketenangan dan keyakinan serta semangat yang dimiliki 
setelah minum dan makan kurma untuk kembali ke kaumnya Bani Israil (QS 
Maryam/19: 24-26).  
Perasaan gembira disebutkan dalam QS Yunus/10: 58 
 ٌّ  ٌّٌّ   ٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu 
mereka bergembira, kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan".
166
 
4. Al-Khazn (sedih);  
Kesedihan adalah kalbu atau emosi yang merupakan kebalikan dari perilaku 
gembira dan senang yang terjadi dalam diri manusia, termasuk perasaan orang yang 
sedih karena kehilangan anak, dalam keadaan sakit atau tertimpa musibah.
167
 
Perasaan sedih dialami oleh Nabi Zakariya sebagai perilaku psikologis, yakni karena 
dirinya sudah sangat tua, tulang-tulang lemah dan rambut dipenuhi uban dengan istri 
yang mandul dan tidak mempunyai seorang anak dalam doa (QS Maryam/19: 4-5).  
Maryam mengalami kesedihan karena rasa sakit yang dirasakan pada saat hendak 
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melahirkan dan tak seorang pun yang menemani dan membantunya, seperti yang 
terjadi pada wanita secara umum, melahirkan ditemani suami dan keluarga (QS 
Maryam/19: 23-24). Perasaan sedih kedua tokoh tersebut, disebutkan dalam QS al-
Baqarah/2: 38 
 ٌّ   ٌّ ٌّ  ٌّٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّٌّٌّ  ٌّ
ٌّٌّ ٌّ 
Terjemahnya: 
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-
Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati".
168
 
Keempat aspek kejiwaan kalbu atau emosi berupa al-khauf, al-hubb, al-farh 
dan al-hazn tersebut merupakan perilaku psikologis yang meliputi pribadi Nabi 
Zakariya dan Maryam dalam QS Maryam dalam kalimat ayat yang tampil dalam 
bentuk teks bahasa dan tuturan yang syarat dengan gejala psikologis. 
b. Aspek psikologi kepribadian kognisi (Al-aql) 
Akal merupakan organ tubuh terletak di kepala, yakni otak yang memiliki 
cahaya (al-nur) nurani dan mampu memperoleh pengetahuan (al-ma’rifah) dan 
kognisi (al-mudrikat). Akal juga diartikan sebagai energi yang mampu memperoleh, 
menyimpang dan mengeluarkan pengetahuan. Akal mampu menghantar manusia 
pada substansi humanistik (zat insaniyah).
169
 Akal merupakan asfek nafsani yang 
menjadikan manusia sebagai makhluk yang mulia dan membedakannya dengan 
makhluk lain yakni hewan dan tumbuh-tumbuhan, bahkan yang membedakan 
manusia dengan setan, jin dan malaikat. 
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Al-‘aql secara etimologi berasal dari kata kerja ‘aqala ( لقع ) – ‘aqlan ( لاقع ) 
yang berarti mengikat, mengerti, memahami dan menahan.
170
 Sejalan dengan makna 
tersebut, akal adalah daya berpikir yang ada dalam diri manusia dan merupakan 
salah satu daya jiwa yang mengandung arti berpikir, memahami dan mengerti.
171
 
Namun dalam al-Qur’an kata ‘aql digunakan dalam arti sesuatu yang mengikat atau 
menghalangi seseorang terjerumus dalam kesalahan atau dosa. Dan tidak ditemukan 
dalam bentuk ism mas}dar, melainkan dalam bentuk kata kerja, yakni berbentuk fi’l 
mad}i dan fi’l mud}ari.172 Dan dalam bentuk fi’l mud}ari kata al-aql disebutkan 
sebanyak 48 kali, sekali saja dalam bentuk fi’l mad}i yakni QS al-Baqarah/2: 75.173   
Penyebutan akal dalam bentuk fi’l menunjukkan bahwa akal bukan sesuatu 
yang substansi (jauhar) yang bereksistensi, melainkan aktivitas substansi. Akal 
merupakan aspek nafsani yang senantiasa beraktivitas, bergerak dan bekerja. Akal 
adalah substansi nafsani yang berfungsi untuk berpikir. Selain akal kalbu juga 
memiliki daya kognisi (berpikir).  
Akal dan kalbu mempunyai kesamaan dalam memperoleh daya kognisi, 
tetapi cara dan hasilnya berbeda. Akal mempunyai kemampuan mencapai 
pengetahuan rasional tetapi tidak mampu mencapai pengetahuan supra-rasional, akal 
dapat menangkap hal-hal yang abstrak, tetapi belum mampu merasakan hakikatnya, 
Akal mengantarkan eksistensi manusia pada tingkat kesadaran tetapi tidak mampu 
mengantarkan pada tingkat supra-kesadaran, akal dapat mencapai kebenaran tetapi 
tidak melakukan semacam ibadah sebagai aktivitas supra-rasional. Secara psikologis 
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fungsi kognisi (daya cipta) akal merupakan aktivitas kesadaran dan rasional 
manusia. Kognisi menurut C.P Chaplin dalam Abdul Mujib adalah suatu konsep 
umum yang mencakup semua bentuk pengalaman kognisi, mencakup mengamati, 
melihat, memperhatikan, memberikan pendapat, mengasumsikan, berimajinasi, 
memprediksi, berpikir, mempertibangkan, menduga dan menilai.
174
  
Akal merupakan lawan dari tabiat (al-t}ab’u) dan kalbu (al-qalb). Akal mampu 
memperoleh pengetahuan melalui daya nalar (al-naz}ar), sedang tabiat memperoleh 
pengetahuan melalui daya naluriah atau daya alamiah (al-daruriyah). Akal mampu 
memperoleh pengetahuan melalui daya argumentatif (al-istidlaliyah), kalbu mampu 
berpendapat, memahami, menggambarkan, menghafal, menemukan dan 
mengucapkan sesuatu.
175
  
Natur akal adalah kemanusiaan (insaniyah), atau fitrah insaniyah.  Al-Ghazali 
menyebutkan bahwa aktivitas akal sebagai fitrah insaniyah adalah al-nazar (melihat 
dengan meperhatikan), al-tadabbur (memperhatikan dengan seksama) al-ta’ammul 
(merenungkan) al-istibs}a>r (melihat dengan mata batin) al-i’tibar 
(menginterpretasikan), al-tafkir (memikirkan), dan al-taz\akkur (mengingat).176  
Aktivitas akal tersebut merupakan aspek nafsani berpikir. Berpikir 
mengandung pengertian yang luas yang bertujuan memecahkan masalah, 
menemukan hubungan dan menentukan akhirnya, atau aktivitas jiwa berupa idea 
atau gagasan, seperti dikemukakan James Brever dalam Baharuddin bahwa berpikir 
adalah ‚Thinking any course of train of ide, in the narrower and stricter sense, a 
course of ideas initiates by a problem‛.177 Berpikir berarti akal bereaksi dan bekerja 
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yang tampak bila terdapat masalah atau persoalan yang membutuhkan pemecahan 
atau penyelesaian.  
Akal sebagai daya berpikir manusia dalam memperoleh pengetahuan yang 
bersifat rasional, dapat berfungsi sebagai daya untuk meyakinkan dan memberi 
gagasan atau ide pada kalbu dalam melaksanakan aktivitas nafsani manusia. Aspek 
akal dan kalbu merupakan dua aspek yang saling mengisi dan bekerja bersama dalam 
mewujudkan potensi nafasi manusia, dalam mengantarkan eksistensi kemanusiaan 
dalam berinteraksi, baik interaksi dengan dirinya maupun di luar dirinya, termasuk 
interaksi manusia dengan Allah Swt. Akal merupakan potensi nafsani yang  
digunakan dan menghiasi jiwa manusia, firman Allah Swt QS al-Rum/30: 24 
  ٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّ  ٌّ  ٌّ   ٌّٌّ  ٌّ ٌّ   ٌّ ٌّ
 ٌّ ٌّ  ٌّٌّٌّٌّ ٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan 
dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mempergunakan akalnya.
178
 
Akal mengandung natur ruhiyah dan insaniyah, namun natur insaniyah lebih 
dominan dan daya yang paling dominan adalah daya kognitif. Prinsip kerja akal 
adalah mengejar hal-hal yang realitas dan rasionalistik, sehingga yang menjadi tugas 
utama akal adalah mengikat (al-ribt}) dan menahan (al-bijr) nafsu bukan mengikat 
dan menahan kalbu. Dalam al-Qur’an daya akal/kognisi mempunyai beberapa 
peranan yakni, sebagai berikut: 
1) Daya untuk memahami dan menggabarkan sesuatu, disebutkan dalam QS al-
Ankabu>t/29: 43, 
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   ٌّ  ٌّ  ٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌّٌّ  ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
179
 
2) Daya untuk mengambil pelajaran dan kesimpulan serta hikmah, atau daya yang 
menggabungkan kedua daya sebelumnya, daya yang disertai dengan kematangan 
berpikir dalam QS al-Mulk/67: 10 
 ٌّٌّ ٌّٌّٌّ ٌّٌّ ٌّٌّ  ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala".
180
 
3) Daya dorongan moral disebutkan dalam QS al-An’a>m/6: 151, 
 ٌّ  ٌّٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌّٌّ ٌّ ٌّ ٌّ ٌّ
ٌّ ٌّ  ٌّٌّٌّ  ٌّ ٌّ ٌّ ٌّٌٌٌٌّّّّ
Terjemahnya:  
Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 
sesuatu (sebab) yang benar, demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya 
kamu memahami(nya).
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Daya-daya kognisi yang disebutkan dalam ayat tersebut merupakan daya 
yang ada dalam diri manusia, termasuk terdapat dalam diri Nabi Zakariya dan 
Maryam. Sebagai manusia teladan yang dikisahkan dalam QS Maryam, Nabi 
Zakariya dan Maryam memiliki aspek nafsani akal yang sempurna, sesempurna 
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penciptaan Allah Swt pada keduanya sebagai manusia pilihan. Kesempurnaan akal 
Nabi Zakariya dan Maryam menjadikan mereka sosok manusia yang mempunyai 
kemampuan memahami dirinya sebagai seorang hamba yang taat dan tunduk kepada 
perintah dan larangan Allah Swt, memiliki dorongan moral senantiasa beribadah, 
berdoa dan i’tikaf kepada Allah Swt serta memiliki kemampuan bersabar dan 
mengambil pelajaran dan hikmah dari perjalanan hidupnya, tercermin dalam dialog 
komunikasi spiritual timbal balik dalam bentuk ibadah, doa dan i’tikaf yang tulus 
dengan melibatkan daya kognisi berpikir yang sempurna, disebutkan dalam ayat-
ayat QS Maryam.  
Daya kognisi sebagai aspek jiwa meliputi aktivitas pengamatan, tanggapan, 
fantasi, ingatan, berpikir dan intelegensi yang ada dalam jiwa setiap orang,
182
 
termasuk dalam diri Nabi Zakariya dan Maryam. Aktivitas kognisi/akal Nabi 
Zakariya dalam QS Maryam berdasarkan fungsi kognisi tersebut, adalah: 
1. Aktivitas pengamatan; Nabi Zakariya mengamati keadaan dirinya yang sudah 
mencapai umur yang sudah sangat tua dengan istri yang juga sudah tua lagi 
mandul tanpa dihiasi oleh seorang anak sebagai tumpuan harapan dan 
kebahagiaan (QS Maryam/19: 4) 
2. Aktivitas tanggapan; Nabi Zakariya menanngapi kebiasaan dan kesalehan 
Maryam dalam berdoa dan menanggapi jawaban Maryam mengenai rezki yang 
diterima berasal dari Allah Swt, sehingga berkeinginan memohon dianugerahi 
seorang putra (QS Maryam/19: 5). 
3. Aktivitas fantasi; Nabi Zakariya sebagai sosok manusia dengan aktivitas kognisi 
fantasi, berimajinasi kelak bisa mempunyai anak, bukankah Allah Swt memberi 
rezki kepada siapa saja yang dikehendaki (QS Maryam/19: 5) 
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4. Aktivitas ingatan; Nabi Zakariya mengingat-ingat selama ini segala doanya 
dikabulkan sehingga menjadi bahan pemikiran untuk mewujudkan keinginannya 
yang fantastis untuk berdoa memohon kepada Allah Swt agar dikaruniai seorang 
putra (QS Maryamm/19: 4). 
5. Pikiran dan kekhawatiran Nabi Zakariya mengenai penerus risalah kenabian yang 
diamanahkan oleh Allah dan pewaris keturunan keluarga Nabi Yakub (QS 
Maryam/19: 6) 
6. Kekuatan intelegensi yang dimiliki oleh Nabi Zakariya melalui aktivitas kognisi 
dalam terminology psikologi, yakni mengamati, tanggapan, fantasi, ingatan, 
berpikir dan intelegensi berproses dalam diri dan jiwa Nabi Zakariya yang 
diwujudkan dalam doa yang tulus (nida>an khafiya) kepada Allah Swt. 
Aktivitas kognisi/akal Maryam berdasarkan fungsi-fungsi kognisi, adalah: 
a) Aktivitas pengamatan; Maryam sang wanita pilihan mengamati kedatangan 
malaikat Jibril dan mengamati keadaan dirinya yang dipilih dan dinyatakan 
sebagai seorang wanita tanpa suami akan melahirkan seorang anak yang suci serta 
mengamati keadaan Bani Israil dan mengalami kesulitan (QS Maryam/19: 19). 
b) Aktivitas tanggapan; Maryam sebagai manusia (nafs) memberi tanggapan 
terhadap kehendak Allah melalui Jibril untuk menjadikan dirinya melahirkan anak 
yang suci (QS Maryam/19: 20), serta menanggapi sikap dan cemoohan kaum Bani 
Israil, mengenai bayinya, yang diwakili oleh bayi Isa. 
c) Aktivitas fantasi; Maryam sebagai sosok manusia dengan aktivitas kognisi 
fantasi, membayangkan segala sesuatu yang bakal terjadi dan dialami kelak 
berkaitan dengan anggapan kaumnya tentang dirinya yang punya anak tanpa 
suami (QS Maryam/19: 20) 
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d) Aktivitas ingatan; Maryam dengan kesempurnaan akalnya mengingat segala 
karunia dan rezki yang dianugerahkan Allah Swt, menerima segalanya dan siap 
mengemban amanah sebagai seorang ibu yang melahirkan anak tanpa suami.   
e) Aktivitas Pikiran; Maryam memikirkan segala sesuatu yang mungkin akan terjadi 
dengan kondisinya yang tidak dapat diterima akal, mengambil keputusan untuk 
pergi jauh dari kaumnya (QS Maryam/19: 22) 
f) Kekuatan intelegensi yang dimiliki oleh Nabi Zakariya melalui aktivitas kognisi 
dalam terminology psikologi, yakni mengamati, tanggapan, fantasi, ingatan, 
berpikir dan intelegensi berproses dalam diri dan jiwa Maryam diwujudkan 
dengan kepasrahan penuh keyakinan bahwa semua yang terjadi karena kehendak 
dan kekuasaan Allah Swt (QS Maryam/19: 23-26). 
Proses kognisi dengan beberapa aktivitas daya kognisi tersebut, diwujudkan 
oleh Nabi Zakariya dan Maryam dengan memberi tanggapan terhadap kabar gembira 
untuknya akan memperoleh seorang putra yang bernama Yahya, dan Maryam yang 
akan melahirkan Isa. Tanggapan Nabi Zakariya berdasarkan hasil pengamatannya 
sendiri mengenai dirinya yang mustahil dalam kondisi normal untuk memperoleh 
seorang putra (QS Maryam/19: 8), sebagaimana halnya Maryam yang tidak disentuh 
oleh seorang laki-laki (QS Maryam/19{: 20).  
Nabi Zakariya berusaha meyakinkan dirinya dan berpikir untuk meminta 
tanda-tanda kelahiran anak yang dijanjikan oleh Allah Swt. Dialog yang dilakukan 
Nabi Zakariya dan Maryam menunjukkan daya kognisi intelegensi,
183
 sebagai bentuk 
aktivitas psikologis. 
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QS Maryam tidak hanya mengisahkan keteladanan jiwa psikologis dengan 
fungsi kognisi Nabi Zakariya dan Maryam sebagai tokoh utama dalam kisah dialog 
spiritual, tetapi juga tokoh teladan sang anak yang lahir secara ajaib dan luar biasa, 
yakni Yahya dan Isa. Yahya dan Isa merupakan tokoh atau manusia kecil yang 
ditampilkan sebagai manusia yang berkualitas dengan kesempurnaan akal dan 
kemampuan mempelajari dan mengajarkan kitab suci sejak masih kecil atas 
kehendak dan kekuasaan Allah Swt.  
Yahya dilahirkan sebagai sosok manusia dengan kesempurnaan jiwa kognisi 
diterangkan langsung oleh Allah Swt dengan segala potensi dan keistimewaan yang 
melekat pada dirinya, sebagai manusia memiliki kesempurnaan akal dan fungsi 
kognisi sebagai aspek kejiwaan dalam dirinya. Yahya diperintahkan untuk 
mengambil (pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan sampaikan kepada umatmu) 
kitab taurat dan Allah Swt memberi hikmah (kenabian atau pemahaman Taurat dan 
pendalaman agama) sejak masih anak-anak, yakni: 
  ٌّٌّ  ٌّٌّٌّ   ٌّ  ٌّ ٌّٌٌٌّّّ  
Terjemahnya: 
Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan Kami 
berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak.
184
 
Ayat tersebut menggambarkan kesempurnaan fungsi akal dan kognisi Yahya. 
Proses mempelajari dan mengajarkan adalah merupakan aktivitas akal atau kognisi 
yang mencakup seluruh bentuk aktivitas dan fungsinya, mencakup fungsi 
pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, pikiran dan intelegensi. Fungsi 
kognisi/akal pada diri setiap orang, yakni pengamatan dan tanggapan berawal dari 
proses mengenal dalam bentuk yang sangat sederhana hingga perlahan-lahan 
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mengenal secara lengkap atau keseluruhan melalui fungsi kognisi berpikir dan 
mengingat dengan kemampuan intelegensi yang dimiliki, sehingga yang dipelajari 
menjadi suatu pengetahuan.  
Seorang anak yang belajar membaca al-Qur’an diawali dengan mempelajari 
mengenal bunyi huruf hijaiyah, kata dan kalimat sebagai bentuk aktivitas kognisi 
pengamatan, hingga dapat membaca keseluruhan ayat dalam bentuk kalimat yang 
panjang sebagai bentuk tanggapan, bahkan selanjutnya tidak hanya mampu 
membaca keseluruhan tetapi juga mampu memahami maksud dan kandungannya 
sebagai bentuk aktivitas kognisi berpikir ( memahami, menganalisa, memprediksi, 
dan lain-lain) dan kemudian mengajarkan hasil belajarnya sebagai bentuk aktivitas 
kognisi fantasi imajinatif, yakni  memproduksi mengaplikasikan dan memanfaatkan 
hasil belajarnya kepada orang lain sebagai bentuk fungsi intelegensi.  
Proses pengambilan kitab Taurat (huzil kita>ba bi quwwah) merupakan bentuk 
pembelajaran atau proses belajar yang dialami oleh Yahya sebagai peserta didik atau 
pebelajar dan Allah Swt sebagai pendidik atau pengajar yang mengajarkan isi kitab 
Taurat. Selanjutnya Yahya sebagai utusan Allah Swt mengajarkan isi kitab Taurat 
kepada kaumnya. Pemberian pemahaman (wa a>tainahul hukma s}abiyya) merupakan 
bentuk pembelajaran dan pendidikan langsung dari Allah Swt. Proses belajar dan 
mengajar yang terjadi secara langsung tersebut melibatkan fungsi-fungsi kognisi 
yang ada dalam diri/jiwa Yahya baik sebagai peserta didik atau pebelajar kitab 
Taurat maupun sebagai pendidik atau pengajar kitab Taurat.  
Proses belajar dan mengajar sangat terkait dengan kemampuan kognisi 
seorang pebelajar atau pengajar (Yahya) karena belajar merupakan aktivitas akal 
yang mengandung pengertian suatu kegiatan pengisian atau pengembangan 
kemampuan kognitif dan kemampuan memperoleh pemahaman-pemahaman yang 
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melibatkan daya pikir atau akal untuk dapat memecahkan masalah kini dan yang 
akan datang.
185
  
Hal ini yang berlaku pada diri Yahya dengan bekal mempelajari kitab Taurat 
dengan segenap fungsi kognisi atau akal yang dimiliki kelak mempunyai 
kemampuan sebagai seorang Nabi dalam mengajarkan isi kitab Taurat dan 
memecahkan masalah yang dihadapi kaumnya. Dan terjadi juga pada bayi mungil 
yang dapat berbicara sejak masih usia bayi, yakni Isa. Isa dalam menyampaikan 
informasi dan pembelaan terhadap ibunya Maryam dengan berbicara kepada Kaum 
Bani Israil, menunjukkan kemampuan kognisi yang sangat sempurna mencakup 
fungsi pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, pikiran dan intelegensi, yang 
melebihi manusia lainnya seusianya, yakni dengan mengungkapkan beberapa 
kalimat atau penjelasan mengenai dirinya, disebutkan dalam QS Maryam/19 30-32 
 َ َ ََ  َ َ   َ  َ    َ  ََََ
  َ َ  ََ َ  َ  َ َ َ  َ   َ  َ 
Terjemahnya:  
Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi, dan Dia menjadikan aku seorang 
yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup; dan berbakti 
kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka.
186
 
Kalimat ayat ‚a>ta>ni> al-kata>ba‛ juga mengandung pengertian proses belajar 
dan mengajar, yakni Isa sebagai pebelajar atau peserta didik dan Allah Swt sebagai 
pendidik atau pengajar. Hal ini karena mengajar merupakan proses pemindahan 
pengetahuan dan kemampuan dari yang mempunyai pengetahuan (pengajar) kepada 
                                                             
185
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) h. 67-68 
186 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 307 
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yang belum atau yang membutuhkan pengetahuan (pebelajar).
187
 Isa sebagaimana 
halnya Yahya mengalami proses pemindahan pengetahuan (isi kitab Injil) dan 
kemampuan (berbicara sewaktu bayi) dari ilmu Allah swt kepadanya, dan 
menjadikan dirinya sebagai seorang nabi.  
Pemberian kitab (wa a>ta>ni> al-kita>ba) dan pengangkatan Isa sebagai nabi 
(waja’alani> nabiyan) dan (waja’alani> muba>rakan) serta (wa lam yaj’alni> jabbaran 
syaqiyya)  merupakan proses pemindahan pengetahuan dan kemampuan (poses 
belajar dan mengajar) atas izin Allah Swt yang melibatkan fungsi kognisi/akal Isa 
yang mencakup fungsi pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, pikiran dan 
intelegensi Isa sebagai pebelajar dan pengajar kitab Injil kepada kaumnya. 
Kalimat ayat (wa a>ta>ni> al-kita>ba) dan  (waja’alani nabiyan) sebagai bentuk 
pembelajaran atau proses belajar dan mengajar, selain melibatkan fungsi 
kognisi/akal, secara otomatis melibatkan fungsi kalbu yang juga mengandung daya 
kognisi dan emosi. Selain kalimat tersebut Isa mengucapkan kalimat ‚Inni 
‘abdullah‛. Ucapan Isa tersebut merupakan kalimat tanggapan Isa yang diungkapkan 
sebagai bentuk hasil pengamatan Isa terhadap ejekan Kaum Bani Israil, yang juga 
melibatkan aktivitas akal pikiran dan kemampuan intelegensi yang ada pada Isa 
yang meskipun dalam kondisi normal dengan usianya yang masih bayi belum sampai 
pada taraf sesempurna yang dilakukan oleh Isa.  
Kemampuan Isa tersebut merupakan mukjizat yang dalam kondisi normal 
(manusia) ungkapan atau penyampaian tanggapan melibatkan fungsi akal lainnya, 
seperti ingatan, pikiran dan intelegensi, sehingga kalimat sempurna yang tersusun 
baik dan bermakna dapat diucapkan.  
                                                             
187
H. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia, 2011)  h. 238. 
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Pengembangan akal pada seorang anak seperti yang dialami oleh Yahya dan 
Isa dalam proses pendidikan dan pembelajaran merupakan pengembangan fungsi-
fungsi kepribadian, yakni fungsi kognitif yang mencakup taraf intelegensi dan daya 
kreativitas, organisasi kognitif, taraf kemampuan berbahasa, dan daya fantasi 
anak.
188
  
Pengembangan fungsi-fungsi kepribadian kognitif tersebut merupakan upaya 
pengembangan kepribadian kognitif bagi anak dalam proses pendidikan dan 
pembelajaran sebagaimana yang dialami oleh Yahya dalam QS Maryam/19: 12-15 
dan Isa dalam QS Maryam/19: 30-31 sebagai bentuk pengembangan fungsi kognisi 
atau akal sebagai unsur nafsani dalam psikologi. 
Proses perkembangan akal dan kognisi Nabi Zakariya, Maryam, Yahya dan 
Isa menunjukkan bahwa kisah yang tertuang dalam wujud bahasa dalam bentuk 
dialog spiritual yang diperankan oleh Nabi Zakariya, Maryam, Yahya dan Isa dalam 
QS Maryam merupakan ayat-ayat yang sangat psikologis, tidak hanya teks bahasa 
yang indah dari segi fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik bernilai psikologis 
tetapi juga kisah tokohnya pun sangat syarat dalam dirinya terdapat nafs yang 
menjadi kajian psikologis.   
c. Aspek psikologi kepribadian motivasi/konasi (Al-nafs) 
Nafs dalam al-Qur’an merupakan adalah daya nafsani yang memiliki dua 
kekuatan, yaitu daya al-fuju>r (buruk) dan daya al-taqwa (baik).189 Dalam 
terminology psikologi nafs mengandung potensi atau daya konasi yang positif (baik) 
dan negatif (buruk). Nafs dalam terminoligi psikologi dikenal dengan sebutan konasi 
                                                             
188
W.S. Winkel, Psikologi Pangajaran, h. 84 
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Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa 
itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.
 
Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595. 
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(daya karsa). Daya konasi (kemauan) adalah bereaksi, berbuat, berusaha, 
berkemauan dan berkehendak. Aspek konasi kepribadian diwujudkan dengan tingkah 
laku yang bertujuan atau impuls untuk berbuat. 
Dalam nafs yang terkandung daya konasi mempunyai prinsip kerja mengejar 
kenikmatan duniawi dan ingin mengubar nafsu impulsifnya, sebagai kekuatan al-
ghadhabiyah dan al-syahwaniyah,190 Nafs dalam terminology kaum sufi. Al-Qusyairi 
dalam Quraish Shihab mengatakan bahwa nafs adalah sesuatu yang melahirkan sifat-
tercela dan prilaku buruk.
191
 Natur asli nafs adalah mengarah pada amarah, tetapi 
bila dikendalikan oleh kalbu maka akan menjadi daya yang positif, yakni menjadi 
kemauan (iradah), ghadhabnya menjadi kemauan dan kemampuan (qudrah) .192 
Al-Kindi dalam Baharuddin membagi daya nafs pada 3 daya, yakni daya 
nafsu (al-quwwah al-syahwiyah) yang berada di dalam perut, daya berani (al-
quwwah al-ghadhabiyah) yang berada di dalam dada dan daya pikir (al-quwwah al-
na>t}iqiyah) yang berpusat di kepala.193  
Nafs pada diri manusia adalah wadah yang menampung gagasan dan 
kemauan atau tekad untuk berbuat, berubah, melakukan perbuatan baik atau buruk.  
                                                             
190Al-ghadhab adalah daya yang berpotensi untuk menghindari diri dari segala yang 
membahayakan. Ghadhab dalam terminologi Psikoanalisa disebut dengan defense (pertahanan, 
pembelaan dan penjagaan), yaitu tingkah laku yang berusaha membela atau melindungi ego terhadap 
kesalahan, kecemasan dan rasa malu. Perbuatan untuk melindungi diri sendiri, memanfaatkan dan 
merasionalkan perbuatan sendiri. Al-Syahwat adalah suatu daya yang berpotensi untuk menginduksi 
diri dari segala yang menyenangkan. Syahwat dalam terminology psikologi disebut dengan appetite, 
yaitu suatu hasrat (keinginan, birahi, hawa nafsu), motif atau impuls berdasarkan perubahan keadaan 
fisiologi, Abdul Mujib, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, h. 56. 
191
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 286. 
192Ibnu ‘Arabi membedakan antara syahwat dan iradah. Syahwat mengacu pada pemuasan 
kesenangan impulsif, misalnya makan, minum, hubungan seksual. Sedang iradah bersumber dari 
kekuatan suci dan spiritual, misalnya keinginan untuk mencapai kesempurnaan, keindahan dan 
keharmonisan, Affifi AE. Filsafat istik Ibn ‘Arabi. terj. Syahrir Mawi dan Nandi Rahman, judul asli 
‚A Mistical Philosopy of Muhyiddin ibn ‘Arabi‛  (Jakarta: Media Pratama, 1995) h. 176-177. 
193
H. Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 23. 
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Dalam pengertian tersebut nafs terdiri atas dua aspek, yakni kehendak inderawiyah 
dan kehendak rohaniyah. Kehendak inderawiyah seperti refleks, insting, nafsu, 
kebiasaan, keinginan, dan kecenderungan yang tidak dipengaruhi oleh pikiran, 
sedang kehendak rohaniyah yang dimaksudkan adalah kemauan.194  
Dalam al-Qur’an disebutkan beberapa bentuk nafs yang menjadi potensi 
manusia, yakni nafs al-mutainnah, nafs al-lawwaah, nafs al- musawwilah dan nafs al-
ammarah.195 Nafs dalam diri manusia yang terdiri atas baik dan buruk sehingga 
manusia bertindak, berbuat dan melakukan atas dasar potensi nafs yang terdapat 
dalam dirinya. Jenis-jenis nafs tersebut, merupakan unsur totalitas yang ada dalam 
diri manusia yang dapat mempengaruhi prilaku dan tindakan serta sikap manusia. 
Karenanya nafsu dapat berarti semangat, dorongan diri, keinginan, kehendak yang 
kuat atau keberanian.
196
 Nafs dalam arti kemauan adalah keinginan dan kehendak,197 
atau komponen konasi yang berkaitan erat dengan tindakan untuk mencapai 
kemajuan.
198
 Dalam pengertian ini nafs merupakan daya pendorong atau motivasi 
dalam diri manusia. 
Konsep motivasi terinspirasi dari kesadaran para pakar ilmu, terutama pakar 
filsafat, bahwa tidak semua tingkah laku manusia yang dikendalikan oleh akal, akan 
tetapi banyak perbuatan manusia dilakukan di luar kontrol akal manusia. Hal ini 
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Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perssfektif Islam, h. 162. 
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Nafs mutainnah adalah nafs yang tenang dan tentram dalam kesucian dan perbuatan baik 
(QS al-Fajr/89: 27-30), nafs lawwaah adalah nafs yang selalu dalam perjuangan antara baik dan buruk 
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Yusuf/12: 53). 
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Sukanto Mm dan Dardiri Hasyim, Nafsiologi, h. 59. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. IV (Cet. I; Jakarta: 
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 890. 
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sejalan dengan yang dikemukakan oleh Chaplin dalam Rahman Shaleh bahwa 
manusia di samping makhluk rasionalistik yang digerakkan oleh nalar atau akal juga 
merupakan makhluk yang digerakkan oleh sesuatu di luar nalar yang biasanya 
disebut naluri atau  insting.
199
  
Naluri atau insting sebagai daya gerak atau daya dorongan yang di luar nalar 
memiliki tiga daya dorongan nafsu pokok, yaitu: (1) dorongan nafsu naluri 
mempertahankan diri, (2) dorongan naluri (nafsu) membanggakan diri, dan (3) 
dorongan nafsu mengembangkan diri atau mempertahankan jenis.
200
 Us\man Naja>ti> 
membagi dua daya dorongan nafsu, yakni ‛عونلاَ ءاقبلَ يرورضَ وَ درفلاَ ءاقبلَ يرورض‛                                                                
اود""عونلاَ ءاقباَ عفادَ وَ تاذلاَ ظفحَ عف  (dorongan mempertahankan diri dan dorongan 
mempertahankan jenis.
201
 
Naluri atau insting merupakan bagian dari motivasi. Motivasi adalah motif 
atau daya penggerak yang aktif. Kondisi aktif dalam diri individu terjadi pada saat 
motif berhubungan dengan harapan untuk mencapai tujuan. Atas dasar motif aktif 
tersebut, maka motivasi didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menjadi 
pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk memenuhi 
kebutuhan.
202
 
Menurut M. Us\man Naja>ti>, motivasi adalah kekuatan penggerak yang 
membangkitkan aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta 
mengarahkannya menuju tujuan tertentu.
203
 Atau merupakan kekuatan-kekuatan 
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Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perssfektif Islam, h. 178. 
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H. Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, h. 51 
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Al-Duktu>r Muhammad ‘Us\ma>n Naja>ti>, Al-Qur’an wa Ilm al-Nafs, h. 26.  
202
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yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-penyataan 
ketegangan (tension states), atau mekanisme-mekanisme yang memulai dan menjaga 
kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan personal.
204
  
Keberadaan motivasi dalam diri manusia bertujuan untuk menggerakkan atau 
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan 
sesuatu sehingga dapat memperoleh atau mencapai tujuan tertentu.
205
 Motivasi 
dalam diri manusia berfungsi sebagai penolong dalam mencapai tujuan, sebagai 
penentu arah perbuatan berfungsi sebagai penyeleksi perbuatan, sehingga perbuatan 
manusia senangtiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang ingin dicapai,
206
  
Motivasi terdiri atas tiga jenis yakni: daya/motif biogenesis, daya/motif 
sosiogenesis dan daya/motivasi teogenesis,
207
 sebagai daya dorong atau sebagai 
alasan manusia melahirkan keinginan dan kehendak, untuk melakukan sesuatu. Nafs 
dalam arti motivasi atau dorongan atau keinginan berbuat disebutkan dalam QS al-
Ra’d/13: 11 
 ٌّٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّٌّ ٌّٌّ  ٌّٌّ ٌّ
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
208
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Tinjauan Teoritis dan Perspektif Islam (Cet. I; Yogjakarta: Buku Lentera, 2015) h. 163.  
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Setiap manusia dalam berbuat, bertindak atau melakukan suatu kegiatan 
senantiasa dipengaruhi oleh dorongan, keinginan, kebutuhan, kehendak dan kemauan 
yang ada pada dirinya, baik itu bersumber dari dalam dirinya (motivasi intrinsik) 
maupun dari luar dirinya (motivasi ekstrinsik), baik itu dipengaruhi oleh akal 
(rasionalistik) maupun tidak dipengaruhi oleh akal (insting/naluri/kemauan), baik 
berupa motivasi biogenesis, sosiogenesis maupun teogenesis.  
QS Maryam yang mengisahkan tokoh manusia pilihan yakni Nabi Zakariya 
dan Maryam. Nabi Zakariya yang dikisahkan tiba-tiba memutuskan untuk berdoa 
kepada Allah Swt untuk dianugerahi seorang putra sebagai penerus risalah kenabian 
dan sebagai pemimpin kaum Bani Israil. Tindakan Nabi Zakariya tersebut, sudah 
tentu memiliki alasan yang merupakan motivasi, yakni kehendak, kebutuhan, 
kemauan dan keinginan yang lahir dari dalam diri Nabi Zakariya.  
Adapun bentuk motivasi yang dimaksudkan mendorong Nabi Zakaria 
memanjatkan doa dalam ayat-ayat QS Maryam/19: 4-6 dan ayat 10 sebagai 
dorongan psikologis (konasi) adalah: 
1. Motivasi teogenesis yakni motivasi semata-mata karena Allah Swt, karena cinta, 
taat dan takwa kepada Allah Swt. Ketakwaan dan kecintaan Nabi Zakariya 
digambarkan Allah Swt dengan kata ”هدبع”, juga dengan kata ‛ايفخ‛َ. Berkaitan 
dengan ini al-Biqa’i menjelaskan bahwa kata tersebut mengandung makna 
kedekatan dan cinta Nabi Zakariya as kepaada Allah Swt.
209
 Perasaan cinta dan 
kedekatan kepada Allah Swt merupakan dorongan dari dalam sebagai naluri 
ketuhanan. 
2. Motivasi yang bersumber dari dalam diri Nabi Zakariya, yakni keinginan, 
kebutuhan, harapan dan keinginan yang sangat besar untuk dianugerahkan 
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seorang putra. Motivasi ini tidak dipengaruhi oleh akal, merupakan naluri/insting 
yang ada pada diri setiap manusia, yakni naluri untuk mempertahankan jenis atau 
keturunan seperti Nabi Zakariya. Begitu juga dengan sikap Nabi Zakariya 
meminta tanda, dilakukan karena dorongan insting/naluri yang datang dari dalam 
hatinya. Hal tersebut menurut M. Quraish Shihab dilakukan sebagai bentuk 
keheranan, kegembiraan dan keinginan mendengar pengulangan berita gembira 
tersebut,
210
 berupa anugrah Allah swt, yakni seorang putra bernama ‛Yahya‛. 
Sikap keheranan, kegembiraan dan keinginan tersebut selain sebagai naluri juga 
merupakan bentuk motivasi teogenesis karena keinginan pengulangan yang 
datang dari Allah Swt, dan motivasi instrinsik. 
3. Motivasi sosiogenesis; doa yang dipanjatkan Nabi Zakariya di motivasi oleh dua 
hal sebagai bentuk motivasi sosiogenesis, yakni pertama, keadaan dan kondisi 
kaum Bani Israil yang membutuhkan pemimpin yang dapat melanjutkan 
kepemimpinan dari keturunan Nabi Yaqub. Hal ini seperti dikatakan oleh M. 
Quraish Shihab bahwa yang diharapkan Nabi Zakariya dalam doanya meminta 
pewaris risalah kenabian untuk membawa perbaikan dalam bidang agama dan 
kemasyarakatan, terbukti dengan redaksi doanya dilanjutkan dengan kekawatiran 
mengenai orang yang akan mengendalikan dan memimpin umat sesudahnya.
211
 
Kedua, permohonan Nabi Zakariya as muncul setelah melihat keadaan Maryam 
yang diuraikan dalam QS Ali Imran/3: 37,
212
 yang senantiasa mendapat rezki, 
karena Allah Swt memberi rezki kepada siapa saja yang dikehendaki tanpa 
perhitungan atau pertimbangan.  
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Selain Nabi Zakariya, Maryam dikisahkan melakukan tindakan psikologis 
konasi  dalam rangkaian ayat-ayat QS Maryam/19: 16-20, adalah: 
1. Tindakan atau sikap yang dilakukan Maryam sebagai bentuk motivasi 
sosiogenesis, yakni tindakan Maryam pergi menyendiri ke tempat yang jauh ke 
arah timur dan membuat hijab atau penghalang yang dimaksudkan untuk jauh 
dari keluarganya agar dapat berkonsentrasi dalam beribadah (QS Maryam/19: 16-
17. Tindakan tersebut dilakukan karena dorongan keinginan untuk jauh dari 
gangguan lingkungan sekitar tempat tinggalnya dan keluarganya..  
2. Sikap Maryam yang memohon perlindungan kepada Allah swt, ketika Jibril 
mendatanginya. Sikap ini lahir karena dorongan rasa takut dan keyakinan kepada 
Allah Swt. Begitupula tindakan Maryam yang melakukan konfirmasi terhadap 
kabar yang dibawa oleh malaikat Jibril. Kedua tindakan tersebut di motivasi oleh 
naluri atau insting berupa rasa takut, heran penuh keyakinan yang dalam kepada 
Allah swt merupakan bentuk motivasi Teogenesis atau motivasi  instrinsik. 
3. Tindakan yang dilakukan oleh Maryam, yakni makan buah kurma dan minum 
sebagai bentuk motivasi biogenesis, yakni motivasi oleh dorongan yang berkaitan 
fisik atau kebutuhan pisik. Secara sunnatullah setiap perempuan setelah 
melahirkan mengalami kondisi yang sangat lemah karena kelelahan telah 
melewati perjuangan hidup dan mati. Kondisi lemah membutuhkan pemulihan 
tenaga yang bisa ditemukan melalui makanan dan minuman. Hal ini digambarkan 
dalam QS Maryam/19: 26.  
Berdasarkan uraian mengenai kandungan psikologis dalam ayat-ayat QS 
Maryam, baik dari aspek kalbu (emosi), akal (kognisi) dan Nafsu (konasi) dengan 
mengisahkan kondisi psikologis tokoh hamba pilihan Allah Swt, maka disimpulkan 
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bahwa QS Maryam sebagai kalam Allah Swt, sebagai ayat-ayat yang terdiri atas 
huruf, kata dan kalimat dalam bentuk teks bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an, 
merupakan ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung efek psikologis bagi manusia 
sebagai sasaran teks al-Qur’an. 
Efek psikologis yang ditimbulkan tidak hanya dari segi aspek linguistik yang 
tinggi dan indah yang menghiasi kata dan kalimat ayatnya dari segi fonologi, 
morfologi, sintaksis dan semantik yang dapat memengaruhi dan menggugah hati 
akal dan perasaaan manusia yang mendengar dan membacanya, tetapi juga efek 
psikologis ditimbulkan langsung dari aspek kandungan ayat, melalui aspek 
psikologis manusia yang menjadi tokoh dalam kisah yang dikisahkan dalam ayat-
ayat al-Qur’an, seperti kisah nabi zakariya, Maryam, Yahya dan Isa dalam QS 
Maryam. Tokoh tersebut memiliki aspek psikologis yang sempurna sesempurna 
penciptaannya, yakni aspek Kalbu (emosi), akal (kognisi) dan nafsu (konasi). 
Tokoh-tokoh yang dikisahkan dalam QS Maryam dalam dirinya sebagai 
manusia pilihan terdapat fungsi-fungsi kejiwaan atau fungsi-fungsi psikologis yang 
sempurna yang dipersiapkan Allah swt untuk menjadi contoh teladan bagi manusia 
dalam menjalankan kehidupan, terutama dalam mengemban amanah Allah Swt 
dalam melahirkan, memelihara, mengembangkan potensi, mendidik serta mencetak 
generasi penerus pewaris ajaran agama dan kebenaran yang diajarkan para Nabi, 
terutama kebenaran al-Qur’an, sehingga anak-anak yang akan lahir sebagai calon 
khalifah di bumi merupakan anak-anak cerminan anak kecil yang lahir secara ajaib, 
yakni Yahya dan Isa yang disebutkan proses kelahirannya dalam QS Maryam. 
C.  ANALISIS PSIKOLINGUISTIK QS MARYAM 
Al-Kirmani dalam Toshihiko mengatakan, al-Qur’an dalam konteks wahyu 
merupakan komunikasi verbal antara Allah dan manusia. Komunikasi luar biasa 
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tersebut, terdapat dua kemungkinan, pertama pendengar mengalami transformasi 
personal yang mendalam dibawah pengaruh kekuatan spiritual pembicara, kedua 
pembicara turun dan menggubakan atribut pendengarnya.
213
   
Ferdinand de Sausure dalam Ahmad Muzakki dengan konsep linguistik 
langue dan parole mengatakan bahwa langue  adalah bahasa dalam wujudnya sebagai 
suatu sistem kode yang diketahui oleh semua anggota masyarakat pemakai bahasa. 
Parole merupakan bagian dari bahasa yang individual (psikologis).214  Kris Budian 
dalam Ahmad Muzakki mengatakan bahwa Parole dipandang sebagai: 
a) Kombinasi yang memungkinkan penutur mampu menggunakan kode bahasa 
untuk mengungkapkan pikiran pribadinya.  
b) Parole  dipandang sebagai mekanisme psiko-fisik yang memungkinkan penutur 
menampilkan kombinasi tersebut. Karena merupakan aktivitas kombinatif 
maka parole  terkait dengan tindakan individual (psikologis) dan bukan semta-
mata bentuk kreasi. 
c) Parole merupakan penggunaan aktual bahasa sebagai tindakan individu-
individu/ tindakan psikologis.
215
 
 Analisis gabungan linguistik dan psikologis atau psikolinguistik terhadap 
teks ayat dan tokoh yang dikisahkan melalui ayat QS Maryam mengisyaratkan 
beberapa pembelajaran melalui dialog spiritual dan komunikasi suci yang diperankan 
oleh Zakariya dan Maryam yang keduanya dikisahkan menurunkan generasi 
berkualitas secara ajaib, yakni Yahya dan Isa. Hal ini merupakan perilaku sebagai 
bentuk proses psikologi yang berjalan secara ajaib berdasakan kisah ayat yang 
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didiskripsikan secara linguistik. Berdasarkan analisis psikolinguistik dapat ditemukan 
berbagai bentuk usaha dan tindakan yang mengandung nilai pendidikan yang diperankan 
Zakariya dan Maryam dalam ayat QS Maryam baik sebelum Yahya dan Isa dilahirkan 
maupun setelah dilahirkan. 
1. Analisis Psikolinguistik Pendidikan Pranatal dalam QS Maryam 
Adapun pendidikan pranatal yang terdapat dalam QS Maryam yang patut 
diteladani adalah rangkaian ayat yang merupakan komunikasi psikologi-linguistik 
atau psikolinguistik antara Nabi Zakariya dengan Allah Swt melalui wahyu dan 
Maryam dengan malaikat Jibril yang ditampilkan dalam bentuk  komunikasi linier 
dan interaksional,
216
 sebagai berikut:  
1. Pendidikan pranatal Nabi Yahya yang diperankan oleh Nabi Zakariya terdapat 
pada QS Maryam/19: 3 – 11  
2. Pendidikan pranatal Nabi Isa yang diperankan oleh Maryam terdapat pada QS 
Maryam/19: 16 - 27, 
Berdasarkan kedua kelompok ayat tersebut bentuk pendidikan anak pranatal 
diuraikan sesuai dengan tata urutan pelaksanaan dan penerapan pendidikan tersebut 
kepada anak, sebagai berikut: 
a. Pendidikan Jasmani dan Rohani 
Bentuk pendidikan pranatal dalam QS Maryam dimulai dengan menguraikan 
kisah Maryam dalam QS Maryam/19: 16 – 17 
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bertukar dalam transaksi, Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an, h. 81.  
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                  
       …… 
Terjemahnya:  
dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, maka ia 
mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka…...217 
Kedua ayat tersebut secara morfologi menggunakan kelas kata verba (fi’l), 
yakni ‚    ” berarti melempar, menyingkir, menjauh,218 dan     berarti 
mengambil, menggunakan dan mengasumsikan, menjadikan,
219
 dan secara sintaksis 
kedua ayat tersebut menggunakan bentuk kalimat verba atau jumlah fi’liyah yang 
mengandung pengertian bahwa ayat tersebut mengandung maksud lebih dari makna 
tekstual atau makna tajaddud, yakni mengandung maksud konteks yang sangat 
pleksibel dalam pendidikan.  
Berdasarkan analisis morfologi dan sintaksis kedua ayat tersebut 
mengisyaratkan bahwa Maryam pergi jauh meninggalkan keluarga untuk 
berkonsentrasi ibadah ke suatu tempat (      ), secara psikologi kepergian 
Maryam karena adanya perasaan cinta ( لحاب  ) yang dalam kepada Allah swt, secara 
psikolinguistik dapat berarti Maryam pergi untuk memperoleh pendidikan 
sebagaimana orang yang pergi keluar rumah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
pada suatu lembaga pendidikan (madrasah). Kata     ,  , dalam ayat 
tersebut, merupakan madrasah bagi Maryam, juga dalam Mihrab (   ).  
Kata      yang berarti tempat disebelah Timur, yang menurut al-
Biqa’i dalam M. Quraish Shihab merupakan tempat yang sengaja dipilih sebagai 
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isyarat terbitnya cahaya Ilahi, karena Timur tempat terbitnya matahari.
220
 Cahaya 
juga merupakan simbol ilmu. Ilmu diperoleh melalui pendidikan, menunjukkan 
setiap calon ibu/ayah anak hendaklah berpendidikan secara jasmani dan rohani. 
Kedua ayat ini merupakan kelanjutan kisah Maryam dalam pengasuhan Nabi 
Zakariya dalam Mihrab.
221
 Mihrab merupakan kata yang berasal dari kata برح 
berarti perang, bermakna satu kamar atau tempat khusus lagi tinggi yang digunakan 
sebagai tempat memerangi nafsu dan setan.
222
 Hal ini dapat diasumsikan 
sebagaimana makna konteks     ,  , yakni tempat Maryam 
berkonsentrasi beribadah, memperoleh hidayah dan ilmu bahkan wahyu dari Allah 
atau bagaikan madrasah bagi Maryam. Selain isyarat tempat pendidikan yang dilalui 
Maryam tersebut, Allah memberikan pendidikan jasmani dan rohani dalam 
pengasuhan Nabi Zakariya, melalui asupan makanan yang bergizi dari malaikat 
Jibril, sehingga menjadi orang yang berbadan sehat, kuat dan berbudi baik, bersih 
rohani dan jasmani.
223
 Pendidikan Allah swt tersebut, sebagai respon Allah swt 
terhadap doa yang dipanjatkan oleh ibunya Hannah ketika bernazar terhadap bayi 
yang dikandungnya dari gannguan setan, yakni:  
‚Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan 
untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari 
setan yang terkutuk."
224
 
Gangguan setan terhadap manusia tidak hanya dapat menyebabkan manusia 
terjerumus kedalam perbuatan dosa dan maksiat tetapi dapat juga menyebabkan 
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gangguan terhadap pisiknya (sakit). Setan dalam melaksanakan tugas penyesatan 
mempengaruhi hati, pikiran dan nafsu manusia yang menimbulkan gejolak jiwa yang 
dapat menyebabkan manusia tidak stabil dan berdampak pada organ tubuhnya 
terutama detak jantung dan aliran darah, sehingga dapat menyebabkan manusia sakit 
secara pisik. 
b. Pendidikan dengan makanan yang bergizi dan halal  
Pendidikan rohani melalui penjagaan, pemeliharaan Maryam dari pengaruh 
maksiat dan dosa dalam mihrab, di suatu tempat (     , ,) serta 
pemberian makanan oleh Jibril merupakan pendidikan dengan makanan yang bergizi, 
halal dan baik, berdasarkan syariat dan aturan Allah Swt dalam kitab suci. 
Pendidikan jasmani dengan makanan yang dibawah Jibril berupa makanan yang 
bergizi termasuk penjagaan dan pemeliharaan terhadap Maryam agar tetap sehat dan 
kuat dan terhindar dari penyakit karena makanan.  
Makanan yang dibawa Jibril untuk Maryam menjadi patokan kepada manusia 
agar memberi pendidikan melalui makanan yang akan dikonsumsi oleh orang tua 
calon anak, yakni makanan yang telah disyariatkan oleh Allah Swt, berupa makanan 
yang bergizi, halal dan baik seperti disebutkan dalam QS al-Ma>idah/5: 88  
                               
Terjemahnya: 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya.
225
 
Ayat tersebut merupakan perintah Allah Swt kepada manusia untuk 
mengkonsumsi makanan yang memenuhi syarat halal dan baik, sebagai cerminan 
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orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, sebagaimana Maryam 
mengkonsumsi makanan yang dibawah oleh Jibril yang terpenuhi syarat halal dan 
baik, serta terpenuhi kandungan gizinya.  
Hal ini menjadi isyarat bahwa orang tua calon anak dengan meneladani 
Maryam, tidak hanya beribadah dan menjauhkan diri dari maksiat dan dosa dengan 
keimanan dan ketakwaan tetapi juga memiliki ketahanan tubuh yang kuat, kesehatan 
dan terpenuhi gizi makanan yang dikonsumsinya setiap hari, sehingga  orang tua 
calon bayi dalam keadaan sehat. 
 Dalam QS Maryam, mengkomsusi makanan yang bergizi, halal dan baik 
tidak hanya dibutuhkan untuk menciptakan tubuh yang sehat dan kuat terhindar dari 
penyakit, tetapi makanan juga sangat dibutuhkan sebagai sumber tenaga bagi wanita 
yang dalam keadaan hamil dan menjelang melahirkan anak, sebagaimana di 
contohkan Maryam dalam QS Maryam/19: 23-24 
                             
                              
                 
Terjemahnya: 
Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal 
pohon kurma, dia berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, 
dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". Maka Jibril 
menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, 
sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu, dan 
goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu,
226
 
Kisah keteladanan Maryam dalam ayat tersebut secara linguistik 
mengimformasikan kondisi Maryam yang bersandar pada pohon kurma, secara 
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psikologi kondisi orang yang bersandar karena lemah pisik dan psikis atau seperti 
Maryam yang lemah dan sedih (نزلحا), secara psikolinguistik memberi pembelajaran 
bahwa makanan yang bergizi, halal dan baik, dengan simbol kurma dan makanan 
dalam mihrab selain menyehatkan terhindar dari penyakit sebagai persiapan menjadi 
orang tua calon anak, juga makanan sumber tenaga bagi ibu hamil dan ibu yang akan 
melahirkan anak serta makanan dapat memulihkan tenaga manusia terutama ibu 
yang baru saja melahirkan, sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada Maryam 
dalam ayat tersebut.  
Kurma yang disimbolkan Allah sebagai makanan yang baik untuk dikonsumsi 
oleh Maryam saat menjelang melahirkan dan setelah melahirkan merupakan 
makanan yang syarat dengan kandungan gizi dan kalori yang dibutuhkan oleh tubuh. 
Tubuh manusia memutuhkan zat glokosa dan insulin setiap hari, dan sering 
berkurang saat berpuasa atau mengeluarkan tenaga. Pada saat dibutuhkan, tubuh 
mengambil cadangan pangkal seperti sel-sel otak dan syaraf, sehingga untuk 
memperoleh energi tubuh mengambil oksidasi asam lemak dan dapat membentuk 
katone bodis yang berbahaya. Kurma telah didesain sedemikian rupa oleh Allah 
mengandung glukosa dan zat gula yang cukup bagi tubuh, sehingga dapat mensuplai 
glukosa dan mencegah terbentuknya ketone bodis dan menghilangkan gejala lemah 
dan gangguan sistim syaraf.
227
 
Kurma simbol makanan bergizi dalam ayat tersebut mengisyaratkan makanan 
yang dibutuhkan oleh seorang ibu yang sedang hamil dan ibu siap melahirkan dan 
setelah kelahiran, yang dimaksudkan untuk dapat membantu memulihkan tenaga, 
kekuatan dan kesehatan khususnya bagi ibu yang baru melahirkan akibat banyak 
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mengeluarkan darah dan menjadi asupan makanan/ASI bagi bayi.
228
 Berdasarkan 
uraian secara morfologi, sintaksis dan semantik serta nilai psikologis ayat QS 
Maryam tersebut, gabungan keduanya menunjukkan nilai psikolinguistik bentuk 
pendidikan pranatal, yakni: 
a. Pendidikan jasmani dan rohani melalui lembaga pendidikan (   ,  , 
    ). 
b. Pendidikan jasmani dan rohani melalui makanan, yakni makanan yang dibawa 
oleh Jibril dan makanan berupa ‚kurma‛ yang disimbolkan oleh Allah Swt untuk 
dikonsumsi Maryam sebelum dan setelah melahirkan, dimaksudkan untuk: 
(1)  Kesehatan bagi manusia persiapan oang tua calon anak sebagai bentuk 
pendidikan pranatal. 
(2)  Sumber tenaga bagi ibu hamil dari kelelahan pisik dan dalam menjaga 
kesehatan dan kecerdasan bagi bayi yang ada dalam kandungan sebagai 
bentuk pendidikan pranatal. 
(3)  Memulihkan tenaga bagi ibu yang baru melahirkan dari kelelahan pisik 
mengerahkan tenaga pada saat melahirkan. 
(4)  Sumber energi dan cadangan makanan bagi bayi yang baru dilahirkan untuk 
membantu memproduksi ASI.  
c. Pendidikan Keimanan dan ketakwaan 
Persiapan orang tua calon anak sebagai bentuk pendidikan pranatal tidaklah 
cukup dengan pendidikan jasmani dan rohani, tetapi juga dengan pendidikan yang 
menunjang kemampuan psikis, yakni pendidikan keimanan dan ketakwaan. Kedua 
orang tua calon anak  merupakan  wanita atau pria yang dapat menjadi teman hidup 
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dalam membina rumah tangga dan memiliki intelegensi, karena intelegensi 
merupakan sarana utama untuk memperoleh kesuksesan dalam kehidupan.
229
 
Pendidikan yang dimaksud hendaklah mencapai taraf ukuran yang dilakonkan 
Maryam untuk dapat menghadirkan atau melahirkan anak yang berkualitas, saleh,  
takwa dan berbakti kepada kedua orang tua, sebagaimana disebutkan dalam QS 
Maryam/19: 18 
                   
Terjemahnya:  
Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan 
yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa".
230
 
Ayat tersebut memberi isyarat bahwa Maryam adalah sosok wanita yang 
bertakwa kepada Allah Swt yang ditampakkan dengan sikapnya yang memohon 
perlindungan kepada Allah Swt ketika bertemu dengan Jibril, dan persyaratan 
ketakwaan yang diberikan ‚      ” menunjukkan ketakwaan dan kualitas 
yang ada pada diri Maryam sebagai isyarat manusia terdidik dan terpelajar sebagai 
wujud keimanan dan ketakwaannnya kepada Allah swt.  
Takwa berasal dari kata "ىقو"  (waqa) berarti menjaga, melindungi, takut, 
berhati-hati, mawas diri.
231
 Takwa sebagaimana dikemukakan oleh Imam al-Raghib 
a-Is}fahani> dalam Muhammad Taufik adalah sikap mawas diri dari segala perbuatan 
dosa dengan meninggalkan larangan.
232
 Permohonan perlindungan dengan syarat 
takwa merupakan sikap mawas diri dari Maryam sebagai wujud keimanan dan 
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ketakwaan. Ketakwaan kepada Allah Swt, ibadah dan doa yang tulus seperti 
Maryam tidaklah lahir secara spontan dan simsalabin pada setiap orang, tetapi harus 
dengan segenap usaha yang ditempuh dengan pendidikan dan pembelajaran atau 
pendidikan, yakni pendidikan keimanan dan ketakwaan, disebutkan dalam QS al-
Baqarah/2: 282 
                        
Terjemahnya: 
 …Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.
233
 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa ketakwaan dan pendidikan / pengajaran Ilahi 
adalah 2 hal yang penting yang selalu beriringan, demikian dikemukaan oleh al-
Biqa>’i dalam M. Quraish Shihab.234 Sistem pendidikan dan pemeliharaan Maryam 
tersebut dapat menjadi pedoman bagi kedua orang tua calon anak, yakni hendaklah 
berpendidikan atau memiliki ilmu pengetahuan pendidikan jasmani dan rohani) serta 
memiliki keimanan dan ketakwaan melalui pendidikan informal/keluarga (mihrab), 
formal/madrasah ((   ,  ) dan non formal sebagai bentuk pendidikan 
pranatal calon anak.  
Pendidikan keimanan dan ketakwaan hendaklah dilakukan dengan kriteria 
takwa yang ada pada diri Maryam, yakni jauh dari perbuatan dosa dan maksiat, 
makan makanan yang bergizi, halal dan baik dan senantiasa beribadah kepada Allah 
sesuai tuntunan al-Qur’an dan hadis atau sesuai dengan kriteria keimanan dan 
ketakwaan yang ada dalam QS al-Baqarah/2: 3-4. 
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d. Pemilihan Jodoh (ibu dan bapak calon anak). 
Pemilihan jodoh sebagai bentuk pendidikan pranatal prakonsepsi dalam QS 
Maryam digambarkan dengan sangat jelas melalui ketetapan Allah Swt memilih 
Maryam sebagai wanita suci yang akan mengandung dan melahirkan Nabi Isa. 
Pemilihan Allah Swt terhadap Maryam dengan segenap totalitas kejiwaan yang ada 
pada Maryam sebagai wanita suci dan saleha merupakan sebagai bentuk pendidikan 
prakonsepsi pranatal  untuk calon anak (Isa) yang akan dikandung Maryam. 
Pemilihan Allah Swt tersebut diilustrasikan dalam bentuk komunikasi linguistik 
linier, yakni QS Maryam/19: 17 dan 19 
  ….                     
                        
Terjemahnya: 
Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya 
(dalam bentuk) manusia yang sempurna. 
Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci".
235
 
Pemilihan Maryam sebagai calon ibu Nabi Isa di ilustrasikan dalam kata 
kerja   yang berarti mengirimi, mengutus, mencari, menunjukkan dan 
mengarahkan. Allah mengirimkan dan mengutus Jibril kepada Maryam dalam bentuk 
    (manusia sempurna) mengisyaratkan pemilihan dan penetapan Maryam 
sebagai calon ibu. Kedatangan Jibril menyatakan                                           
memberi anak yang suci lagi sempurna. Kalimat inilah yang memperjelas tujuan 
    sebagai isyarat pemilihan calon ibu Nabi Isa.  
Kata     berasal dari kata kerja     ًٌّو    dalam bentuk Fil Mudari’ dan 
huruf lam ta’lil bermakna ‘’untuk aku (Jibril) memberi‛. Al Qur’an menggunakan 
kata   ًٌّو  untuk menganuggrahkan anak kepada hamba-hamba yang mulia atau 
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kepada para Nabi.
236
 Kata    dengan makna mengutus dan mencari dengan 
kata   dengan makna memberi (anak) sebagai makna linguistik, dapat 
diasumsikan mengutus seseorang untuk mencari pasangan, mempelai calon ibu 
untuk dapat dianugerahkan anak (mengandung dan melahirkan) sebagai gejala atau 
makna psikologis dari teks, merupakan bentuk pendidikan pranatal pemilihan jodoh. 
Pemilihan Allah Swt kepada Maryam juga disebutkan dalam QS Ali Imran/3: 42 
                           
        
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya 
Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala 
wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).
237
   
Pemilihan Allah Swt terhadap diri Maryam sebagai wanita salehah, wanita 
suci, wanita yang takwa
238
 dengan tidak memilih wanita yang berbuat mungkar dan 
beraklak buruk, disebutkan dalam QS Maryam/19: 20-28 
                          
                          
Terjemahnya: 
Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang 
tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang 
pezina!" 
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Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. 
kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu 
yang Amat mungkar".
239
 
Kata    dan kata     dalam ayat tersebut mengandung makna yang sama, 
yakni keduanya mengandung pengertian tindakan yang lari dari kebenaran dan 
mencari yang salah (dosa dan maksiat). Kata   berasal dari kata َّرفٌّ   berarti 
melarikan diri, mencari, menyelidiki,
240
 dan kata     berasal dari kata ىغب berarti 
mencari, menyimpang, durhaka, berzina.
241
 Kedua kata tersebut merupakan simbol 
tindakan wanita yang buruk dan tidak pantas dipilih sebagai jodoh atau calon 
orangtua bagi calon anak. 
Kata     yang didahului dengan kata ‚lam aku‛ ( كاَ لم) sebagaimana kata 
yang digunakan pada ayat 9 QS Maryam لموَكتَائيش   yang diucapkan oleh Allah 
bahwa Zakariya sebelumnya tidak ada sama sekali dan dengan mudah Allah 
mewujudkan Zakariya, menjadi isyarat penggunaan yang sama pada Maryam dengan 
kalimat ايغبَ كاَ لم, artinya sama sekali sejak awal dari kelahirannya Maryam tidak 
pernah melakukan perbuatan mungkar atau berzina seperti yang dituduhkan 
kaummnya. Ini menunjukkan kesucian Maryam menjadi contoh bagi calon ibu atau 
bapak yang akan dipilih sebagai orang tua anak. 
Penentuan pilihan calon ayah dan ibu anak haruslah tepat dan sesuai dengan 
tuntunan al-Qur’an dan hadis, berdasarkan kriteria dan tuntunan Rasulullah Saw, 
yakni pemilihan atas dasar kekayaan, kecantikan, keturunan/kemuliaan dan agama. 
Hendaklah dengan mengutamakan kriteria agama, yakni manusia pilihan dengan 
nilai keimanan dan ketakwaan, jauh dari perbuatan dosa dan maksiat yang 
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ditunjukkan oleh Maryam yang senantiasa beribadah, berdoa dan i’tikaf, serta calon 
orangtua yang tidak berakhlak buruk sebagai bentuk pendidikan anak yang harus 
dilakukan jauh sebelum anak tersebut dilahirkan, yakni mempersiapkan ibu dan ayah 
calon anak yang akan lahir, sebagai bentuk pendidikan pranatal, yang dilakukan 
sebelum terjadi konsepsi atau pendidikan pranatal prakonsepsi.  
e. Ibadah, Zikir, Doa dan i’tikaf 
Selain pendidikan jasmani dan rohani, pendidikan keimanan dan ketakwaan 
serta pemilihan jodoh sebagai bentuk pendidikan pranatal prakonsepsi bagi calon 
anak, ibadah, zikir, doa dan i’tikaf juga merupakan bentuk pendidikan pranatal 
prakonsepsi dan pasca konsepsi. Tindakan beribadah, berdoa, berzikir dan i’tikaf  
adalah rutinitas yang dilakukan Maryam sebagai pengabdi Allah Swt, baik di dalam 
mihrab (    ) dalam pengasuhan Nabi Zakariya maupun ketika      
dan ketika Maryam pergi ke      .  
Ketiga tempat tersebut selain dapat diasumsikan sebagai lembaga pendidikan 
bagi Maryam, juga merupakan tempat Maryam beribadah, berdoa, zikir dan i’tikaf 
mendekatkan diri kepada Allah sebelum dan setelah Maryam mengandung Nabi Isa. 
Tempat khusus untuk beribadah dan berdoa setelah mengandung Isa disebutkan 
dalam QS Maryam/19:  22 
                     
Terjemahnya:  
Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh.
242
 
   Ayat ini juga menggunakan kata     berasal dari kata ذبن, berarti 
melempar dengan kata      yang berasal dari fi’l يصق (qas}iya) yang berarti 
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jauh,243 secara linguistik mengandung isyarat bahwa Maryam terlempar jauh artinya 
menyendiri dan menjauh dari keluarganya untuk lebih berkonsentrasi dalam 
beribadah tanpa gangguan dari siapa pun,
244
 dan untuk mendapatkan ketenangan 
dalam beribadat kepada Allah Swt, melepaskan diri dari rutinitas kegiatan hidup 
sehari-hari,
245
 menunjukkan tindakan yang sangat spiritual, yakni jauh dari manusia 
pada umumnya, yang ada hanya Maryam dan Allah, dalam mempersiapkan 
kehadiran seorang anak yang suci (Isa), yakni melakukan komunikasi dengan Allah 
dalam wujud ibadah, doa dan i’tikaf sebagai bentuk pendidikan pranatal bagi Nabi 
Isa yang dilakukan oleh Maryam. 
  Begitupula Nabi Zakariya dalam bentuk komunikasi psikologis-linguistik 
mengajukan permohonan, permintaan yang tulus dan mendalam dalam doa sebagai 
tindakan psikologis mengharap agar dikaruniai seorang putra sebagai penerus 
keturunan dan sebagai pelanjut risalah kenabian yang diamanahkan, yang juga 
merupakan bentuk pendidikan pranatal bagi Yahya.  
 Ibadah, berdoa, zikir dan i’tikaf yang dicontohkan oleh Nabi Zakariya sangat 
jelas diucapkan dalam untaian kalimat yang indah, serta menghadirkan totalitas 
kejiwaan yang sangat dalam sebagai bentuk komunikasi psikologi-linguistik dalam 
QS Maryam/19: 3-5 
                                 
                           
              
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Terjemahnya: 
Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut Ia berkata 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah 
aku dari sisi Engkau seorang putera,
246
 
Untaian kalimat ayat yang indah tersebut diucapkan oleh Nabi Zakariya yang 
beribadah dan berdo’a kepada Allah Swt. Nabi Zakariya menggunakan kalimat 
perumpamaan untuk menggambarkan kelemahan dan ketuaannya, dan 
menyampaikan kebaikan lawan bicaranya yang tidak pernah mengecewakannya, 
serta memaparkan apa yang menyebabkan dirinya melakukan permohonannya, 
dengan melibatkan totalitas kejiwaan (emosi, kognisi dan konasi) yang paling dalam 
dengan suara yang pelan dan halus (hafiyya) berharap lawan bicara (Allah Swt) akan 
mengabulkan permohonannya (doa), diungkapkan dengan maksud memperoleh 
seorang putra.  
Tindakan Nabi Zakariya merupakan wujud pendidikan pranatal untuk calon 
anaknya Yahya. Hal ini menjadi contoh keteladanan bagi manusia yang kelak 
menjadi orang tua calon anak yang akan lahir, untuk senantiasa konsentrasi 
beribadah, berdoa, zikir dan i’tikaf  dengan tulus ikhlas agar diberi anak yang saleh 
sebagaimana Nabi Zakariya  dan Maryam dianugrahkan anak yang berkualitas, saleh 
dan takwa kepada Allah Swt. 
 Bukhari Umar mengatakan bahwa calon bapak dan ibu yang hamil hendaklah 
berdoa agar anaknya yang akan lahir menjadi anak yang saleh sebagai bentuk proses 
pendidikan yang diberikan secara tidak langsung, yakni pendidikan anak dalam 
kandungan. Pendidikan yang diberikan orang tua selagi bayi masih belum lahir atau 
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berada dalam kandungan merupakan pendidikan pranatal.
247
 Ibadah, berdoa, zikir 
dan i’tikaf  dilakukan dengan merendahkan diri kepada Allah Swt disertai rasa 
kecintaan yang paling tinggi baik berupa ucapan atau perbuatan yang lahir atau yang 
batin, diwujudkan dalam bentuk doa, khauf (takut), raja’ (pengharapan), tawakkal, 
ragbah (penuh minat), rahbah (cemas), khusyu’, khasya (takut karena keagungan 
Allah), inabah (taubat atau kembali kepada Allah), isti’anah (minta Pertolongan), 
istia>zah (memohon perlindungan), istigasah (memohon pertolongan untuk 
diselamatkan), zabh (berkurban) dan nazar.248 
Bentuk-bentuk konkrit ibadah tersebut merupakan aktivitas  psikologis yang 
dapat  menenangkan jiwa ibu hamil, juga melatih kebiasaan aplikasi kegiatan ibadah 
serta akan menguatkan mental spiritual dan keimanan ibu dan anak kelak setelah 
lahir. Menjalankan program pendidikan dengan metode ini, disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak dalam kandungan. Ada tiga tahapan antara lain:  
a) Pada periode pembentukan zigot dan periode pembentukan embrio yaitu 
melakukan shalat hajat dan zikir serta dihubungkan dengan do’a-do’a tertentu.  
b)  Pada periode fetus, periode inilah yang lebih konkret. Artinya, segala aktivitas 
ibadah si ibu harus menggabungkan diri dengan si anak dalam kandungannya. 
Misalnya, si ibu akan melakukan shalat Maghrib, ibu berkata ‚ hai nak…mari kita 
shalat!‛ sambil mengajak dan menepuk atau mengusap-usap perutnya.249 
Ibadah, zikir, doa dan i’tikaf sebagai bentuk pendidikan anak pranatal dapat 
dilakukan dalam bentuk sholat dan membaca dan mengkaji al-Qur’an sambil 
mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhkan diri dari berbuat dosa dan maksiat, 
                                                             
247
Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam ( Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011) h. 116. 
248
Tim Penyusun Baitul Kilmah Jogjakarta, Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadis, 
Jilid 2,  h. 205. 
249
Mursid, Kurikulum dan Pendidikan Anak Usia Dini (Semarang: AKFI Media, 2010) h. 79. 
294 
 
seperti yang dilakukan oleh Maryam dan Nabi Zakariya. Ditinjau dari segi 
kesehatan, setiap gerakan dalam shalat mempunyai manfaat besar bagi kesehatan. 
Ruku’ menambah vitalitas gerak usus sehingga mencegah kasus susah buang air dan 
sujud dengan menekan ujung jari kedua telapak kaki ketika sujud dapat mengurangi 
stress pada otak dan sujud yang lama dapat menormalkan tekanan darah  dan 
membuatnya mengalir lancar keseluruh tubuh.
250
 
Pada gerakan sujud menyebabkan otot-otot perut berkontraksi dengan baik 
saat pinggul dan pinggang terangkat melampaui kepala dan dada. Kondisi ini secara 
otomatis melatih organ disekitar perut untuk mengejan lebih dalam dan lebih lama. 
Hal ini sangat membantu dalam proses persalinan. Seseorang yang akan melahirkan 
mempunyai nafas yang panjang dan kemampuan untuk mengejan dengan baik dan 
sangat diperlukan agar dapat melahirkan dengan normal, mudah dan indah.
251
 
Dr. Najwah Ibrahim Said seorang dosen pada Fakultas Kedokteran 
Universitas Thanta (Mesir), juga dokter spesialis kandungan di Riyadh Medical 
Center (Saudi) dalam Ensiklopedia Pengetahuan Al-Qur’an dan Hadis pernah 
ditanya mengenai manfaat shalat bagi ibu hamil, beliau menjawab: 
a) Ibu hamil pada bulan terakhir memikul beban berat janin, sehingga menyebakan 
pembengkakan pada kaki. Gerakan shalat secara keseluruhan membantu sirkulasi 
darah dan menghambat pembengkakan pada kedua telapak kaki. 
b) Ibu hamil sering mengalami kesulitan pencernaan yang membuatnya terasa 
kembung dan muntah. Ruku dan sujud akan menguatkan otot-otot dinding perut, 
sehingga membantu kerjanya secara optimal, sehingga mengurangi rasa kembung. 
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c) Ruku dan sujud sangat berguna untuk mendorong janin agar tetap di jalur lahir 
dalam tulang panggul, sehingga proses persalinan dapat berjalan nomal.
252
 
Gerakan shalat terutama ketika seseorang melakukan sujud, pembuluh darah 
di otak menerima banyak pasokan oksigen sehingga sangat bermanfaat bagi 
kecerdasan. Selain itu, posisi jantung yang di atas kepala memungkinkan darah 
mengalir maksimal ke otak, sehingga memacu kerja sel-selnya. Semua itu juga 
bermanfaat bagi seorang wanita yang akan melahirkan.  
Pada saat sujud, beban tubuh bagian atas bertumpu pada lengan hingga 
telapak tangan. Gerakan ini membuat kontraksi pada otot dada. Dengan 
berkontraksinya otot dada secara teratur pada saat sujud, tidak hanya membuat 
bentuk payudara menjadi lebih indah, tetapi juga memperbaiki kelenjar air susu yang 
sungguh bermanfaat bagi sang bayi bila telah dilahirkan. Sholat sebagai bentuk 
ibadah yang dilakukan oleh ibu hamil selain bermanfaat bagi dirinya yang dapat 
membuatnya nyaman karena gerakan shalat membuat posisi bayi dalam kandungan 
tetap stabil, shalat juga menenangkan jiwa ibu hamil, kondisi ini menimbulkan rasa 
nyaman bagi janin dengan posisi stabil, menjadikan bayi tenang setenang ibunya.  
Dengan banyak bersujud, disamping bermanfaat bagi pisik dan psikis ibu, 
juga memberi pelajaran dan pendidikan pranatal kepada janin kelak setelah lahir 
untuk senantiasa beribadah dan shalat seperti ibunya. Shalat merupakan sarana yang 
paling ampuh dalam menyelesaikan segala urusan manusia, sebagaiman disebutkan 
dalam QS al-Baqarah/2: 45, 
  ٌّ ٌّ ٌّٌّ ٌّ  ٌّٌّ ٌّ   ٌّ ٌٌٌٌّّّّ
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Terjemahnya:  
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.
253
 
Selain Ibadah, zikir, doa dan i’tikaf dalam shalat, membaca al-Qur’an juga 
merupakan bentuk pendidikan anak pranatal. Membaca al-Qur’an dilakukan dengan 
lisan, karena manfaatnya akan mempengaruhi fisiologi manusia yang membaca, 
yakni cara kerja sistem tubuh yang normal, sebagai berikut: 
(1) Tertangkapnya cahaya yang menyinari (menerangi) huruf-huruf al-Qur’an 
(2) Terkirimnya sinyal dari retina menuju ke system susunan saraf pusat 
(3) Dilakukan peritah oleh susunan saraf pusat (otak) kepada organ-organ bicara, 
seperti mulut, hidung dan tenggorokan.
254
  
Terdapat banyak manfaat yang diperoleh bagi yang membaca al-Qur’an, akan 
mendapat pahala dari Allah, ketentraman hati, ketajaman logika dan mencerahkann 
rohani, dan memperoleh pertolongan dari siksaan neraka.
255
 Bila ibu hamil membaca 
atau meghafal al-Qur’an dengan manfaat tersebut akan sangat baik bagi janin yang 
ada dalam kandungan, karena sikap tenang, ketajaman logika, cerahnya batin, akan 
membuat janin turut merasakan ketenangan, ketajaman logika ibu dan akan dapat 
mencerdaskan anak yang dikandungnya. Antara ibu dan janin terjalin hubungan pisik 
dan psikis dan menerima makanan serta ransangan melalui tali plasenta.  
f. Pendidikan dengan perhatian dan kasih sayang 
Pendidikan anak secara pranatal dalam bentuk perhatian dan kasih sayang 
disebutkan dalam QS Maryam/19: 10 dan 26 
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                               
Terjemahnya: 
Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan berfirman: 
"Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam, padahal kamu sehat".
256
 
                           
       
Terjemahnya: 
…jika kamu melihat seorang manusia, maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". 
Kedua ayat tersebut sama menghendaki tindakan untuk melakukan puasa 
untuk tidak berbicara kepada manusia berkaitan dengan kehadiran seorang anak 
(putra) dalam kehidupan manusia, baik kepada Nabi Zakariya maupun kepada 
Maryam. Allah Swt menghendaki Nabi Zakariya untuk tidak berbicara kepada 
kaumnya selama tiga hari sebagai tanda akan kelahiran  putra Yahya. Maryam 
diperintahkan tidak berbicara setelah kelahiran Isa. 
Perintah yang menghendaki Nabi Zakariya tidak berbicara menggunakan kata 
kerja (fi’l) yang identik dengan aktivitas atau pekerjaan, yakni kata   
(berbicara), sementara pada ayat yang menghendaki Maryam tidak berbicara 
menggunakan kata benda (ism) yang identik diam tidak bergerak, yakni kata    
(berpuasa). Kedua kata dalam dua ayat QS Maryam tersebut mengandung makna: 
1. Tidak beraktivitas berlebihan atau mengurangi aktivitas untuk mencurahkan 
perhatian dan kasih sayang kepada bayi baik sebelum maupun setelah kelahiran 
anak, dengan menyiapkan diri sebagai suami siaga dan Ibu mencurahkan kasih 
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sayang kepada anak, seperti dikemukakan al-Bayanuni, bahwa perhatian dan 
kasih sayang kepada anak merupakan ajaran yang diutamakan dalam Islam.
257
 
2. Tindakan tidak berbicara Zakariya dalam ayat disertai anjuran untuk bertasybih 
siang dan malam dalam kalimat ayat (                  ), 
mengandung pengertian perhatian dan kasih sayang disertai dengan doa, 
begitupula kata    ‚sauman‛ bermakna doa dan ibadah. Hal ini seperti 
dimaknai ibadah pada masa lalu, atau dapat dimaknai seperti orang yang 
melakukan hening cipta,
258
 bukan puasa dalam makna ibadah seperti puasa 
ramadan, karena menggunakan bentuk kata yang berbeda. Kata puasa sebagai 
ibadah menggunakan kata "مايص". Menurut al-Bayanuni, mendoakan kebaikan 
untuk anak atau bayi yang baru lahir merupakan perhatian dan kasih sayang orang 
tua,
259
 merupakan pendidikan anak pranatal dan postnatal.  
Penyebutan jumlah hari dalam ayat QS Maryam untuk Nabi Zakariya secara 
psikolinguistik mengandung pengertian pemberian perhatian untuk beberapa waktu 
sesuai dengan kondisi istri yang sedang mengandung yang membutuhkan perhatian 
penuh dalam istilah suami siaga, yakni kesiagaan untuk senantiasa menemani dan 
memenuhi kebutuhan ibu dan bayi yang masih dalam kandungan. Tindakan ini atau 
suami siaga merupakan wujud perhatian dan kasih sayang orang tua baik bapak 
maupun ibu calon bayi yang masih berada dalam kandungan sebagai bentuk 
pendidikan pranatal bagi anak yang lahir sebagai anak yang berkualitas, seperti Nabi 
Yahya dan Isa.  
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Selain ayat yang memerintahkan untuk tidak berbicara dan puasa bicara yang 
mengisyaratkan sebagai bentuk pendidikan dengan perhatian dan kasih sayang 
kepada anak, terdapat pula 2 ayat yang dapat dimaknai sebagai bentuk pendidikan 
dengan penggunaan kata ‚hab‛, disebutkan dalam QS Maryam/19: 5 dan 19 
                            
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 
isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putera.
260
 
Begitupula ayat yang menunjukkan pemberian anak kepada Maryam, 
menggunakan kata yang berakar dari kata ‚hab‛, juga disebutkan sebagai hadiah 
pada QS Maryam/19:19 
                        
Terjemahnya:  
Dia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci".
261
 
Kedua ayat tersebut menggunakan kata ‚hab‛ yakni   yang berarti 
‚maka anugerahilah/hadiahkanlah aku‛ dan   yang berarti ‚untuk 
menganugerahkan/menghadiahkan‛. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa anak 
baik Yahya maupun Isa adalah hadiah yang dianugerahkan Allah Swt kepada Nabi 
Zakariya dan Maryam. Kehadiran anak merupakan hadiah Allah Swt kepada seorang 
hamba, terutama kepada Nabi Zakariya dan Maryam dengan penganugerahan putra 
secara ajaib, yakni Yahya dan Isa. Sebagai hadiah menunjukkan adanya sebuah 
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perestasi dan upaya yang mulia dibalik sebuah hadiah, sebutlah karena ketaatan, 
ketakwaan dan doa seorang hamba, yakni doa Nabi Zakariya dan kes}alehan Maryam. 
Keberadaan sebuah hadiah menuntut sesuatu yang dapat menyebabkan 
hadiah tersebut dapat segera menjadi milik seseorang yang membuat seseorang 
menjadi senang, bahagia dan bangga karena hadiah tersebut, yakni menuntut adanya 
perhatian penuh, karena keberadaan hadiah menjadi perhatian semua orang, juga 
menuntut adanya rasa sayang terhadap hadiah tersebut, apalagi bila hadiah tersebut 
sudah lama dinantikan atau menjadi sebuah kejutan yang tidak diduga sebelumnya 
berupa kehamilan yang datang dari yang sangat dicintai dan dikasihi, yakni Allah. 
Oleh karena itu kehadiran anak dalam kandungan membutuhkan perhatian 
dan kasih sayang yang tulus ikhlas dari kedua orang tua sebagaimana layaknya 
hadiah yang sering menarik perhatian dan membuat pemiliknya sayang, sehingga 
anak tersebut kelak lahir sebagai anak yang benar-benar merupakan hadiah yang 
dapat menyenangkan dan membanggakan. 
Penganugerahan anak sebagai hadiah yang dapat menyenangkan hati tidak 
hanya kepada para Nabi (Ibrahim dan Zakariya) dan manusia pilihan (Maryam), akan 
tetapi Allah Swt juga menganugerahkan anak sebagai hadiah kepada Nabi Daud 
seaorang putra (Nabi Sulaeman),
262
 juga kepada manusia secara umum melalui doa 
yang dipanjatkan oleh orang-orang mukmin, disebutkan dalam QS al-Furqan/25 : 74 
                       
          
Terjemahnya: 
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Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami 
isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan 
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.
263
 
Ayat secara tidak lansung mengisyaratkan kepada stiap orang tua beriman 
agar memberi perhatian dan kasih sayang kepada anak sebagai hadiah, baik pada saat 
masih dalam kandungan maupun setelah lahir sebagai bentuk pendidikan anak 
pranatal dan postnatal. 
2. Analisis Psikolinguistik Pendidikan Postnatal dalam QS Maryam 
Mendidik anak yang baru saja dilahirkan terkadang tidak lazim bagi setiap 
orang karena anak yang baru lahir belum mempunyai kemampuan apa untuk dituntut 
melakukan sesuatu. Ketidakmampuan anak neonate justru menjadi objek dan 
menuntut upaya dan tindakan orang tua untuk melakukan sesuatu untuk membantu 
dan menutupi ketidakmampuan. Setiap anak lahir membawa potensi beragama.
264
 
Kedua orang tua berkewajiban mengembangkan potensi bawaan lahir anak tersebut 
sejak kelahirannya dengan berbagai upaya yang kita sebut sebagai pendidikan 
postnatal atau pendidikan setelah kelahiran anak. 
 Pendidikan postnatal dalam kisah keteladanan Maryam dan Nabi Zakariya, 
disebutkan dalam QS Maryam, yakni: 
a. Pendidikan Postnatal atau pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Zakariya dalam 
mendidik dan mempersiapkan Yahya sebagai penerus risalah kenabian, 
disebutkan secara jelas dalam QS Maryam/19: 12-15  
b. Pendidikan Postnatal atau pendidikan yang dilakukan oleh Maryam dalam 
mendidik dan mempersiapkan Isa as sebagai Nabi dan Rasul yang dikehendaki 
Allah Swt, disebutkan secara jelas dalam QS Maryam/19: 30-33  
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Kedua kelompok ayat tersebut, diuraikan berdasarkan urutan pelaksanaan 
dan penerapan pendidikan tersebut kepada anak, sebagai berikut: 
1. Pengenalan tentang Allah Swt melalui Azan dan Iqamah 
Pendidikan yang pertama dan utama yang dianjurkan kepada bayi neonate 
dicontohkan Allah Swt dalam QS Maryam melalui makna dibalik teks atau nilai 
psikologis ayat yakni pengenalan mengenai Allah Swt disebutkan dalam QS 
Maryam/19: 12 dan 30 
                   
Terjemahnya: 
Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan Kami 
berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak,
265
 
                     
Terjemahnya: 
Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi.
266
 
Kedua rangkaian kalimat ayat ini mengisyaratkan perintah mempelajari, 
memahami dan melaksanakan tuntunan Kitab Taurat kepada Yahya, karena Allah 
telah memberi pemahaman yang dalam (kenabian) kepada Yahya sejak masih kanak-
kanak,
267
 dan pemberian Kitab Injil kepada Isa. Kata    dan    
terkadang mengandung makna yang sama, yakni putusan, ketetapan, kebijaksanaan, 
kenabian, keadilan dan al-Qur’anul karim.268 Berdasarkan makna tersebut, maka 
secara tersirat atau secara psikologis dapat bermakna ketetapan atau pengetahuan 
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atau potensi pemberian Allah kepada setiap anak yang lahir,
269
 tersirat dalam 
kalimat (         ). Berkaitan dengan pendidikan anak postnatal, maka 
perintah mengambil Kitab (Yahya) dan pemberian Kitab (Isa) mengisyaratkan 
bentuk pendidikan yang tersirat sebagai nilai psikologis ayat untuk memberi 
pengetahuan ketauhidan kepada Allah, sebagaimana yang diajarkan dalam setiap 
kitab suci yang diberikan kepada para nabi, yakni mengenalkan Allah Maha 
Pencipta,
270
 hanya Allah yang berhak disembah oleh semua makhluk.
271
  
Lukmanul Hakim sebagai hamba yang juga diberi hikmah oleh Allah 
mengajarkan kepada anaknya agar menyembah Allah dan tidak berbuat 
kemusyrikan.
272
 Mengambil hikmah dan keteladanan Lukmanul Hakim yang 
mendidik anaknya untuk menyembah Allah, tidak memperserikatkan Allah dan 
bertauhid, maka al-kitab dan hikmah untuk Yahya dan Isa dalam ayat QS Maryam 
tersirat maksud sebagai nilai psikologis ayat yakni mengajarkan ketauhidan 
mengenalkan Allah swt kepada bayi neonate. 
 Mengingat bayi neonate merupakan makhluk yang memiliki keterbatasan 
kemampuan kecuali yang diberikan oleh Allah, yakni pendengaran sebagai alat 
indera yang mula-mula berfungsi, disebutkan dalam al-Qur’an (QS al-Nahl/16; 
78),
273
 maka yang dapat dilakukan adalah dengan memperdengarkan azan dan 
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iqamah ke telinga kanan dan kiri bayi neonate sebagai bentuk pendidikan anak 
postnatal. Azan dan iqamah merupakan pelajaran lanjutan bagi anak tentang 
ketauhidan setelah menerima pelajaran dalam kandungan (pranatal) yang dilakukan 
secara langsung oleh Allah swt, yakni ‚alastu birabbikum, qa>lu> bala> syahidna>‛.  
Kalimat azan dan iqamah tersebut akan menjadi pengetahuan pertama yang 
terukir dalam hati dan pikiran anak melalui alat indera pendengaran. Pendengaran 
merupakan proses menerima informasi berupa rangkaian kalimat bahasa (linguistik). 
Alat indera, hati dan pikiran merupakan aspek psikologis anak yang menerima pesan 
ilahiyah melalui azan dan iqamah, juga makna ayat secara tersirat merupakan aspek 
psikologis yang dikandungnya mencakup bentuk pendidikan anak postnatal. 
2. Mentahnikkan anak dan Laktasi 
Mentahnikkan anak adalah memberi makanan pertama kepada anak dengan 
sari dari buah kurma atau makanan yang sangat lunak dan manis sebelum menikmati 
ASI,  sebagai asupan makanan yang pertama yang diberikan kepada bayi, sebagai 
pendidikan anak postnatal disebutkan QS Maryam/19: 25-26 
                             
 Terjemahnya: 
Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, maka makan, minum dan 
bersenang hatilah kamu.
274
 
Ayat tersebut mengisahkan Maryam yang berusaha menggoyangkan pohon 
kurma dan memakan buahnya untuk memulihkan tenaga yang lelah setelah berjuang 
melahirkan Isa. Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa buah kurma yang dikonsumsi 
Maryam merupakan makanan terbaik bagi ibu yang baru saja melahirkan karena 
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mudah dicerna, lezat dan mengandung kalori yang tinggi.
275
 Ayat ini menggunakan 
kata kerja bentuk perintah (fi’l amr),276 yakni , , dan   . Kata 
perintah sering diasumsikan sebagai sesuatu yang harus dipenuhi, dipatuhi dan 
dikerjakan, akan tetapi tidak semua kata perintah dalam al-Qur’an menunjukkan 
makna keharusan pemenuhan atau wajib, melainkan mengandung makna yang 
bervariasi, yakni menunjukkan makna sunnah, sebagai bentuk anugerah, untuk 
memberi petunjuk dan menyebutkan nikmat Allah.
277
 
Berdasarkan makna tersebut, maka ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan 
anak postnatal dengan mentahnikkan bayi neonate dengan kurma merupakan amalan 
sunah, baik kurma maupun anak adalah anugerah, nikmat dan petunjuk dari Allah 
dalam menunaikan amanah melahirkan dan mendidik anak. Hal ini telah 
diperaktekkan oleh Nabi Muhammad Saw, meskipun tidak ditemukan secara 
tekstual dalam al-Qur’an melainkan secara tersirat dalam teks ayat atau secara 
psikologis telah dicontohkan oleh Maryam. 
Perintah menggoyangkan batang pohon kurma merupakan amalan sunah 
untuk berjuang keras dengan sekuat tenaga untuk melahirkan anak baik secara 
normal alami maupun dengan operasi Caesar dengan kekuatan material. Begitu juga 
dengan perintah memakan buah kurma merupakan petunjuk untuk memulihkan 
tenaga dengan memakan buah kurma sebagai rezki dan nikmat Allah. Kisah Maryam 
yang lemah dan kesakitan diperintahkan untuk menggoyangkan kurma memberi 
isyarat bahwa: 
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(1) Setiap perempuan yang akan melahirkan harus berusaha berjuang dengan sekuat 
tenaga untuk mendorong bayi agar dapat lahir dengan selamat. 
(2) Setiap manusia untuk dapat memperoleh rezeki dari Allah Swt, hendaklah 
berusaha dengan sekuat tenaga dan bekerja keras sesui dengan kemampuan yang 
dimiliki agar dapat memperoleh kehidupan yang layak.
278
 
Ayat ini juga mengisyaratkan bahwa buah kurma yang dikonsumsi Maryam 
merupakan makanan terbaik bagi ibu yang baru saja melahirkan karena mudah 
dicerna, lezat dan mengandung kalori yang tinggi, untuk dapat memulihkan tenaga 
akibat kelelahan setelah melahirkan.
 
Kurma secara otomatis adalah makanan 
pertama yang disuguhkan Maryam kepada bayi Isa, karena ASI secara normal baru 
akan keluar dari puting susu pada hari ketiga, sehingga perlu melakukan tahnik 
dengan kurma kepada bayi, dan ASI keluar untuk ISA juga bersumber dari kurma 
yang dikonsumsi Maryam.  
Pemberian ASI atau proses Laktasi berfungsi melindungi bayi dari sejumlah 
infeksi dan penyakit serta membantu membangun hubungan ibu-anak yang sehat. 
Menyusui akan membantun ibu menghilangkan sejumlah besar lemak yang 
terkumpul selama kehamilan dan membuatnya langsing kembali.
279
 Menurut Dr. 
Derrick B. Jelliffe, pemberian ASI merupakan pemerian hadiah cinta kasih dan 
sumber alamiah yang unik. ASI mempunyai banyak manfaat, yakni: 
 ASI Mengandung komposisi yang ideal untuk memenuhi kebutuhan bayi 
 ASI selalu segar, murni dan siap diminum tidak memerlukan persiapan 
 ASI bersifat steril dan aman bagi bayi 
 ASI selalu memiliki suhu yng baik untuk bayi 
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 ASI mengandung anti bodi yang berguna untuk menghalangi penyerapan bahan 
makanan beracun atau bersifat alergi pada saat bayi tidak memeliki respons 
terhadap kekebalan usus.
280
 
Tahnik dengan kurma, yakni menyuguhkan makanan pertama dengan sari 
buah kurma kepada bayi neonate dan selanjutnya pemberian ASI ekslusif  
merupakan bentuk pendidikan kasih sayang, pendidikan jasmani dan rohani dan 
untuk kesehatan sebagai faktor utama dalam pertumbuhan dan perkembangan serta 
untuk menjaga kesehatan bayi sebagai bentuk pendidikan anak postnatal. 
3. Memberikan ucapan selamat  
Memberikan ucapan selamat sebagai bentuk pendidikan postnatal yang juga 
dicontohkan langsung oleh Allah Swt dalam QS Maryam, disebutkan dalam QS 
Maryam/19: 15 dan 33 
                        
Terjemahnya:  
Dan kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia 
meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali.
281
 
                          
Terjemahnya: 
Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali".
282
 
Kedua ayat tersebut menggunakan kata yang sama, yakni  (sala>m) 
berasal dari kata kerja   (salama) berarti selamat,283 berkisar pada keselamatan 
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dan keterhindaran dari segala yang tercela atau terciptanya yang selalu sesuai dan 
menyenangkan.
284
 Ucapan selamat yang diberikan Allah dengan kata  pada 
kedua ayat untuk kedua nabi yang dilahirkan secara ajaib tersebut digunakan dalam 
bentuk yang berbeda, yakni bentuk nakirah dan ma’rifah.  
Ucapan salam untuk Yahya, al-Qur’an menggunakan bentuk nakirah, yakni 
nama yang menunjuk pada suatu yang tertentu atau bersifat umum.
285
 Menurut M. 
Quraish Shihab penggunaan bentuk nakirah mengisyaratkan betapa besar dan 
banyak salam dan kedamaian untuk Yahya diberikan oleh Allah.
286
 Ucapan salam 
bentuk nakirah yang digunakan al-Qur’an mengandung pengertian penghormatan 
khusus, mengagungkan dan mengandung makna banyak.
287
  
Berdasarkan bentuk (morfologi) dan makna (semantik) ucapan salam yang 
diucapkan Allah kepada Yahya dalam kalimat ayat bentuk ismiyah (sintaksis) 
mengisyaratkan bahwa Allah memberi penghormatan khusus dan mengagumkan 
kelahiran Yahya yang ajaib dan mengalami banyak keselamatan, kesejahteraan dan 
kedamaian, termasuk keselamatan pada saat dilahirkan oleh Ibu yang sudah berusia 
lanjut, kedamaian yang sempurna yang diperoleh sejak usia kanak-kanak, yakni 
hikmah (    ), kasih sayang yang mendalam ( , kesucian dari dosa dan 
maksiat (   ).  
Hal ini menunjukkan bahwa Yahya sejak kecil telah menguasai Taurat dan 
mengajarkan kepada orang disekitarnya dan dengan penuh keyakinan membenarkan 
kelahiran Isa binti Maryam tanpa bapak. Ucapan selamat untuk Yahya dengan 
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kandungan makna tersebut merupakan makna secara linguistik, namun secara 
psikologi kandungan ayat tersebut mengisyaratkan nilai pendidikan yang sebaiknya 
dilakukan setelah kelahiran anak, seperti yang dicontohkan Allah kepada Yahya, 
yakni mengucapkan selamat dan mendoakan keselamatan kepada bayi neonate. 
Berdasarkan bentuknya yang nakirah, secara psikologi mengandung maksud berlaku 
umum, yakni ucapan selamat dan mendoakan keselamatan kepada bayi neonate 
berlaku untuk semua bayi yang lahir. 
Berbeda dengan Yahya, ucapan salam untuk Isa menggunakan bentuk 
ma’rifah,288 yang diucapkan sendiri Nabi Isa untuk dirinya, mengandung makna 
ketercakupan segala macam salam dan kedamaian, juga merupakan isyarat doa dan 
permohonan bayi Isa semoga segala macam salam dan kedamaian melimpah 
kepadanya.
289
 Ketercakupan keselamatan dan kedamaian yang diperoleh Isa 
mengandung maksud mukjizat yang diberikan Allah (QS al-Ma>idah/5: 110).
290
 
Penggunaan bentuk ma’rifah dalam al-Qur’an dimaksudkan bahwa kata 
tersebut, yakni   telah disebutkan sebelumnya secara jelas atau menunjukkan 
keadaan saat kata itu diucapkan (sesuatu hadir), menunjukkan sesuatu tertentu yang 
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(ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku 
kepadamu dan kepada ibumu di waktu aku menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. kamu dapat 
berbicara dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu 
aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk 
dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu meniup kepadanya, 
lalu bentuk itu menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) di waktu kamu 
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak 
dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari kubur (menjadi hidup) 
dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di waktu aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
lalu orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang nyata".
 
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 126.  
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tercakup dalam kata tersebut.
291
 Hal ini mengandung pengertian bahwa bayi Isa juga 
mendapatkan penghormatan khusus dan keagungan dari Allah, dan lebih dari itu 
bayi Isa memperoleh ketercakupan keselamatan selama hidupnya dan banyak 
memberi manfaat bagi umatnya dimasa hidupnya, bahkan dapat memberi penjelasan 
yang dapat menyelamatkan ibunya dari cemoohan masyarakat Bani Israil. Ucapan 
salam kepada kedua nabi yang lahir ajaib tersebut merupakan mukjizat dan 
keistimewaan dari Allah.
292
  
Bentuk al-ta’rif atau ma’rifah pada ucapan selamat kepada Isa mengandung 
makna a>m atau umum.293 Berdasarkan kandungan makna tersebut, ucapan salam 
dapat berlaku umum kepada semua bayi yang lahir dan dapat merupakan bentuk 
pendidikan postnatal bagi anak yang lahir dan teladan bagi umat dalam mendidik 
anak menjadi anak yang berkualitas, soleh dan bertakwa seperti Yahya dan Isa.  
4. Pemberian nama yang baik 
Pemberian nama yang baik kepada anak yang baru lahir sebagai bentuk 
pendidikan postnatal disebutkan dalam QS Maryam/19: 7 
                                    
Terjemahnya:  
Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia.
294
 
                                                             
291
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Ayat tersebut, selain menginformasikan contoh teladan berupa perasaan 
gembira dengan kehadiran manusia kecil dan baru yang dilakukan langsung oleh 
Allah Swt dengan memberi kabar gembira kepada Nabi Zakariya, juga 
mengisyaratkan pemberian nama yang baik kepada anak yang baru lahir, seperti 
yang dicontohkan Allah Swt dengan memberi nama putra Nabi Zakariya dengan 
nama yang belum pernah diberikan kepada siapa pun sebelumnya, yakni ‚Yahya‛. 
Informasi kegembiraan juga dilakukan Allah kepada Maryam dengan 
kelahiran Isa yang disertai dengan pemberian nama disebutkan dalam QS Ali 
Imran/3: 45 
                          
                     
Terjemahnya:  
(ingatlah), ketika malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya Allah 
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) 
dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al masih Isa putera 
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang 
yang didekatkan (kepada Allah).
295
 
Kisah kedua tokoh tersebut menjadi inspirator setiap manusia agar 
melakukan ucapan selamat dan bergembira pada setiap kelahiran anak. Selain untuk 
maksud senang dan gembira, juga dimaksudkan untuk memberi kekuatan dan 
semangat untuk melakukan yang terbaik terhadap anak yang baru lahir tersebut, 
berupa perhatian dan kasih sayang, memberi pendidikan pada bayi melalui perasaan 
senang dan bahagia, terutama mendapatkan dorongan kekuatan dan semangat yang 
tinggi untuk melaksanakan proses pendidikan postnatal sebagai upaya 
mengembangkan potensi positif dan menekan potensi negatif sebagai bawaaan lahir 
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anak.
296
 Perasaan gembira atas kelahiran bayi, secara psikologis akan melahirkan 
kekuatan baru bagi ibu yang telah kehabisan tenaga dan lelah berjuang demi 
melahirkan calon pemimpin penerus keturunan, juga mempengaruhi perasaan dan 
hati sang ibu  dan bersemangat untuk menumpahkan kasih sayang kepada sang bayi. 
5. Akikah  
Akikah sebagai bentuk pendidikan yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah 
Saw, karena dimaksudkan untuk melepaskan ketergadaian anak yang lahir dari 
ikatan setan, sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya. Meskipun Nabi 
Muhammad Saw tidak menjelaskan atau menyebutkan alasan akikah dari dalil nash 
al-Qur’an, namun beliau mensunahkan untuk mengakikahkan anak yang lahir 
sebagai syarat melepaskan anak dari setan, karena setiap anak yang lahir tergadai.
297
 
 Ayat QS Maryam tidak secara tegas menguraikan perlunya akikah bagi anak 
yang lahir, tetapi pemaknaan terhadap kata dalam ayat yang merupakan pemberian 
Allah kepada Yahya, sebagai kelengkapan kepribadian Yahya mencapai derajat 
takwa. Adapun kata dalam ayat yang dimaksudkan terdapat pada QS Maryam/19: 14 
                    
Terjemahnya: 
Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan dosa). 
dan ia adalah seorang yang bertakwa.
298
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Ayat tersebut mengimformasikan bahwa Allah Swt menganugerahkan 
perasaan kasih sayang yang mendalam dan kesucian serta ketakwaan kepada Yahya, 
sebagai bentuk pendidikan yang diberikan Allah Swt. Pendidikan tersebut meskipun 
diberikan langsung Allah Swt kepada Yahya, tetapi sudah tentu melalui 
pemeliharaan dan pendidikan yang diajarkan oleh Nabi Zakariya sebagai orang tua.  
Dalam ayat tersebut Allah Swt menganugerahkan kesuciaan, yakni jauh dari 
perbuatan yang dapat menyebabkan berdosa. Kata  dalam ayat tersebut berarti 
suci dan berkembang,
299
 dari makna suci tersebut mengandung pengertian bahwa 
Allah Swt melalui pendidikan dan pemeliharan Nabi Zakariya membuat Yahya jauh 
dari gangguan setan. Sebagaimana diketahui bahwa anak yang lahir pada umumnya 
tidak lepas dari gangguan/tergadai oleh setan.   
Salah satu usaha untuk melepaskan anak dari gangguan setan karena tergadai 
dilakukan Akikah berupa pemotongan hewan akikah bagi anak sebagai fitrah 
kesucian. Yahya dalam QS Maryam dianugerahi kesucian dari berbuat dosa, 
meskipun ayat tersebut tidak menyebutkan cara mensucikan Yahya dari dosa, namun 
kesucian dari berbuat dosa ini dapat dipahami sebagai dasar pelaksanaan akikah  
dalam mensucikan anak dari gangguan setan penyebab dosa, sebagaimana kesucian 
Yahya. Hal ini menunjukkan bahwa akikah yang dilakukan untuk memberikan 
perlindungan kepada bayi dari gangguan setan merupakan bentuk pendidikan yang 
diberikan kepada anak setelah kelahiran sebagaimana kesucian dianugerahkan 
kepada Yahya setelah lahir. 
6. Pendidikan Sholat, dan zakat 
Pendidikan postnatal dalam bentuk mengajarkan sholat dan berzakat, 
sebagaimana disebutkan pada QS Maryam/19: 31 
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314 
 
                              
Terjemahnya: 
Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan 
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 
selama aku hidup.
300
 
Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa Allah Swt mewasiatkan kepada Isa, 
seperti diungkapkan sendiri oleh Isa kecil dalam gendongan Maryam untuk 
menunaikan sholat dan berzakat selama hidupnya. Mengajarkan anak Sholat dan 
berzakat merupakan pendidikan postnatal anak. Mengajarkan anak menunaikan 
Sholat dan zakat merupakan pendidikan yang diajarkan orang tua dalam 
menyadarkan anak akan keberadaan dirinya sebagai seorang hamba yang diciptakan 
untuk mengabdi kepada Allah.
301
 Perintah mendirikan sholat juga merupakan 
education parenting yang diajarkan luqmanul hakim, QS luqman/31: 17 
                           
            
Terjemahnya: 
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu, sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).
302
 
 Ajaran Luqmanul Hakim kepada anaknya agar mendirikan sholat menyeru 
untuk berbuat baik dan mencegah berbuat mungkar serta bersabar terhadap segala 
musibah, merupakan tuntunan yang sejalan dengan perintah menunaikan shalat dan 
berzakat kepada Isa dalam QS Maryam tersebut. Hal ini juga diperintahkan oleh 
Rasulullah saw dalam suatu hadis, sebagai berikut: 
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َ،يننسَ رشعَ ءانبأَ مىوَ اهيلعَ مىوبرضاوَ ،يننسَ عبسَ ءانبأَ مىوَ ةلاصلابَ مكدلاواَ اورم
)َدوادَوبأَهاور(َ.عجاضلداَفيَمهنيبَاوقرفو.303َ
Artinya: 
Perintahkanlah anak-anakmu sholat ketika usia mereka tujuh tahun, dan 
pukullah mereka jika meninggalkannya saat mereka berusia sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka. (HR. Abi Daud). 
Perintah sholat juga disyariatkan kepada hampir semua nabi dan rasul yang 
diutus untuk manusia seperti doa Nabi Ibrahim agar dirinya dan keturunannya tetap 
menunaikan shalat (QS Ibrahi>m/14: 40), Nabi Syuaib menyeru umatnya menunaikan 
shalat dan meninggalkan sesembahan nenek moyang mereka (QS Hu>d/11: 87), Nabi 
Zakariya berdoa untuk memperoleh seorang putra dalam keadaan menunaikan shalat 
(QS Ali Imran/3: 38-39). 
Allah Swt menjadikan shalat sebagai salah satu ciri pokok orang yang 
bertakwa setelah beriman kepada yang gaib (QS al-Baqarah/2: 1-3). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketakwaan yang diberikan Allah kepada Yahya (QS 
Maryam/19: 14), yakni       merupakan isyarat bahwa Allah Swt 
sebagaimana Isa, juga mewasiatkan shalat dan zakat kepada Yahya sebagai ciri 
ketakwaan yang diberikan Allah. Mengajarkan shalat dan berzakat kepada anak 
merupakan pendidikan postnatal bagi anak.  
7.  Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak yang dimaksudkan sebagai pendidikan anak postnatal 
adalah berbakti pada orang tua dan tidak belaku sombong kepada sesama manusia, 
dosebutkan dalam QS Maryam/19: 14 dan 32 
                
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                  
(Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang 
sombong lagi durhaka. 
Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong 
lagi celaka). 
Kedua ayat tersebut mengisyaratkan perintah berbuat baik kepada kedua 
orang tua dan tidak berbuat sombong kepada sesama manusia kepada Yahya dan Isa. 
Kedua perintah tersebut merupakan pendidikan akhlak buat kedua nabi tersebut, 
dengan menggunakan bahasa dalam bentuk kata dan kalimat serta mengandung 
makna yang sangat inspiratif bagi umat. 
Kata    berasal dari kata رب (barra) berarti taat, berbakti, bersikap sopan.304 
Kata tersebut digunakan dalam bentuk yang sama pada dua ayat dalam QS Maryam 
untuk kedua nabi yang lahir ajaib yakni Yahya dan Isa. Kedua ayat tersebut 
menggunakan kata    dalam bentuk ism atau kata benda dan fungsi yang sama 
yakni sebagai objek (maf’ul bih), dan dalam kalimat yang sama, yakni jumlah 
fi’liyah, yakni       adalah ma’tu>f dari kalimat           
mengandung maksud يتدلاوب اراب    yakni ‚ ةعاطٌّاناسحاوٌّيأٌّانسحمٌّاعيطموٌّهيدلاول ‛ٌّ
(perintah untuk Yahya), dan kalimat perintah untuk Isa ma’tu>f  dari kalimat   
    mengandung maksud   يتدلاوب اراب    , keduanya berada pada 
kedudukan yang sama, yakni maf’ul bih (objek). 305  
Kalimat yang menunjukkan kemuliaan kepribadian dan ketinggian akhlak 
Yahya untuk tidak berlaku sombong adalah        merupakan jumlah 
ismiyah dan kalimat untuk Isa adalah           merupakan jumlah 
fi’liyah. Kedua kalimat tersebut merupakan kalimat yang berbeda. Kata 
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     merupakan khabar ka>na sedang kata       merupakan maf’ul bih. 
Kedua kalimat tersebut, meskipun dalam bentuk kalimat yang berbeda, namun 
keduanya sama-sama menggunakan huruf ‚lam‛ ( ). Huruf ‚lam‛ () digunakan 
untuk menafikan kata kerja masa kini dan yang akan datang dan mengalihkannya 
menjadi masa lampau, mengandung maksud mencakup seluruh rincian masa lalu.
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Berdasarkan uraian penggunaan huruf, kata dan kalimat mengenai perintah 
Allah kepada kedua nabi, yakni Yahya dan Isa menunjukkan bahwa bentuk nakirah 
pada perintah beruat baik kepada orang tua mengandung pengertian keagungan dan 
kemuliaan akhlak kedua nabi tersebut dengan menunaikan kebaktian pada orang tua. 
Dan penggunaan huruf ‚lam‛ ( ) mengandung pengertian bahwa sejak kelahiran, 
selama hidup hingga masa wafat keduanya selamanya tidak berbuat sombong kepada 
sesama manusia. 
Menurut M. Quraish Shihab, perintah yang ditujukan kepada Yahya untuk 
berbuat baik dan tidak berlaku sombong, adalah Allah bermaksud menyampaikan 
kemuliaan akhlak dan kepribadian Yahya yang tidak hanya memiliki hubungan yang 
harmonis dan indah penuh takwa kepada Allah, tetapi juga sosok anak yang berbakti 
kepada orang tua dan tidak berlaku sombong kepada sesama manusia.
307
 Sementara 
Perintah yang ditujukan kepada Isa untuk berbuat baik dan tidak berlaku sombong, 
adalah Allah menjadikan ucapan bayi Isa tersebut sebagai bukti kesucian Ibunya 
Maryam dari segala tuduhan, karena bila tidak, Allah tidak akan memerintahkan Isa 
berbakti kepada Ibunya.
308
 Pendidikan akhlak juga diajarkan Luqman kepada  
anaknya dalam QS Luqman/31: 14 dan 18. 
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                             
            
Terjemahya: 
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.
309
 
                        
       
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh, sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.
310
 
Ajaran lukman kepada anaknya untuk berbakti kepada orang tua dan tidak 
berlaku sombong kepada sesama manusia sebagaimana yang diperintahkan Allah 
kepada Yahya dan Isa. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua sebaiknya memberikan 
pendidikan yang baik agar anak menghormati orang tua dan tidak memiliki sifat 
membanggakan diri dihadapan siapapun, seperti Yahya dan Isa sebagai bentuk 
pendidikan anak postnatal QS Maryam sebagai nilai linguistik-psikologi ayat al-
Qur’an seperti yang dimaksud oleh Ferdinand de Sausure dan Stephenn Ulmann. 
Berdasarkan uraian mengenai pendidikan pranatal dan postnatal bagi anak 
yang dicontohkan dalam QS Maryam melalui analisis psikolinguistik sebagai bentuk 
komunikasi linguistik-psikologi mengenai kisah yang diperankan oleh Nabi Zakariya 
dan Maryam yang keduanya melahirkan dua orang anak yang saleh lagi tangguh, 
anak yang berkualitas dan penuh takwa seabagai teladan bagi orang tua untuk 
melakukan pendidikan pada setiap anak yang lahir. 
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BAB  V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian mengenai QS Maryam yang dianalisis secara linguistik, 
psikologi dan psikolinguitik maka dapat disimpulkan sebgai berikut: 
1. Analisis linguistik  
a. Kajian linguistik bahasa Arab atau linguistik al-Qur’an, merupakan kajian 
linguistik spesifik. Kajian linguistik bahasa al-Qur’an adalah kajian dalam 
konteks bahasa al-Qur’an dalam wilayah langue atau al-lugah dalam wujud 
teks kata, kalimat dan makna kata dalam ayat-ayat al-Qur’an. 
b. Analisis linguistik al-Qur’an merupakan analisis terhadap teks ayat QS 
Maryam, secara fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. 
(1) Secara fonologi QS Maryam mengandung unsur ponetik dan fonemik 
yang sangat indah melalui keserasian huruf dan bunyi, kata dan kalimat 
ayat yang digunakan sehingga terasa indah dalam pendengaran menarik 
perhatian dan menggugah hati, mengandung makna ketetapan Allah Swt 
yang luar biasa, ajaib dan menakjubkan dalam dua kisah diperankan oleh 
manusia yang dicintai Allah Swt. 
(2) Secara morfologi QS Maryam merupakan surah yang memiliki unsur 
kelas kata yang lengkap, berupa kelas kata verba dan nomina, juga 
memuat proses morfologi yang sempurna dalam bentukan kata yang 
digunakan, baik secara isytiqaq al-fi’il atau al-tas}ri>f al-lugawi> maupun 
secara isytiqaq al-ism atau al-tas}ri>f al-istila>hi, mengandung makna atau 
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isyarat tentang proses pembentukan dan pembinaan kualitas diri manusia 
dihadapan Allah Swt. 
(3) Secara sintaksis QS Maryam menggunakan bentuk kalimat secara 
sempurna dalam bentuk kalimat narasi dan dialog yang indah, berupa 
jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah sacara bersamaan dalam setiap 
kalimat ayatnya, menunjukkan kesempurnaan dan kepadatan kandungan 
pesan dan hikmah yang dibawanya untuk manusia dalam menjalani 
kehidupan sebagai hamba dan khalifah di bumi, dalam mempertahankan 
kelansungan hidup melalui generasi penerus pelanjut risalah kenabian 
secara khusus, pelanjut syiar ajaran agama Allah Swt pada umumnya. 
(4) Secara semantik QS Maryam mengandung multi makna yakni: 
a) Secara fonologi, QS Maryam mengandung makna sebagai ketetapan 
ilahi yang luar biasa dan menakjubkan dan menggetarkan hati bagi 
hamba yang beriman dan bertakwa. 
b) Secara morfologi mengandung pengertian proses pembentukan dan 
pembinaan kualitas keimanan dan ketakwaan manusia kepada Allah. 
c) Secara sintaksis  menunjukkan makna pesan ilahi yang sudah tetap 
menjadi bahan pengajaran (makna jumlah ismiyah) dan menunjukkan 
makna pengajaran dan ketaladanan yang terjadi dimasa lampau 
(peristiwa kelahiran Yahya dan Isa), namun kandungan dan maknanya 
mengenai proses kelahiran generasi berlangsung terus menerus hingga 
akhir zaman (makna jumlah fi;liyah). 
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2. Analisis psikologi 
a. Analisis psikologi al-Qur’an  adalah analisis terhadap tokoh yang dalam 
dirinya terdiri atas aspek kejiwaan kalbu (emosi dan pikiran), akal 
(pikiran/kognisi) dan nafsu (kehendak, kemauan/konasi), yakni Nabi 
Zakariya dan Maryam yang dikisahkan dalam QS Maryam,.   
b. Analisis psikologi al-Qur’an meliputi analisis terhadap kalbu (emosi dan 
pikiran), akal (pikiran) dan nafsu (kehendak, kemauan) yang ada dalam diri 
Nabi Zakariya dan Maryam sebagai bentuk aktivitas kejiwaannya yang 
melakukan tuturan atau komunikasi dengan megguakan taks ayat sebagai 
bahasa, kode dan media komunikasi dalam doa dan ibadah. 
c. Nabi Zakariya tokoh yang dikisahkan dalam QS Maryam, melakukan 
komunikasi linguistik-psikologi dalam ibadah dan doa kepada Allah Swt 
mengharap doanya terkabul untuk memperoleh seorang putra sebagai 
penerus risalah kenabian dan pewaris keluarga/keturunan Ya’kub, dengan 
melakukan ibadah dan doa yang tulus melibatkan totalitas kejiwaan sebagai 
manusia. 
d. Maryam merupakan tokoh wanita pilihan Allah yang dikisahkan dalam QS 
Maryam sebagai teladan bagi para wanita dalam melaksanakan tugas dan 
amanah dari Allah melahirkan anak yang berkualitas, terlibat dalam dialog 
dan komunikasi dengan menyertakan totalitas kejiwaan sebagai manusia. 
3. Analisis psikolinguistik 
a. Analisis psikolinguistik sebagai perpaduan analisis linguistik dan 
psikologi al-Qur’an merupakan gabungan antara kalimat ayat dalam 
bentuk teks bahasa dengan tuturan atau manusia yang mengucapkan 
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kalimat ayat. Dalam QS Maryam dimaksudkan adalah teks ayat QS 
Maryam dan tokoh yang berperan dalam kisah yang ada dalam QS 
Maryam, yakni Nabi Zakariya dan Maryam.  
b. Psikolinguistik al-Qur’an merupakan komunikasi linguistik-psikologi 
dengan menggunakan ayat QS Maryam sebagai kode, media dan bahasa 
komunikasi.  
c. Dari kominikasi linguistik-psikologi atau psikolinnguistik tersebut, pada 
dasarnya adalah pendidikan prenatal dan postnatal bagi anak.  
d. Pendidikan pranatal bagi anak dalam QS Maryam adalah pendidikan 
jasmani dan rohani, pendidikan kecerdasan intelegensi, Pemilihan jodoh, 
ibadah (sholat/mengaji), doa, zikir dan i’tikaf, pedidikan dengan 
perhatian dan kasih sayamg. 
e. Pendidikan postnatal bagi anak dalam QS Maryam adalah pengenalan 
tentang Allah melalui azan dan iqamah, mentahnikkan anak dan laktasi, 
pemberian ucapan selamat dan nama yang baik, akikah, pendidikan sholat 
dan zakat serta berbuat baik kepada kedua orang tua. 
B. Implikasi 
Sebagai implikasi dari penelitian kepustakaan terhadap teks ayat QS 
Maryam, secara linguistik, psikologi dan psikolinguistik, adalah: 
(a) QS Maryam sebagai satu-satunya surah yang menjadi simbol perempuan 
berkualitas dan takwa teladan bagi para perempuan hamba Allah swt patut 
diketahui dan dipelajari serta oleh umat Islam sebagai sosok perempuan dan ibu 
yang melahikan dan mendidik pemimpin penerus kelangsugan hidup manusia. 
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(b) QS Maryam dengan keindahan srturtur kata dan kalimat secara linguistik 
menjadi bacaan yang berkualitas bagi umat Islam, bacaan yang dapat 
menggugah hati, perasaan dan pikiran manusia, juga dapat memperoleh 
pelajaran yang mulia mengenai sosok hamba Allah yang taat dan takwa. 
(c) QS Maryam dengan segala kandungan isinya dapat menjadi pedoman bagi 
semua orang tua atau hamba Allah dalam mempersiapkan putra sebagai generasi 
penerus dan pewaris ajaran agama, sebagai hamba dan khalifah Allah di bumi. 
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Pendidikan Pranatal QS Maryam 
No Pendidikan 
Pranatal 
Linguistik Perilaku/tndakan 
Psikologis 
Psikolinguistik 
1. Pendidikan 
Jasmani dan 
Rohani 
         
       
      
   
1. Menyendiri di 
suatu tempat di 
sebelah timur 
dan 
mengadakan 
tabir/pelindung 
(beribadah) 
2. Makan 
makanan dari 
jibril selama di 
dalam tabir, 
mihrab  
1. Makanan Syarqian, 
Hija>b, Mihrab sebagai 
lembaga pendidikan 
seperti layaknya 
madrasah  
2. Dalam Mihrab 
disuguhi Makanan 
bergizi menyehatkan 
jasmani dan halal  
menyehatkan rohani 
3. Ibadah dalam tabir 
jauh dari dosa dan 
maksiat serta 
gangguan setan yang 
dapat menyebabkan 
penyakit rohani 
sekaligus jasmani 
(Calon Ibu/Bapak 
hendaklah melalui 
pendidikan jasmani dan 
rohani melalui lembaga 
pendidikan atau makan 
makanan bergizi dan 
halal) 
2. Pendidikan 
Keimanan 
dan 
ketakwaan 
     
      
   
Maryam 
Mengajukan Syarat 
Ketakwaan atas 
ketakutan dan 
keterkejutan yang 
dialami (emosi/ 
kalbu/ al-khauf) 
Kognisi /Akal/ 
pengamatan, 
ingatan dll. 
Motivasi dlm 
Ketakwaan diperoleh 
dengan ilmu dan 
keimanan seseorang 
(calon ibu/bapak anak 
hendaklah beriman dan 
bertakwa kepada Allah) 
memohon 
perlindungan 
3. Pendidikan 
dengan 
makanan 
yang bergizi 
     
         
         
      
Allah 
memerintahkan 
Maryam memakan 
buah kurma 
Kurma simbol makanan 
yang bergizi, halal dan 
baik 
4. Pemilihan 
Jodoh 
        
         
        
        
   
       
        
         
      
     
          
Kedatangan Jibril 
menunjukkan 
pilihan Allah 
tertuju kepada 
Maryam untuk 
memberi seorang 
anak yang suci 
 
Maryam bukan 
Perempuan buruk 
dan penzina sejak 
lahir 
Pemilihan calon orang 
tua bagi anak, yakni 
yang beriman dan 
bertakwa seperti 
Maryam 
 
 
 
Tidak memilih wanita 
buruk akhlaknya  
4. Ibadah, Doa, 
zikir dan 
I’tikaf 
        
        
         
          
      
        
        
       
 Maryam pergi 
menyendiri ke 
tempat yang jauh 
setelah tau 
dirinya 
mengandung bayi 
Isa (ibadah, doa, 
zikir dan I’tikaf). 
 
 Nabi Zakariya 
berdoa dengan 
suara yang amat 
dalam memohon 
 Fokus beriadah, 
berzikir, berdoa dan 
I’tikaf jauh dari 
pengaruh luar yang 
memancing perbuatan 
dosa dan maksiat, 
untuk bayi  dalam 
kandungannya. 
 
 Setiap orang tua 
Berdoa berharap Allah 
akan menganugerahkan 
anak yang saleh 
     
         
     
   
dianugerahi 
seorang putra 
penerus 
keturunan dan 
risalah kenabian 
(ibadah, doa, 
zikir dan I’tikaf). 
 
sebagaimana doa Nabi 
Zakariya untuk Yahya. 
5. Perhatian dan 
Kasih Sayang 
        
        
      
        
      
      
        
     
      
          
      
     
        
        
       
 
 Tidak bicara  
 Bertasybih  
 
 
 
 Puasa bicara 
 
 
 
 Zakariya 
memohon dan 
meminta hadiah 
kepada Allah, 
untuk 
menghilang rasa 
khawatir berupa 
seorang  putra 
 Maryam 
menerima 
pemberian/hadiah 
yang tidak 
pernah diduga 
sebelumnya 
 Mengurangi aktifitas 
keluar fokus memberi 
perhatian dan kasih 
sayang kepada calon 
bayi sebagai suami 
siaga, berdoa, 
bertasybih kepada 
Allah untuk 
keselamatan ibu dan 
bayi. 
 Persiapan penjemputan 
jabang bayi sebagai 
wali> penerus 
keturunan. 
 Setiap orang akan 
mencurahkan perhatian 
dan kasih sayang 
kepada setiap hadiah 
yang diterima, maka 
anak sebagai hadiah 
berhak dididik dengan 
perhatian dan kasih 
sayang. 
 Fokus memberi 
Perhatian dan kasih 
sayang kepada bayi 
juga dengan memberi 
ASI ekslusif tidak 
beraktifitas luar (cuti 
melahirkan). 
 
Pendidikan Postnatal QS Maryam 
No Pendidikan 
Postnatal 
Linguistik Perilaku/tndakan 
Psikologis  
Psikolinguistik 
1. Pengenalan 
tentang Allah 
Swt melalui 
Azan dan 
Iqamah 
 
     
     
           
       
      
         
 Yahya 
Mempelajari 
kitab Taurat  dan 
memperoleh 
penghargaan/ 
kenabian 
 Isa Menerima 
kitab Injil  dan 
diangkat menjadi 
Nabi 
 Ajaran pertama dan 
utama kepada hamba 
adalah kitab (tauhid) 
yakni menyembah 
Allah 
 Risalah kenabian 
mengajarkan ajaran 
tauhid  
(untuk mengajarkan 
ajaran tauhid/kitab 
kepada bayi seperti 
Yahya diberi semasa 
umur s}abiy dan Isa saat 
masih bayi, maka 
dilakukan dengan 
mengumandangkan azan 
dan iqamah ke telinga 
bayi) 
2. Mentahnikkan 
anak dan 
Laktasi 
       
       
        
        
 Maryam 
menggoyangkan 
pohon kurma, 
makan kurma 
baik sebelum 
maupun setelah 
melahirkan Isa 
Perintah makan kurma 
dimaknai dengan 
melumatkan kurma 
(mentahnikkan) untuk 
bayi karena ASI belum 
siap, setelah ASI siap 
maka berikutnya proses 
laktasi  
3. Memberikan 
ucapan 
selamat  
 
         
       
          
         
       
 Yahya dan Isa 
menerima ucapan 
salam 
keselamatan dari 
Allah swt 
Sebagaimana Allah 
memberi selamat maka 
perlu memberi ucapan 
selamat kepada setiap 
anak yang lahir 
       
4. Pemberian 
nama yang 
baik 
 
            
         
         
      
 
 Nabi Zakariya 
gembira dengan 
kehadiran putra 
dan diberi nama 
oleh Allah 
dengan nama 
yang belum 
dinerikan kepada 
siapa pun juga 
kepada Isa 
Sebagaimana Allah 
memberi nama kepada 
Yahya dan Isa, maka 
penting memberi nama 
kepada setiap anak yang 
lahir. 
5. Akikah  
 
        
           
 Yahya 
dianugerahi kasih 
sayang, kesucian, 
dan Yahya 
hamba yang 
bertaqwa 
Allah mensucikan Yahya 
( ) maka perlu 
mensucikan anak yang 
baru lahir dengan akikah 
(melepaskan anak cucu 
adam dari gadaian setan)  
6. Pendidikan 
Sholat, dan 
zakat 
         
    
      
         
 Isa memperoleh 
banyak berkah 
dan 
diperintahkan 
sholat, zakat 
selama hidup 
Perintah solat kepada Isa 
menjadi pedoman untuk 
mengajarkan anak sholat 
dan zakat sebagaimana 
tuntunan alQur’an-Hadis 
7. Pendidikan 
Akhlak 
       
          
       
          
 Yahya dan Isa 
diperintahkan 
berbuat baik 
kepada orang tua 
dan tidak berlaku 
sombong 
Sebagaimana perintah 
diberikan kepada Yahya 
dan Isa maka merupakan 
ajaran penting 
mengajarkan atau 
mendidik anak untuk 
berbakti kepada orang 
tua dan tidak bersifat 
sombong. 
 
 
 
 
Ayat QS Maryam sebagai objek penelitian 
                            
                                
                           
                                      
                               
                                
                               
                        
                            
                                  
                                      
                                
                            
                               
                          
                                
                                
                              
                                 
                            
                                
                                    
                          
                          
                                 
                               
                                   
                             
                               
                             
  
1.    Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad[897]. 
2.  (yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang rahmat Tuhan kamu kepada 
hamba-Nya, Zakaria, 
3.   Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. 
4.   ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah 
ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya 
Tuhanku. 
5.   dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku[898] sepeninggalku, sedang 
isteriku adalah seorang yang mandul, Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putera, 
6.  yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya'qub; dan 
Jadikanlah ia, Ya Tuhanku, seorang yang diridhai". 
7.  Hai Zakaria, Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan 
(beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum 
pernah menciptakan orang yang serupa dengan Dia. 
8.   Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, Padahal isteriku 
adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) Sesungguhnya sudah mencapai 
umur yang sangat tua". 
9.  Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-
Ku; dan sesunguhnya telah aku ciptakan kamu sebelum itu, Padahal kamu (di 
waktu itu) belum ada sama sekali". 
10. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan berfirman: 
"Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia 
selama tiga malam, Padahal kamu sehat". 
11. Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 
mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang. 
12. Hai Yahya, ambillah[899] Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan 
Kami berikan kepadanya hikmah[900] selagi ia masih kanak-kanak, 
13. dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dan dosa). 
dan ia adalah seorang yang bertakwa, 
14. dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang 
yang sombong lagi durhaka. 
15. Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan pada hari ia meninggal dan 
pada hari ia dibangkitkan hidup kembali. 
16. dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, Yaitu ketika ia menjauhkan 
diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
17. Maka ia Mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami 
mengutus roh Kami[901] kepadanya, Maka ia menjelma di hadapannya (dalam 
bentuk) manusia yang sempurna. 
18. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan yang 
Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa". 
19. ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". 
20. Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang 
tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang 
pezina!" 
21. Jibril berkata: "Demikianlah". Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah 
bagiku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 
diputuskan". 
22. Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya 
itu ke tempat yang jauh. 
23. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal 
pohon kurma, Dia berkata: "Aduhai, Alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan 
aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". 
24. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, 
Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
25. dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, 
26. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang 
manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusiapun pada hari ini". 
27. Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. 
kaumnya berkata: "Hai Maryam, Sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu 
yang Amat mungkar. 
28. Hai saudara perempuan Harun[902], ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang 
jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina", 
29. Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. mereka berkata: "Bagaimana Kami 
akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?" 
30. berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab (Injil) 
dan Dia menjadikan aku seorang Nabi, 
31. dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama 
aku hidup; 
32. dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong 
lagi celaka. 
33. dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali". 
34. Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan Perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. 
35. tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha suci Dia. apabila Dia telah 
menetapkan sesuatu, Maka Dia hanya berkata kepadanya: "Jadilah", Maka 
jadilah ia. 
36. Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, Maka sembahIah Dia oleh 
kamu sekalian. ini adalah jalan yang lurus. 
37. Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) di antara mereka[903]. Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar. 
38. Alangkah terangnya pendengaran mereka dan Alangkah tajamnya penglihatan 
mereka pada hari mereka datang kepada kami. tetapi orang-orang yang zalim 
pada hari ini (di dunia) berada dalam kesesatan yang nyata. 
39. dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) 
beriman. 
40. Sesungguhnya Kami mewarisi bumi[904] dan semua orang-orang yang ada di 
atasnya, dan hanya kepada kamilah mereka dikembalikan. 
 
[897]  Ialah huruf-huruf abjad yang terletak pada permulaan sebagian dari surat-surat 
Al Quran seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif laam miim shaad dan 
sebagainya. diantara Ahli-ahli tafsir ada yang menyerahkan pengertiannya 
kepada Allah karena dipandang Termasuk ayat-ayat mutasyaabihaat, dan ada 
pula yang menafsirkannya. golongan yang menafsirkannya ada yang 
memandangnya sebagai nama surat, dan ada pula yang berpendapat bahwa 
huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik perhatian Para Pendengar 
supaya memperhatikan Al Quran itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al 
Quran itu diturunkan dari Allah dalam bahasa Arab yang tersusun dari huruf-
huruf abjad. kalau mereka tidak percaya bahwa Al Quran diturunkan dari 
Allah dan hanya buatan Muhammad s.a.w. semata-mata, Maka cobalah 
mereka buat semacam Al Quran itu. 
[898] Yang dimaksud oleh Zakaria dengan mawali ialah orang-orang yang akan 
mengendalikan dan melanjutkan urusannya sepeninggalnya.Yang 
dikhawatirkan Zakaria ialah kalau mereka tidak dapat melaksanakan urusan 
itu dengan baik, karena tidak seorangpun diantara mereka yang dapat 
dipercayainva, oleh sebab itu Dia meminta dianugerahi seorang anak. 
[899] Maksudnya: pelajarilah Taurat itu, amalkan isinya, dan sampaikan kepada 
umatmu. 
[900]  Maksudnya: kenabian. atau pemahaman Taurat dan pendalaman agama. 
[901]  Maksudnya: Jibril a.s. 
[902]  Maryam dipanggil saudara perempuan Harun, karena ia seorang wanita yang 
Shaleh seperti keshalehan Nabi Harun a.s. 
[903]  Yaitu: orang-orang Yahudi dan Nasrani atau antara sesama Yahudi atau 
sesama Nasrani. 
[904]  Mewarisi bumi Maksudnya: setelah alam semesta ini hancur semuanya, Maka 
Allah-lah yang kekal. 
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